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KATA PENGANTAR

Civeen economy telah menjadi ideologt ckonomi dunia untuk menjamin terpeliharanya
hubungan timbal balik antara pembansunan ekonomi dan keberlanjutan funesi lingkungan
dalam mendulung terwujudnya pembansunan yang berkelanjutan. Péncadopsian konsep green
economy tersebut dalam apribisnis kopi sangat penting untuk menjapa keberlanjuran dan
meningkatkan daya saing apribisnis kopi di Indonesia serta menjadi jawaban atas tuntutan
konsumen sepertt food safety, pelestarian lingkunean dan peninpkatan kesejahteraan petani, [su
tersebut mengithami Badan Penclitian dan Pencembancan Pertanian menveleneparakan
Seminar dan Expo Nasional Inovasi Teknologi Kopi dengan tema “Pevan Inovasi Teknolog Kopi

menuu Green Economy Nasional”.

Seminar nasional inovasi teknolopi kopl merupakan salah satu rangkaian keciatan Expo
Nasional Inovasi Perkebunan (ENIP) yans dilaksanakan di Bogor pada tangoal 18 Asustus
2013, yang bertujuan untuk (1) menghimpun berbagai hasil penelitian dan pemikiran terkait
dengan agribisnis kopi yang berkelanjutan, dan (2) mempercepat difusi inovasi teknologi kopi
kepada pemangku kepentinpan mendukung green économy nasional. Seminar nasional inovasi
teknologi kopi dihadiri oleh 191 orane yang berasal dari berbagai kalangan baik dari dalam
maupun luar negeri. Peserta dar dalam neceri berasal dari lembaga penelitian, perpuruan
tinggi, pemerintah pusat, pemerintah dacrah, swasta, lembaga swadaya masyarakar, dan
petani/kelompok tani. Sedanokan peserta dari luar negeri berasal dari Sydney University
Australia, Weorld Bank dan NGO.

Prosiding ini disusun dari sumbangsih hasil pemikiran, ide dan hasil penelitian/pengkajian
para pakar dan peneliti yang telah dipresentasikan pada seminar nasional inovasi teknologi
kopi. Beberapa makalah terbaik vane disajikan dalam seminar ini diterbitkan pada Buletin Riset
Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri. Akhirnya, says menyampaikan terima kasih
dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada para penulis, tim penyunting dan séluruh pihak
vang terlibat dalam penyusunan prosidine ini. Semoea prosiding ini dapat memberikan manfaat
bagi sepenap pemangku kepentinean dalam pengembanean aeribisnis kopi vang berkelanjutan
pada masa yang akan datang.

Desember 2013

Kepala Badan Litbang Pertanian

Dr. Ir, Haryono, M.5¢
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SAMBUTAN

KETUA PANITIA
PADA
SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI KOPL
BOGOR, 28 Agustus 2013

Assalaonualaikom Warrabhmarullohi Wabarakamh
Selamat Pagi
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua

Yang Kami Hormati,

Kepala Badan Lithang Pertanian
Dhirektur Jenderal Perkebunan
Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri
Aststen Deputt Mentert Urusan Perkebunan den Hortthultura, Kementerian Perekonomian
Bupatt Kabupaten Meranti, Landak Muara Eniim dan Neada
Para Kepala Pusat, Kepals Balai Besar dan Kepala Balai Lingkup Badan Lithang Pertantan
Para Kepala Dinas Perkebunan
Direktur Utama PT. Tamkbi, PT. Bumi Loka Swakarya, FT. KSR
Ketus Asosizii Eksportic Kopl Indonesis
. Para Profesor Riser, Penelitl, Dosen Perguruan Tinged, Penyuluh Pertanian, Petand, dan
Mahasiswa
11, Seluruh peserta SEMINAR NASIONAL INOVASI TEENOLOGI KOPI
12. Hadirin yang berbahagia
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Pertamatama marilsh kita panjatkan puji spukur kehadiese Alloh SWT, Tuhan yang Mzhs
Kussa, atas rahmat dan hidayahNye, pada hari ini kita daper hadir untuk menglikuti acars Seminar
Nasional Inovasi Teknolosi Kopt vane merupakan ranglaisn acars Expo Nasional Inovasi Perkebunan
(ENIP). Keglatan ini mengangket tema “Peran Inovasi Teknologl Kopi Menuiu Green Economy Nasional”
vang terdiri darl ted acars vaitu, 1). Seminar nasional kopl, 2). In house expose produk dan inovasi
kopi, dan 3). Field tnp teknologi kopi.

Seminar dan expose produk dan Incvasi kopl dilaksanakan pada tangeal 28 Agustus 2013 dl
Geduns Purl Begawan Boror dan dilanjutksn dengan field tnp teknologl kopt ke Kebun Percobaan
Paluwon, Balal Penelitian Tensman Industri dan Penyegar (BALITTRI), pada tanggzl 19 Agustus 2013,

Hadirin sekalizn,

Seminar ini akan membahae beberaps isu yang berkembang szat ini, seperti memperlakukan
free trade terhadap biji kopi oleh negeranegara tujuan. Jepang sebagai pengtmpor hampir 50% kopt
Indonesta akan menerapkan sertifikasi kopl ramah linelkunean. Sast inl atau dalam jencks pendek
periakukan sertitikasi tersebut belum mengganggu jumlsh ekepor kopl nasional, terlihat bahwa da2lam 5
tahun terakhlr nilat ekspor kopt Indonesia terus mengalami peningkatan sekitar 21,64 %/ tahun.
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Namun dalam jangks panjans apabils hal tersebur tdak sesers diantsipasi dampaknva akan
mempengarahl sharing kta di pasaran dunda, terutama pasar Jepang dan Eropa. Sedanskan negama
pesaing lainnys cseperti Brasil dan Vietnam terus berbenah diri untuk menghadapi runtutan konsumen
tersebut.

Hadirin sekalian,

Isu lain yang cukup serius vane perlu juga ditanggepi adalah tercemarnya bifi kopi asal Indonesta
oleh bshan kimia vane diperkitakan berasal darl pestisida vane disunakan dalam meneendalikan hama
dan penyakit. Teknik budidays yang kurang tepat menyebebkan produk yang dihasilkan ridak bebas dari
unsur kimia yang membahayakan,

Seminar nastonal kopi aksn membahas empat makalah utama, yane akan disampaikan oleh
empat orang pembicara, terdiri dard birokrar, ahli dibidangnys dan pimpinan organisasi profes.
Makalah utama tersebut sebagai berdlour : 1), Peningkatan produksi, produktivitas, dan mutu kopi yang
berkelanjutan oleh Direktur lenderal Perkebunan, 2). Potensi dan pelusne peningkatan daya saing kopi
Indonesia di pasar internasional oleh Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, 3) Kebijakan green
economy di Indonesia oleh Kementerian Koordinator Bidane Perekonomian, 4). Peran eksportir dalam
seribisnis kopi vang berkelanjutan dan beckeadilan oleh Ketua Asastasi Fleportir Kopl Indonesia, 3)
Vahie chain kopl mendukune green economy di Indonesia oleh Dr, Jefi Nielsen, dan €) Inovasi teknolos
untuk peningkatan produktivitas dan mutu hasil kopi oleh Dr. Rubive. Selain makalah utama, juea
dipresentasikan makalsh penunjang dan succes story petanl maju pada mnaman kopt dart Jaws Barat,
Lampung dan Riau.

Sampal sast ini, acara seminar dihadid oleh 150 omang peserts yang terdiri darl penelid,
akademisi, penyulub dan perekavasa, pengambil kebijakan, pemangku kepentingan, kelompok tani, dan
masyarakat pemerhar kopl. Di akhir seminar diharspkan aksn diperoleh strategl untuk menzalselerasi
difusi incvast teknologl kopi kepada pengguns dalam mendubuung green econom nasional,

Hadirin sekalian,

Pada acara kunjungan lapangan (field trip) ke Kebun Percobasn Palamwon Suksbumi, akan
meéngingatkan kembali bahwa penanaman kopl pertama di Indonesia dilakulkan di Sukabumi, sebelum
diperlakukannya tanam palsa (culbuerestelsel) oleh Belands. Di Kebun Percobaan Pakuwen terdapat
hampir 500 sksesi, klon dan varietas kopi yang telah dikoleksi, berbagal penelitian lapangan sepert
penelitian yane berhubunean dengan kelesmarian linelampan penyedisan bahan tanaman sehar dan

bermutu, pengelolasn benth sumber, serta penanganan pasca panen.

Sebelumnye, kami memohon kesedisan Bapak Kepala Badan Litbang Pertanian untuk
membuka acara inf sekaligus menyampaikan keynote speech. Kami juga memohon maaf kepada hadirin
selmlian jika dalam pelaksanaan ranckaian acara ind terdapat berbazai kekurangan,

Demikisn, terimalkasih.

Wassalamu'alaikumwarahmatullahiwabarakatuh.

Bogor, 18 Agustus 7013
Ketua Panitia

Dr. Rubivo

- Serrnriar Nassowal Inovasy Teknoigs Ky



SAMBUTAN

KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
PADA ACARA PEMBUKAAN
SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI KOPL
BOGOR, 28 Agustus 2013

Assalamualaikum Warrahmatullohi Wabarakatuh
Selamat Pagi
Salam Sejahtera Bagi Kita Semua

Yang Kami Hormati,

Direktur Jenderal Perkebunan

Dhirektorat Jenderal Perdagangan Luar Negerl

Asisten Deputi Menteri Urusan Perkeebunan dan Hortikultura

Bupatl Kabupaten Merand, Landak dan Neada

Para Kepala Pusat, Kepala Balai Besar dan Kepala Balai Lingkup Badan Lithang Pertanian
Para Kepals Dings Perkebunan

Direkiur Utama PT. Tambi, PT. Bumi Loka Swakarya, PT. KSR

Ketua Asosiasl Eksportir Kogpl Indonesia

Para Protesor Riset, Penelid, Diosen Perguruan Tinged, Penyuluh Pertanian, Petani, dan
Mahasisva

10. Seluruh peserta SEMINAR DAN EXPO NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI KOPL
11. Hadirin yeng berbahagia
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Pertama-tama marllah kita panjatkan puit syukur kehadirat Alloh SWT, Tuhan yane Maha Kuasa, atas
rahmat dan hidayehNya, pada hari ini kita dapar hadir di Gedung Puri Begawan, Bogor, dalsm keadaan
sehat wal'flat untuk mengiiouti scars pembukasn SEMINAR DAN EXPO NASIONAL INOVASI
TEKNOLOGI KOPL Seminar diselenggarakan pada tangeal 28 Agustus 2013 di Bogor dan Field trip
teknologl kopi di Kebun Percobaan Paluwen BALITTRI, Sukabumi, Jawa Barat, pada 19
Agustus 7013 sebagal rangkaian kegiatan EXPO NASIONAL INOVASI PEREKEBUNAN, Badan
Litkang Pertanian,

Hadirin zekalizn

Tema dalam seminar int "Peran Inovasi Teknologi Kopi menuju Green Economy Nasional” sejalan
dengan Revitalisasi Teknologi yang dicanangkan Kementerian Pertanian untuk merath empat target
sukzes Kementerian Pertanian, yang difoluskin pada peninekatan nilai tambah, daya saing dan elspor,
serta peningkatan kesejahteraan petant. Revitalisasi teknologl harus mencakup perubahan paradigma
perwelenggarzan Lithang Pertanian ke arah peningkatan peran lithang dalam pembangunan pertanian
(impact recomnition) dan nilai {lmish tineol (scientific mission” recoenition) dalam rangka pencapatan status
schapal lembaga penelitian berkelas dunia (o werld class vesearch tnstitution). Proritas perrvelenggaraan
lithang permanian disrahkan pada pencapalan sasaran temedianva inovasi teknologl pertanian untuk
mewyjudkan pertanian industrial unseul berkelanjutan berbasis sumber days lokal.
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Flita kerahui bahwa sub sektor perkebunan merupaken salah satu pilar pengzerak perekonomian
nasional, yang scbagian besar diusshakan dalam bentuk peckebunan rakyat. Selsin untuk ekspor,
produk perkebunan juge unruk memenuhi keburuhan bahen balo industri domestik. Perkembangan
kerngaan nilai PDB sub sektor perkebunan pedode 20052012 mengalami pertumbuhan yang sangat
tingei (283,08%) dari Rp 26,4 trliun menjedi Rp 159,7 triliun. Neraca perdapansan komoditas
perkebunan juga paling tinggl dibandingkan komoditas lainnya.

Kopl merupakan salsh satu komoditas andalan perkebunan penghasil devisa negara, sumber
pendapaten petani, penzhasil bahan baku industri, penciptaan lapsngan kerja, dan penpembanean
wilayah, Indonesiz merupakan negara penghasil kopi terbesar di Asia Tenggara dan terbesar ketiga di
dunia setelah Brazil dan Vietnam. Ketiga Negara ind mengelzpor 47% darl zeluruh volume elkzpor kopl
dunia dengan panesa pasar masinemasing Brasil 28%, Viemam 12%, dan Indonesia 7%. Di Amerika
Serikat, Indonesia menduduld peringlat ke dard 35 pengelspor kopi ke negara tersebur Tingkat
konsumsi kopl domestk masth rendah hanva 0,8 ke/kapita/th.

Proporsi ekspor Indonesia untuk kopi Robusta lebih dominan (72,3%) dibandine kopl Arabika
(27,7 %), sementara permintaan kopi dunia lebih dominan untuk kopi Arabika, Sebagian besar kopi
Indonesia dielspor (75%) ke berbagai negaras tufuan (Uni Eropa, USA, Jepans dan negara lainnya).
Nilai ekspor tahun 2009 sebesar US$ 801.66 futa, tahun 2010 (USF 545,54 juta), tahun 2011 (USH 1,06
miliar) dan tahun 2012 (US3 1,25 milizr), Produksi kopl Indonesia pada rahun 2012 sebesar 657,138
ton atau meningkat 2.8% dari tahun sebelumnya (638.647 ton). Konsumsi kopt di Indonesia diprediksi
akan meninokat 20% setap tshun. Hal ini sebavai indikssi pentinenya komodid kopl dalam
perekonomian nasional.

Luas areal pertanaman kopi rakyat di Indonesia derl tshun ke tahun terus meningkat. Luas areal
perkebunan kopt rakvat pada tahun 2010 seluas 1.162.810 ha dengan produksi 637.209 ton dan tshun
2011 menjadi 1.184.967 ha dengan produksi 616429 ton. Sebagian besar (96%) tanaman kopi
diusahakan dalam bentuk perkebunan ralopat dengan dnekar produktivitss masth rendah. Produkthitas
tanaman kopi Indonesia yaitu 771 ke biji kopi ha/th untuk kopl Robusta dan 737 ke biji kopi‘ha/'th
untuk kopl Arshiks. Sementsra kopi Vietnam produktivitasnya sudsh mencapai 2000 ke biji
kopl/ha/th.

Daya saine kopi Indonesta relatif masth lemah akibat inefisienst produlst dan pemasaran,
rendahnya mutu dan tampilan produk, kurang akses techadap intormasi serta minimnye sarans dan
prasarana pendukung. Kondisi tesebut merupaken muara dari berbagai permasalahan yang dihadapi
oleh aeribisnis kopi yane cukup kompleks, mulai dari hulu hingea ke hilir, teknik budidaya, pasca penen
dan kelembagasn petani.

Selain permasalahan di atas, pada beberapa tahun terakhir mulal berkembang sudsu yang
terkait dengan upava untuk mensamankan kesinambungan ekonomi kopt dunda, Negaranegara yang
menjadi pasar utama kopi menginginkan kualitas kopl yang sesuai dengan tuntutan konsumen seperti
food safety, pelestarian lingkungan dan peningkatan kesejahteraan petani sehingga agribisnts kopt akan
diarshkan pada pemberlakuan sertifikasi kopi berkelanjutan. lsu ini jusa Hdak terlepas dad tren vane
berkembang, bahkan telah menjadi salah sam ideclogi skonomi dunia yaitu green economy, Pendekatsn
green economy menfamin terpeliharanys hubungan tHmbal balik antsrm pembanzunan ekonomi dan
keberlanjutan fungsi lingkungan dzlam mendukung terwujudnys: pembangunan vang berkelanjutan
sehingga peneadopsian kontep temebur dalam agribisnie kopl selain menjepa leberlanjutan dan
meninekatkan daye saine agribisnis kopt di Indonesia jusa merupakan jawaban atas tuntutan konsumen.

Konsep green economs, pertumbuhan pendapatan dan penciptasn lapangan kerda baru besumber
dari investast pemerintah dan swasta yang rendah karbon dan polusi, yang efisien dalam pemakaian
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energt dan sumber dave alsm, serta mampu mencepah kerusakan keanckaragaman havad dan
linskungan. Investasi hijau perlu didukuns oleh dana publik, reformasi kebijakan bshkan oleh
perubahan regulast. Tidak dirsgukan lagl, ekonomd di masa depan akan semakin bermimpu pada green
econamy, diniana manusia dan !.mghmgan akan ]]idup berdampinsan denean harmonis.

Akhiralhir ini presiden dalam berbagal forum internasional sering menvampsikan bahwa
pemerintah Indonesia memilild komitmen luat untuk mewuiudksn pembangunan ekonomi dengan
paradigma hijai (sveen econonyy). Bahkan presiden juga telsh menarsetkan bahwa geen economty harus
dapat meningkatkan pertumbuban ekonomi minimal 7% dan sekaligus mengurangl emisl karbon
sebesar 26% pada 2020. Konsep green economy divakini bisa menvelssaiksn masalah ini, yakni
pembangunan ekonomi vang tedadi sekalisus memperbaiki kuslitas lingkunsan dan mengurang
permasalahan sosial, sepertt kemiskinan, malnutrsi, dan kurangnya akses terhadap air bersth. Green
ecomomy ini memang konsep yang memiliki dampak vang baik bagl masvarakar dalam berbagai hel
United Natiomal for Entironmental Progam (UNEP) memberikan enam pilar utama bagi negara-negara yang
ingin melaksanakan konsep green economy. Keenam pilar tersebut adalah:

1. Memberikan prioritas investasi dan pembelanjasn yang bertjusn menstmulue lkegiatan green

ECOTOTTTY

2. Kebijskan pajak dan pengustan mekanisme pasar dalam investasi enersi terbarukan sebagal
instrumen untuk mempromostkan ekonomi

3. Menghentikan belanja negara dan daerah vang balk secara langsung maupun tidak langsung merusak
lingkungan

4. Membuat desain kebijakan insentif fiskal vang terintegrasi mulai pusat sampai dengan daerah guna
menjadi green muestment menjadi leblh murah

5. Menzalokssikan belanja pemerintah dan mendorong sektor swasta azar melaksanakan capacty
butiding dan pendidikan kepada pihak-pihak teckait mengenat pentinenya green economy

6. Memperkunat kerjasama dan tata kelola di tingkat internosional guna terus mendorong perwujudan

gresn econamy.

Dengan demikisn, maks semua aspek pembangunan, termasuk pengembengan kopi secars
nasional, harus disrshken pads program pengembangan greem ecomomy, dalam hal ini harus sefalan
densan {su dan tujuantujusn pembansunan linekunesn hidup, vane meliputi perubahan iklim,
pengendalian kerusakan keanckaragaman hayatl, pencemaran lingkungan, certa penggunaan energi bary
dan terbarukan,

Jawaban darf berbagai (su diatas adalah inovasi teknolosi vaneg dihasilksn darl kegiatan
penelitian. lnovesi teknologi berperan dalam mendorong peningkatan etisiensi produlei dan
pemaczran, peninekaten mutu produk sesusi dengan tuntuten konsumen, peningkaten pendopatan
petani serta pelestarian linekunean sehingea terbancun sistem aeribisnis kopl vane berlanjutan. lnovast
yang telzh tersedia untuk pengembangan green ecomony meliputi penyedizan bahan tanaman unggul,
budidays ramah linekunsan dan pencolshan berlandaskan pada katdah keamanan pancan (food safery).
Sebagai contoh, bahan tanaman unggul vang sudsh banyvak diadopst adalsh varietas 5795 vang tzhan
terthadap cekaman lingkungan dan serangan peswakic karat deun. Budidaya ramah linglungean
diarshkan pada penggunzan pupuk oreanik (hiofertilizer), biopestisida dan budidava berbasis konservasi
tanah dan alr. Peningkatsn mutu kopl dilakukan sesuai GHP (Good Handling Practices) vang dapat
menchilangkan cemaran ochratoxin dan residu carbaryl. Sava berharap Kranya Seminar Nasional
Inovasi Teknolopt Kopi ini dapat dimantastken sebagai forum pcmbahaaan pengembangan [IPTEK Kopi
guna mendukung pembangunan kepl nasional yang mngguh, modern dan berdays saing, Inovasi sebagal
unsur utama peninskatan dava saing perlu dikembanskan secara luas kepada pengeuns agar dapat
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diﬂdﬂpsl untuk menshasilkan produk trendsetter vane mampu menciptakan prefrmnsl pasar clobal dan
mendulkung pencapalan gresn economy.

Selamat berdiskusi. Saya mengharapkan acara ini dapat menjadi pemicu pertuksran pandangan dan
pengkayaan basi pengembangan kopi berkelanjutan ke depan,

Demikian, terimakasih.
Wassalamu'alaikumwarahmatullahivabarakatuh.

Bogor, 28 Agustus 2013
Kepala Badan Penelitlan dan Pengembangan Pertanian

Dr. Harvono
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RUMUSAN

SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI KOP1
“Peran Inovasi Teknologi Kopi Menuju Green Economy Nasional”

BOGOR, 28 Agustus 2013

1. Seminar Nasional Inovasi Teknologl Kopl dengan tema “Peran Inovasi Teknologl Kopl Menufu
Crreen Economy Nasional” diselengearakan di Gedung Puri Besawan, Bogor pada tangeal 28 Agustus
2013, sebagal salah satu rangkaian kegiatan Expo Nasional lnovasl Perkebunan, Badan Lithang
Pertanian. Tujuan Seminsr adalah (1) Menghimpun berbasai hasil penelidan dan pemildiran terkait
densan asribisnis kopi yanz berkelanjutan dan umpan baliknya untuk percepatan adopsi teknolost
dalam rangks peningkatan kesejahteraan petani; (2} Mempercepat difusi inovasi reknologi kopi
hpudﬂ pﬂnmg'k:u Eep:ﬂﬁrigm mendukune green economy nasional. Seminar ini menampilkan 4
makalah utama terkait strategi dan program pengembangan, peran eksportit, peluang dan potensi
peningkatan dava saing, kebliakan green economy dalam subsektor perkebunsn, serta beberaps
pengalaman Success Stony, dan makslsh penunjans. Seminar dihadiri oleh 191 peserta terdird dard
peneliti, akademisl, penyuluh, perekayasa, pengambil kebijakan, petand, pars pemangku
kepentingan, swasta, mahasisws, dan masyarakar urmum dari dalam dan lusr negerd.

1. Kopi merupakan komodites elepor penting penghasil deviza negara dengan nilai ekspor vang terus
meningkst mencapai 1UUS § 1,25 M pada tahun 2012, Sementara nilai ekspor peckebunan pada
tehun vang sama mencapaf 1S5 13,97 M. Dengan areal kopl yeng fuga terus meningkat hinges
sekitar 1,2 juta ha, saat ini Indonesiz telah menjsdi negarm penchasil dan pensekspor kopt terbesar
ketiga dunis, setelah Brazil dan Vietnam.

3. FKopi diusshakan di Indonesia sebagian besar (96%) berupa perkebunan rakyar, dengan
produktivitas yang masih rendah, yakni 787 ke'har'tshun, sebagai perbandingan produktivitas kopl
Vietnam mencapai 2000 kg/'ha/shun.

4. Tuntutan global menshendakd produk kopl vene diproses dan dikembangksn dengan
memperhatikan kesehatan, linckunsan, dan bernilai komersial, Pendekatan green economy mielalui
implementasi inovesl teknologi ditharapkan dapat mendukung pembangunan berkelanjutan dan
meningkatkan daya saing serta nilai tambah produk kopi.

3. Programprogram pembangunan kopi berkelanjutan telah dimulai dilzleanakan antara lain melalud
pengembangan kopi organik, pengembangan klsster industri kopi, dan pengendalian terpadu
Oreanisme Penggangeu Taneman (OPT), tetapl pelaksanssnnya memerlukan konststensi dan
pengawasan yang ketat implementasings. Pengangearannva dapat jues dilakukan melstui berbagsi
program termasuk Dans Alokasi Khusus (DAK),

6. Pasar domestk potensinya sengat besar sehinesa harus ditangant denean sertus. Golongan ekonomi

menengah mencapai 40% menjadi tarcet pasat yene sancat potensial. Upays untuk melakokan

promosi meningkatkan konsumsi kopi sangat diperdukan.

Badan Lithanz Pertanian telah banvak menghasilkan inovasi teknolosi untuk menduluns zreen

economy nacional sepertl pengembangan budidava kopl terpadu melalui intereropping tanaman kopi

dengan tanaman pangan, varietss unggul tahen hams penyakit, blofarmaks, hortbulturs yans
terintegrasi dengan ternak sehingea mampu meninskatkan pendapatan petani. Selain itu; sudah
banyuk jugs dihasilkan inovasi teknologl sepertl Bopestisida, bionematisida, dan biotertlizer,
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8. Diseminast tebknologd kopl masth dirasakan belum memenuhi kebutuhan teknologl pengembangan
kopi di daemh. Untuk itu, perlu dilakukan percepatan transfer teknolosi melalul berbasai
pendekaran dengan meningketkan peran BPTP dan penyuluhzn,

9. Rantai nilai kopl Indonesia berkaitan green economy dapat dilakukan terutama memperhatikan: (1)
Dampak penggunaan lahan untuk kopi tethadap perubshan daya dukung lingkungan dan nanwal
capital, (1) Kapasitas industd kopi untuk memperbaild kesejahteraan Indonesia melalul tenaca keda
tormal dzlam industrl pengolahan atau peninekatan I:I:Ecjahu:man petani.

10, Skems sertifikssi secara keberlsnjutan merupskan peluang veng paling memungkinkan untuk
mengintesrasikan rantal nilal kopl densan peen ecoromy kerena berpelusne memperbaiki
manajemen lingkungan dan kesejahteraan petani,

11. Diperlukan kebijakan pendorong ekspor; termasuk peningkatan produktivitas, daya saing, dan nilai
tambah kopi dari seluruh kementerian teckadt batk perifinan maupun non perlfinan.

Bozcor, 18 Aeustus 1013

TIM PERUMUS
Ferua :  Prof. Dr. Deciyanto Soetopo, MS.
Anggota ¢ Dr. Rubive, MSi.
Dr. Rita Harni, M3i.

Dr. Budi Martono, MSL
Ir. Usman Dlaras, MAetSc.
Ir. Bedy Sudjarmoke, MSL
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PENINGKATAN PRODUKSI, PRODUKTIVITAS, DAN MUTU
KOPI YANG BERKELANJUTAN

Nanik Awvani

Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian RI
Jalan Harsono RM No.3, Gedung C Lantai IV, Racunan
Jakarta Selatan 12550 - Indonesia
pdminditenbun@deptan. go.id

PENDAHULUAN

Eopt merupakan komoditas
perkebunan  yang  peranannys  dalem
perekenomian nasional sangst penting, Enam
kontribusi komoditas kopi terhadap ekonomi
nasional, vaitu sebasal sumber dewiss negara,
pendapatan petani, penciptaan lapangan kedja,
pembangunan wilaysh, pendorong agribisnis
dan agreindustri, dan pendukuns konservasi
].Engiﬂmgm. Sebagm komoditas e]-:spcrr
ungeulan, kopl menfadi salah samu  hasil
perkebunan yang diperdagangkan secara luas di
pasar dunia. Ekspor kopi Indonesia pada tahun
2013 volumenya tercatat sebanyak 448, 6 dbu
ton dengan nilat USS 1.2495 futa. Dengan
volume dan nilai ekspor tersebut, Indonesia
menjadi produsen dan elsportir kopl ketig
terbesar i dunia setelah Brasil dan Vietnam.

Padz mhun 7013, luss areal taneman
kopl di Indonesis sdalsh 1233987 hekwar
dengan produksi sehanyak 037.138 1o
Produktivitas tanaman sebesar 713 ke/hektar,
jauh lebth rendah dibanding produltivits
tanaman kopl negara pesaing sepertl Vietnam
vang sudah mencapal 1.500 kg hektar. Sebagal
pencipta  lapensan  kerfa, komoditas kopl
memberikan lapangan kerja kepada 1,58 fuma
KK dengan luss kepemilikan ratarara 0,6
hektar, Sampai dengan saat ini, anaman kopl
di Indonesia masih didominasi oleh tanaman
Perkebunan Rakyat yane mencapal 96% dan
hanva 4% yang diusshakan dalam bentuk
Pericebunan Besar, beik swasta maupun negara
Tenaman kopi yang diusahaksn jugs masih
didominasi aleh kopl Robusta (83%) dibsndine
kopl Arobika (17%), sementara posar
internasional lebih menyulkal kopi Arabika,

Makalah Ini akan memberikan
sambaran sinckat tentans wusaha p:meri_m:ah

untuk meningkatkan produlei, produktivitas
dan muta hasil kopli Indonesia secara
berkelanjutan.  Pokok  behasan  melipud
perkembangan  luas  areal  produksi,
produktivitas, ekspor, impor, masalah-masalsh
vane dihadspi serta kebijakan dan procram
vane telah dan akan dilakukan oleh pemerintah
melalui  Direktorat Jenderal Perkebunan,
Kementerian Pertanian.

PERKEMBANGAN LUAS AREAL,
PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS

Walaupun dalam ties tahun terakhir
areal tanaman kopl nasional mulal meningkat,
tetapi dalam kurun waktu lima mhun terakhir
(20082012) laju pertumbuhan zreal tainaman
kopi turun dengan ratarata 1,17% per tahun.
Begitu juss dengan produlst dan produktivitss
tanaman (Tabel 1)

Sementara itu, sampsi dengan tshun
2017 komposist perigusahasn tanaman kopi
nasional masih didominasi oleh’ Perkebunan
Rakvat, vaitu seluas 1.185239 hektar atau
96,04%. Perkebunan Besar Swasts hanya seluas
26.185 hektar (2,12%) dan Perkebunan Besar
Negara seluas 22578 hektar (1,54%). Dengan
komposis] tersebut, produksi kopl nasional jugs
didominasi oleh Perkebunan Rakyar, yainu
sebanyak 634.277 ton (90,92%), sedanczkan
produksi  kopl Perkebunsn Besar Swast
sebanvak 13.498 won (2,03%) dan Perkebunan
Besar Negara sebanyak 2632 wn (1,42 %)
Welaupun aresl tanamannys terluas tetapi
produktivitas tanaman kopi Perkebunan Rakyat
adalsh vang tevendsh (667 kg heltar) bils
dibanding Perkebunan Besar Swasta (764
kg"h:ktnrj dan Perkebunan Besar Hcgn:;. (785
ke hiekrar) (Tahel 2),
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Tabel 1-?Erke.-ml:rm;gm1 lizs areal, pﬂ:&ulm danprndu]ﬂ:ml:m Efaman ]m-p; di Indonesia, 2008 . 2012

Hannata
Ne Uraian J0AE 2008 2018 2011 NI Pecmmbuhan Tan
(%]
: Lm“: Fited 1295110 1266235 1110385 1135608 1233982 117
;. du .
Pesdukal 698.016 682391 686,921 638647 657138 143
(Tan)
5 Produbrivits oy -y - o
(Ls/Ha) T2 745 e e Fir s | T
Sumber s Stanstik Peckebunan, 2017
Ketzrangan : ") Angha semantara
Tatel 2. Kerasann kopt Indonesia berdasarkan status pengusshazn sahun 2017
Laas Areal Produkei Produkiivitas
Mo, Fepemibika
: i (Hz) (Tan) (Ke/Ha)
_ 1185239 634.277 =
1 Perkebunan Ralyst (96,04%) (96,52%) 667
2357 9362
2 o 183
Perkshunan Werary (1.32%) (1.429%) 183
26165 15435 -
3 Petkebuinan Swan (2,12%) (2,05%) TE4
1233982 637 138 iiia
Toul (100%) {L000s) o
Ditinjau  dari  jenis kopi veng produksinva, kopl Robusta sdalah sebanyak

diusshakarn, sampai dengan tahun 2012 terlihat
bahwa kopi Robuwstda masth mendominasi

pertanaman  kopt Indonesia, waltu 940400
hektar dibanding kopt Ambika yang hanys

303,990 ton, sedangksn kopi Arshiks hanya
sebanyak 153.161 ton. Tetapi produktivitas
ransman kopl Arabika sedildt lebih tingsd (787
kg hektar) dibanding kopl Robusta vang hanya

293581 hektar. Begltu juga dengan 771 kg hektar (Tabel 3).

Tubel 3. Tuas areal, produlos: dan produleivitas kopi Robusta dan Arsbila, rahon J007-2017

Ha Feteranzan 2007 T8 2009 2014 2011 0129 =/ {%)

A ARFAL (ha) 1285911 1285111 1.266.2%5 1.210.365 12535699 1335847 4 95
1 ¥opl Roboia LE38 47T 1.000214 GE4 538 B3E.782 H40 184 0 400 251
3 Fopi Arahiks 237 435 2E3.E9T 1E139Y 231553 3514 el e B 4 98

B ;ESEDL = GTE 476 GE014 652391 T I | 63647 637.138 G50
i Fogl Robusta 4@ 085 3393 3345961 F40 288 $H9.808 INeR0 -1 G
2 Fopl Arabiks 127391 147096 147630 146641 148.538 133.162 i

c PRODUKTIVITAS (k= 'ha)
1 Kopl Robusts 51 16 = V6 T4 i =61
fa Fopl Arahika el TE3 i 315 765 ey 3559

Sumber Srasistik Park=bunan Indonssta (2012}

¥eteranoan: ") Ancka Semsentats
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Pentmgbazan Produbst, Pradickrivizad, dan Mutu Kop! yang Berkelanfitan

Takel 4. Perhembansin elopor dan impor kopi Indenesia, mhun 270082012

Mo Ekspor Kopi 00E:
1 Volume {cibu won) 485.7
z Nilai (53 jura) 9913

Impor Kopl 2008
3 Volume (ribu ton) T4
4 Milai (U53 juta) 18,4

To0g =010 011 it} el
5109 4336 346,35 a4
Bl E14,3 1.038,] 12483
2308 280 201t 2012
L+4 188 161 = 5
134 149 481 1172

Sumber: BPS diclah Kementerian Perdaeanean

PERKEMBANGAN EKSPOR DAN IMPOR
KOPI INDONESIA

Perkembangan ekspor kopl Indonesia
dalam kurun wakou lima tshun terakhir reladt
Aukevatif dard segi volume ekspor. Walaupun
terlihat ada sedildt peningkatan pads periode
2011-2012 (dard 346,53 dbu ton menjadi 448,6
ribu ton), tetap! jumlsh ind masth lebih rendah
bila dibanding ekspor tzhun 2000 vang
mencepai 3109 dbu ton Akan tetapi, nilai
el=por pada tahun 2009 (USS 5240 jum)
tersebut malsh lebih rendsh dibanding nilai
ekspor tahun 2008 vang mencapat 1SS 9915
juta. Hal ini teriadi karena turunnya harga kopi
di pasar dunia pada saat itu. Nilai ekspor kopt
peningkaten vang cukup berarti. Pada tahun
2012, nilsl ekepor kopi Indonesia mencapal
US5 1.2493 juta, meningkat dibanding ekspor
tahun 2011 yang hanya TJS$ 1.036,7 juta. Nilai
ekspor kopi erendsh tercarat pada tahun 2010
vang hanya mencapal US$ 8143 futa.

Sementara  itu, impor kopi oleh
Indonesia terlthat masth sanoat fuktuatdf
dengan trend permumbuhan yang cenderung
terus meningkat. Impor kopi pads tshun 2012
tercatat sebesar 31,7 ribu ton dengan nilai
sebesar USS 117,72 juta. Jumiah impor ini
meningkat tajam bila dibanding impor tahun
cebelumnya yang hanya sebanysk 18,1 ribu ton
(nilai LSS 49,1 juts). Apalagi bila dibanding
impor pads tshun 2008 vans hanva 7,0 ton
denzan nilal sebesar TS 18,4 juta (Tabel 4).

GAMBARAN UMUM KOPI ARABIKA
DAN ROBUSTA INDONESIA

Kondisi umum pertansman kopi di
Indonesia masth  didominanst  oleh  kopl
Robusta bila dibanding dengan kopl Arabika
Data statistik menunjukkan bahwa pergeseran
areal kopi Robusta ke kopl Arabikas sudah
mulai terfadi beberapa tahun terakhir ini
Sebagai contoh, dalam periode 2008-2012
arezsl kopl Robusta tumbuh dengan laju
pertumbuhan necatit sebesar 2,37%tshun,
sementara kopl Arabiks malsh umbuh dengan
lsfu pertumbuhan sebesar 4.98% per tahun
Begitu juga dengan trend produksi, kopt
Robusts menurun densan laju pertumbuhan
negatif sebesar 1,60% per tshun, sedancken
produksi kopi Arsbika tumbub dengan laju
pertumbuhan  sebesar  391% per  tzhun
Perkembancan ini sangat mencoembirakan
sebab trend pasar dunia memang lebih
menyukai kopi Arabiks. Berilour ini sambaran
kondisi uwmum dard dus jenis kopl vang
diusahakan di Indonesia

Kopi Arabika

Peskembangan positit kopi arshika
tidak saja terlihat untulk luas areal dan produksi
saja melainkan jusa untuk produkdvitas
tanaman. Pada tmhun 2012, produktivitas
tanaman  kopl Arsbika Indonesla tercatat
sebesar 787 kg'hekear, sedikit lebih tinggi bila
dibandine produltivitas tanaman koplt Robwstm
vang hanva 771 ke/hektar. Namun demildan,
produktivitas tanaman kopl Arabika Indonesia
dalam lima tahun terakhiv ini masih terlihat

stagnzn, meningkat hanya 3,79% per tahun.
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Tabel 5. Eesiatan pensembanean bopi di Indonesia, tahun 2007.2313

Mo Tahun  Fesiatan Lokasi Areal (Ha)
T T T 1
-~ Rehabilitssi Fopi Spesalti 4 Prov / 4 Ezb 50
i i - Perluasan Kopl Rakyat 1 Prov ./ [ Kab 100
i - Perluasan Areal Kopl Arsbika 1 Prov /I Kab 100
= Pemanaman Kopt 1 Beew 7 1 Kk 1EE
T L] L ]
- Rehahilitzsi Feremsjaan Fopi Robusta 1 Prov/ 1 Kab i3
i 2008 - Pensembansin Fopd Spestalel 11 Prov /23 Kb 1746
- TPenzembanean opi Wikah Gambut 1 Prew £ | Eab 50
I ¥ i 1
- Penpembanpan Kopi Spesialti 9 Frev/ 21 ¥ah T 307
3 009 = Rebabilirss Peremajaan Fopi Robosn T B/ B Kab I-Qi.'l.i
«  Prosam Intesrasi Kopi-Ternak 2Pov IKab '
] ¥ ] L]
= Bebiblicaleeman a Peamebings Kopl  popcwwn so
4 2000 Sl 5 Prov/ 7 Kab 323
- - Rahabilirsss Kopt Robusra 5 By _'J;th +;__
= Program Inteprasi Kogi- Ternak R '
I | 1 1
- Rehabilist/ Peremajaan Fepi Robusa 7 Prov /13 ¥ab 933
3 1811 = Perlussan maaman Kops Arabila 2 Povs Kb 181
Perlmasan, Rehabilitas: dan Peremajaan Kopi Spesialni E Peosr / 1 Kb 1416
I L] T T
i S0 Perluasan Hopt Arabika dan Peremajaan Kopi Robusts 12 Prov /20 Ksb 4600
T - Tntensifikas Fopt Speaaln T Pov/ 11 Eab 13310
] | i ]
T 2013 « lntensihioei ¥opi Spesialt (Ambiks din Robust) 12 Pronp /19 Eab 3610
Tabel &_ Paket banmin yane diberilmn kepads perans o
Perluzsan/ Peremajazn Kopt Intensinikasi Eopi
1. Benih Eopi SE 1. Pupuk organik atau snoranix
2. Pupuk ersinik amu anorzanik 2. Cuntinz Fanckas
3. Pzlatthan Pezni 3. Apens Pengendali Hayael (Aot

4. Pelarihan Fetani

Kopi Arsbiks Indonesia dewasz ini
banyak menjadi kopi spesialti vang merupakan
jenis kopi terbaik citarssanyvd, memiliki aroma
vang bersifat khas, oleh karena itu passeaye fusa
khusus, Potensi pengembangsnnya untuk
Indonesia masih sangat terbuka sebab pangss
pasar kopt spesiald masih terbuka, terutams
dengan bergesernya komsumen kopt bissa ke

kopli spesialti di negaranegars  konsumen
sepertl Amerika Serikar,

Bebesipa fenis kopi Arabika Indonesia
tercatat ‘sebagai kopl sbesialty ringle ongin
Indonesta yane mempunyal reputasl di pasar
internasional ksrena mum dan citarasanya

antara lain:
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Mandheling dan Lintone Coffee (Sumut)
Gayo Mountain Coffee (Aceh)

Java Ambica Coffes (Jatim)
Bali-Kintamani Coffee (Bali)

Toraja dan Kalosi Coftee (Sulsl)
Flores-Bajawa Cotfes (NTT)

Baliem Coffees (Papua)

Luwak Arabica Cotfer

. & & & ¥ & ® @

Kopi Robusta

Sehagian besar areal, produkel dan
ekepor kopl Indonesia adalah  jenis  kopi
Robusta yang memane menjadi bagian terbesar
paAngsa pasar kopt Indonesia di  pasar
internasional. Walaupun kopi ini ditemukan
bhampir di eemua wilstyah Indomesia, tetapi
sentra: utama kopi Robusta berada di tisa
provinsi saja, vaftu Lampung, Sumatera Selatan
dan Bengkulu. Tigs provinsi inl dikenal sebagai
“golden mrangle” atau kawssan segitien emas kopi
Robusta Indonesis, sebeb lebih dard 30% kopi
robusta’ vane ‘dielspor ke pasar internasional
berasal dard tica wilayah ini.

Karena areal tanaman kopl Robusta
sangat mendominasi pertanaman kopi nasional,
maka kopi Robusta memiliki nilai stratesis
untuk pemberdayain ekonomi ralwat di
pedesaan. Salah satu cid khas kopl Robusta
adalah sifatnya vang mudah dibudidavaksn
oleh petani, gangouan hama penyakit relatif
lebih sedildt dan dapar ditanam di bawsh
tanaman penaung produkdf lainnya. Tidak
mengherankan jika kopi Robustz diusshaksn
hampir oleh seluruh petani kopl di Indonesia.

MASATAH TANTANGAN DAN
PELUANG PENGEMBANGAN KOPI DI
INDONESIA

Walaupun Indonesia menjadi
produsen dan eksportir kopl ketiga terhesar
dunia, tetapi masalash yang dihadapi kopi
nastonal tidak sedikit, balk masalah-masalah
vane ada di sektor hulu mavpun hilir. Berdkur
ini beberapa masalah yang masih dihadapi oleh
komoditas kopl Indonesia:

1. Produktivitas tsnaman masih rendah
(baru 60% darl potensi produksi),
karena masih mengpunakan  bibit
asalan (kecusli pade tanaman hasil
kegiatan provek), kesadaran akan benth

ungeul bermutmu  masth  rendah,

sehagian tanaman dalam kondisi tua

dan rusak serta pengelolzan belum
sesuai standar teknis.

Meningkatnya serangan hama/ penyakit

tanaman, khususnya hama Penggerek

Bush  Kopi/PBKo  (Hipothenemu

hampei), penggerek cabang (Nylosandne

sp.), kutu dompolan (Pseudococcus sp),
penyakit karat daun (Hemilewa vastatrix),
sertt. nematoda (Meloidomme  dan

Pratyienchus),  Serancan Oreanisme

Pengeanggu Tanaman (OPT) ini dapat

menurunkan hasil sampal 40-60%,

3. Masth lemshnya kelembagsan dan
orzanisasi  petand  vane  dapat
menghimpun usahatand kopt salyat
lebih efisien dan ekonomis.

4. Rendehnya penguassan teknologl peeca
panen sehinppa mutu hasil rendah.

3. Sebazian besar produk yane dihasilken
dan diekspor berupa biji kopl (green
heans) atau masth produk primer.

6, Tingkat konsumsi kopl per kapita di
dalam negeri masih rendah (0,56
ko/kapita/th} dibandine dencan Brazil
dan Columbia (34 ke/kapita/th).

. Specialey coffee yang dimilild Indonesia
belum dikelols secarz optimal.

8. Terbatasnya akees permodalan,
khususnya baot petani Perkebunan
Raloyar.

0, Tataniags kopi vang masth didominasi
oleh tenelulak  sehingga  rantai
pemasaran masih panjans.

=

=]

Sedangkan beberspe mntangan yang
dihadapi kopi Indonesia antara lain adalah:

1. Penerapan penzembanean kopi
berkelanjutan.

1, Penerapan Standse 1SO 9000, 14000,

3. Tingkat pendidikan yang lebik baik,
mensubsh pola hidup dan kesadaran
pada  aspek keschsmn,  yong
menyebabkan  semakin  ketatnya
toleransi terhadap komponen bahan
kimia vang berbshaya basi tubuh
seperti Ochratoxn dan residu pestisida.

4. Kesepakatan darl anggota ICO bahwa
tidak akan meneskpor kopi dengan
kualitse rendzh,
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Beberapa masalah  dan  tantengan
tersebut menghasilkan beberapa pelusng bagi
kopi Indonesia, seperti berikut ini:

1. Adanva upasya perluasan ares] tanaman
kopl Arabika, khususova di wilayah
vang secara agroklimat sesusi unmuk
keopi Arabila.

Sistern budidayva perkebunan kopi yang

batk (GAP) dan  berkelanjutan

{sustamable coffes broduction),

3. Perkembanesn  teknologi  dalam
industri pengolahan kopi,  sepert
Instant Coffe dan Liquid Coffes.

4. Adanya upava peningkatan konsumsi

kopl per kapita di dalam neser dart

860 pr/lkapits/th menjadi 1000

g/ kapita/ tshun

Peningkatan moatu  hasil, khususavs

kopl Arsbiks wvene daspat diarshkan

menjadi kopl spesiald.

6, Temsedianya teknologi pengendalian
OPT yang ramah lingkungan.

el

(=1

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOPI
INDONESIA

Eebijakan umum, kebijakan khusus,

program dan strateg] pengembangan  kopi
Indonesia dapat dilihat pada uraian berikut ind.

Kebijakan Umum

Mensinergikan seluruh potensi sumber
daye tanaman kopi dalam rangks meningkarkan
daye ssing usaha, nilsi tambah, produktivitas
dan mutu produk, melalui partisipasi aktit para
pemangku kepentingan dan penerspan struktur
organisasi vang sesual dengan  kebutuhan
berlandaskan kepada llmu pengetshusn dan
teknologt serta didukune dengan tata kelols

pemerintah yang balk

Kebijakan Khusus
1. Pencembanean komoditd kopi (kopt
Arabika dengan perluasan, intensifikns{
dan kopl robusts melalui peremafaan,
rehizbilitasi, dan intensifikasi),
2. Peningkatsn kemampuan Sumber Daya
Manusta (SDM).

3, Pengembangan  kelembagsan  dan
kemitraan.

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

4. Peningkatan investasi usaha,
3. Pengembangan sistem  informasi
manajemen.

Program Pengembangan

Program pengembangan kopi nasional
diarahkan peds peningksmn  produksi,
produlktivitas dan muty tanaman  kopi

Strategi Pengembangan

Sedangkan strategi pengembangan kopi
nasional dilakukan dengan cara:cara berikut ini:
Revitalisasi Lahan
Revitalisasi Perbenthan
Revitalisast Infrastrukrur dan Sarana
Revitalisasi SDM
Revitalisasi Pembiayaan Petant
Revitalisasi Kelembagaan Petand
Revitalisasi Teknologi dan  Industed
Hilir

hll:h'-.l’l-h"-ri!"\-ll—l

Jika pada tahun 2007, pengembangan
kopi masth dilaksanakan di empat provinsi,
empat ksbupaten dengan luss 880 heltar, maka
pada taluin 2013 kesiatan tersebut sudah
diperluss ke 12 provinsi, 19 kabupaten dengan
luze 5610 hektar, Selanjutnys, keglatsn
pengembangan kopl di Indonesta dalsm tufuh
tahun terakhir ini dapat dillhat pada Tabel 3.
Keglaran ini merupakan kepiaran
pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah
melalui berbagai bentuk program yang sudah
dijelaskan.

Sedanskan bentuk paket bantuan yane
dibertkan kepads petani kopi terdiri atas paket
bantuan untuk perluasan dan peremajzan kop
serta paket bantusn untuk intensiftkasi kopi.
Paket perlussan atau peremajasn meliput:
benih SE kopi, pupuk organik dan snorganik
serta pelatihan bagi petani kopi, sedangkan
peket banman untuk intensifikesi  kopi
meliputi: batuan pupuk oreanik dan anoreanik,
gunting pangkss, agensia pengendali hayati
(attractant) serta pelatthan bagl pemni kopl
(Takel €).
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PENERAPAN TEKNOLOGI BUDIDAYA
KOPI YANG BAIK (GAP

Untuk mendukung terczpainya tujuan
pengembangan kopi nasional, maks pemerintah
melalui lembagalembaga penslidan di Badan
Litbang Pertanian, Kementertan Pertanian dan
sefumlah  lembasa penelitian lainnva, telsh
menyusun pandusn budidaya kopl yane bailk
atain yang dikenal sebasal Good Agricultural
Practices  (GAP). Panduan ini diharapksn
sampai dan mampu dilskukan oleh petand kopi
di Indonesiaa DI samping itu, telzh
dikembanskan fumm  teknolost  untuk
melaksanakan diversifikasi usaha sertn panduan
panen dan pasca panen kopl.

Praktek Teknologi Budidava Kopi vang Baik
Prakiek Teknolosl Budidaya Kopl yane

Baik atau Good Agrnicultural Practices yang sudah

disusun adalah panduan budidaya yung terdird

atas am:kwpck

Pemilihan lahan

Kesesunian Lahan

Persizpan Lahan

Penanaman Penaung

Penceunsan Bahan Tanam Unggul

Pembibitan

Penanaman

Pemupukan

9. Pemangkasan

10. Pencelolasn Penauns

11. Pengendalian Hama Terpadu (FHT)

Diversitikasi Usaha pada Budidava Kopi
Diversitikasi usaha pada budidaya kopi
merupakan panduan yang disusun untuk petani
kopi dalam melaksanakan diversifikasi usaha,
vang meliputl:
l. Tumpanesari denean
semusim
2. Tumpangsari dengan tanaman tahunan
3. Integrasi dengzn ternak

e = e I

EnNaman

PANEN DAN PASCAPANEN

Di samping dua panduan tersebut di
atas (Praktek Teknolosi Budidaya Kopt vang
Baik dan Divesifikasi Usaha pada Budidava
Kopi), sudah disusun juga pandusn Panen dan

Pasca Panen Fopl. Apsbila ketiea pandusn ind
dapat sampai ke petani kopi dengan cara yang
mudah maks diharapkan petanl dapat segers
mengadopsi  untuk  memperbaild  masalah
masalsh vane masith ads sertn menanckap
mntangan dan pelusng menjadi kenvataan.

TUNTUTAN PENGEMBANGAN KOP1
PADA ERA GLOBAL

Dalam  ers globalisasi nd,
pengembangan  kopl  tidak  sematamata
bertujuan untuk meningkatkan produlsi,
produktivitas dan mutu hasil tanaman, Artinya,
penerapan Good Agricultural Practices (GAP) saja
tidak lagl cukup untuk menjamin produlsi kopi
akan dibeli oleh konsumen. Tuntutan untuk
lebih memperhatilban kelestarian linekunean
fuga semakin mengemuka, terutsma  dar
negara-negara importir yang umumeya adalah
necara-negara maju. [idak jarang ekspor kopl
sebush negara ditolak oleh nesara importr
karena  disinyalir lmpl tersebut  dihasilkan
dengan carz yang dapar merusak lingkungan,
Artinva, pengembangan kopl ke depan sudah
harus memperhatikan aspek  kebetlanjutan
(nistainalelity) dard lingkunean (habitat dan
vegetast) tempar kopl im dihesilkan, Faktor
lain yang juge menjadi tuntutan konsumen
kopi saat ini adalah keamanan pangan, rasional

‘danstandar mutu (Gambar 1).

DESAIN PENGEMBANGAN KLASTER
AGRIBISNIS KOPI

Di samping harus merespon tuntitan
juga sudah harus diarahkan ke klaster agribisnis
kopi. Maksud utama darl pengembangan kopi
berdasarkan klaster agribisnis adalah untuk
mendapatkan keunmngan-keuntungan
ekonomi seperti efisiensi bisya produksi melslui
skals usaha yanz semskin ekonomis  dan
peningkatan daya salne produk. Walaupun
progrem Ini belum dapat bedalan dengan
lancar sesuad keinginan pemerintah, ke depan
pengembangan  klaster temebur harus  tetsp
didoronz  pelaksansannya.  Pencembangan
beberapa pelaku usaha yang saling teckair satu
dengan lainnya (Gambar 2).
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Gambar 1. Aspek pensembansgan kopt berdasarkan tuntutan konsumen slobal
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Gambar 2. Pengembangan kopi berdasarkan pendekatan klaster agribisnis
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Dukungan Pengembangan Klaster Agribisnis

Untuk  keberhasilan  pelaksanaan
pengembangzn  klaster agribienis kopi, maks
dulungan eksternal dan  internal  sengat
dibutuhkan. Dukunean tersebut meliput:
Dukungan eksternal:

a) Dukungan dardi organisasi  Kopi
internasional  melahuai peran aktit
pemerintah  dan swesta  dalam
keanggotaan ICO.

b Peningkstan persn certa swasts seperti
perusahazsn industri kopl, eksportir,
asosiasi-di bidane kopi.

t) Melibatkan secara aktf NGO dalam
hal pemberdavaan SDM pewmni dan
petugas.

Dukungan internal:

a) Peningkstan peran Pemda untuk
pervediaan  lahan, sertifikasi kebun,
SDM, infrastruktur dam  sebagian
pendanasn untuk kegiatan
pengembangan, pembentukan koperasi
berbadan hukum berbasis kopi.

k) Peningkstan peran pemerintah pusat
dalam hal penyedisan infrastrubtur,

pengembangan tanaman, peningkatan
muty, tasilitast untuk menark investor
bar:.

¢) Fasilitasi kredit investasi (perbankan).
d} Fasilitasi research and develotrment.

BEBERAPA ISU YANG PERLU
MENDAPAT PERHATIAN

Untuk mendukung suksesnya program
pengembangan  kopl  nasional | secams
berkelanjutan, beberapa {zu pentine berkut ini
juga harus direspon oleh seluruh pelakan usaha
dan pemanglu kepentingan kopl di Indonesia,
dianataranya sebagai berikut :

1. Tuntutan  pasir slobal untuk
menghasilkan produk kopt
berkelanjutan. Dengan demildan maka
penerapan kopl berkelanfutan harus
segera  dilaksanakan  dan  sebasal
langksh awal adalsh penerapan ststem
budidaya kopl vang baik (GAP).
Perlunys  krteria  penilajan  kopl
berkelanjutan. Sazt ini sertfikasi kopi

=

memiliki kelteda wvang berbedabeda
tergantung pada komsumen. Apabila
akan dibuat etndar/kriterla  Kopl
Berkelanjutan Indonesia dalam satu
standar rm.slcm.al, belum tentu dapar
ditertma oleh konsumen vang lain
schingga memerlukan persepsi vang
sama dari para konsumen
(harmonisasi). Contoh sertifikasi koot
di dunia: Fartrade, Uttkapeh, Organic
Coffes; Common Code for Coffee
Community (C4), Rampovest Alhance,
Coffee and Farmmer Eguiy (CAPE),
Practices (Starbucks).

1, Ekspor kopl Indonesia ke Jepang yans
selama ini mendapat pengawasan 100%
atau Inspection order dari Pemerintzh
Jepang (karenz terkontaminasi carband)
telah ada resulasi densan adanya Stricter
Monitormg (penzawasan 30%).

4, Meningkatkan kualitas ekspor kopt dari
kopi biji menjadi kopi bubuk atau
produk  olehan lainmya.  Dengan
demildan akan meningkatkan nilal
tambah  dan daya saing kopl Indonesta
di pazar Internazional.

5. Indonesia memiliki potensi vang besar
untuk kopi spesialt. Untuk itu perlu
terus diupavakan potensi kopt spesialtd
latnnye vang belum muncul dan bagl
kopi spesialtl vang telah dikenal serta
memiliki nama azar segera dilakukan
sertifikasi Indikasi Geograflsnva.

Pergembangan kopt ke depan dilaksanskan
dalam model kawasan agribisnis kopi yang
meliputi pengembanpan dari hulu sampai hilie
vang memerukan infrastruktur yane cukup
memadal antera lain jalan, Hstrik, enersl dan
pelabuhan,

PENUTUP

Sebagal salah satu komoditas unggulan
ekspor hastl perkebunan, meka pengembangan
kopi Indonesiz tetep memililkd prospek vang
sangat batk di mesa yang skan datane.
Perkembangan permintsan pasar dunia yang
cenderung meningkat terus, menjadi faktor
pendorong  dan  peluang  vane  hans
dimenfastkan oleh seluruh  pelaku  dan
pemangku  kepentingan kopl nasional, i
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samping itn, tumbuhnys konsumen kelas
menengah-atas di pasar domestik, meniadi
insentif vang lkuat bagi pelaku agribisnis loopl
nasional. Kondisi  geoprafis Indonesia
kekhasan citarasa kopt yang dihastlkan. Hal ini
sudsh sudah techuki dengan dihasilkanoye
“specialey coffe” yang dispresissi secara khusus
olech konsumen dalam maupun luar neserd
denean harea vans jauh lebth baik,

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

Untuk mendukune tercapainys  program
pengembangan kopi  nasional  secara
berkelanjutan, maka fejumlah perbatkan di
sektor hulu dan hilir ussha kopl tetap harus
dilabukan. Pencembanean kopt berdasarkan
klaster agribisnis perlu terus didorong, begitu
juge upsys pemerintsh dan selurub pemangku
kepentingan kopi nasional dalam merespon
beberapa isu penting, khususnva pasar kopt
internasional.
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PENINGKATAN DAYA SAING KOPI INDONESIA DI PASAR
INTERNASIONAL

Wijayadi

Direktorat Ekspor Produk Pertanian dan Kehutanan
Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan
Jalan M. [. Ridwan Rais No. 3, Jakarta Pusat 10110

PENDAHULUAN

Kopl termasuk komoditi unesulan
glzpor Indonesis dan meniadi salah sam
komodit utama dalam progrem Kementerian
Perdagangan disamping produk sawit, karet,
udang, dan tekstl. Hal ind tdak terlepas darl
postsl Indonesia zebagal salah satu produsen
dan eksportir utama kopl dunia yang
menjadikan Indonesia memegang  peranan
penting dalam perdagangan kopi dunia. Sebagai
salah satu komodid utama ekspor, kopl
memiliki peranan penting dalam  strukour
perdagangan  nasional  terutame  sebagai
penvumbarg devisa TS gars.

Dalam perdagsnean  internasional,
Indonesia merupaken eksportis kopl terbesar
ketiga di dunia setelah Brasil dan Vietnam. Jika
ditinjau dari sisi luas areal, Indonesia-memiliki
laas areal terbesar kedua setelah Brasil. Namun
demildan, produksi kopi Indomesia hanya
mampu menempati peringkat ketiga sehingea
berdampak juga pada peringkat ekepor.

Sebagal salah satu bshan minuman
penyegar yang paline banyak diminad dan
dikonsumsi di dunis, pasar kopi menjadi pasar
vang sangat dinemic dan cenderung menjadi
produk wvane market/consumer driven. Hal
tersebut mntﬂnn:ung I::ﬂ::i;i]: taktor VAMZ
menenukan posisi produk Indonesta di pasar
internasional vang juga berdampak pada dava
saing produk-produk kopl Indonesis. Sebagai
food products, produk ckspor kopl tidak biss
mengabailan {swisu yane berkembane di dunia
internasional, baik itu terkait dencan keamanan
pangan, kelestarian linglungan, fair tade dan
lairelain. Untuk itu, sebagal komoditas ekspor
andalan, upaya-upaya peningakatan daya =aing

ekspor kopi Indonesia di pasar internasional
perfu ditelzah lebik jsuh dan dikembangkan
dalam sistem aeribisnis kopi Indonesia secara
menweluruh sehinees Indonesia tetap mampu
menjadl salah zaty aktor terpenting dalam pasar
kopi dunia.

PERKEMBANGAN EKSPOR IMPOR KOPI
INDONESIA

Indonesia meneelspor kopl dalam
berbagal bentuk, baik olashsn maupun nom
olahan. Bentulkebentuk ekspor kopi Indonesia
sesusi dengan Harmoniged Swtem Codes (HS
Code) terdirt dari 10 jends yaitu: (i) 0901111000
(Arabica wib, not roasted not decaffanated); (it)
0901119000 (Oth  coffeenot  roastednot
decaffeinatedy, (i) 0901212000 (Coffee, roasted,
not decajfeinated, ground) (&) 0901129000 (Om
coffes, not roasted, decaffeinated); (v) 0901222000
(Coffee; voasted, decaffermated, ground); (vi)
0901802000 (Coffas substitutes containing Coffes),
(i) 0001901000 (Coffee husks and shins)  (wiit)
QO01121000  {robusta  ofb, not  masted
decoffemnated); (ix) 0901211000 (Coffec, ronsted,
not decaffemated, ungrownd); dan () 0901221000
(Caffee, roasted, decaffemated,unground), Namun,
sebaglan besar produk elspor kopl belum
dalam benruk kopi olihan (upstream expor)
(Gambar 1), Dalam periode 20082012,
proporsi  downstream export  dalam  struktur
elspor kopl Indonesia sanest kecil dan tidak
menealami kemajusn vang berard. Pada tshun
2012, dart USH 125 milisr elspor kopi
Indonesia,  doumstream  expor hanya
menyumbang USS 3,65 juta
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EKSPOR KOPI INDONESIA 2012
(USS Juta)
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Gamber 1. Ekspor kepi Indonesia
Tabel 1. Vohome ekspor kepi Indonesia menueut jenis;, 2008.2012 (dalam Lg)
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Realisasi ekspor kopi Indonesia dalam
5 whun terakhir mengalami flukruasi (Takel 1
dan 1), Pada tahun 2008, ekspor kopi
Indonesta sadalsh sebesar 468,75 dbu ton
Jumlah tersebut meningkat pada tabhun 2009
meniadi 3109 ton. Namun pada tahun 2010
dan 2011, wvolume ekspor mengalami
penurunan vaitu menjadi 433,9 ribu ton pads
tahun 2010 dan turun lssl menjadi 3465 dbu
ton pada mhun 2011, Namun, eepor kopl
Indonesia kembali bergairsh pada tahun 2012
dimana volume ekor meningkst tajam menjadi
448,59 ribu ton. Fluktuasi vane terjadi dalam
periode temsebut menyebabkan tren wvolume
ekspor kopl mengalami penurunan sebesar 4,65
persen per tahun,

Sejalan denean volume ekspor, realisasi
nilai ekspor kopt Indonesis fuss menealami
flukrussi. Pada tahun 2008, nilai ekspor kopi
Indonesia adalah sebesar USS 991 43 juts, Pada
tahun 2009, walaupun tefadi peningkstan
volume elspor, namun akibar adanye
Indonesia mengalami penurunan menjadi 1S3
824 01 juts, kemudian mengalami penurunan
laei pada tabin 2010 menjadi USS 814,31 juta.
Adanya peninghkatan harga kopi dunia pada
tabun 2011 menyebabkan nilal elepor kopl
Indonesia meningkat tajam menembus sstu
miliar dolar menjadi 1S3 1,04 miliar walaupun
teqaﬁ_l PENUTUNAT volume Ehpc:r yang culrup
sipnifikan darl twhun sebelumnya. Kondisi
tersebut masih berlanjut pada tahun 2011
dimana nilai ekspor kopl Indonesia mencapai
8% 1,25 miliar. Peningkatan nilai ekspor vane
sirnifikan  tesebut menyebabkan wen  nilai
ekspor kopi Indonesia dalam 5 tshun terakhir
berbanding terbalik dencan tren volume ekspor
vaitu mengalami peninokatan sebhesar 7,17
persen per tahun.

Berbendine terbalik dengan  ekspor,
volume dan nilai impor kopt Indonesia secara
konsisten mengaiami peningkstan vang sangat
signifikan (Tabel 3 dan 4), Pada tahun 2008,
volume impor kopi Indonesia mencapat 7,38
ribu ton dengan nilai USH 1844 jum. Pada
tahun 2012, volume impor meningkat hampir
delapan kali lipat, veitu mencapai 32,75 dbu
sepulub kali lipat vaitu mencapal USE 117,19
juts. Jiks dilihat tren dalam 5 tshun terakhis
(periode 200820123, maka volume impor kopl
mengalami peninskatan 30,81 persen per
tahun, sedanckan nilsi impor meninekat 34 56
pereent per tahun, Kondisi tersebut  harue

menjadi  perhatian  serius  karenz laju
peningkatan  impor jauh  leblh  tHnest
dibandingkan dengan  elspor, sehingsa

diperlukan upayaupaya peninglaran days saing
kopl Indonesia, baik di pasar domestik
maupun internasional.

Jika dilthat dari asal eksper, sebagian
besar (73 persen) kopi Indonesia diekspor
melalui Jawa Timur, ditkuti Lampung (11
pl:r.'an‘L'J dan Sumatera Utara (9 pmf.'rﬂ
(Gambar 2). Walaupun tdak menupakan sentra
produksi kopl utama Indonesia, tnasinya
ekspor kopl asal Jaws Timur terdadl karena
sentrasentra  produksl kopl dard  Kawasan
Timur Indonesta menselspor kopt melalu Jawa
Timur walaupun beberapa provinsi sepert
Sulawesi Selatan, Bali, Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur termasuk dalam
Surat Keputusan Direktur Tenderal
Perdagansan Luas Megerl No,
05/ Daghu/ Kep/4/2006 tentang Penunjukan
Dinas Provinsi Kabupaten/Kota yang Dapat
Menerbitkan SPEK (Gambar 3).

Tabel 3. Volume impor kopt Indonesta menurut jenis, 2008-2012 (dalam ke)
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Tabel 4. Nilai impor kopi Indonesta menurut jents; 20082012 (dalam ke)
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Gambar 2. Provins asal ekepor kopi Indonesia, 2012
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Gambar 3, Dinas Provinsi/ Kabupaten/Kota yanz dapat menerbithan SPEK
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PROSPER PENGEMBANGAN KOPI
INDONESIA

1. Kopi Arabika
Kopl arabika di pasaran dunia

dibedakan menfadi 3 kelompok, vaitu kopt
arabila  bissa/‘komersial  (regular/commercial),
kopl spesialt (specialty) dan kopi arganik, Kopi
spesialti merupakan jenie kopi yang terbsik
citarasanwa dan bewsitat khas, ksrena itu
pasarova fusa khusus, Produk kopi arabika
vang sudsh dikensl luss dipasar kopl dunia
schingea menjadi primadona konsumen. Hal
ini - menvebabkan panesa pesar kopl spesiald
masth terbuka, terutama dengan bergesernva
korsumen kopi bissa ke kopl spesizld di
Amerika Serikat. Kopl arsbika speeialti dari
Indonesia saat ini antara lain :

*  Mandailine Coffes

»  Lintong Coffes

*  Gayo Mountain Coftee

*  Java Arabiks Cottee

«  Beli Coftee

«  Toraja/Kaleai Coffes

«  Bajsws Cofte
*  Baliem Coffes

2. Kopi Robusta
Sebagian besar produksi dan ekspor
kopi Indonesia adalah kopi Robusta. Provinsi
Lampune, Bengkulu dan Sumatera Selatan
menghasilkan sekitar 30 persen dari toml
produksi kopi Robusta nasional, schinges
difululd dengzn kawssan “4ezitipa emar kop”
(Robusta) di Indonesis. Kopl Robwsts
merupakan salah satu komoditas vane memilild
nilsl strategls delam rangka perberdaysan
ekonomi rakyat di pedessan, karena:
a&. Kopi Robusta mudah dibudidayakan oleh
petand;
b. Qangeuan hems penyakit relatif lebih
iﬁi‘Iﬂ.‘H;
c. Kopi Robusts dapst ditanam di bawah
tanaman penaung produktf;
d. Pengolahsn  pasca panen  mudah
dilakukan;
e. Biji kopl tshan disimpan dan mudsh

dianekus;

f.  Biji kopl dapat diekspor dan dikonsumst
domestik.

PENGEMBANGAN KOPI NASIONAL

1. Kebijakan Peningkatan Produktivitas dan
Mutu Tanaman Kopi

Eebijakan ini merupakan salah satu
upaya peninzkatan dava salne kopt Indonesta
dalam arti luss. Kebifakan ini dilskukan dalam
upaya peningkatsn  produktivitas  kopi,
khususiwya perkebunan rakyat sehinoea mampu
meneanzkat produktivitas usahatani kopl yang
selama ini sangat rendah dan masih jauh dari
potensi produksinya, Selain itu, kebijakan ini
jusz untuk menoangkat mutu Impi hasil

perkebunan sakyar sehinesa dapat diterima di

pasar internssional. Penerapan kebijakzn inl

ditempuh melalul:

a. Rehabilitasl/peremajaan  kopi  rakyat
denzan klon ungeul bermuma dengan
benih kopl Somanc Embriogenssis' (SE)
maupun benth komvensional;

b. Komemi kopi Robusta dengan arabika
pade areal vang sesuai;

c. Perluasan kopl arsblka, terutama dt daersh
Indonesia Timur:

d. Pilot provek kopt spesiald dan organik;

e, Membangun usahz perangkaran benih;

f. Iateorssi tanaman kopl densan Ternak.

2. DPeningkatan Elspor dan Nilal Tambah
Kopi

Kebijakan ini dimslsudkan zear elspor
kopi Indonesia tidak lagi berupa bahan mentah
(green bean), tapl dalam bentuk hasil olahan
dengan mutu yang dikehendald konsumen,
sehingea akan diperoleh nilai tambah di dalam
nezerl.

3. Dukungan Penyvedizan Pembiavaan
Kebijakan ini dimaksudkan untuk
memfasilitast sumber pembiavasn yane sesuai
untuk pencembanzan kopt, baik vang berasal
dari lembaga perbankan maupun non bank

(antare lain memantaatian penyertasn dana
masvarakat melslui Kontrak Investasi Kolektit,
Rest Gudane dan lainlain.
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4. Pemberdavaan Petani
Petani merupakan aktor utama dalam
sistemn agribienis kopl, schingga pemberdayaan
petani  merupakan  kebijakan yang  sangat
strategls dan menentukan arah pensembancan
dan kemajuan kopi Indonesia. Kebijakan
pemberdayaan petani vang ditempuh adalsh:
a. Penumbuhan den pencuzstan kt:h:m]:lﬁgﬂﬂ.n
uszha tani
b, Pelatthan dan pendampingsn  untuk
meningkatkan kemampuan petani dan
kelompok tani dalam  memantsatkan
peluang biznis.
c. Menumbuhkan dan  mensembanzkan
kemirrasn ussha.

PERMASALAHAN KOPI INDONESIA

Indonesia memiliki luas areal kopl
terbesar kedua di dunia, nsmun produksi
Indonesia hanya menempati peringkat ketiga
setelah Brasil dan Vietnzm. Hal tersebut terjadi
karena produktivitas kopi Indonesiz masih
saneat rendah. Ratsrats produktivitas kopi
Indonesia arl mencapat 734 ke'ha‘tahun.
Jumlah tersebut masih sangat rendah, karenz
baru mencapal 63 persen dard potensi
produksinya. Penzgusahasn peckerbunan kopt
vang masth didominasi oleh perkebunan rakyar
{mencapal 96 persen) menyebabkan pola
pengusahaan  kopl  sebagian  besar masih
dilakukan SCCATE tradisional dengan

menepunakan teknologi yane diperoleh secara
turun temurun. Pola pengusahasnys dilakukan

secarn monokultur dan belum menerapkan
tekenolost budi daya (kultar teknis) vanz sesuai
denzan anjuran. Rendshoya produlktivitas kopt
jugs banyek disebsbken rendahnya kessdaran
petani  dalem  menggunakan  benih  unggul
bermutu. Padahal, klon unggul kopi dengan
t'Lngkat produktivitss tingsi sudah banvak yane
direalease oleh pemerintsh, Kondisl tersebut

diperparah oleh sehaglan besar umur tanaman
kopi vang diusahakan oleh petani sudah tus
dan rusak akibat SeTAMZAN hama dan [.:enfﬁklt.
Kopt vang dihasilkan dari perkebunan
rakyat jups banyak vaneg tidak memenuhi
standar mutu. Petani kopi masih banyak
melakukan panen bush hijau dengan tidak

menerapkan  tekolk  pensolahan  anjuran.
Sebagian besar bush kopi baru diclah setelah
bifi kopt kering, Hal inl berdampak pada
rendahnya kualitas kopl yang dihasilkan.
Permasalahan produktivitas dan mutu
kopl juga merupakan dampak dari lemahnys
kelembagaan di tngkat petani. Kelembagaan
petani vang &da pads saat ini belum berfunssi
secara optimal dalsm mensadvokasl petant
dalam mengakses teknologl-teknologt terbaru.
Lemahnya kelembagaan juga berdampsk pada
pemanfaatan dana-dana pembangunan yang
disediakan oleh pemerintah untuk
pengembangan kopi menfadi sangat sedildt.
Demikian jugs akses petani terhadap bantuan
permodslan menjadi sangat rendsh.

PERMASALAHAN MRL: CARBARYL

Salsh satu permasalahan utsma ekspor
kopi Indonesia adalah tingginya kandungan
carbaryl sehingga ditolak untuk masuk ke pasar
lepang, sebagai salah satu rujuan urama ekspor
kopi Robusta Indonesta. Jepane mulai tangesl
30 Mei 2006 menerspkan ketentuan DBatas
Ambane FKandunsan Pestisida (Mavimum
Resdue Limit'MRL) pada produk persanian
termasuk kopi. Terdapar 140 jenis bahan kimia
{agrechemical) vang diatur batss ambangnya.
Pada Desember 2009, terdapat laporan bahwa
ekspor kopi Indonesia ke Jepane (terutama yane
berasal dari Lampung, Jawa Timur dan Sumsel)
mengandung konsentrast carbaryl di atas batms
vang ditempkan oleh Pemerintah Jepang (0,01
prm).

Carbaryl, vang ditemuksn pada Sevin
858, Petrovin 85WP & Indovin 855P, banyak
digunakan sebagai pupuk unmuk ‘“tsnaman
penedub’ di sekitar tanaman kopi, demildan
jugs untuk tspaman lsinnva seperti lada,
jasune, dan sayur-mayur , bahkan ada juea yang
dimanfaatkan scbagal pestisida pengontrol
EETLIL,

Asopsiasi  Industri Jepang menekan
Pemerintsh Indonesia unmk menyelesaikan
masalah ini. Hinsea saat ini, carbar terus
dizunaken dan dijual di lokast perkebunan kopi
sehingga diperlukan sosialisast mengenai hal ini
oleh Kementan, Dinas Perkebunan Daersh, |
serta Asosizsi, dan perlu juea dilskuksn
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pemantauan svaluasi kandungan bahan kimia
pada kopi secara terus menerus.

SERTIFIKASI KOPI

Pasar kopi dunia merupakan pasar yang
banyak diserakkan oleh konsumen/passr
{consumer ‘market driven). Untuk ity tsuisu yane
berkembane terkait denman permintaan
konsumen tdak dapat diabatkan. lsuisu yang
berkembang dan  harus menjadi  perhatian
terkait produk kopi adalah sebasai berdkut:

l. Isukeamanan pansan (Food Safetsy [rmue)

Keamanan pangan merupakan isu vang
sangat diperhatiian oleh konsumen. Isu
kezmanan pangan yang banyak dihembuskan
adalah bahaya mikobiologi  (mcrobological
hazand), bahaya kimis (chemical hazard), dan
bahava fisik (shacal hayard)

2. Isu Muru dan Standar (Whelesomeness)
Pemenuhan mutu dan standar kopl adalzh
merupakan hal yane mutlek dilskukan untuk
memenuhl tuntutan konsumen. Terkait dengan
hal tersebur sudah diterbitkan SNI 01 - 2007 -
2008 untuk pemenuhan persyaratan biji kopi.

3. Isu Ramah Lingkunean (Environmental

[ssue)

Untuk menjawsbh udsu linghungan di
pasar internasional terkait komoditas kopl,
dilakukan  penerapan/sertifikast indikast
seoerafls (ecomaphy indication), kopi organik
(oreanic coffee), dan The Common Code for The
Coffee Communits (C4).

4. lsu Aroma dan Citaraza (Inner Chaality

Lesuie)

Aroma dan cita rasa kopl dipengarubi oleh
banyak faktor antara laln faktor linglunsan
tumbuh, wvarletas dsn lainlsin  sehingsa
menimbulkan cid khas (penampakan/body,
aroma, rasa, flavor, taste dan acidiny), Untuk
mengetzhul aroma dan cite masa  tersebut
dilakukan uji cita rasa dan aroma (cup tester).

Berbacai isu vang muncul seperti vang
diuraiken di atas mendorong  perlunva
sertiflkasi  untuk  produk-produk  kopt
Indonesia. Namun demikian, ada beberapa

kendala dalam pelaksanasn proses sertifikast

tereshut, seperti:
a. Program  sertifikssi  terlalu  banyak,
membineungkan dan biaya tinesi

b. Manfaat yang diharapkan oleh petant
adalah pendapatan, bukan jenis dan proses

pertanian yang lebih baik
¢.  Apresiasi konsumen menurun, lebih buruk
d. Persyaratan program sertifikasi vang lebih
ketat

e. Lembaga asing mendominasi program
sertitikast.

KEBIJAKAN UNTUK MENDORONG
EKSPOR KOPI

Selain dari sisi hulu, kebijakan dari siel
hilir seperti perdassnean jfusa perlu dibznoun,
Kebijakan ini dilakulen uwnmek lebth
mendorong  elspor  kopl  Indonsia  dan
meningkstkan peran lndonesiz di pasar kopi
dunia. Kebijakankebijakan vang dilskukan
adalah sebazai berikut:

1. Iklim Ussha yang kondusif (layanan
perijinan dan non perijinan)

], Menjaga dan meningkatkan mutu produk
kopt

3. Diversifikasi produk kopi

4. Divessitikasi market produk kopi

3. Meningkatkan Citra Produk  Kopl
(branding)

6, Peninskatan diplomasi perdasanean kopt

Meningkatkan intensitas stake holder kopt

di berbagal forum internasional

8, Pemzhaman market tujuan ekspor dan
rantal produksi rantai supply  dan
perencanaan seomentast subbly chain necara
tufuan ekspor.

Selain kebijakan di atas, Indonesia juga
berperan aktit dalam ketja sama internasional
teckait denpan komoditas kopi seperti
Intemational Coffee Organizanon {ICO), ICO
didirikan pada tehun 1963 dan merupaksn
organisasi kerjseama internasionzl di bawsh
UN, dan pendidannys didasarkan pada
Internationsl Coffee Aercement (ICA) tahun
1962, ICO beranszotakan nesara produsen den
konsumen yang saat ind berfumlah 65 nesara,
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terdict dart 33 negara konsumen dan 32 negara
produsen kopi dengan tujuan untuk mengarasi
tantangzn yeng dihadapi sektor kopi dunis
melalui kerjasama internasional vane berkantor
pusat di London, Ingeris. Indonesia menjadi
anggota sejak ICO terbentuk pada mhun 1963,
dan telah meratifikasi International
Coftee Agreement (1CA) 2007, Hasil Kerjasama
dengan ICO antamm lein adanve bantuan
aststensi teknls ICO 4 bidang statistk kopl
dan kerjasama di bidang perbaikan mutu kepi
dengan negare-negara produsen kopl.

Selain 1CO, Indonesia fuss berperan
aktf dalam ASEAN Nationgl Focal Point
Working Group  (ANFFWG) on Coffes
(ANFPW'G). Forum ANFPWG on  Cojfee
merupakan sarana untuk twker menukar
informasi mengenai produlksi dan perdagangan
kopl di tinskat resional dan internssional
antara negara angeota ASEAN, khususnya
neégara anggota yang merupakan produsen kopl
(Indonesta, Vietnam, dan Thailand), ANFPWG
membentuk Coffec Club of ASEAN (CCA) vang
beranggotakan sektor swasta (pedagang dan
Industr) sedangkan pemerintah dimints sebagat
pengamat (obserers), Presiden CCA  eaat ind
adelsh  derl Indonesia (sebagai salah satu

“angoots Gabunean Eksportir Fopt
Indonesia/GAEERT).

PENUTUP

Peran  Indonesia dalam  dunia
perkopian pada masa yvang akan datane masth
dapat ditingkatkan melalui berbagai perbaikan
dalam sistem agrobisnis kopl, mulai dari hulu
hingga hilir. Upsya peningkatan peran tersebut
ditempuh melalui berbagai kebijakan seperti
peningkatan  produktivitas  dan  mum,
kelembagaan petani, upaye menghadapl fsudsu
vang berkembang terkait kopl, sertifikasl, upaya
peningkstan  kinerja  perdsgangan, serta
partisipasi dalam keriasama-kerjasama
internasional.  Kebijiakankebijakan tersebut
dilakukan unmuk meninglatkan daya saing kopi
Indonesia terhadap produsenprodusen kopl
lninnwa di dunis. Upaya tersebut diharapkan
mampu mengangkat postst Indonesis dalam
dunia perkopian  zerta mengangkat
kesejzhterzan petani kopi.

- Serrnriar Nassowal Inovasy Teknoigs Ky
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ABSTRAK

Giveen zoonommy ekonomi hijau dapar didefinisilan sebagai sesusty yang rendah emist karbondicksida, efisien dalam
sumber daye dan inklusif secara sosial. Ekonomi hijsy merupakan strates pensembansan perckonominn,
lingkungsn dan sosial, Berbagei indikstor menyatakan bahwa pembaneunan ekonomi Indonesia belum mengikuti
beberaps prinsip yang penting dan ekonomi hijau. Negam Indonesia barubaru i tengah membuat langkah.
langksh penting dan kenkret ke sesh penerapen ekonomi hijsu terutama sekali dalam tahap perencaraan den
dasar hubumnoys. Namun demikian masih terdapat tantangan vang a.aﬂ@;i.t'bnu Tantangsn tessebut di antaranya
pengzunsan subsidi snergi yang besas, tidak terdapat target yang jelas dalam berbagai program dan kebijakan,
kooedinas: suboptimal, sertz lurang mantapnys sistem perangsang.

Kaza kunci: Green economm, steatepi pengembangan, kebiiakan

ABSTRACT

Grveen economy defined as somerhing thar low CO: emistion, efficient resources and sooially inchisive. Green sconommy wes o
Srategy :rm £0omomIs &:L':E&Fm.mrimmm[ amd jocial Vanows mdicarors pioed that the emmnm.dmc[upmnt n-]‘
indemeria not follow rome imporsans principles of the green sconomy, Recendh, [ndonesion wes making imporeant and comcrete
steps toucards the implementation of swen ecomomyy, barioularly in the planning and legal barir However, there &t mll 5 big
challenge. including: lavge snevey submidies, targer of programy and bolicies not clear, sub-optimal cosrdination, and the lack of
steadinan somulant raem

Kevwords: Grreen scomam, development stramegy, policy

PENDAHULUAN

Green economy adalah sebush rerim
ekonomi vang meningkatkan kesejahtersan
manusia dan kesetarzan sosial, sekaligus secars
signifikan mengurang ristko lingkungan. Green
economy juga berart perekonomian vang rendsh
atau tidak menchasilkan emisi karbondioksida
dan polusi linglkungan, kelestarlan alam vang
inklusit dan efisien,

Ciri ekonomi hijau veng peling
membedakan darl rezim ekonomi lainnya
dan jasa ekologis sebagai nilal ekonomi dan
akuntanei biaya di mans biaya yang divujudkan
ke masvarskat dapat ditelusuri kembali dan

dihitung sebagai kewajiban, kesstuan yang tidak
membahayakan atau mengabaikan aset.
Komponenkomponen utama  dalam
ekonomi hijau antera laln, pengembangan
ekonomi karbon yang rendsh, beralih ke energi
vang terbaruksn dan  efisiensi ekonomi,
keberlanjutan pensembancan, memperkuat
pelavanan  publik, meningkatkan kapasitas
lokal, dan memprioritaskan  kesejahtersan

sostal-ekonomi.

EKONOMI GLOBAL

Situasi ekonomi global saat ini di mana
ekonomi saling interkonelsi antar negara.
Eropa dan Amedks dengan GDP terbesar

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -



dunis szat ind sedang mengalami permasalahan
serius, dimana utang Amerika lebih dad 100%

terhadsp GDPrye dan tingkat pertumbuban
ekonomi Amerlka Serikat hanya 1,7%. Dampak
dari situasi global tersebut menjadikan
permintaan negara-negara Eropa dan  AS
kepada produleproduk terutama dard Cins dan
Indiz menurun. Pertumbuhan grrnkunn-miﬁn

Cina marun dad 10% menjadi 7,5% dan India

turun dart B% menjadi 4,8%. Hal tersebut
mengakibatkan permintasn barang darl negars
ASEAN menjadi berkurang. Di Indonesia,
harga di dalam negeri meningkat dan elspor
komodite:s menumun sepertl sawit, karet, dan
lainnya. Nilai tukar mars uang negaranegars
terdepreasiasi 614%. India mencapal 14%,
Indonesia sekitar 9%, karena The Fed menarik
uanemiva dan di dalam neseri menshan
dolarnya.

Terkait  kondlss  perekonomdan
nasjonal, pemerintah telzsh menctapkan target
pertumbuhan  ekonomi tshun 2014 zebesar
6,4% lebih dnesi dardl whun 2013 sebesar
6,3%. Kinerja perekonomian nasional pads
triwutan 2013 tumbuh 6,02%, sedangkan

pada triwulen I12013 tumbuh 3,81%. Khusus
zeltor pertantan pada triwulan [1:2013 tumbuh
2,58% (gtoq), setelah pada triwulan [-2013
meningkat cukup tsjam  sebesar 12.93%.
Pertumbuhan triwulan I di dorong oleh
subsektor tanaman perkebunan vang besifat
musiman tumbuh sebesar 52, 50%, disusul sub
sektor kehutanan 17,97%, sub seltor perikanan
5,097, dan sub sektor peternakan dan hasil
hastlnya 1,62%. Perkembangen  sekeor
pertanian, periksnan, peternakan akhicakhic
inl dipengaruhi oleh perubshan fklim ekstrim
sehingoa berdampsk pada produlksi on famm
maugun off farm yang menurun., luronnya
pasokan tersebut telah menggangeu stabilitas
hergs beberapa komoditas baik di dalam neged
maupun secara plobal. Arsh umum kebijakan
perkebunan ke depannva, antara lzin efisiensi
dan produktivitas yane tnesd, integrasi kebun
dengan industrd, ramah lingkungan, organik,
riset dan pembangunan untuk on farm dan off

farm.

Pertumbuhan Ekonomi 2004-2013 (Q1)

(%)

2 o= R W B U o =)

2004 2005 2008 2007

2008 2009 2011 2012 2013

(a1

2010

Tahun

Gamber | Gratik pertumbuhan ekonomi
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KOMODITAS KOP1L

Pada saat ini komoditas kopi
mengalami  perumbuhan yane m]mp
mengegembirakan, oleh karena iru dulkungan
inovasi dan teknologi sangat penting. Saat ini,
pemerintah  perlu mendorong kepada pera

memilild standar yang diakul asar mempu
memberikan nilai tambah bagi petani kopi
Selzin {tu, Lithang perkebunan memiliki andil
vang tidak diragukan lagi dalam mendorong
kemajuan kopi saat ind. Nilai elspor dan impor
kopi selak mhun 2010 mengalami naik murun.
Nilai ekspor dan impor tertingsi terjadi pads
tahun 2012, dapat dilihat pada Gambar 2 dan

pelaku kopi untuk menghasillkan bifi kepi yang 3.
Nilai Ekspor Kopi (US $)
180,000,000
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LSRN 1 —— 2010
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Camber 1. Crafik nilsi elspeor kopi
Nilai Impor Kopi (US $)
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POTENSI PENGEMBANGAN KOPI

Pasar kopi di Indonesia yang semakin
berkembang selaras dengan tumbuhnva industr
maksnan dan minuman. Panesa pasar kopt
spesiald masth terbuka, terutama dengan
bergesernya konsumen kopt tradisional ke kopl
spestalt,

Khusus kopi amblka spesiald dari
Indonesta szat ini, antara lain Mandailing
Cotiee, Lintong Coffee, Gayo Mountain
Cotfee, Java Arabiks Coftee, Gayo Mountain
Cofte, Java Ambika Cotfee, Bali Coffee,
Toraja/Kalosi Coftee, Bajawa Coffee, dan
Baliem Coffes.

Kopi Robusta

Provinsi Lampune, Bengkulu, dan
Sumatera Selatan menghasilkan sekitar 50
persenn darl total produksi kopi Robusts
nasional, schinggas dijululd dengan kawasan
“seition emas kopt” (Robusta) di Indonesia,

Kopi Robusta merupakan salah samu
komoditas yang memiliki nilai stratests dalam
rangka perberdayaan ckonomi rakyar di

pedesaan, karena:

- Kopi Robusts mudsh dibudidsvakan
oleh petani

- Oangguan hama penyakit celatit lebih
sedikit

+» Kopi Robusta dapat ditanam di bawah
tanaman penaing produktif

- Pengolashan pasca penen  mudah
dilakukan

- Biji kopl tehan disimpan dan mudsh
dianglkut

- Biji kopl dapat diekspor dan
dikonsumsi domestk.

KEBIJAKAN PENINGEATAN
PRODUKTIVITAS DAN MUTU
TANAMAN KOPI

Penerapan dart kebijakan ini ditempuh

anitara lain melalui -
- Rehabilitasi/peremajaan  kopi  rakyat
denean klon unesul bermutu dengan

benih kopi Somatic Embriogenesis (SE)
maupun benih konvensional.

- Konversi kopt robusta dencan ambika
pada areal vang sesual

- Perluasan kopi arsbika, terutama di
dzerzh Indonesia Timur,

= Pilot provek kopi specialty dan oreanik.

- Membaneun usaha penangkaran benth,

- Integrasi tanaman kopl dengan ternak.

Kebijalan ind dimaksudkan acar elspor
]mp*l Indonesia tidak lagl 'b&nrpa bahan menwmh
{green bean), rapi dalam bentuk hasil olahan
dengan mutu vang dikehendald konsumen,
sehingga akan diperoleh nilai tambah di dalam
negerl, Kebijakan ind juss memfasilitasi sumber
pembiayaan vang sesual untuk pengembangan
kopd, baik vang berasal dari lembage perbankan
maupun non bank, antara lain memantaathan
dana masyarakat melalui kontrak investssi
kolelif (KIKD, resi gndang dan lainlain, Selain
fru, dilakukan juge upsyeupaya pemberdayaan
petani, antara lain penumbuhan dan penguatan
kelembagaan usaha tani, menumbuhkan dan

mﬁgtmbaﬂgkan kemitraan usaha, pclﬁtkhim
kemampuan petani dan kelompok tani dalam
memantastkan pelusne bisals.

PERMASALAHAN KOMODITAS KOPI

- Tingkar produktivitas kopi masth
rendah wyaitu ratarats sebesar 734
ke/'ha/tahun atau baru mencapai 63%
dari potenisi produktivitasnya.

+ Secbasian besar (96%) dari luas areal
kopi merupakan perkebunan rakyat
vang diusahakan secara monakultur
dan belum menerspkan kultur teknie
SeSUal anjuran

- Kesadaran petanl akan benth unsgeul
bermutu masih rendah.

- Sebagian besar umur tanaman  kopi
vang diusshakan petani sudsh tua dan
ruszk akibat serancan hama dan
penvakit.

- Sebagian besar komoditi kopi baru
diclah dalam bentuk biji kopi kering,

- Sepraspiar Nagaseal Iy Teknodiogn Koy



sedanckan pensolahan produk hilir

belum dilakukan cecara intensit.

-  Kelembzgaan petani belum berfungsi
secarda  optimal  dalam  mengakses
teknologd.

- Dana pembangunan masth sedikit
dimanfaatksn  oleh petani  karens
rendahnya kemampuan kelompok tani
dalam mengakses permodalan.
Permasalshan di  sektor pertanian

buksnlsh hanys faktor produlsi tapl terkait
jugs dengan berbagai takeor lain di tinglat off
farmme, Permasslahan temsebut antars lain: (i)
Haroa komodites baik di dalam neserd msupun
di luar negeri, (i} Ketersediaan pangan dalam
negerl, ({ii) Perubshan iklim, (iv) Kebijaksn
ekspor impor komoditas, dil. Apahils: tidak
ditsngani dengan baik mala akan berdampak
tethadap harea komoditas di dalim neserd,
selanjutnys berpengaruh pada ringgloya tinglat
inflasl, Akhienya dapat mempengaruhi minat
petani dalam mengembanckan komoditas.

KESIMPULAN

Perkebunan Indonesia harus mulai
ditata kembali dart produk hulu sgmpal produk
hilir, mengingat perkebunan yang ada sast ini
lebih banysk peninggalan jaman dulu, Semakin
meningkatnys taraf hidup masvarakat dunia
sast ini, menosldbatksn tuntutsn terhadsp
pangan agar lebih ramah dan sehat,

Dukungan penelitian dan
p:ﬂ,gtm]:ra.ngsn menjadi pintu masuk utama
kejayaan perkebunan ke depan. Selain it
semuz komodit perkebunan harus terintegrasi
dengan industd dengan cara membuat kebun
untuk keperhian industr.

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -
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PERAN EKSPORTIR DALAM AGRIBISNIS KOP1
BERKELANJUTAN DAN BERKEADILAN

M. Kirom

Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia

Gedung AEKL Jalan R. P Soeroso No. 20, Jakarta Pusat 10330
shhpaeli@gmail.com

ABSTRAK

Pads halekatnya seluruh staksholdes teckait kopt telah menalanken keidah "berkelanjutan”. Usnwk i,
keberadaan seluruh stakeholden kopi perlu dioptimallan dalam menjeza tatsnan teckait dengan induwstri kopi
sebagai bagian mats pencehacian dan rods ebkonomi, kebun kopi sebagsi bagtan ehosistem tata linghungan vang
telah becsifat ramah, serta ranskaian perdagangan kop dan petan, tenskulak, pedasans peosumpul, pelaku usaha
(eksportir) dan industn pengolshan kopi Wilsi ebonomi dan nilai sosisl kemasyerakatzn serta kelembagaan
merupakan tatansn yang tdak dapar dipisshken dalam industrr kopi nasionsl. Ekspornr kops (AEKD) turu
berperan dalam mercage tamnan kepi selain ssbagi sumber kegiatan ckopomi petani den indwstn kopi, menjags
pangsa pasar kopi di lusr neges.

Kara kuncit Kopi, AEEL berkelanjumn, patani, pasar

ABSTRACT

Baxicly, all of Coffes amakeholders had implemented sucaimahilicy vule, Therefor, the presence of all sakeholders need 1o be
pptrmmized in ovder to keep the ideal condirion related 1o eoffer induatry &y hivelthood and economic drive, coffee farming ar 2 part
of econstem for natainakilinn enefronmmental managemen: and coffes cade chain krom farmen. middleman, madery, collserors,
exporiers and coffee procesiing indsstre. Sconormic and social value and trutnaonal was an order that can not be seporaied n
the narional coffes induarey, Coffee Exporters (AICE) plaved a role in moincaining order in addicion 1o coffer formen as a
sdurce of economic artvity end the coffes industry, keeping the coffer marker thare overear

Kevwords: Coffee, AICE, sstainshilics, farmer, marker

PENDAHULUAN umummnya merapakan ekosistem hayat bagl tam

kehidupan tumbuhan dan hewsn yang juga

Indonesiz berada di garis khatulistia.
Oleh karena itu, tanaman kopi memerlukan
naungan untuk mensuranet intensitas mataharl
amar dapat tumbuh dan berprodubsi secara
maksimal.

Pada umumnya naunean kopi berups
tanaman lemtoro, sengon atau tenaman bush
seperti jeruk, mangga, pisang dan lainnya yang
selain sebagai naungan mengandung nilai
ekonomis sebagai sumber pendapatan lain
selain kopi. Selsin itu, tanaman naurnesn jusa
menjadi tempat tinegal atau bagian lingkaran
hidup burung dan hbinatang lainoye.  Oleh
karena itu, perkebunan kopi di Indonesia pada

berfungsi sebagal penyimpan air dan penahan
erast.

Dari sist ekonomi bahwa kopi meniadi
mata pencaharian sekitar 1.9 juts kepals
keluargas (KE) dan menjadi bagian rods
pengeerak industri pengolahan kopi didalam
negerl vanz melibatkan banyak tensza kera
serta perdagangan vang bersifat muld dimensi.

Disadari maupun tidak bshwe pada
hakekatnya seluruh stakeholders terkait kopi
telsh  ‘menjalanken kaidah “berkelsnjutan”
karena Indonesia dianugerahi oleh Tuhan
dengan berbagal kekeyaan alam. Hal yang
diperlukan adalah bagaimans memberikan

Sermnar Nagsowad Inovase Teknvdogs Kope -
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kesadaran, memelthara dan mmgnpnnmlh.n
keberadaan seluruh  stakeholders kopt dalam
menjaga tatanan terkait dengan industd kopl
sebagai baglan mata pencaharian dan rods
ekonoml, kebun kopi sebagai bagian ekoststem
tata linglungan yang telah bersifat ramah, serta
ranghaian perdagangan kopi dard  petani,
tenghkulak, pedagzang pengumpul, pelaku usaha
{eksportir) dan industd pengolahan kopl selain
mengandung nilal ekonomi juga nilai sosial
kemasyarakatsn  dan  kelembagaan  sebagal
tatanan vang tHdak dapar dipisahkan dalam
industrd kopi nasional.

Cleh karena i, penyadaran akan
pentingnyz kopi bagi berkelanjutan masa depan
anak cucu kdta baik darl aspek ekonomi, juge
darl aspek ekositstemn linekunean hidup, serta
sosial lkemasyarakaran melalui  ikatan
kelembagaan harus terus dipupuk dan mendadi

bagian kesadaran unmk dijaga, dipelihara dan
dioptimalkan. Pelalu usaha (eksportir kopi)
merupakan bagian vang tidak dapat diplsahkan
dalam hal; tersebut.

POSISI PERKOPIAN NASIONAL

Luas Areal dan Produksi
inl luss areal perkebunan kopi mengalami
peningkatan vang lambat, sedangkan produksi
kopi dari tshun ke tshun mengalami fluktuasi
tergantung dari Iklim dan cusca serta
dipengaruhi oleh harga kopi.

Produksi kopi tertinggl dicapai dalam
tahun 2012 sebesar 720000 ton darl luas areal
1.3 futas heltar {Tabel 1).

Tabsl L. Luas dan areal perkebunan gopi Indoaesia, menumn jenis kopd

Tah o cAmblm . Rebuma . jumbh
. rp—r— Prodakai Luas Azeal Produkei Lotas Areat Produksi
thal (Ten) (ha) {Ton) (ha) (Toz)
1999 113407 T4 1013870 458,973 LZT2TT 531,689
2000 187,445 41264 1,155,222 311,566 1260687 Fi4.574
1001 BI.BO7 23071 1.230.576 346,163 1,513,383 560,234
1007 41,293 15,116 1,350,591 636,963 1572184 661,079
03 03 303 43338 [ 185455 8155 1,294,685 a71.629
2004 127,198 33,135 1,176,744 392,161 1,303,942 447,416
2005 101,513 #0135 1,153,958 580,110 1,153,272 £40.365
008 177118 94,773 L1362 587.386 1,308,732 621,139
a1, ) 228911 124,098 LO5SB4TE 345088 1257 400 633186
2008 230476 1219 8650 LOE3 417 553,278 1,302 Bt 681,018
2009 281,398 147,631 984,539 334961 1,266,237 652391
2010 251,382 146,641 938, 7B 340,280 1,210,364 £86,921
201" a3l 353 146,761 1041212 457,130 1292 063 633,991
2013 152,645 147,017 1,053,150 601,097 1,305 895 T4E,109
Sumber - Dirjenbun, Kementan Rl
Tabel 2. Peskembanean elapor kopt Indonesia 2007 - 2012 (ton, 000 US §)
Tetiis Jumilzh
B _ HopiBy oyt Ik Olahap laisisya —
Volume Nilsi Volime NWilai Violme Mikai Volume Nilai
2007 321,545 633918 13,186 50491 935 2079 333,666 656,486
2008 465015 980,390 7819 45,098 15,480 39,163 491,327 1,077 860
2009 310,187 835090 7.341 41033 619 4,030 518,157 BEZ0ET
2010 417,968 791,152 7,363 40912 14.5%) 13158 440,741 833,222
2011 33E1T 1019513 7,196 4B 467 7,685 17912 353,608 1,085 597
{7 ¥ 46,27 123E22 7 L85 M e adll TS ] 1,334,131
Sumber - BPS
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Dibandinskan dengan negara produsen
kopi lainnyas sepert Brasil dan Viernam, tinglat
produktivitas kopl Indonesia masih tergolong
rendah. Produktivitas kopi di Brasil ratarata
mencapai 3-0 rton per hektmr, sedanckan
Vietnam rata-rata mencapai 2-3 ton per hektar.
Tingkat produktivitas kopi di Indonesia saat ini
baru mencapai sekitar 740 kilogram per hektar.
Qleh ksrena ftu, harmes terus diupayakan
peningkatan produlaivitas kopl di Indonesia
karens poternsi peningkatan masih terbuka,

Elspor Kopi Indonesia

Elspor kopi Indonesia dad tshun ke
tahun berfluktussi tergantung dari produksi
dan impor kopl. Elspor kopl Indonesia tshun
2012 merupakan angka tertinesi dibandine
tahun sebelumnya densan volume 320 rbu ton
dan nilai 1,5 miliar US §,

Mulsi tshun 2012 ekspor kopi olahan
menurijukksn peningkatan yang sienifikan,
namun demikian impor kopl fuga cenderung
meningkat khususnya kopl instan dalam tabun
2013 (Tabel 2).

Elspor kop Indonesis masih
didominasi ke neeara USA, Jerman, Jepane,
negarenegare Eropa lainnya, Afrika dan yang
terus meningkat adalsh ke negara-negars Asean
sepertl Singapura, Malaysta dan Filipina dan
Thailand.

Konsumsi Kopi

Komnsumsi kopl Indonesia dalam 10
tahun terakhir terus menu.ni‘r.:klmn
peninekatan. Industr peneclahan kopt baik
vang secara kecil, menengsh maupun besar di

Tabel 3. Peckembangan kensumst kopi nasional 2010 2016

Indonesia telsh tumbuh dan berkembane.
Peningkaran  tersebut  selain  dengan
bertambahnya jumlah penduduk, jugs diderong
income per kapita yane meningkat.

Peuiuglmmn konsumsi kopi dtdukung
dengan adanya diversifikasi produk kopi olahan
vang mendekstkan  kemudahan  konsumen
dalam menskonsumsi kopi (kopi dalam
kemasan sachet), meninekatkan harga did serts
menjadi Iife stle konsumen kopi (minum kopt
di kafe, coffee shop, dll), serta dewasa ind
adanya pemahaman yang positit bahwa minum
kopi memberikan manfaat  positif  bagi
kesehatan:

Konsumsi Lkopi per kapita saat ini
(2013) diperkdraken  telah  mencspai |
kilogram/kapita/tahun (Tabel 3),

Perkembangan Harga Kopi

Harga kopi dalam satu tshun terakhir
inil terut mengalami penurunan. Penurunan
harga kopl secara signifikan tedadi pada kopl
arabika. Dalam bulan Juli 7017 hares kopi
arabika mencapai sebesar 19054 US Cent/lb,
dalam bulsn Vang =ame tehun 2013 turun
menfadi 139,39 US Cent/lb. Sedangkan hares
kopl robusta pada bulan Juli 2012 mencapai
10706 US Cent/Tb, maks dalem bulan Jull
2013 mencapai 95.21 US Cent/lb. Pergerakan
harga kopi sangat dipengaruhi oleh rumor yang
berkembane, posisi fund mangger  sertm
meninekat’menurunnya produksi kopi dunia
khususrva negars Brasil (Gambar 1),

Mo Tahun Jumiah Pendudul Kebumhan ¥op: Fonsums Eopt
1 2010 237000000 190,000,000 o
2 2011 241,000,000 210,000,600 QBY
3 013 2145000 00 230,000,000 0.4
4 2013 47,000,000 230,000,000 1.0
5 2014 £33,000 000 260,000,000 103
é ek b 23700, 800 25000 £00 1.09
/4 2018 264,000,000 302,000,000 1:15

Keterangan : ** Predilei AEKI
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Gambar 1. Perkembangan harga kopi Asabika dan Robwts di pasar internasional dan dalam negen (2012.7013)

Harga kopi dalam negeri baik ditingkat
petani, pedasang pensumpul, maupun

elsportdr didasarkan pada harea kopt di kedua

pasar kopl tereebur. Oleh karens itu, pads saat

harga kopt internasional turun, skan berimbas

langsung pada posisi harea kopt ditingkat
petani.

STRUKTUR PASAR KOPI

Pasar Luar Negeri

Terdapat dua struktur pasar kopi di
dunia yaitu :
= Pasar Komersial

Yaitu perdamangan fistk kopi yang
hargarys mengacu pada bumsa kepl Londen
{LCE) untuk kopi Robusta dan bursz kopi New
York (NCE) untuk kopi Arsbika.

Dalim perdagangan bumsa  dikenal
lamanys waktu pengiriman barang valtu short
term {untuk pengapalan 3 bulan kedepan),
medium (unnuik pengapelan 6 bulan) serra long
term  {(untuk pengapalan 1 tshun kedepan).
Lamarva waktu peneiriman barang (kopi) akan
mempengaruhi harss kopl. Perdasancan kopt
dunia  sekitar 809% dikatesorikan sebagai
perdagangan kopi komersial.
= Pasar Ceruk (Niche Market)

Yaitu pasar kopl vang bestfat khusus

Serrsenar Naspewnal Invnagt Teknedogs Kipy

(produsen) dan pembeli (buyers) dikarenakan
jumlah kopinva terbatas dan memiliki stfat atau
karakter tertentu. [Kesepakamn  tersebut
meliputi  hergzs dan  persysratan-persyararan
tertentu pada kopi yang diperdagangkan.

Pasar ceruk adalah kopikopt vang
tergnlurg epﬁtalii. knpl vane dihasilkan oleh
daerzh tertentu serta vang mampu memenuhi
persyaratanepersyaratan  pembeli  sebagaimana
vang dewasa ini dikenal sebugai Sertifikasi Kopi.

Beberapa nama kopl darl Indonesia
vang mendapatkan harga premium adalah
Mandheling coftes, Gavo Coffee, Java Coffee,
Toraia Coftee, Flores Coffee, Papua Coftee dan
bebermpa kopi lainnva.  Sedanckan beberapa
nama  sertifikasi vang dipersyaratkin oleh
pembeli diantaranya adalah  Rain  Forest
Alliance Certified, Fair Trade Cerdfied, UTZ
Certified Good Inside, dan beberapa lainnya.

Pasar Dalam Negeri

Struktur pasar dalam dzlem  negerd
bersifat dinamis karena mata rantai pemasaran
dalam neger dimulal dard petani, pedagang
pengumpul, tengkulak, pedagang pengumpul
besar, eksportir kopl serta Industrt pengolah
kopi benifat terbuks dan  belum ada
standarisassinya. Oleh karens itu, harss kopi
vang ditawarkan bisa beragam dari satu tempat
dengzn tempat lasin amau dar samu pelalu
dengan pelaku lainnya, tereantung dari kuslitas
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kopi yane diperdagangkan, jumlah daa
ketersedisan kopi, tngksr permintaan dan
lainnya.

Pasar kopt vang terjadi pada kopi
Robusta lebth terbuka dibanding kepl arabika
dimana pergerakan kopl dari petani, tenglulalk,
pedagang  pengumpul pada  umumnya
ditransaksilan dalam ju.uﬂah besar,
diperdagangkan melahul pasar tradisional atau
toko atau langsung kepada eksportir kopl. Hal
tersebut  dapat kitz jumpal di  Provins
Lampung, Bengkulu, dan Sumatera Selatan.

Muara perdagsangan kopi dalam neseri
gdalah pada eksportdr atau pedasane
pergumpul besar, dimana cleh pedagang
pengumpul  besar  akan  disuplai  kepada
chksportr atau  dikidm kepada industd
pengolahen kopl. Sedanckan darl eksportir
akan dikidm ke indusri pengolahan kopi atau
diekspor. Untuk kopi ekspor harus memenuhi
krterls atau swmndar ekspor kopl SNI
ﬂimmm?nh&n:ﬂr,.mmrunﬂthmm Cileh
karena itu, pada umumnya eksportr kopi
memiliki alat untuk menurunkan kadar air

serta untuk memilsh biji cacat dengan biji vang
baik.

KEADAAN PERKEBUNAN
DAN MASYARAKAT
PEKEBUN KOPI PADA UMUMNYA

Perkebunan  kopt  rakyat  pada
umumnya berbeda densan perkebunan kopi
swasta maupun perkebunan kopl milik neoara,
Masalshnva sekitar 92% perkebunan kopt di
Indonesia adalah perkebunan kopi rakyat.
Sisanva 8% berupa perkebunan kopt swasta dan
perkebunan kopi milik negara (FTPN).

Perkebunan kopi rakvat di beberspa
daerah keadssnnys cukup baik telah sesual
dengan GAP (Good Agriculeiral Preduct), namun
pada umumnya masih belum memenuhi
kategori tersebut.

Kepemilikan perkebunan kopl petand
di Indonesia ratarata hanva 0,5 sampal 2 hektar
per KE. Eebun kopl densan luasan 0,3 sampal
1 heldar sulit menfadiksn kebun tersebut
menjadi unit usaha secara komersial, belum laci
faktor ekonomi lainnya yane mendorong petani

melakukan ljon atau memetlk buah kopt belum
waktu panen untuk memenuhi kebutuhanmya.

Keadaan Perkebunan Kopi
Beberapa  sifat  umum  keadaan

perll:ehq.tmﬂkopidﬂﬂdﬂﬂﬁia adalah:
Secara umum  memiliki naungan  baik
'E:rcrupﬂ lAnaman ia.mtt::m SCNE0  Ataw
tapaman  buahbushan sepert  jeruk,
plsang, dan lainnya

-  Secara umum, kebun kopinys dirawat
meskipun dengan keterbatasan

= Peda umumnya perkebunan kopl berads
pada lahan dengan kemiringan antara 10-
30 °C. Oleh ksrena itu, tmnamen kopi
juga berfungsi cchagai penshan  atau
pencegah erosi

- Di beberapa daerah wmnaman  kop
bertumpang sard dengan tanaman sayuran,
serch wangi, tanaman buah-bushan, atsu
tanaman lzsin sebazal sumber pendapatan
lnin bagl petand.

= TH beberapa daerah tertentu seperti di
Jewa Barat dan Jawz Tengah, tanaman
kopi ditanam di areal hutan di selasels
pohon sepertt pohon pinus dan pohon
hutsn laintya sebagal sumber pendapatan
tambahan sekaligue pencegah erosi.

= Pads ssat muslm panen raya, pada
umumnve kesulitan tenses pedk. Hal
tersebut banyak dijumpai di Lampung,
Sumatera Selatan, Bengkulu dan Aceh.

Keadaan Masvarakat Pekebun Kopi

-  Melibatkan anak, istri, dan keluarsa
latnnya dalam melakukan budidavs dan
pengolahan kopinys.

= Peda umumnys oenerssi muds kurans
berminat lagi dalam mengelola kebun kopt
lebih balk pergl ke kota untuk mencari
pekerjaan lain.

= Memiliki pemshsman yeng  terbatas
terhadap aspek budidaya dan aspek
pengolahan kopi serta perdagangsn kopl.

- Mudeh diajak kerjasama dan gotong
rovone dan hal-hal positif lainnya

Keterbatasan wawesan dan pendidikan,

mendorong petand  senantasa  memerlukan

pendampingan  terhadap informasi  harga,

keadasn pasar, tuntutan konsumen dan tatanan

lingkungan hidup pada umumnya.

Sermnar Nagsowad Inovase Teknvdogs Kope -
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PROGRAM AEKI (EKSPORTIR KOPT)
TERKAIT DENGAN PERKOPIAN
NASIONAL KE DEPAN

Azosiasi Elsportir dan Industi Kogpt
Indonesta (AFED) ddak memilild Lewsjiban
dalam meningkatikan produksi dan mutu kopi
Indonesia, tetapi memiliki kepedulian serts
tanesune fawab bemsama untuk meninsksthan
produksi dan mutu serm  meningkatkan
kesejahteraan petani kopi.

AEK] mengangeap bahwa produksi
kopi di Indonesia masih hsrus ditingkatkan
Larena lahan seluas 1,3 hektar dewasa ind hanva
menghasilkan ratarata 730.000 ton per tahun
Oleh karena ity jika dalam 1 hektar dapat
menchasilkan 1 ton, maka produksi kopt
nasional aksn dapat mencapat 1.3 juta ton
Dengan demildan, Indonesia tidak akan
kesulitan dalanm memenuhi kebutuban industri
pengolahan kopl dalam neserd manpun dalam
menjags pangsa pasar kool di lusr neped.
Selain i, dengan produksi per hekrar rata-rata
1 ton dibanding selama:ini hanya sekitar 740
kilogram, maks petani skan semakin sejahitera.

Program Peningkatan Produksi dan Mutu
Kopi

Dalam rangks mendorong peningkatan
produksi kopt, AEK] telah memilild P3K (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Kopi) di
Lampung Barar, Melalul P3K  tersebut
dipersiapkan bibirbibit ungpul kopl untuk
dibasikan kepadas petsnipetani di wilayah
Lampune. Selain sebagal tempat pembibitan di
P3K Lampung juga menjadi tempat dilakukan
pelatihan dan bimbingan kepada petani-petani
kopt (Gambar 2).

T

#a Wil s
L 1

Gambar 2. P3K di Hanalau, Lampung Barat

Selain memililkd PIK, AEK] yang telsh
berumur 33 tshun, teleh melakukan banyak hal

dalam mendorong peningkatan produbst kopt

di Indonesia disntaranya adalah .

= Membagikan bibit atsu benih kopl kepada
petani di berbagai sentra produksi kopi
entars lain di Aceh, Sumatera Utara,
Lampung, Sumsel, Bengkulu, Jaws
Tengah, Jaws Barat, Jawe Timur dan
Sulswesi Selatan

-  Mensidmkan petani-petand kopt dard satu
daerah untuk belajar kopd kepada petani di
daerah  lain wvang lebih  baik dalam
melakulkan teknik budidaya dan mengolsh
kopi.

=  Dalam rangka meningkatksn mum kopi
telah memberikan bantuan alat pengolah
kopi berupa pulper dan huller serta alas
jemur kopt kepada petani kopi di berbagal
deerah di Lampune, Sumatera Selatan dan
Benghulu (Gambar 3).

- Memberikan pelatihan-pelatihan  dalam
budidaya kopl, peneclahan kopi yang baik
serts ufl citarasa (cupding) kepada petand,
serta pelaku usaha kopl lainnya (Gambar
4),

Cambar 4. Penyuluhan kopi lanesuns di lapangan

Seprzcnar Nasvewnal Ivovage Teknedogs Ropy
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Kepedulian techadap Lingkungan Perkebunan
Kopi dan Lahan-Lahan Kriris

AEK] menganpeap bzhwa ussha kopi
vang dilskukan oleh petant kopi serta
perkebunan kopl merupakan aser vane harus
dipertahankan dan dikembangkan di masa
depan sekeligus menjadi kekavaan yang bisa
diwariskan kepada: ansk cucw Bisa kit
renunekan balwa beberapa komediti yang dulu
menjadi primadona Indonesia di mam dunia,
sekarang sudah redup den tidsk berkembang
lagi.

Dalam rangka mengembangksn aresl
kebun kopl sebagal baglan wunit usaha
masyerakat Indonesia, kita menyadari bahwa
masth  ada penduduk wvang melakukan
penanaman kopl di areal vang tidak pada
tempatnya seperti halnva i areal lahsn hutan
di Taman Nasional Bukit Bariean Selatan
(TNBBS) di Provinsi Lampung (Gambar 3).
Oleh  karens iu, AEKl telsh melskuksn
sosialisasi kepada penduduk di sekitar hutan
untuk tddak melaloukan perambahan hutan.

Disisi lain, di beberapa areal hutan di
gunung Merbabu sertz lahan milik Perhutani di
Jawa Barat, AEKI telah melakuksn kerjasama
dengan pthak Perhutani densan memberikan
bibit / benth untuk ditanam di areal-aresl vang
leritis dengan tanaman kopt untuk dikelola oleh
IMDH (Lembaga Masvarakat Desa Hutan).

Terthadap naungan kopi khususnva
lamtore pada  twhun 1986 telah terjadi
serangan hama kutu loncat yang menyebablan
naunean lamtoro matl. AEK] bekeriasama
dengan Balai Penelitian Perkebunan Bogor
telah mendatangkan serangus pemangsa hama
kutu loncat dari Hawail, Dengan demikian
masalzh hama kuru loncat dapat teratasi.

Gambar 3. Spanduk anpuean uatuk tidak mepanam
kopi di TNBES

Sermnar Nagsowad Inovase Teknvdogs Kope -

Pemberdavaan Masvarakat Pekebun Kopi

Sebagal  persvaramn
sertifikas) yang menjadl permintaan buyers, para
eksportir kopt khususnys di Aceh dan Sumaters
Utara serta di daerah lain harus melakuokan
pembinasn dan bermitra dengan para petani
dengan membenruk Kelompok Tani.

Melslul Kelompok Tand, dilakukan
penyviluhan dan pembinaan, penvampaian
ketentusnketentusn serta monitorine den
evalussi dalam memenuhi persyaratan sertifikasi
(Gambar 6). Untuk ity komitmen yang
dilalukan secara bersama-sams antara petani
dan elsportir kopl merupakan lkaten untuk
memperoleh nilal mmbah bagi kopikopt yans
dihasilkan olth petani dan dipasackan oleh
eksportir kopi. Nilai tambsh tersebut diterima
oleh petant, selaln itu fuea untuk kepentinean
sostal  sepertt membansun  jembatan,
memperbaiki jalan dll. Dengan fkatan tersebur,
kopikopl dapat ditelusurl petani mana vang
menghasilkan, volumenys berapa, kondisi
kebun, kapan panen serta halhal lainnya,

Berbeda dengan di Lampung, AEKI
secara berkals melskulan monitoring terhadap

Kelompok Tani Binasn vane telah memperoleh
banmusn bibit amu benth sermn telah
memperoleh bantuan alatalst pengolah kopi.
Dengan meonitoring tersebut, perkembangan
dan peningkatan produlksi serta mutu kept dan
masalah-masalah vang dihadapi petani dapat
diketahul.

memernuhi

FRDEHAM CSH
i Wi Byl

Cambar 6. Fﬁn?:hmtum bibit dan p-el:ti.‘nnn
penealahan kopi oleh AEK]
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Ralyvat Indonesia

AEK] bersamasama dengan Ditjen
HAKI, Kementerlan Kehakiman merupakan
-mitra yang periama-iama Menggagas agar xopi-
kopi spesialti di Indonesia dapat dilindung
dalam perdaganean kopt dsn menjadi hak
keksysan nmasyarskst perkopian setempat
sebagai penghesil kopl. Hal tersebut sebagal
salah satu jawsban akan maraknyve sertifikas
oleh pembeli asing, serta mudshnye pemain
asing melakukan pembelian den mensuasai
jaringan kop! sampat ditingkat petant

Dalam rangks jnu, satusatunya cara
adalsh  mendaftarkan  beberspa  daerah
penghasil kopl spesialti ke dalam Indikasi
Geoerafls, Sebapai awsl pendaftaran adalah
Gayo Cotfes dari Aceh dan Bali Kintamani dari
Bali. Saat ini  beberapa dasrah  sedang
didaftarkan antsra lain Toraja Coftee, Flores
Coffee, Sidikalang Coffee, dan dari Jawn Barat.

Dewasa ini denpan  morakaya
permintaan dan persyaratan akan keamanan
pangan oleh negara-negara Eropa dan Amerika,
maka AFK] telah beberapa kali menyampaikan
aear Indonesia memilild standar snominabiln
Coffee sendiri yang dapat diterima cleh negara
korsumen. Memang kit menyadari hal
tersebut tidak mudah.

Dalam tbeberapa ksl  pertemuan
denoan para pemanglu kebijakan (Pemerintah)
AFKl selalu menyampaikan aken perlunys
peningkatan  produktivitas kopt  nasional.
Dengan  peningkatan  produkdvitss  lopt
nastonal akan meninekatkan kesejahteraan
petanl, selatn mempunyal ketahanan terhadsp
bergaining position balk dalam pemenuban
kebutuhan industrd kopl dalam neger juss
dapat menjaga pangsa pasar kopi di haar negert.
Oleh karena itu, AEE] telah menyampaikan
dalam beberapa kesempatsn agar Pemerintah
dapat mencanangkan GERNAS KOPL

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

Dalam hal tradine di dalam negerd,
AEK] dengan FAMNI (Federasi Minyak Nakat
Indonesial telsh mempelopor adanys Bura
Berjangka Komoditi di Indonesia dengan
lahirnye Bursa Berancks Komodid (BB].
Dengan adanya Bumsa Berjangka Komodid di
dalam negerl, memberikan kesemparan kepada
parz pelaku kopl untuk dapat menjsga pasar,
memberlkan kepastian harga. bagi petand dan
jaminan dalam memperoleh bahan balu bagt
industrd.

KESIMPULAN

Elzportir kopi (AEKID) murut berperan
dalam menjaga tatanan kopl selain sebagi

sumber kegiatan ekonoml petand dan industd
kopl, menjags pangsa pasar kopt di luar neger
selain sebagal permasok bahan balku  bag
industd kopi dalam negeri, juga sekshigus
mendorong  perkebunan  kopit  sebasal tata
lninnwe, menjaga erosi lahan, serta meniaga
kerzshaman lingkungan untuk masa depan anak

[N
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INOVASI TEKNOLOGI UNTUK PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS DAN MUTU HASIL KOPI

Rubive dan Dani

Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penvegar
Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357

rubiorh@yaheo.co.id
ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komoditas sub seloor peckebunan vans mampu menyumbanskan devisa basi negacs
dan sekaligus sebagai sumber pendspatan penting petani. Adanya peluang dan tantangan baik tingkat regionasl
Untuk mendukuns upsyn tessebut, diperlukan inovasi weknolosi mulai den penyedinen bahan tanam hinepe
pengolshan hasil panen. Dalam tulisan ini dipaparksn mengensi inovesi teknologl vang terdiel dasl veriztas
ungeul, teknologt perbanyakan tanaman, teknolosi pensendalinon hama dan penyalot, serta teknolost panen den
pEscapansm.

Kam kunci: Kopt, varistas, embriogenesis somatik. hama dan penyakit mutuy

ABSTRACT

Coffee it one of commadines of plantaton smbeecror has had coneribure o foreign axchange for the couney e well as an
impovtant source of farmer's facome. The eximence of bach the oppormuninies and challenges of regional and global level have
been led to sistainably torease the broductiiey and q:.l.-ﬁ]tl:} of national coffee. Ta support thete effort required technologioal
inmocarions tanging from the provition of planting material to processing yielde In chis paper presented regarding technalogical
innotaaens which consiat of kighovielding varetier, plons frobaganon technology, pest and disenae control technolozies, as well
ar harvesting and porrharvers technology

Kevwords: Coffer, variety. somaric embrogenens, pest and disease, qualicy

PENDAHULUAN

Luas areal produksi kopi di Indenesia
sast Ini diperkirakan sekitar 1,3 juta hekear.
Sebagtan  besar (96%) perkebunan  kopt
diusashakan oleh rakyar, sedanckan sisanys (4%)
oleh perkebunan besar negara/swasta. Dengan
demildan, kopi merupsken sslsh satu sumber
pendapatan pentine bast masvarskat petani di
Indonesta. Selain ttu, kopl jusa merupalma
Indonesia sebagai negars pengekspor  kopi
terbesar nomor 4 di duniz setelsh Brasil,
Vietnam, dan Kolombia. Sebastan besar produk
kopl yang diekspor adalah dad jenis Robusta
{83%), sedangkan sisanya jenis Arabika (15%),

Jenis kopl vane dibudidavakan di
Indonesia sebasian besar adalah Robusta
(90%). Meckipun produkrvitssnys rata-ram
lebih tinggi dibandigkan jenis Arabika, kuslitas
dan harea produk kopi Robusta pada umumnya
jauh lebih rendah. Harea kopl Arabika di pasar
internasional dapat mencapai dua kali lipat
dibandingkan kopi Robusta. Oleh sehsb iru,
inovast teknologl dalam rangka peninekatan
produktivitas kopt Arabiks dan perbatksn mutu
kopi Robusta sengat diperhukan.

Inowasi  teknologl penting  vang
dihasilkan oleh institusi penelitian di antaranya
adalah varetas ungeul kopi Arabiks dan

Robusta serta teknologi  perbanyakannya.
Varietas ungsul merupakan sumber bahan

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -
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tanam vang telah tedamin porenst genedkoya.
Teknologi  perbanyvakan  hars  mampu
menvediakan bahan tanam dalam jumlzh besar,
seragam dan efisien. [novasi teknologi tersebut
terus berkembanz sejalan denpan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknelog.

VARIETAS UNGGUL KOPI ROBUSTA
DAN ARABIKA

Salah satu upsys untuk meningkatkan
produktivitas kopl adelah dengan perbaikan
bahan tanam. Penossntian bshan tznam
anjuran dapat dilakukan secara bertahap, balk
dengan metode sambungan di lapangan pads
tanaman kopt vang telah ada maupun
PeNANAMAn baru l:]ll'.':l'l.gﬂ.n bahan tanaman asal
setek. Kopt Robusta Indonesia hingea saat ini
terus mengalami perubahan klon vang relatf
cepat. Beberapa kon kopl anjuren nasionsl BP
41, BP 134, BP 188, BP 338, BP 409, BP436,
BP 334, BP 936, 5A 234, dan SA 203 masih
mendominasi pertanamen kopl Robusm di
Indonesia. Potensi produksi kopi tersebut rats
rata mencapai 800 2000 kg kopi biji/ha/th.
Untuk pencembanesn kopi Robusta di
Indonesia diharspkan dapat mengeunakan klon
kopl yang sudah dirckomendastkan oleh
pemerintah dengan mengsunakan klon ungzul.

Produltivitas kopl Robusta jusa dapat
ditingkatkan dengan cara mengurangl potensi
kehilangan hasil akibat serangan hama dan
penyakit maupun cekaman lingkungan. Salah
=ato IJ'El'Ij"th VAnZ dipm: memreh-a]:ﬂ:m
kehilanean hasil tanaman kopt secara sienifikan
adalsh nemaroda Pratilenchus coffess (Mustika,
2003). Klon kopl Robusta BP 308
menunjukksn sitat ketahanan vang baik
techadap seranean nematoda.  Densan

demikian, pengembangan tenaman kopi di
dzerah-dasrah endemik nematoda disarankan
untuk menggunakan klon BF 308 sebagai
batang bawah. Klon tersebut juga diketahui
toleran terhadap kondisi lahan vane kurane
subur maupun kekeringan.

Perakitan varietss unggul beru kopi
Robusts saat ini jugs disrahkan kepads sifat-
sifat vane terkait denssn mutu fisikokimia,
Seleksl genotipe unggul dilskuken untuk
mendapatkan verietas baru vang  memilild
karakteristik biji besar, kadar kafein rendah,
dan mutu citaresa baik. Munculoya: genotipe
genotipe baru kopl Robusta yang ‘diduga’ hasil
persilangan  alami dalam  antar  spesies
memberikan pelusng bagl keberhasilan seleksi
tersebut,

Bahan tanam kopi Arabika yang telah
dilepas oleh Menteri Pertanian dan dapar
digunakan sebagai bshan tanam  unegul
nasional: Kartika 1 (S.K 443/ Kpe TP140/
6,/93), Kartiks 7 (530 442 Ko/ TP240/6/93),
Abesiania 3 (S5 08/ Kpw/TP240,/1,/03), § 795
(S.K. 07/ Kpes/TP240/1/95), USDA 762 SE
06/ Kets/ TP240/ 1/93), dan Andungsari 1 (S.E
113/ FKpes/ TP240/2/01). Gambaran potensi
produksi serta anjuran penanaman sesuai
dengan kondisi lingkungan tumbuhnya seperti
tertera dalam Tabel 2 dan 3.

Untuk menentulsn komposisl klon
kopi Robusta dan Arabiks yeng sesusi dengan
kondisi lingiungan diperlukan dam dpe klim
(menurut klasifikast Schmidt dan Ferguson),
serta tineel tempat daerah penanaman. Untuk
kopi Robusts jika dikaitkan densan clta rasa
dan produktivitss, ketingglan tempat yang
optimal adalsh 500700 m dpl.

Takel 1. Homposisi kopr Robusta untuk setiap tipe iklim dan tnsst tempar agar memberikan potensi produbsd

Yang Hoggl
o n Fetingman tempat
it > 400mdgl <400 m dgl
Agtau b Klon BP 42 : BP 234 : BP 358 Klen BP41:BP234:BP338(2:1:1)
cBALIT(1:1:1:1)
B Klon BP 436 : BP 534 : BP 920 . BP936=1:1:1:1
Catau D Klon BP41: BP234: BP 409 (2:1: 1)

Klon BP 936 : BP939: SA203= 2:1:1

Keterangan: "Menurut klasifilasi Semith dan Ferguson
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Tabel 1. Potensi produls: kopi Acabiks

No,  Vatietas P::-Iaa_ﬂ produksi
L. Kartika 1 1,8 tori'ha
2 Kartila 2 1.9 ton ha
3 Abesiznia 3 .1 tonha
4. S 795 1.2 on/ha
= LSDA 762 1.2 ton/ ha
6. Andunpsan | 1.9 ton/ha

Sumber: Puslitkoka (2006} dan (2008)

Tabkel 3. Anjuran penanaman kopi Arabika berdasarkan kondin linskunesn tumbuh

Kondisi lingkungen Warienas
Tinzsi tempat > 700 m dol. 8793
Tinggi tempat > 1000 m dpl.
Tanah subur =193
Hartika 1
Eartika 7
- Tansh kurane subur Andunssar 1
USDA 762
879
Ting tempat * 1250 m dpl,
Tanah subur Alesinua 3
8793,
Kartikn 1
Fartika !
- Tanzh kureng subur USDA 762
Andimgasil
5795

Sumber: Puslitkoka (2006}

TEKNOLOGI PERBANYAKAN
TANAMAN KOPI

Tanaman kopt dapat diperbanyvak
melalul bijfl dan setek. Perbanyakan melalui biji
umumaova dilakukan unnik tanaman kopi jents
Arabika karena kevagaman genetiknya relatif
sempit dan memiliki kemampuan membushi
sendirl (self compatible). Untuk kopi jenis
Robusta, perbanyakannya lebth  cocok
menggunakan organ vegetatif berupa entres
cibang artotrop vang dipotong-potong menjadi
setek satu ruas atau lebih.

Perbanvakan bahan tanam ungeul kopi
melalul pendelmtan komensional seperti di ams
memiliki beberapa kelemahan. Pengpunaan biji
sebagai bahan tanam dikhawatirkan membawa
bibit patocen vans dapat menimbullan
serangan  perwakit (seed bom  disease) di

kemudian harl. Untuk mendapatkan setek sat
ruas diperiukan cabang ortotrop sehingea perlu
dibangun kebun induk khueus sumber entres,
‘olume bshan tanam yvang mampu dihesilkan
juza relatif terbatas sehinopa serinokali tidsk
mampu memenuhi permintaan dalam j'u:mIEh
beear dan cendérung terus meningkat,
Perbanvalean tanaman kopl cecara in
vitro memilik beberapa kelebihan
dibandinckan metode tradisional, Kelebithan
rersebur meliputt kemampuan menchasilkan
bahan  tanam  bebas  patogen,  dapat
menehasilkan bahan tanam dalam jumlsh besar
dalam waktu reladf singkat dan lahan yang
relabif sempit, serts dapat menfadi solust unmk
genotipegenotipe vang sulit diperbanyak secara
korvensionzal. Beragam pendekatan  telsh
disarankan meliputi kultur meristem apikal dan
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adventf, serta smbriogenesis somatk (Ebrahdm
et al.. 2007

Pendekatan embriogenede comatik
untuk perbanyakan bahan tanam secara maseal
paline banyak dizunskan saat int dan paling
menarik secars komersial (Mukual-Lopez et al.,
1012). Dibandingkan  beberapa  teknik
mikorpropagasi kopl lainnya, embriogenssic
somatlk menunjukkan potersi  multiplikasi

paline tinesl, memunekinksn untuk melakukan
beberapa penyederhanman  teknis  (sepertd
penggunaan  medis  nutrisi  cair),  dan
konsekuensinya akan menekan biava produlsi
(Etienne et al,, 2006}

Embriceenssis somatk adalsh sustu
proses di mana pada kondisi induktf, selsel
somatik dapat membentuk zelsel embriogenik
vang wemudian  mengslami  ranckaian
perubshan morfolosds dan biokemis sehinsea
menghesilkan embrioembdo somatik (Quiro:-
Flgueroa et al,, 2006). Embrio somatik adalah
struktur bipolar Independen (tanps sambungan
pembuluh densan jarinean induk) yang dapat

diinduksi dari beracam jarinean somatdk.
Terdapat dua jalur yang
memungkinkan  untuk  mengarabh ke

embriogenesis somatik. lalur pertama adalah
munoilnya embrio lanesune dart selsel pra
embrioeenik dalam faringan somatis seh.ingi
disebut embriogenesis somatik langsung. Jalur
kedua adalsh embriogenests somatik tak
lanssung, vaitu selsel somatis perlu diindulksi
supava memilild  potensi  embrdogenik
(Calhetros et al, 1994). Fedua falur
embriogenesis somattk dapat muncul pada
eksplan yang sama secars berdampingan dan
dapat dibedakan berdasarkan morforenesis
tafuk  dan  diferensiasi  akar. Hal ind
menunjukkan bahwa batk selsel maupun
jaringan individual dalam eksplan memiliki
kapasitas vane berbeda dalam hal mierespon

sinyal eksternal yeng menginduksi proses

motfogenests  dan  menerfemahkan  dalam
perkembangan (Mukullope: e al,, 2012),
Keberhasilan embriooenesls  somatik
ditentukan oleh banyak faktor, meliput
genotipe, tipe eksplan, media, sumber
karbohidrat, ssam amino dan vitamin, ot
pengatur tumbuh, perdode paparan terhadap
auksin, bshan pembentuk sel, fotoperiode, dan
natrium Kloride  (Elmeer, 2013). Uenotipe

berpengaruh  terhadap pembentukan  kalus
embriogenik (Rezende et al, 2011). Hasil
peneliian Privono et al. (2010) menunjukkan
bahwa perbedasn kemampuan embricgenesis
somatik tidak hanye antar kelompek C
canephora (Congolese dan Guinean) melainkan
juzn antar genotipe dalam kelompok yane sama.

Embriogenesis somatik pada kopi telah
dilsporkan hampir tige deksde yang lalu dan
kemudian menjadi  sistem model unmuk
tanaman tahunan (Giridhar et al, 2004).
Sumber embro somatik dapat secara lanssune
{divect somatic embriogenesis = DSE) berasal dard
selzel proembricgenik peds jeringen daun
tanpa adanys proliferasd kalus vang mencolok,
atau -secara tak langsung (mdirect somate
embriozenes = ISE) melalul pembentukan kalus
embriogenik yang remah. Kuoltur kalus
embriogenik diperoleh setelah tshapan kultur
ekeplan pads media vang mengendung auksin.
Setelsh im, dilakukan subkultur pada media
bebas auksin untuk mengindulsi regenerasi
embrio (Gatica-Arias =t gl., 2008). Ti samping
iru, terdapat jalur vang lain, yaitu embriogenests
somatik sekunder (secondary somatic embryogenesis
=88E), waitu proses terbentuknys  embrio
somatik darl embricembrio primer (Gatica et
al., 2008).

IDSE memilild beberapa  kelebthan
dibandingkan ISE, seperd pedode. vane
dibutuhkan lebih singkar untuk mendapatkan
embro somatk, mengurangi waktu kultur
sehingga dapat memperkecil frekuensi varlasi
somaklonal, serta dapat menjadi sstusatunya
prosedur menghasilksn embriogenests somadk
untuk genotipegenotipe yang rekalsistran
terhadap ISE (Gatica er al,, 2008).

Pada awal tahun 1990 telah dihasilkan
kemsjuan vane nyata untuk Menuju
komersialisasi, yaitu keberhasilan embriogenesis
somatik dalam media catr. Kemeajuan tersebut
memicy peluang untuk melakukan scalingup
dalam wadsh yane besar, seperti bioreaktor
(Ducos et al, 2007). ISE merupakan
embriogenesis somatik frelouensi tinsel sehinoea
sesuai untuk skals komersial. ISE berdasarkan
pada penggunaan duas media: media indubksi
untuk kalogenesis primer, dan media regenerasi
sekunder  untuk  menchasilken  kalus
embriogenik yang rtemah vane mampu
menghasilkan ratusan ribu embrio somarik per
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eram kalius, Prosedur int berhasil dengan batk
pada jenis Coffen arabica maupun C. canzphora
(Etienne «t al., 20086).

Pendekatan ISE memilild kelemshan
terkait dengan tingsinya peluang pembentukan
variasi somaklonal (Rezende et al, 2008).
Variasl somaklonsl dinilei memupakan
hambatan dalam pengembangan prosedur
mikropropagasi, terutama ketika diterapksn
untuk skala komersial. Suspensi embriogenik
vane mensalami pﬁnbcf.ahm sel secara elstensif
berisiko menimbulkan ketidakstabilan senomtk
maupun  epigenomik. Aberssi kromosom
mitosis merupakan kejadian vang umum teriadi
pada kopl (Landey et al,, 2013).  Frekuensi
variasi somaklons] pada embriosomattk kopt
bervariasi antara 7% hingga 10% (Gatica-Arias
et al., 20085} yang bEl:]-_:E.fI:in dengan: (1) sumber
ekeplan, level ploidi, dan jumlsh kromosom; (2)
Faktorfaktor hormonal, vaitu konsentrasi dan
tHpe pengatur tumbuh; (3) faktor genotiplk; dan
{4) usia kulvar (Etdenme dan Bertrand, 2003).

Terdapat rtujubh  kategori  variasi
somaklonal, vaitu (1) wama daun juvenil, (1)
oleas (mant), (3) kate (dwarf), (4) daun tekal
{(bullata), (5) daun belans {vanesata), {6) daun
sempit (angwstifolia), dan (7) batang banyak
{mudtt stem) (Etenne dan Bertrand, 2003).
Hasll penclidan Etienne dan Bertrand (2001)
ditemmiukan tlga tpe varlan dengan frekuensi
2.1% darl hasil perbanyakan hibrida F1 kopl
Arabtka melalul embriccenesiz somatk. Vartan
pertama adalsh "daun tebal” yang dicirikan
oleh daun vang tebal, proporsi bunga abnormal
tinesi, dan ukuran bush besar tapt produksinya
sedikit. Varlan “kate” memilild dd
perrumbuhan lambat dan ukuran bush kecil.
Varian vang ketigs adaleh "kate biji runggal”
dengan karakterisitik buah berbiji tungzal di
samping daun tebal dan perrumbuhan kate,

TEKNOLOGI PENGENDALIAN HAMA
DAN PENYAKIT KOPL

Hama dan penyakit pada tanaman kopi
dapat muncul pada hampir seluruh organ
tanaman mulai |:|E.1.i.|:1.r l:a]:-nng. ]:Iu.ah, hh:gga
akar. Beberapa hama dan penyaldt pentine pada
kopi melipud kerat daun, penggerek buah kopi
(PBKs), kuru putih (Planscoccus citri), penggerek

ranting/cabane, pengeerck  batans, dan
nematoda parasit.

Pengendalian Hama

Sersngan nematods parasit pada
pembibitan dapat dikendeliksn melslui cars
tumisasi menggunakan Natrium  Metam
(VapamL) dan Dazomet {BasamidG). Fumizast

harus dilakukan sebelum ada tsnamannya

Selsin ity juge dapst melalul penyiraman
larutan nematisida Vydate konsentrasi 1%,
volume 230 ml/bibic. Aplikasi nematisida
kontak dan sistemik sepert Curaterr 3G,
Furadan 3G, Vydarel, Rugby 10G juga cubup
eektif.

Pengendalian nematods parasit  di
pertanaman dapat dilaluken dengan cara
peranaman klon tahan seperti BP 308 dan BP
061 atau jenis Excelsa Aplikasi bahan organik
sepertl pupuk kandsnz dan kulit bush kopt jues
terbukti  dapat menekan perkembansan
nematoda  parasit.  Selain  ftu, melalul
pengendalian hayati menggunakan jamur P.
lilacinus strain 251, mikoriza, bakteri kitinolitik
seTtl aatan tanaman antagonis sepert
Tagetes patula dan Trypsacum [axum diketahui
dapat menskan populasi nematoda. Sanitssi
kebun dengan cara membongkar den mebakar
lanamantanaman vang terserang juga penting
dilakukan., Nematisida sistemik dan kontak
seperti karbofuran (Currater 3G) dosis 33
g'tan, Etoprotos (Rhocap 10G) 25 g/tan, dan
Vydatel konsentrasi 1% dengan vel. 1 =25
l/tan juga dapat displikasikan. Saat ini telah
dihasilkan nematisida yane lebih ramah
lingkimezan, vattu BIONEMA. Aplikasi perlu
diulang setiap tiga bulan,

Hamaz PBEKo menverang buah kopi
vang masih hijau, memh, dan vans sudsh
kerlne hitam. Akibat eerekan PBEo betina
buah gugur, berlubang, sehingga menurunkan
produksi dan mutu. Bush yang jatuh ke tanah
menjadi sumber infestasi sehinsoa sanitasi
(petik bubuk, lelesan, dan racutan) pentins
untuk memutus stklus hidup PBEo, Buah-bush
hasil sanitast {petik bubuk, lelesan, dan racutan)
diperlaicukan densan air panas selama 3 * untuk
membunuh  serangsa PBKo  dalam  buah.
Perwimpanan bifl kept hendskoya dengan
ksdar air biji di bawsh 12,5%. Secara kultur
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teknis pencendalian PBKo dapat dengan cara
mengatur naungan dan tafuk kopi supaya ddak
terlalu gelap dan tidak disukai cerangez PBKo.
Penanaman klon kopl vang bushnya massk
serempak dapat memutus siklus antar generasi
serangwa PBKo sehingga populasinya akan terus
berkurang,

Pengendalian  bicloglts untuk PBEo

dapat memanfastkan patoeen famur Beaweria
bammana (100 er spora‘ha), 3 kall aplikasi.
Selain it juea terdapar parasitoid Cephalonomia
stephanoderis. Pusat Penelitian Kopl dan Kake
telsh memproduksl senyawa penarik seranggs
lattractant) yang diberd nama dagang
HYPOTAN. Senvaws temsebut dapat dipasang
sedemildan rups dalam  alar  peranghkap
sederhana yang terbust dari bekas botol air
mineral yang digantung pada cabangcabang
Lanaman.

Kuam _ putth/ futu  dompolan
(\Planoceccus am) menyerane bastan kuncup
bunga, bungs, pentl sehingea menvebabkan
buah gugur. Kehilangan hasil yang diakibatkan
dapat mencapal 80 % atau lebih. Elsplost hama
tecadi pnda musim kerins dengan kelembaban
di bawah 70%.

Pengendalian hams kutu putih secars
kultur  reknis  dapat melalui  pengaturan

naunsan terutama pada dataran tingel supaya

kelembaban tidak terlalu  rendah  dan
memberlkan lingkungan wang sesual untuk
perkembangan jamur entsgonls Empusa fresenii.
Klon kopi Robusta Ben 371 dilaporkan tahan
t:tha&ap serangan hama tersebut,

Pengendalizn Penvakit

Persyakit vane menyerang tanaman kopt
meliputi karat daun {Hemiloa castatnx), jamur
upas  {Cortictum  salmonicelor), bercak daun
{Cercosporn caffercola), rebah batane (Rhipectonia
molani), kanker belah (Anmillaria mellea), dan
penyakit akar (Fomes lomasemsu & Rosellmia
bunodes). Penyakit karat daun merapakan yang
terpenting. Oefala penyakit tersebur adalsh
munculnya bercak berwarna kuning pada
permuksan bawah daun. Penyebaran spora
jamur H. vastaox terfadi dencan bantuan air
dan angin. Serangan dapar terjadi pads
tanaman di pembibitan hingga tanaman
dewasa.

Pengendalian  penyakic karar daun
dapat dilakulbsn dengan cara peranaman
varietas tahan seperti 5795 atsu agsk tahan
sepertl Andungsari 1. Selain  itu  aplikasi
funeisida tembaea (kontak), seperti NORDOX,
COPPER SANDOZ, CUPRAVIT, dan
VITIGRAN BLUE dengan konsentrasi 0,3%
dalam interval 7 minggu cukup efekdf
mengendalikan penyakit temebut. Aplikast
tungisida trladimefon (contoh: BAYLETON)
korsentrasl 0,1 % maupun funglsida nabati
sepertl ekstrak dsun mshonl jugz mampu
menekan perkembanean penyakit karat daun.

TEKNOLOGI PANEN DAN
PENANGANAN PASCA PANEN KOPL

Panen bush kopi secars manual
dianjurkan dengan cara memetik secara selekrif
bush yane telah masak, Cid buah kopi yane
tepat masak adalah berwarna merah. Buah yane
masih hijau artinya mesth suda, sedangkan
vang berwams kuning masth setengah macak
{(kecuali untuk varietas yang berbuah luning).
Apabila kulit bush sudah berwarna kemershan
menandaksn sudah lewat masak (ower ripel.
Meskipun demikian, i lapangan pada
prakteknga sering tedadi pemetikan bush kopi
setenzah  selektit techadap dompelan buah,
lelesan terhl&up bush Fang gusur karena
terlambat  dipetik, dan panen rancutan/
rampasan  (pemetikan  keseluruhan  buah).
Pemetikan buah secarm rancutan/rampasan
dapat menyebabkan bantalan buah  rusak
sehingra produkst tanaman sulit pulih kembali,

Setelah  bush  dipanen  selanjutnya
dilakukan cortasl buah vang bertujuan untuk
memisahkan bush sehat dsr bush inferior,
terserang hama dan penyakit, serta kotoran dan
benda asing lsinnya. Buah yang sehat dan
masak selanjutnya  diproses  menggunakan
metode ;m'lgﬂluhan basah atau E-Etl:ﬂgﬂ.i] basah,
sedanckan bush vane masith berwarna hijau
atau kuning menggunekan metode pengolshan
kering. Buah hasil panen sebalknya ddak
disimpan dalam wadah sak atau karuns plastik
selama lebih dad 12 fam karena akan dipercleh
Jermenited beans.

Bush yeng telah disortasi kemudian
dikupas kulitnya menggunakan mesin pengupas
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(pulper), balk vyang  berpengserak  manual
maupun mesine Biff HS basah vang sudah
terpisah dari kulit bush kemudian difermentasi,
Tahapan ini bizssanya hanya dilakukan untuk
bijfi kopt Arabika. Tujuan fermentasi biji HS
adalah untuk meluruhkan lapisan lendir di
permuksan kulit cangkane kopl, menguranci
rasa pahit dan menumbubkan kesan “mild".
Fermentasi basah zdalsh mesendam biji kopt
HS dalam genanegan air, sedanskan fermentasi
kering dengan cara memeram bifft HS dan
ditutup dengan ksrung goni. Wakm fermentasi
bervariasi tergantung klon, suhu, kelembaban,
dan ketcbalan. Umumnys berlangsung antara
12:36 jam.

Setelsh proses fermentasi selesal, bifi
HS kemudian dicuci untuk menghilangkan sisa
lendir vang masith menempel pads permukaan
kulit tanduk b, Untmk kapasites kecil,
pencucien  dapat  dilakukan secara manual
dalam bak atau ember. Pencuclan dalam
kapasitas besar dapat mengzunakan mesin
pencuct fwasher).

Tahapan berikutnya adalah
pengeringan dengan penjemuran. Pengeringan
dapat dilakukan di aws parapara atzu lantai
jemur. Pads cusca cerah diperlukan waktu 2 -3

mingeu untuk mencapal kadar air biff 12%.
Pembalikan biji dilskukan setiap 12 jam dan
ketebalan lapisan kopl HS vang dijemur antara
58 cm. Alat penjemur sebaiknya dilenckapi
denzan penutup plastik. Teknik penseringan
ini seringkali dihadepkan pads beberapa
kendala, di antaranye sangst terpantung pads
kondisi cusca, pads ssat panen puncak
bersamaan dengan musim hujan, mutu produk
rendah  kirena kepasitas pengeringan ddak
mencukupi.

Alat pengering mekanis  sebaikoya
digunakan secara  berkelompok  karena

memeriukan blaya tovestast yang besar, Kisaran
suhu pengeringan 45-30 °C dan ketebalan biji
maksimum 35 em, Waktu pengeringan sekitar
{2 jam untuk mencapal kadar air 12%.
Pengeringan kopi Robusta dapatr dilakukan
pada suhu 90100 *C. Eombinssi antara
penjemuran  dan meksnis dapat  dilskukan
dengan terlebih dahulu dilakukan pengerinean
dengan camm penjemuran sampal kadar zir bijl
2025% (antara 1-2 harl, tergantung cuaca).
Proses pengeringan selanjutrwa dilabuban di
dalam mesin pengering. Untuk memperoleh
kadar air bifi 12% dipeduken wiktu
pengeringan antars 2430 jam pada subu
pengeringan antara 45-50 °C,

Pengupasan kulit gelondong bijfi HS
bertujuan untuk memisahkan bifi kopi dart
kulit bush kering, kulit cangkang, dan kulit ari.
Pengupssan dengan cara diturnbuk sebatknya
dihindarl karena akan menghasilkan banwak biji
pecah. Penoupazan sebaiknyn dilakukan dengan
mengsunakan mesin  (hully).  Sebelum
dilakatkan  pencupesan,  setelah  proses
pengeringan biji kopl harus ditempermg agar
suhu bijfi seabil, dan mendelati cuhy lamar
schinoes dapat ditekan serendah munegkin
prosentase bijl pecah vane dihasilken. Biji vane
sudah bersth dard kulit tandukoya (bifl beras)
kermudian disordr dan kemudian  dikernas
dalam karung poni dsn disimpsn dalam
sudang.
Biji kopl vane aksn dipasarksn
diplsahlan berdasarkan kelae mutnya. Syarat
mutu khusus untuk kopi Robusta pengolahan
kerine dan  basah serta kopl Arsbilks
pengolahan basah masingmasing tercantum
dalam Tahel 4, 5, dan 6 di bawsh ini (mengacu
pada SNI 2007-2008).

Tabel 4, Syarat mutu khusus kopt Robusta penzolashan kering

Ukuran Kriteria Satuan Persavaratan
Besar Tidak loles avzksn berdiameter 6,5 mm % fraksi massa Maks lolos 3
lsicve no. 16)
Kectl Lolos ayakan diameter 6,5 mm, tidak % fraksi massa Maks lolos 3

lolos ayakan berdiameter 3.5 mm (steve

no. 9)
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Tabel 3. Syarat mut khusus kopi Robusta pengolahan basah

Ukuran Kriteria Satuan Persayaratan
Besar Tidak lolos ayakan berdiameter 7.5 mm % fraksi massa Maks lolos 3
(steve no. 19)
Sedang Lolos ayakan diameter 7,5 mm, tdak % fraksi massa Maks lotos 3
loles ayakan berdiameter 6,5 mm {sleve
no. 16)
Kecil Lolos ayakan diameter 6,5 mm, tidak %% fraksi massa Maks loles 3
lolos ayakan berdiameter 3.9 mm (sleve
no. 14)
Tabel 6. Syarat mutu khusus kopl Arzbika pengolahan basah
Ukuran Kriterla Satuan Persayaratan
Besar Tidak lolos ayalkan berdiameter 65 mm %% fraksi massa Malks loles 3
(sieve no, 16)
Sedeng Lolos ayakan dismeter 6,5 mm, tddak % fraksi massa Maks lolos 5
lolos ayakan berdiameter & mm (sieve
no. 13)
Fecil Lolos ayakan diameter 6 mm, tidak lolos %6 traksi masss- Maks lolos 3

avakan berdiameter 3 mm {sieve no. 13)

KESIMPULAN Ebeahim, M., R. Shibli, | Makhadmeh, M. Shatnawi
and A& AbuFin. 1007, In witeo propagation
and in vivo scclimatization of theee coffee
cultvars {Cotfea srabica L) from Yemen.
World Applied Sciences Jowrnal 2 (2} 142-150.

Inovasi  teknologi perdu  terus

produktivitas dan mutu hasil kopl naslonal

Beberaps inovasi teknologl vang sudsh ada saat
ind masth perlu penvempurnaan lebih lanjut
mengingat dinamiks pelusng dan tantangan
baik pada level resional maupun slobal.
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SELEKSI POHON INDUK KOPI EXCELSA
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ABSTRAK

Semazkin meningkatnys permiintzan benth kopi Excelss yang ditsnam di lshan gambut di Esbupeten Eepulausn
Meranti dan lshan sub nptinml lainroys males :!.-iper]uhu :luh.mg.l.u ketersedinan bahan tanam rang akan :u.anju]i
sumber benih untuk perbanyakan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menyeleksi pohon induk kopi Excelsa
Penslitian dilakukan dasi bulan' Oleober 2012Mei 2013 di Dusun Parit Besar Desa Kedabu Rapat Kecamatzn
Rangsang Pesisir Kabupaten Kepulauan Memnti. Eriteria pohon yang diselsksi adalah pohon yang terpelihara
tumbuhnya tegak, percabangennys kompek kokoh denpan produksi ringsi. bebas dasi hama penggerel buah kopi
dan Pnn?uiit karat daeun. Hasil seleks: L’u‘hﬂgkat d.i.PI!fD:ﬂ::l. sebanyak 23 tansman derman pm:luhl di atas catarata
dengan produlsi anwmea 1445 ke/pohon atau rararata 19,72 ke/pobon. Sslanjutngs peclu dilslulan analisis
produksi, komponen daya hesil, owrg fisik by, ketahanan rechadap peayakie karat daun dan seranpan penggeesk
buah kopi. serta uji citarasa dan pohon terpilih.

Kata kunci: Knpi Excelsn, selake, pﬂhﬂn indulk, ptnl:lﬂhi

ABSTRACT

The increasing demand for Exelia coffee seedr with are planzed in pear soil in the Regenoy of Meoann [slands and ather
supopiimal landy, it reguires the arailabiliny of plant marerials thar will become a source of seeds for plans proboganon. This
study atma at selecting parent trees of Excels coffes. The study war conducted from Ocrober 2012 o May 2013 in Part Beaor,
Kedatw Rapar village. Rangrang Perisir Subdisrics, in the Regency of Merann Dlands. The oriteria of slected e are well:
taken cave frees, pright ez growth, Semsely and murdily branched oees with high producton, free from fraie borer and leaf nue
distase. Based on the selecrion resuln, there were 23 plano obmained with the production abowe the average, vanging from 24—
45 bg/ ooz ov an average of 29,72 Lg/mree. Produstion chssrvarions, velding component, phwical quality of seeds, resisiance o
leaf not doense and coffee frust borer artncks, and toste tescy on che selected trees thould be contimiied tn the next vears

Kevwords: Exorlss mﬂ:u. selection pairent mees, ]!:m&u.'.tfm

PENDAHULUAN

Kopi Excelsa (Coffen  liberca  wvar
drwevrer) secara taksonomi tergolong dalam sub

seksl Pachucoffea, satu kelompok densan kopi
Libertka (Coffea Lbemca Bull ex Hiern) dan
masuk dalam  kelompok Libercid, namun
berbeda kelompok dengan kopl  Asshika
(Arabikoid) maupun kelompok kopi Robusts
(Robustoid) (Dinas Peckebunan Provinsi Jambi
dan  Puslitkoka, 2013). Eopi Excelsa
merupakan salsh  samn  jenis kopl yang
dibudidayakan di Indonesia. Yahmadi (1972)
menyatakan bahwa lopi Excelsa merupakan

wnaman introdubksi untk ditsnam di dateran
rendah, produks! kopi Esxcelsa rendsh dan
citarmsenya @sam sehingea kurane disuksi
Secars morfoloei kopl Excelsa mempunyai
kemiripan sifat dengan kopi Liberika. Baon
(3011} menyatalean bahwe kopl Excelsa dapat
digunaskan sebagsi batang bawah karena
mempunyal sifat perakaran vane luat, tahan
techadap nematods dan lahan gambut.

Bagi masvarakar vang tinggal di lahan
gambut Kazbupaten Kepulausn Meranti Provinst
Risu, kopi Esxcelsa merupaksn salsh satu
komoditas unggulan disamping kelaga, pinang,
dan karet. Kopi Excelsa dapat tumbuh dan
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berbush lebat, sedangkin kopl jenis Asabika
dan Robusta dilaperkan tidak mampu rumbuh
dan tidak dapat beradaptasl dengan baik. Dinas
Kehutansnan dan  Perkebunan  Kepulsuan
Merant (2012) melaporkan bahwa produlsi
kopi Excelsa tahun 2012 mencapai 676,87 ton
dan dari produksi terssbut, 79,78% berasal dari
kecamatan Rangsane Pesisir sedangkan 20,21%
berasal darl Kecamatsn Ranssang Barat dan
kecamaten lainnya. Luss perkebunan kopl
Excelsa di Kepulauan Merantd  mencapal
1.074,5 ha yang menyebar di 6 kecamatan, yaitu
Kecamatsn Rangsang Pesisir, Rangsanzg Barat,
Rangsang, Tebing Tinggd Barat, Tebing Tingst
Timur, dan pulau Merbau,

Harga jual kopl Excelsa lebih baik
dibandingksn dengan kopi Robusta dar
Lampuna, Bengkulu, Sumateras Selatan, Jaws
Tengah, maupun dasrah lain. Seat ini, hargs
kopi beras pads tingkat petani mencapai Kp.
32000- - Rp. 34000, per ke, sedanokan di
Malaysia haren kopl Excelsa berkizar 14-16
ringeit atan seldtar Rp. 44.800,- - Rp. 51.200,
Martono er al,, 2013).

Kopt Excelsa diperkirakan betkembang

di Kepulausn Meranti pada tahun 1970an. Biji
kopi dibawa oleh H. Abdul Rahman, tenaza
kerfa Indonesls vang bekerda di Malaysia
{Sutrisno, komunikasi pribadi). Pengembangan
kopi vang dilakukan masyarakat selama ini
dengan mengambil bifi sapusn/szalan dan
beberapa petani ada vane mengambil bijl dari
salzh satu pohon terpilih vang berbuah lebar
Hal ini saneat tidak dianjurkan ksrena kopt
Excelsa merupakan tanaman yane menyerbuk
silang (cross: pollination) sehingea bush vane
dipatien dard pohon yang berbush lebat belum
tentu akan menghasilkan keturunan yang sama
dengan  pohon  induknys karena sangat
tergantung pada tepung sarl darl pohon di
seldarnva. Oleh karens it dalam
pengembangannya  diperukan  benth  yang
berasal dari pohon-pohon terpilih hasil seleksi.

Selelsl  vane  dilalukan ook
disrahkan dalam benmk vardetss yang
diperbanyak dengan biji dzlam bentuk varietas
komposit. Penelitan ini dilskukan dengan
tufuan untuk menveleks! pohon tnduk kopl
Excelsa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan dari  bulan
Oktober 1012 sampat dengan Mei 2013 di
peranaman kopi Excelsa di Dusun Parit Besar
Desa Kedsbu Rapat Kecamatan Rangsang
Pesisir Kabupaten Kepulausn Merenti dengan
ketineoian tempat 3 m dpl, jenis tanah gambut
dan posisl lintane Utara (0° 0837,9") serta
lintang Selatan (102 45° 55,10™).

Seleksi  pohon  induk  untuk
mendapatkan  wvarletas ungoul  komposit
dilakukan secara partisipatit densan melibatdan
petani pemilik kebun. Seleksi dilakuksn pada
lahan seluas = 170 ha dengan memilih individu
pohon vang dipelihara dan berfenotipe baik,
valtu pohon yvang tumbuhrve tegak dengan
produksi tingei dibandingkan dengan pohon
lain vang ada di sekitar pohon terpilih dan
bebas dari hama penggersk buah kopi (PBKo)
Hypothenermus hampe serta penyakit karat daun
(Hemileta  vastatmx), Tanaman yang terpilih
diberi tanda di pangkal batang tanaman untuk
dilakoukan pengamatan lebih lanjur, data yang
diamati  adalah  produlsi  gelondong
basah/pohon. Tanaman vang  tecpilih
selanjutnya 1:].L=e'[d|:!-i lagi berdssarkan nilai rats
rata darl populast.

Analists data dilakukan terhadap nilai
ratarata, standar deviasi, dan  koefisien
keragaman. Penghitungan dilskukan dengan
mengzunakan program Excell,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman Kopi Excelsa

Hastl  pengamatan  di lapang
menunjukkan adanya keragaman morfolog, di
antaranya ukuran dan bentuk daun, bentuk
ujune daun, ukuran dan warna buah,
ketebalan kulit buah, dan panjens russ antar
dompol, adanya keragaman tersebut disebabkan
kopl Excelea merupsksn tansman vang
menyerbuk silang (oo pollination). Berdasarkan
kerasaman yane ads maka kopl Excelsa tecsebut
mempunvai peluang untuk diperbaiki. Oleh
karena i, perlurmpa dilakukan selelsi masea
positit untuk mendapatkan pohon induk
penyusun varietas komposit dan fuga perlunya
dilakukan evalussi sifar unzeulnya. Selelsi
tersebut  dilakukan densan  tujuan  untuk
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memperoleh populast vane terdid darl tanaman
heterorigot.

Keragaman genetik kopl Excelsa yang
ada tersebut dapat dipertahankan darl senerasi
ke generasi karena adanya kawin acak sehingea
baik frekuensi gen maupun eenotipe dapat
tetap same pada generasi turunannys, Menurut
hukum HardyWeinbers, frekuensi gen dan
senotipe tersebut akan konstan dad senerasi ke
generasi pads sustn populasi kawin acak jika
tidak rerjadi selekst, mutasl, dan migrasi (Crow,
1986).

Seleksi Pohon Induk

Hasil zelelsi pohon induk kopi Excelza
di Dusun Parit Besar diperoleh sebanyak 47
nomor, tanaman yang terpilih berumur antara
15 sampal dengan 23 tashun. Tanaman vyane
terpilih  temsebut merupakan tansman vang
berasal dard bijfi vang merupskan keturunan
darl tanaman kopl Excelsa yang pertams lali
dibawa oleh H. Abdul Rahman dari Malaysia.
Hasil observasi daya hssil pads musim
pembushan 2012  menunjukkan  bahwa
produlsinya berkisar 1045 ke/pohon atau rats:
rata produksi per pohonnya 23,64 ¢+ 7,68 ke
dengan  koefisien  kersssmannys  sebesar

32,50%. Produkst tertdnesi ditemuken pada
pohon induk nomor 47, sedangksn terendsh
nomor 4 (Tabel 1). Selsin ktor genetik, curah
hujan dan suhu merupakan fzktor lim yang
berpengaruh terhadap produksi kopi. Dalam
hal ini volume dan distribusi curah hujan
sepanjang mhun dan  ketinggian  tempat
menentukan kesesuaian tumbuh darl tanaman
kopl (Rothfos, 1980),

Hasil seleksi bertngkst menunjukkan
behwe dsrl 47 nomor, 48,94% atau 23 nomeor
diantaranya memiliki produksi di stas matatam,
vaitu berkisar 1445 ke/pohen (Tabel 2).
Diharapkan dengan melakokan seleksi
techadap populasi yang ada tersebut dapat
diperoleh populasi baru  sehingga  tergadi
peningkatan karakter darl populasi tersebut
vane disebablkan peninekatan freluensi gen
vang dikehendaki. Perbanyakan disrahkan
dalam bentuk varietas vang dipetbanvak dengan
biji dalam bentuk varietas komposit. Varetss
bﬁmpﬂslt padn dasarnva merupakan campuran
berbagal macam bahan pemulinan yang telah
diketahui potensi produksinys, umurnya, dan
ketahanannva serta sifatsifat lsinnyva (Sutjahjo
et al, 2003),

Tabel 1. Hasil selebet pohon induk kopt Excelsa di Dusun Parit Besar Dess Kedabu Rapat, Kecamatan Ranssans

Pesisir, Kabupaten Fepulausn Meranti

. . Produlsi 4 Produlsi . Produbaei
No. Lokasi (ke pohoi) Lokzsi O oo Mo,  Lokssi i eclioid
L Parit Besar 20 f.  Pant Desar 3 33.  Pact Bessr 19.3
2. Parit Besar 20 I8. Parit Besae 23 34.  Parit Besar 32
2 Parit Besar 15 19.  Pasit Bese= 20 35.  Parit Besar 38
4, Parit Besar 10 20. Pant DBesar it 36, Parit Besar 295
5. Parit Besar 25 21,  ParitBase= 1535 37.  Pecit Bessr 31
. Parit Besar 15 21, Pant Desar 19 38, Parit Besar 265
1. Parit Besar 33,5 23, Parit Besar 13 39, Parit Besar 4.5
5. Parit Besar Y 14,  Parit Besar 16 40. Parit Bessr 33
9. Parit Besar 14 25,  Parit Desar 285 41.  Parit Besar 18,6
10.  Parit Basar 18,5 26,  Pasit Basar 25 42, Parit Besar i3
11.  Parit Besar 15,5 27.  DParit Besar 13,3 43. Parit Besar 24
12, Parit Besar 16,5 8.  ParitBesar 185 44, DParit Beser 12
3.  Parit Desar 145 29, Pgarit Desas 13 43, Parit Desar M
14.  Parit Besar 15 30.  Parit Besar 19 46.  Parit Besar 43.5
15,  Parit Besar 19 31 Perit Besar f L 47, Parit Besar 45
16.  Pant Besar 25 32.  Pant Besar 14 o
Ratarata 23,64+ 7,66
Koetisien kerasaman (%) 35
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Takel 2, Hasil seleks: ba:tmgklt F:L‘l-i:l.m mciul:kap: Exrelsa di Dhasun Pasit Beaas Desa Eadabu R&p:t, Feczmamn

Rangsans Peaisic, Kabupaten Kepulavsn Memanti

s

= = Produks: Produksi 2 Produlsi
,_hm L::-]mi (kg/ pohon) ]'fu. Lokas: (ke/ohor) No. [.D!:n.!:l (kg pohon)

3. Parit Besar P 31,  Perit Besar 15 41, Parit Besar 8.6

¥R Parit Besar 335 34.  Parir Besar 32 42, Parir Besar 33

9. Parit Besar 24 35, Pamt Besar 38 43.  Pant Besar 24

16.  Parit Besar it 36, PantBesar 2195 44, Parit Beser 15>

21 Parit Besar 25,5 31, Parit Besar il 43. Parit Besar 345

24, Parit Besar 26 38, PantBesar 165 46,  Parit Besar 433

25, ParitBesar 26,5 39. ParitBesar 24,3 47. ParitBesar 45

J6.  Parit Besar FA 40.  Pant Besar 33

Ratz-rema 2972 L5609

Kostisien keragaman (%) 048
KESIMPULAN Dinas Perkebunan Peovinsi Jambi dan Pushitkoka

Hasil seleksi pohon Induk dipercleh
sebanyak 13 nomor yang memiliki produlesi
raterata 19,72 ke'pohon densan koefisien
Lkermeaman  20,48%. Perdunya  dilakukan
pengamatan lebih lanjut terhadap produksi,
komponen dava  hasil, mutu  fisik  biji,
ketahanan terhadap penvakit karat daun dan

SErAMOEAn pmgn‘:k buahimpl, zeria uji citarasa

dari pohon terpilih.

DAFTAR PUSTAKA

Baon, |. B. 2011. 100 tahun Pusat Penelitian Eepi
dan Kakao Indonesia 1911.2011. Pusat
Penelitian Kopt dan Kakeo Indonesia. 373
hlen.

Crow, | F. 1938, Basic Concepts in Population,
(Juantitatne, and Ewolutionery Genetics.
W.H. Freeman and Company. 273 p.

2013, Usulan Pelepasan Vanetas Kop
Liberoid 252l Tanjung Jabung Baratfambi
antuk Lahan Gambut. Dinas Perkebunan
Kabupaten Tanjung Jabung. 79 hlm.

Dishutbun Merant. 2012, Luss dan Produlsi Fopt
Excelsa di Kepulawan Merantl, Dinas
Kebutanan dan  Perkebunan  Eabupaten

Kppﬂlnun Meranel,

Martono, B., BT, Setivono, dan L. Udamo. 2013.
Potensi kopi Excela di Kepulavan Meransi.
Bunsa Rampai Inovasi Teknologt Tanaman
Fopi untuk Perkebunan Rakyat. 169 hlm,

Rothfes; B 1980, Cotfes  Production.
Niedemachspche buchdmuckersi, Germany.
366 p.

Sutiahjo, 3. H., S, Sujiprihatd, dan M, Syuleur, 2005
Pengantar Pemuliann Tanaman Departemen
Agronomi  dan  Horikulturs, Fabultas
Pertanian. Instinst Pertanizn Bogor.

Yahmadi, L. D. 1972, Budidayva dan Pun-gniahm
Eopi. Balai Penelitisn Peckebunan Jtmt:ﬂr
36 hlm.

- Serpiar Ngaowal Tvovase Teknodogs Koy



KOPI ARABIKA INTRODUKSI DARI BRASIL
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ABSTRAK

Kopt merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan ungpulan di Kabupaten Garur, Jawa Bazat. Salah sam
sentra kopi Arabika di kabupaten tersebut teedapat di Desa Cikandang, Kecamatan Cikajing. Di beberapa lokasi
telzh dikembanglan kultvar kopi Arabika asal Beast! vang didues merupakan keturunan dari varetss Bourbon
Ealtivar. ]m;u tersebut diminati petan setempat karens prdduhl:rﬂl‘.u.s t::galttng tingm dan ukuran I:I!I.J].l’!l.j'?!. selatit
besar, Obsenvan difakukan untuk mengetahus adanpa kerageman fenctipik dalem kultivar temebur. Berdasarken
hasidl pengamatan di lapangan ditemulban tiza tenotpe berbeda vang mudah dibedakan berdasackan karskter
werns kulit buah masak dan daun pucuk. Tipe pestama (ABP1) memiliki kerakresusik kulit bush masak berwarna
mecah dan daun pucuk berwarna hajau, Tipe kedua (ABP.2) dap:t dibedakan dant tipe pertama berdasarkan
leseakeeristik daun pucuk yang berwarnz kecokalatan (bvomze). Tipe ketige (AGK) memiliki karakeertstik warns kulit
buzh massk hnuig:iﬂ:t‘:mrmehlm pun:.’::]:lijnu. Sifar hﬂithmhhmiﬂgplﬂiﬁuﬂﬁ ﬂidu;ﬂ divarslean zecars
resesit karena muncul pada populast kerurunan asal biji dari tipe pertama dan kedua, Observasi lebih lanjur perlu
dilakoulezn untuk mengufi parametar genatik yang terkait dengen sifatsifat tecsebut.

Kata kunci: Kopi Arsbiks, bourbon kuning, pewarisan reszsif

ABSTRACT

Coffes fs ane of the mest importane észare crops for Oarur Regenicy, Went Jave. One of the main producing area &t Cikandang
Village of Cikapang Dismice: Recently, tn mary looation has been developed ambics ailtivar ineroduced from Brazil which was
gimeméd g dexcendant fram Bowrbon varien. Local farmens are very intevesred to developed the cultiver as it showed high vield
and lavge beans iy characwrisice. Observation has been dome in thiee diffevenc field locadons in order o idennify amy
prhenotypic variations amang indviduals. The renuls show that there are three disting phenatype. The first tybe (ABP.1) ks
green rhoos tip and red berry color, The seaomd sype (ABP.2) con be differenniated from the former mipe as it har brorze shoor 6
color. The lat tybe (AGK) has green shoor tip and vellow berry enlor. Bronze shoot tip eolor only shoswed in few individuals, even
theugh it formerly suggested i dominar. Yellow berry color it win asmumed recesrively inherited, Further works showld be

conducced 10 assesr geneni povameteny selated o both of the mafe.

Keywordsi Avareen mﬁﬁg, :.-Eﬂnu Boiirhan, maodes q:rnh!ﬁran.:t

PENDAHULUAN

Pengembengan  tanaman  kopi  di
wilayah Kabupaten Gerut; Jawa Bars: sudah
berlanesuns sejfak masa kolonial Belanda.
Menurut data  dari Dinss  Perkebunan
Kabupaten Garut, saat ini perkebunan kepi di
wilayah Garut seluruhnya dikelola oleh rakyat.
Pada tahun 2011 luas areal perkebunan kopi
rakvat mencapai 3.436 hekrar dan 1.785 hekwar

(37%) di antaranya merupaksn tenaman
produkif. Kopl jenis Arabika banyak
dikembangkan i  wilaygh  selstan  vang
mencakup Kecamatan Cikajane, Bunsbulans,
Sumadra dan lainlain, Produktivitas per ha
rata-rata masih dl bawah 1 ton/ha/tahun.
Upaya peningkatan produktivitas kopl
di Kabupaten Garut perlu didukunz eleh
kerersedinan  bshan tanam  bermumu  dari
varietas ungeul. Saat ind telah tersedia beberapa
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varietas  kopl  Arablks unesul anjuran
pemerintah, tetapi baru varietas 5 795 yang
teizh dikembangkan secara luas di wilaygh
tersebut, Masyarakat petani setempat lebih
meneenal varletas temsebut dencan nama
“Arabika Lini". Berdasarkan pengalaman perani
dan pengamatan visual di lspangan varietss S
195 menunjukkan performa pertumbuhan dan
daya hasil vane baik. Meskipun demildan,
terdapat bulthar kopi Arabika lain veng fugs
menarik minat petani uritik
mengembangkannya. Kultvar kopl Arabiks
tersebut merupakan introdulei dari Brasil yang
awalrnva dikembanskan di Perkebunan Teh
Baru Uls, Desa Sukawurgi, Kecamatan
Cisurupan sebagai tanaman sels.

Hinega saat ini belum diketahut
struktur genetlk populasi kopt Arabika asal
Bresil yang di tanam di wilayah Kabupaten
Gerut. Untuk ity tm penelid dad Belai
Penelitian Tanaman Industei dan Fenvesar
(Balittr]) melakukan keplatan obsermsi dalam
rangka mengidentifikasl kersgamon fenotipik
kultivar kopi Arsbika asal Brasil di wilaysh
Carut. Sebzoai tahap awal keoiatan observasi
dilakukan terhadap sifatsifat kualitatf vans
paling mindah diamati secara visual din
dissumslkan tidak terpengaruh oleh perbedaan
kondisi lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan dilakukan terhadap tes
populasi kopt Arabika asal Brasil di Kabupaten
Garut.  Populasi  pertams’  merupakan
pertanaman  kopl  vang dijadikan  sebagai
tanaman sels di perkebunan teh Baru Ulis,

Kecamatan Cikajane, Garut. Populasi kedua

dan ketige merupekan pertanamen kopl milik
petani, Peda populssi pertama;, kopt bukan
merupaksn  tenaman  utama  sehingps
pemeliharaan tanaman cenderung kurang
Intenstf. Kondisi yang berbeda terlihar pada
populasi kedua di mana kopl merupakan
tanaman utama sehingea tanaman tampak lebih
terawat. Pada populasl kedua diterapkan jarak
moam rapat 1.5 m x 1.5 m dan dilakukan
pemotongan cabang utama pada ketinggian 1,5
meber.

Pengamatan  dilakukan  techadap
karakeer-karakter kualitart yang paling mudah
dilihat, vaitu wama daun pucuk dan wama
buzh masak. Dats hasil pengamatan selanjutnya
disusun  untuk mencelompokkan  setlap
individu tanaman. Setiap kelompok kemudian
diberi kode untuk memudshkan identifikasi
lebih Banjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meskipun kopi  Arsbilke: dikenal
memilild basis genedk vane sempit, berdasarkan
hasil analisie polimorfisme DNA mengrunakan
metode AFLP  (Stelger et al, 2002) maupun
SSR (Gelets er al, 2012) diketahui terdapat
keragaman penetik baik antsr maupun dalam
kultver, Kopi Arshiks pada umumnya
diperbanyak melalui bijt (Mohammed ot al,
2013} sehingea individuindividu dpe simpang
{off type) memiliki kesempatan untuk muncul
dalam populasi. Tipe simpang dapat terbentuk
akibat peristiwa mutasi peda cenom susm
tanaman. Mutasi gen lebih serine terjadt pada
C. arabica tetraploid dibanding C. canephora
diploid. Mutan resesit pads C amabica akan
lebih  berpeluang muncul  dalam  bentuk
homosicot karena jenis tersebut cenderuns
menverbuk sendifd (Tran, 2003). Varlss{ vane
muncul aldbat mutss] sengat lues, termasuk
karakter bentuk dan  warmne  dsun,
pertumbuhan, bunea, bush dan biji (Wrisley,
1988),

Warna Daun Pucuk

Berdazarkan hasil PEngamatan
diketshul bahws tanaman kopi Arabiks asal
Brasil yang ada dalam populasi pertama dan
kedua menunjuklsn karskteristk warna daun
pucuk hijfau muda maupun cokelat tembsga
(bronzz) (Gambar 1), Menurut Tmn (2003)
terdapat dus kelompok botani dalam spesies C.
aramoa, vaima Tygica dan Bowrben. Warna daun
pucuk cokelat rembaga merupakan salsh saru
cid utama kelompok Typica sedangken warna
daun pucuk hijau muda menjadi  pencid
kelompok Bowrbon.

Proporsi  individu vane memilikd
karakteristikt daun pucuk berwmrna cokelat
tembage  hanys seiitar  10%.  Ind
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menzindikasikan bahwa sifat warna daun pucuk
cekelar kekuningan pelap dikendalikan zecara
reseeit, Hasil tereebut tidak seislan dengan
Krug dan Canmlhe (1942) vang menyatakan
bahwa warna daun pucuk cokelat kekuninean
gelap dominan tidak lengkap terhadap warna
hijsu karena hibrida Fl anters keduanys
berwsrma cokelat kekuningan terang  (light
bronze).

Warna Buah Masak

Hasil observasi menunjukken bahwa
buah kopi Arabiks introdulsi dari Brasil di
lokasi pertama selurzhoye berwarms mersh saat
masak. Meskipun demikian, di dua lokasi
pengamatsn yang berbede ditemuksn juga
genotipe lain yang bushnya tetap berwarna
kuning pada saat masak, Berdasarkan informasi
darl petani setempat, benth kopl Arshika
berbuah kuning tersebut berssal dard populasi
kultivar kopl Arsbika berbuah mersh di lokasi
pertama,
Kopl Arabika varietass Bourbon pada
umumnyva menghasilkan buah berwarna merah
(Adkins, ). Meskipun demikian, kultiver
Bourbon Kunine ternyata sangat populer di
Brasil. Kultdvar tersebut terbukd mamgpu
beradaptasi batk dengan  Hnelungan

tumbuhrya, menunjukkan sifat daya  hasil

dnget dan memilild citarasa kopl dengen aksen
manis (Howell, 2007). Kuldvar berbush kuning
tersebut diduga muncul dard hasil mutasi alami
pada kultivar Bourbon berbush mersh atau
merupakan rekombinan dari hasil
persilangannys dengan Amarelo de Bomcam
(Carvalho et al., 1957). Selain itu, di Brasil jugs
dikenal Lkuldvar Caturra Amarello, vaitu
kultivar kopi Arablka berhabitus pendek
(kate/duarf) yane menghasilkan bush berwarna
kunine. Warna bush tersebut menjadi pembeda
vang paling mudah dengan kultvar Canurs
Vermelho (berbush merah) mengingar habitus
kedusanya sangat mirip (Sera et al, 2003).

Bush kopl terdirl darl bagian kulit
buah (exocarp), pulpa (mesocarp), dan loulic
randuk (sndocarp) yang membungkus biji (Arya
dart Rac dalam Terda et al, 2010). Pada
sebaglan besar tahapan perkembangan bush
kopi, baglan kulit bush merupakan jaringan
bermwarna hijau. Perubahan warna menjadi
kuning dan kemudian mersh teradi pada
tahapan akhir perkembangan bush. Pada
beberapa tipe mutan vane dikenal denean
kultivar kunine {"Amarelic”), bagian kulit buah
ddak berubah menjadi merah melainkan tetap
berwarna kuning ketika masak (Castro dan
Marraceini, 2006).

Gambar 1. Warna dsun muds genotipe kopi Arshika hasil introdudsi dari Beasil: hijau muds (kie) dan cokelat
'tr:nl:lugu,"ir.rc'rr:r (kanan),
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Gambar 1. Warna buah massk genotipe kopi Arabika hasil introduksi darl Brasil: mecah (kirl) dan kuning (anan).

Warna bush kunine dikendalikan oleh
gen resesit tunggal (Feil, 2011) sebagaimana
pada tznaman cabai dan tomat. Persilangan

antara mutan berbush kuning densan tipe liar
berbush merash menchasilksn keturunan Fl

vang homogen berbush merdh. Generasi F2
hasil penyerbukan sendiri  generasi  F1
menunjukkan seoreossi buah merah : kuning 3
: 1. Pada generasi BC 1 menunjukkan segregasi
1 : 1 apabils generasi F1 distlangkan balik
dengan tetua berbush kuning dan 100% merah
apshila disiling balik dengsn tetus berwarns
metah (Rego et al,, 1999),

Berdasarkan sifat pabuncan antars
warna daun pucuk dan bush masak dikemhui
ga tipe vyang berbeda. Tipe pertams
menunjukkan sifat warna daun pocuk hijau
dan warna buah massk merah vane kemudian
diberd kode ABP1. Tipe kedua memiliki
karakteristtk warma  daun  pucuk  cokelat
tembaga dan warna buah masak merzh (ABP-2).
Tipe keties, waitu AGK menunjukkan
karakteristik warna daun pucuk hijau dan
warna bush masak kuning.

KESIMPULAN

Kopi Ambika asal Brasil vang
dibudidavakan di Kabupaten Garut ternyats

varlast fenotptk yane mudah dilthat secars

visual berdasarkan warna daun pucuk dan buah
masak. Terdapat rtiga tipe yang berhasil
diidentitikasi, yaitu ABP-1, ABP-2, dan AGK
Tipe ABF-1 dan ABP-? keduanys menchasilkan

bush masak berwarna mersh tetapl memilild
warna daun pucuk vang berbeda, yaitu masing
masing hijau muda dan cokelat tembaga. Tipe
AGK memiliki karakterstik warna daun muda
hijau muda dan warna bush masak kunine.
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ABSTRAK

Dalam rangks improvisasi untuk mendapatkan varietas unegul, maks pemulis taneman harus memilikd kolsksi
senotipe terseleksi vans :rhnﬂ:,plhu hasi| eksplocas: P‘I.E.!II:I.I. nutfah: Keslatan penelitian :Eplmﬂ: dilaksananakesa
di Kubangsar, Kecamstan Pangalengan, Eabupaten Bandung Seleran pada bulsn JanussJuli 2013, dengan twjuen
untuk mendapatkan kemsaman genetik plasma outfah kopt Arabika {Coffes amabnical. Elsplornst dilaloden dalam
benruk wawancara lingung dengsn petani yang didugs mempunyal sumber kersgaman genstik. Meande
peagambilsn contoh maupun dats dilslulen secars scak (mndom). Masing-mssing alsasi terpilih diamarti karakter
mortelogings, yaity warna daun muds, wamna daun tus, yune daun, pangkal deun, permukssn daun, basien
bawah daun, warne bush masak, jumlsh cshang primer, jumish cabeng selmnder, jumlsh cabang tersiar, jumlah
dompol per cabans, jumlah buah per dempol, jarak antar dompal. Hasil eksplorast tedhumpul sebanyak 24 nomor
sksesi plasms nurdsh kopi Arabiks. Dad 24 nemor absesi memilild warna daun muds anters hijsu mudehijau
kecokelatancokelar, bentuk tepi daun bergelombansagak bergelombang, pangial dann meraencinzeuncing, uung
daun mmpulmemuncineruncing ujune membenskek, permukaan daun rateberselombane, dan besian bawsh
daun ratetidak rats. Warns kalit bush masak deel Eemmamﬂ]:hunnﬂrpunmmﬂnh cerah dzn berwams
kuning. Jumlsh dompol per cabane primer antara 4,3-20.6 dompol, jumlsh buzh per dompol antara 4.3.20.6
buah, dan jarak antar dompol 3.3 8,7 em.

Kam kunci: Kopi Arabika, ekoplorasi, skeesi, mortolog
ABSTRACT

In order to obrain superior varisties of tmprovimtion, che breeder muar have eollecrion of penonpe & selected which i the
gormplarm explormdon reuln Extlovation resesreh soovine wea curmed our m Kubangsari, Pampalengan dizemizr | Soush
Bandung Regensy Jonuary - Juls 2013, with the aim of peeting the geretic divemity of the Avehica coffee germplasm, The
exploration i conduczed in the form of & live intemiew with a farmer whe allegedly hod a source of penetic diversiy. Methad of
samplmg and date @ done at random. Each accesnion sdecied obuerved characoers morpholopy are young leaves color, the leaves,
the base of the leaves. the tip of leaf, leaf surface, the borrom Isaves, the color of the fruit ripening, mumber of primary branches,
secotidary branches, the total number of braneh the tertiary, the number af frufcs Der node per primary branches, the mumber of
fruiee per node, the disance bitween per nodé. Explorarion renulsy acumulared g3 mom an 24 permplesm cocesrion number
Arabics eoffee. The rumber of 74 ascewions had a voung leaf color beriveen lght greent umnll & brounish preen anid boun, wairs
leaf edpes form until some warn mjﬁfrl:l.'”mrm. the shape of the base of the En'ﬂTEp'.ifl;_'r. Blunt léaf tip Form unl the tapered tip
of the bending of a tapered unnl, median undl leaf merfacs corugared, the bortom leaver average wnnl wneven fruiz ripening,
cotour from red o davk red and bright wellow. the sumber of fritts ber node of primery brinches beziveen 4.3 unal 20.6 number
af fruite per node. the number of fruits per node Setvesn 4.3 unnl 2006 frwis | and the dianice bénueen the number of fruin

ber node of 3.3 emundl 8.7 em.

Keywords: Coffes arsbica, sxplovarion, aecsesion, mopholop,
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PENDAHULUAN

Dua jenis kopl vang memegang
peranan penting  dalam  perdagangan  kopt
secara internasional adalah kopt Arabiks (Coffea
arabica L) dan kopl Robusta (C canephow
Pierre ex A. Froehner). Sekitar 70% produlsi
kopl dunia beracal darf spesies Arabika kerens
memilild citarasa yang lebih disuksi, sedangkan
hampir seluruh sisanya merupakan jenis
Robusta. Kopt bukan jenis tanaman asl dari
Indonesia, namun tanaman  ini  dapat
beradaptasi secara baik dan menjadi sslah satu
sumber mata pencaharian pentinzg bagl jutsan
rakyat dengan total lussan pengusahasn saat inf
mencapal 1,3 juta hekwmr (AEKI, 2007).
Tanaman kopi mulai dibudidayakan di
Indonesia pada permulaan abad ke 17, vaitu
sejak keberhasilan introduksi jenis' Arabiks ke
Indonesia oleh Belanda pada tshun 1699
{Cramer, 1957; Yahmadi, 2000), Indonesiz
merupakan necara kedua vane mensintrodusksi
kopd jends Arabiks untuk pertanaman komersial
setelah Yaman, sedangksn untuk kopi Robusea
Indonesia merupakan negarz vang pertams
mengintroduksi (Charrier dan Berthaud, 1983).
Penyakit karat daun (Hemidoa vestatrix)

dilaporken mulai menyerane pada tahun 1876

dan merusak pertanaman kopi Arabika dan
memaksa dilakukasnnva introduksi jenis kopl
vang lain, di antaranye adalah kopi Robusts
pada tahun 1900, Jenis ini secara cepat dapat
menggantikan pertanaman kopl Arabiks karena
pertumbuhannys yang lebih vigourus dan tshan
techadap penvakit karat (Cramer, 1957;
Yahmadi dan Mawardi, 2001). Sampai saat ini
jenis Robusta mendominasi (> 0% dari total
luas) pertanaman kopi di Indonesia (Digenbun,
2006).

Indonesia juea dikenal sebasal negars
vane melabukan kegtatan konservasi plasma
nuttah kopi (Anthonyet ar al, 21007). Di
Puclitkolea Jember pada tahun 2008 telsh
teckumpul plasma nutiah kepl sebanyak 1,628,
Darl jumlah plasma outfeh kopl tersebut
-sebanyak 82,3% merupakan jenis Robusta dan
11,5% dari jenis Arabika sedangkan sisanve
merupikan beberaps jenis kopi yane lain
Sampal tahun 1959 kolelsi plasma nutfah kopt
fuga terdapar di KP Cimangeu, Boger yang
dikelola oleh LP3 Tanaman Industd. Sejak

tahun iu dilakukan penyelamatan plasma
ruttah oleh Puslitkoka sebanyak 104 abuesi dan
vang bisa diselamatkan sampat ¢aat ini sebanyak
B4 aksesi saja yang di tanam di KP Ksliwenine
dan KP Sumber Asin. Adapun jenis kopl yane
bisa diselamatkan antara lain C  cansphom
(Robista, Uganda, quillow), C stenophalla var.
liberica, C. lbsrca var dewevrel excels), C
congernsts, C  mamgueberiae, C amabica dan
persilangan antar spesies seperti Kawisari (C.
arabica x C liberica) dan Conguata (C. congensis x
(. conephora var Robusta),

Keslatan elsplorasi plasma nutfah
secara khusus perlu lebih banyak dilakukan,
namun kegiatan ini sangat memerlukan dana
vang cukup besar. Bila dilskukan secara
terencana, vane sancat penting untuk dilakuksn
terutama adalah pada spesies diploid, karena
variabilitas  genetiknya sangat tinggl dan
pertanamannys menyebar di seluruh Indonesia,
Diemikian pula untuk spesies Arabika karena
walaupun bersifat menverbuk sendir, namun
kopl Arablka dapat menyerbuk silang samgpal 20
%, dan selain {tu tanaman jenis kopl Arabika
bersitat tetraploid schinesa kerssamannya
secara fenotipe ‘akan besar (Anthony e al,
2007). Akan tetapt dalam banyek kajlan jents
kopi Arabika memiliki variabilitas genetik vang
secara molekuler tergolong sempit.

Meourut Cramer  (1937) keciatan
pemanfagtan  berbagat jenls kopt maupun
kuldver-kuldvarnya untuk oujuen ptn‘mllam
dan pembangunsn koleksinya di Indonesia
teleh dimulsi dilaloukan pada awal tahun 1900
oleh Puslitkoka. Materd plasma nutfah tersebut
dikoleks! secars o siu di KP. Kallwenine
{Jember) dengan ketinggian tempar 450 m dgl,
KP Sumber Asin (Mslang) dengan ketinggian
tempat 330 m dpl. dan KP Andungsari
(Bondowoso) dengan ketingeian tempat 1.300
m dpl. Saat ini Balai Penelidan Tanaman
Industri dan Tanaman Penyegar (Balittrl) salah
satu tupoksinva adalah melakukan gpenelitian
kopl. Oleh kasrena ita, mulai melakuken
ehksplorast dan menpumpulkan koleksi secara e
ntu jenisjende kopl yang ada di Indonesia.
Plasma nutfzh tersebut mulai dikoleksi di KP
Pakuwon (Sukabumi) dengan ketineglan tempat
420 m dpl. untuk kolelst jenis kopi Robusts,
Ekselsa, Liberika dan lainlain. Sedangkan di
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KP Gunung Purrl (Clanfur) dengan ketinestan
1.200 m dgl. dikeleksi jenis kopi Arabika.

Tujusn penelitian adalah mendapatkan
keraaman zenetik plasma nutfah kopi Arabila
(Coffes arakical

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakeanakan di  Desa
Pulosari, Kecamatan Pingalenosn, Kzbupaten
Bandung Selatan; dari bulan Januari sampal Juli
2013, Pengumpulan dats lkaralier morfologl
plasma nutish kopl hasil eksplorasi sebanyak 24
aksesi. Penelidan merupakan percobaan
observatit deskriptif non cksperimen denean
cara pengumpulan data lapangan melalui
pengamatan jenisjenis kopl Arabika yang ada di
Kubangsari. Pemilihan sampel dilakukan secara
purposie sampling, vaitu dengan cara memilih
individu tanaman kopi terselelsi. Selanfurnya
dilakukan pencatatan sampel terpilth dengan
mengamatl  karakter morfologi wams daun
muds, warna daun tua, bentuk tepi daun,
bentuk panskal dsun, bentuk uwjung daun,
permukaan daun, basian bawsh daun, warna
bush masak, jumlah cabang primer, jumlsh
cabzng sekunder, jumlash cshang tersier, jumiah
dompol per cabang primer, jumizsh buah per
dompol, jarsk antara dompol. Data hasil
pengamatan dianalisis deskripef.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter tanaman dapat dibedaken ke
dalam dus bagian, yaitu karskter kuslitatif dan
karakter kuantitatit. Hasil identifikas| beberapa
kopl Arabtka di Fubancsarl, Pangalensan
diperoleh 24 aksesi kopi Arabika. Dari 24 aksesi
tersebut terdspat keragaman genetik kulitadif

maupun keragaman kuantitatif.  [dentitikasi
sttat luantitatf bertujusn untuk mendapatkan

informasi mengenal pencirl darl suatu aksesi
sehingga dapat digunakan untuk membedakan
antara satu skeedd dengan aksesi vang lainnva.

Identifikast secara komvensional dilakuksn
mulal tahun 2013 menssunskan penanda
mortologi yang mengacu pade deskriptor yang
dikeluarkan oleh IPGRI (1996) dengan
melakukan beberapa modifikast. Secara umum
identiftkasi pada tanaman kopt meliputi Hea

bagian pentlng vaitu daun, cabang dan bush.
Bagian daun vang diamatl pada penelitian ind
adalah meliputi warna daun muda (flush),
bentuk daun, ukuran dan gelombang daun.
Warna daun muda pada aksesi kopt

Arabiks hasil eksplorasi di Kubangsari terdapat

keragarnan warna daun muda, yaitu diperoleh
aksest vang memiliki warna daun muds antara
hijau muda-hijan kecokelatan-cokelat muda.
Ads 5 sksesi memilild werna dsun muds
berwarna hifau muds, 4 aksesi memiliki warna
daun muda hijau kecokelatan dan ada 15 aksesi
memiliki warna dsun muda warna cokelat
muda (Tabel 1), Karakter bentuk tepi daun'ada
terdapar  keragaman penetik di antaranya
tedapat 17 aksesi vang memilild bentuk tepi
daun yang bergelombang dan ada 2 aksesi vang
memilild bennuik tepi daun aeak berselombane.
Karakter bentuk pangkal daun derd kopl
Arablks ada beberaps bentmuik yang bisa
dibedakan satu dengan yang lainnya yaitu yang
memiliki bentuk pangkal daun yang meruncing
dan runcing, Hasil eksplorast kopl Arabika di
Kubangsari terdapat 22 aksesi yang memiliki
bentuk pﬂngiml daun meruncing, dan ada !

-aksesi vane memillki bentuk panckal daun

runcing. Karakter bentuk permuksan daun
terdapat keragaman yaltu ada 13 aksesi bennik
permukasn daun rata, ada & skeesi memiliki
bentuk permuksan daun bergelombang dan ada
3 aksesi yang memiliki bentuk permukann daun
apak  bergelombang.  Karakter  baglan
permukaan bawah daun dari aksesi yang
diperoleh pada umumnys memiliki permukaan
bawsh daun vane tidak rata yaitu sebanyak 23
aksest memiltki permukasn baglan bawah daun
vang tidak rata, dan hanya satu yang memiliki

pl:rml.llmﬂn bawah dﬂﬂl‘l‘fﬂnﬂ' ratz,

Warna kulit buah masak dari plasma
nutfah yang diperoleh terdapat kerngaman
warna kulie bush yaltu warns menh tus, warna
merah cersh/cheny dan wams kuning. Aksesi
COAR 015 memiliki warna kulit bush masak
kuning zerts bushova berukuran kedl dan
barnyak. Alsest COAR 022 dan COAR 024
memilild warna bush massk merah cerah atau
cherry, Selain aksest di atas memiliki warma bush
masak berwarns mersh tus.
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Tabel 1. Karaloer kualizatif dart plasma nuttah kopi Arabila di Kubangsasi, Pangalengan, Bandung Selazan 2013

Mo, Wama Tepidaun Panzil Ciuhe daun Permulaan Basian Warna bush
Almesi dann muds daun s daon bawah daun mazak
COAR Caleln Berpelombangy  Memociop Tompnl Bam Tk no Merah mma

Q01 muda = -

Eﬁfm c;ﬁ“ Bepelowbing  Mersntiae  Toigul Rata Tdikan  Mesh i
CCAR Cokzlat F

203 | Berselombans  Meruncins Tumpul Ratz Tidak =tz Merah tus
COAR Cokslat

a4 oy Berzelombans Memneing Tumpol Rata Tidakrsta  Merah tua
COAR, Cokelar

a5 = Berzelombans  Memuncing Tumpul Rata Tidakrata  Merahtua
COAR Cokelat

006 s Berselombane  Merunting Tumypul Rata Tidak mo Mermah s
COAR 4 Besselombane  Mamnems Rarncing Rats Tidik m hierah fuz

(i muda = z
COAR Cokelar _

a0 NS Berselombanz  Merneing Runcing Ratz Tidak oo Memh tuz
COAR Cokelat . . .

P | Berpelombanz  Memuncing Runcing Raw Tidak rats Merah tua
O Colk=laz

NZE oy Berpelomban  Meruncine Runcine Rata Tidak rata Merh me
Eﬁ? Ephih:. Berselombane  Meruncine Runcine Rata Tidaik =na Merah ma
':Eﬁ'k J Berpelombang  Meruncing Tumgpul Ra Tidak raa Merzh ma

p12 muds
COAR Hijaa -

013 e Berselombans  Meruncing  Merumcing  Dergelombang Rata Merah tua

: Runcine
COAR Hifzu
; Beroelombanz  Meruncine ujune Rama Tidak bezah rua
aL4 kecokelatan
benskok
COAR Celkelat Agsk _ Kunins,

015 i betaelaml Meninting Runcing Berzelombane Tidik mta keeil
COAR  Cokslar Ak ]

ALk i biskaniina Meruncina Rauncine Berzelombane  Tidak rata Merh tua
COAR ij

a7 HJF;L Bereslombane Runecine WMembutar Bareelombane  Tidak Merah
Cﬁf- Hifau Berselombanz  Runcine Membular  Berzglombang . Tidaknm  Memhma
CLAR ria Berselombane  Meruncing Rﬂ'ﬂﬂn: Barselombaney Tidik oo Mesah tma

ol muda = Panjane - -

CCOAR Hijai Runcing
Bermaiom i = Bereelom Tidak hlerah

o il o banz BIUNIINE Panjane @ bhang v iwd tuz
COAR Cokelat e Agak :

a1 | Berselombans  Memncine Runcine berpsloinbing Tidak me Merah tuz
COAR Cokehar Bereelombang, Agk Memh

021 sodda diagdmef . Merinchy  Meningng g tane TR
COAR Hijau Agak

373 skl Bergelombang  Meruntmg Runcing berpsloabin Tidak Meszh tna
COAR Hijau . Merah

04 kscokalats Berselombane  Meruneing Runcing Bergelombanp Tk oo cueih dhern

Hasil eksplorasi kopi Arshike di

Kubangsarl juga terdapst keragaman genotipe
darl karakter kuslitatif seperti warna daun
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muda, bentuk tepd daun, bentuk pangkal daun,
bentuk ujung daun, bentuk permukaan daun
dan bavah daun serts warna kulit bush masak.



Untuk memantaathkan keanckarasaman genettk
spesitik vang diinginkan dan dapat diekpresiken
tersebut yang ada pads plasma. Plesma nutizh
harus dipertahankan keberadaannya, bahkan
harus diperluss atau -ditambah apar supaya
selalu tersedia bshan untuk pembentukan
varietss: unggul. Sumamo (2002) menjelasksn
bahwa plasma nutfah adalah mempertahankan
keanekaraman genetk di dalam jenis. Upaya

mempertahankan plasma nutfah adalah dengan
konservasi. Tidak cukup harva mengkonservasi

saja, namun plasms outfah  vang  sudah
terkoleksi harus diberdsyakan dengan cars
identifikasi, karmkterisasi, evaluasi sifatsifat
vang dimilikinya. Tanpa diketahul sifatsitatnya,
plasma nutfah tersebut nyards tidak bermanfaat,
karena tidak taho untuk sps dan mau dispakan
(Hanarida, 2003),

Tabel 1. Karskter kuantitatit dan plasma nuttah kopt Arabile di Kubangian Pangalengan, Bandung Selatan 2013

Mo Al Jumlah il o TR o D ™ T
oMaesi ot . b cabanz dorapel et dompil
sekunder  tersier primer lem)
COAR 001 9 5 13 12 1,7 5
COAR 002 1 5 15 10 18 6.6
COAR 003 3 15 10 1,2 6.4
COAR 004 i 23 3 10 17 74
COAR 005 10 3 4 11 16 Al
COAR 006 10 3 a3 7 116 8,7
COAR 007 4 15 10 10 127 5
COAR 008 5 35 43 12 10 6.4
COAR 009 g 25 6 10 106 5,4
COAR 010 5 4 3 3 124 6.4
COAR 011 1 3 3 i 10,4 4
COAR 012 g 3 24 14 14 3.8
COAR 013 % 3 3 10 18 47
COAR 014 10 1 3 10 20 4.2
COAR 015 23 3 7 13 1 59
COAR 016 13 3 2 10 19 37
COAR 017 8 3 3 12 20 35
COAR 018 3 24 14 14 38
COAR 019 17 2 0 15 15,2 57
COAR 020 2 2 0 20,6 06 4.7
COAR 021 73 0 0 17,2 17.2 8.3
COAR (22 18 5.6 0 16,5 16,5 4.4
COAR 023 5 5 3 43 43 7
COAR 024 : 3.6 3 14,6 146 3.3
Ratscata 12 33 6.3 11,6 15,2 g
Sunsiter
Deviasi 2 1.7 i1 3.0 a1 1.7
KE{%) 590 522 112 31,6 33,3 30,1

Darl 24 glsesi terdapat keragaman
genetik kerageman kusntirsdf untuk jumlsh
cabang primer, jumlsh czbang sekunder,
jumlsh csbang tersier, jumlah dompol per

cabang primer, jumlah buah per dompol, serta
jerak antar dompol (Tabel 2). Keragaman
jumlah cabang primer dari plasma nutfsh vang

-ada di Kubangsari sangat bessr yaitu memiliki
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fumlah cabang primer antara 426 cabans,
dengan ratzrata 12 cabang primer. Cabang
primer adalzh satu karmskter dalam menentukan
potensi produksi, dimana makin banyak cabang
primer maka semakin tHneel  potensi
produksinya. Jumlah cabang primer per pehon
hasil analisis memiliki Koefisien Keragaman
(KK) cukup tinedl, yaitu 39,9% dengan standar
deviasi 7,2. Aksesi COAR 013; COAR 014,
COAR 0153 COAR 020 dan COAR 021
masingmasing memiliki jumlsh cabang primer
16; 20, 13; 26; dan 23 cabang, Kelima aksesi
tersebut untuk kerakter jumlsh cabans primer
dapat diselelsi sebagai bahan pembentukan
varietas unggul yang memiliki jumlah cabang
primer yang banyvak.

Hasil analisis 24 aksesi plasma nutfah
di Desa Kubanegsart memiliki cabane sebunder
per pohon sntars 2,3-5,6 cabang dengan rats-
rata 3,3 cabang sehunder. Jumlsh cabang
sekunder adalsh mempakan satu  karakter
dalam menentukan potensi produksi, dimans
malin banyak cabang sekunder maka semakin
tingei potensi produbsinga. Jumlsh cabang
selunder hasil analists memilild  tingkat
keracaman densan koeflsien ketasaman 52.2%
(standar deviast 1,7). Jumlah cabane sekunder
techanyak dimilild oleh Alsesi COAR 022
dengan jumlah cabang sekunder ratarata 8,6
cabang. Kemudian difkud ocleh COAR 02,
COAR 003 dan COAR 023 masingmasing
memilild jumlah cabang sekunder 5 cabang.

Hasil analisic 24 aksesi plasma nutfah
memilikd cabang tersier per pohon antara 0-24
cabang terster denean ratarata 6,3 cabang
tersier. Jumlsh cabang temsier adalsh
merupakan satu komponen karzkter dalam
menentuksn potensi produksi, dimans makdn
banyak cabang tersier maka semakin tnget
potensl produlsings.  Jumlah cabang tereier
hasil enalisis memiliki tngkat keragaman
dengan KK 112% den stendar deviasi 7,1.
Jumlsh cabang tersier terbanvak dimiliki oleh
Aksesi COAR 012 dan COAR 018 dengan
jumlah cabang tersler ratarata 24 cabang per
pohon. Kemudian ditkuti oleh COAR 002 dan

COAR 003 masingmasing memililki cabane

tersier 15 cabang per pohon. Ke empar nomor
akiesi ini dapst menjadi bshan seleksi atau

persilangan untuk  pembentukan  varietas
unggul produksi tingel,

Hasil pengamatan jumlah dompol per
cabang primer dart 24 aksesi  menunjukkan
keragaman vane cukup tingel, vaitu antara 4,3
20,6 dompol per cabane primer, densan rats
rate 11,6, Komponen untuk karmkter jumlah
dompol per cabang primer merupakan karakeer
untuk menentukan komponen produksi. Hasil
analisis jumlah dompol per cabang primer
memilild KE sebesar 31,6% dengan standar
deviasi 3,7%. Jumlash dompel per cabang
primer terbaryak dimililkd oleh alsesi kopl
Arabika COAR 020 vaitu mencapal rata-rata
20,6 dompol per cabang primer. Alsesi COAR
021, COAR 022, COAR 019 dan COAR 024
masingmasing memiliki jumlah dompel per
cabane primer 17,2, 165, 15,2 dan 146
dompol per cabang primer (Tabel 1), Kelima
nomor aksesi tersebut dapat menjadi bahan
selebsi  atau  bahan  persilangan  untuk
pembentukan varietas ungeul produksi tingsi.

Hasil pencamatan jumlah buah per
dompol darl 24 aksesi menunjukkan keragaman
vang cukup tinggl, valtu antara 4,3-20,6 buah
per dompol, dengan mtarata 13,0 bush per
dompol. Komponen untuk karakter jumlah
bush per dompol merupakan karskeer
komponen dalam menenmksan komponen
produksi. Hasil analisie jumlah bush per
dompol memiliki meam KE sebesar 33,3%
denean standar deviast 3,1, Jumlah buah per
dompol terbanyak dimiliki oleh aksesi kopt
Arzbika COAR 015, vaitu mencapai ratarata
21 bush per dompol. Alsesi COAR 020,
COAR 011, COAR (014 dan COAR 017
masing masing memilild ramrata jumlah bush
per dompol 20,6, 20,4, 20,0 dan 20,0 bush per
dompol (Tabel 2). Kelima nomor aksesi
tersebut dapat menjadi bahan seleksi atau
bahan persilanean untuk pembentukan varietss
unggul produks! tinggl.
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Gambar 3. Jumlah cabang primer sedikit Gambar 6. Jumlah c.aE:m.g primar banyak
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Jarak antar dompol hasil pengamatan
dari 24 aksesi menunjukban kerdgaman yang
cukup beragam, yaitu antara 3,3-8,7 em, dengan
rata-rata jarak antar dompol 38 om.
Komponen untuk karakter jarak antar dompol
menentukan komponen produls], Hasil analisis
jarek E.nmrﬂumpui memiliki ragam KK sebesar
30,1% denszan standar deviast 1,7, Jarak antara
dompol terpendek dimilild oleh alsesti kopl
Arabiks COAR 074 vaitu jarak antsr dompol
ratarats 3,3 om. Kemudian slksesi COAR Q12,
COAR 016, COAR 017, COAR 018 dan
COAR (19 masinemasineg memiliki jarak
antara dompol ratarara 3.8 cm; 3,7 emy; 3.5 emy
38 cm dan 3,7 em (Tabel 2). Keenam nomor
aksesi tersebut dapat menjadi bahan seleksl atau
bahan persilanean untuk pembentuksn varietas
unggul produksi dngei. Aksesi COAR 001,
COAR 008, COAR 007 dan COAR 211 masing
masing memilild jarak antar dompol ratarats
8,0, &7, 80dan 8,3 cm.

KESIMPULAN

genetlk di dalam jenls, yang merupakan aset
vang sangat berharga untuk perakitan varietas
unsoul. Untuk dapat menjadi bahan atau
materi perakitan tent plasma nutfah tersebut
harus diketahul sifarsifar apa yang dimilikinwa.
Sifavsifat itu akan diketahui jika dilakukan
identifikast. Hasil sebaglan dari identifikasi
diketahul bahwa plasma nutfab hasil eksplorasi
di Kubangsari memiliki keragaman genetik sifat
kuslitatif entara lain warnz dsun muda dari
hijau muda-hijmu  kecokelatan-cokelar muda,
bentuk tepl daun darl bergelombang sampat
agak bergelombang. Bentuk pangkal daun dari
meruncing sampal runcing, beatuk ujung daun
dari tumpulmeruncing dan runcing i ujung

membenokok. Permukasn daun dart ram

sampal bergelombang dan asak bergelombani,
bagian bawah daun dar rata sampal tidak rata.
Warna kulit bush masak dari berwarmna mesah
tua sampal warna merah cersh dan berwarna

kuning.

Keragaman genetik sifat kuantitadf
antara lain jumlsh cabang primer beckisar 426
cabang (KK=399%). COAR 013, COAR 014,
COAR 015, COAR 020 dan COAR (021
masing memilild jumlah cabane primer 26, 20,
23, 26 dan 23 cabang. Jumlah cabane sekunder
berkisar antara 2,3-8,6 cabang per pohon (KK =
52,2%). Jumlsh cabang sekunder terbanvak
dimilild oleh aksesi COAR: 022 dengan jumlah
cabang schunder matamta 86 cabang.
Kemudian diikuti oleh COAR 002, COAR 003
dan COAR 03 masingmasing memiliki
fumlah cabanz sekunder 5 cabans. Jumlzh
cabang tersier per pohon antara 0-24 cabane
tessier (KK=111%). Jumlah cabang tersier
terhanyak dimilild oleh zksest COAR 012 dan
COAR 015 dengan jumlsh cabane tersier rata-
rata 74 cabang per pohon. Jumlsh dompol per
cabeng primer antara 4,3-206 dompol per
cabang primer (KK=31,6%). Jumlah dompol
per cabane primer terbanyvak dimilild oleh
aksesi kopl Arabiks COAR 020, yaitu mencapai
rata-rata 20,6 dompol per cabang primer, Aksesi
COAR 021; COAR 021; COAR 019; dan
COAR 024 masingmasing memiliki jumlah
dompol per cabans primer 17,2; 16,3; 15,2; dan
14:6 dompel per cabang primer. Jumlah bush
per dompol memilikil  kersgaman yang tingad,
valtu antara 4,3-20,6 buah per dompol (KK =
33,3%). Tumlash buah per dompol terbanyak
dimiliki oleh aksesi kopi Arabika COAR 015,
valtu mencapai rata-rata 11 bush per dompol.
Jarak antar dompol menunjukkan keragaman
vang tingei wvaitu antara 3,387 om (KK=
30.1%). Jarak antara dompol terpendek dimiliks
eleh aksesi kopt Armabika COAR 024, COAR
012, COAR 016, COAR 017, COAR 018 dan
COAR 019 masinemasing memilild jarsk
antara dompol ratarata 3,3 cm, 3.8 cm, 3,7 em,
33em 38 emdan 3,7 em
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KERAGAAN PLASMA NUTFAH KOPI LIBERIKA
DI SUMBER JAYATAMPUNG BARAT

M. Laba Udarno dan Rudi T. Setivono

Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penvegar

Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357
laba. ndarno@yahos.com

ABSTRAK

Elaplomasi plasma nutfah kopi Libenika (Coffea libenca) dilaksanalan di Sumber Jaya, Kabupaten Lampune Barat
pm:h bulan Juni-Juli "'3‘13 Tujuan penelitian adalah untk mendapatkan hengn-mm gemul; plasma numi'l kapi
sebagai bahan perakitan varietas unggul Eloplorasi ddnhhm dengan survey langsung, sedangkan pengambilan
nmpu]. dilaloilan secars acak dan salektif PEﬂEum.ijIﬂ mn-ri'ntnst ta-:!:l.l.&.lp alkzazi tErP.I.I.ih m![ipu'l:i tinge mnaman,
bentuk tajuk, diameter batang, warma bush muda dan tua, panjane, lebar dan tebal buah, serta ukiran biji. Hasil
eksplorast diperoleh 8 aksest plasme nutiah kopl Liberika, yang dapat dibedakan menjadi 3 kelempok yaitu daun
sempit bush kecil, daun sedang buah sedangz, dan daun lebar bush besar, serta warna bush musak marmh, merah
tui dan kuning.

Kata kunci: Kopi Liberika. sksplocasi, akses:, konservasi

ABSTRACT

The explorazion of liberics coffer germplaam (Coffes liberica) war conducred in Sumber Jave Regensy Wer Lampung in
JuneAususe 7013, The purposs of thir work is w identify the mnge of genetic diverrity among gevmplasm (oecersiom) of coffes
groim in these aren, that can be wseul for future gonetic imbrotement brogram of coffee. Explovarion swas wsed direct soreey
method and sampler uererandomly and relectively taken. Morpholopy dharacten obverved for each accestion are plans heighe
stem digmeter, and crown shape, leaf shape, leaf length, leaf width, soung and marure frutt color, length and thickness of the
fruir, been size, ez, Explovation has resulted of 8 Liberica coffee prrmalasm accersions which can dassified fneo 3 different
grovipy based on leaf sise, fruit mye, and manive fruit color cheracters. The three groups ave narow: leaf with miall fudt, madium
leaf with medtum fruit, and broad leaf with large frudn . While the three distiner color of vipe fruit ave red, dark red and vellow.

K.n_lwﬂrﬂn Liberics coffee, exploration, acetrion, commervanion

PENDAHULUAN

Kopi merupakan tanaman salah satu
komoditas ekspor penghasil deviss negara yang
hampir 95% diusahakan dalam  bennuk
perkebunan rakyat. Luas areal pertanaman kopl
di Indonesia dard tshun ke tahun makin
meningkat. Tanaman kopl buksn merupakan
tanaman asli Indonesia, namun keberadasnnya
mampu- mendukuns Indonesia sebagai negara
pengekspor. Luas areal perkebunan kopi rakoyat
pada tshun 2000 seluae 1.192.321 ha dengzn

produksi 314 .89 ton dan tahun 2011 menjadi
1254921 ha dengan produlsi 679366 wn
(Ditjenbun, 2011), Volume ekspor kopl
Indonesia pada tahun 2009 sebanyak 4935.477
ron denzan ndlad 300 838 000 US 3.

Terdapat ‘dua’ fenis {specles) yane
memegang peran penting dalam perdagangen
kopi secara internasional adalah kopl Arabiks
(Coffea aratica L) dan kopi Robusta (C
canebhora Plerre ex A. Froehner). Sekitar 70
persen. produkei kopl dunda berasal dari jenis
arabika karena citarssanye lebth disukai
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sedangkan  hampir  keseluruhan  sisanya
merupakan fenis Robusta. Perdagangan kopi
jenie lain hanva dalam jumlsh yvang sangat kedll
serta bersifat lokal, terutama dari kopt Liberiks
\C Lberica Bull. Ex Hiern) (Wintgens, 2004,
Charrler dan Eskes, 2004).

Tanaman kopi sebagal sumber mata
pencaharian penting bagl jutazn rakyat dengan
total luasan penzusahasn saat ini mencapai 1,3
juta hekrar (AEKI, 2007). Tanaman ini ooulat
dibudideyakan di Indonesia pade permulaan
abad ke-17, yaitu sejak keberhacilan introdubksi
jenis Arabika ke Indonesia ocleh Belandz pads
tahun 1699 (Cramesr, 1957; Yahmadi, 2000)

Indonesia merupakan negara kedus
vang mengintrodulsi  jenis Arsbika untuk
pertanaman  komersial  setelah Yaman,
sedanekan untuk Robusts merupakan necara
pertama (Charrier dan Berhaud, 1983). Negara
Ind juga telah dikenal melskukan keglatan
konservasi plasma nutfah kopl (Anthony dan
Dussert, 2007) densan jumish aksest vang
besar. Sampai thun 2008, jumlah plasma
nutfeh kopi vang dikolelsi PPKKI sebanysk
1.618 alsesi (53 sksesi duplikasi), terdiri atas
82,5 % merupakan jenis Robusta, 11,5 % jenis
arabika, dan sisanyn merupakan beberapa jenis
lain. Kebun kolelst plasma nutfah kopi tertus
di KP. Sumber Asin vang dibangun sekitar
tahun 195Can, menyusul kebun koleksi di KP.
Kaliwining yang dibangun tahun 1978, dan
kebun koleksi termuda di KP. Andungsari yang
dibangun pada tshun 1993, (Sumirat et al,
2009),

M Indonesia dikenal populer dua jenis
kopi yaitu Robusta (Coffea robusta) dan Arabika
(Coffea arabica), namun sebenarnya ada sam
jenis kopi latn yang tidak kalash memilikd cits
rasanya yang khas, yaitu kopi Liberika (Coffea
liberica). Kopi Liberika adalsh jenis kopi yveng
berasal dari Liberia, Afrika Barat.

Kopt inl dapat tumbuh setinesd 9 meter
darl tanah. DH abad 19 jenk kopl ini
didatanglkan ke Indonesia untuk menggantdkan
kopi Arsbiks vang terserang oleh  penyalit
pohon lebih besar dibandingkan kopl Arabiks
dan Robusta.

Eopi Liberlka memiliki pama vane
berbeda-beda pada setap daersh dif Lampuns

biasa dissbut kopl Robinson, kopl Samson,
kopi Boria, di Jember (Puslitkoks) menyebutnya
kopl Nangka. Beberapa varietzs kopi Liberika
vang pernah didatangkan ke Indonesia antara
lain Ardoniana dan Durvet, vane masuk Kerajaan
Plantae, Orde Gentianales. Famili Rublacese
dan Genus Coffea, Spesies Coffea liberica.

Kopt Liberika dapat tumbuh pada
ketingglan 1-1200 m dpl, dengan suhu
optimal matatata pertmhun di ams 30 =C.
Tanamen kopi Liberika hampir mirp dengan
kopi Elselsa, keduanya tahan terhadap Hemilzia
vastatriy, tahan nematodsz, tahan Kslevopa noxia
dan tzhan Tracheomycosis, Kandungan kafein
2%. Kopl inl berbatang keksr dan mampu
mencapal 9 meter dengan cabang primer vang
bisuhertahanlamadﬂnberhmngnpﬂdnhﬂmng
vang tus. Cabang primer dapat bertshan lebih
lama dan dalam:satu buku dapar keluar bunga
stau bush lebih dari satu kali. Kopi Liberika
memilild daun  lebar memanjang  (Lanset)
dengan pingeiran sgak halus, daun yang masih
muda akan berwarna unsu agak kemerahan
sebelum alchirnva beralih ke werna hijau setelsh
usiz tua, meski demildan beberapa daun masih
menampakkan  aksen  ungu  (hop )
planettanamanblospot com/ 1L 10 kopt

Fopt Liberika asak peka techadap
penyakit karat daun HV (Hemilsa vastatr).
Kualitas buzh relatdf rendah, produksinga
termasuk sedang 45 kuintal’'ha‘th dengan
rendemen £ 12%. Musim berbush sepanjans
tehin, Uloren buah tdak merats dan ddak
setagam. Tanaman kopl Liberika dapat tumbuh
baik pada dataran rendzh bihlan banyak
dijumpai di lahan cambut di Provinst Jambi
dan Benzluhu.

Salah seru kegtatan plasma nutfzh yang
banyek dilakukan sdalah elsplorasi. Program
pemuliagn tenaman kopl dalam menshasilkan
stabilitas hasil tngsd membutuhksn sumber
sumber gen darl tanaman yang mendukung
tujuan tersebut. Sumbersumber gen dari sifat-
sifat  tersebut  perlu  diidentifikast dan
ditemukan pada plasma nudah  melalud
kegiatan karakrerlsasi termasuk  karakterisasi
molekuler dan evaluasi untuk dapat digunakan
dalam proeram pemulizan (Swast et al., 2009),
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Plasma nutfah vang sudeh ada harus
dilestarikan agar selalu rersedia batk unruk masa
kini maupun untuk masa mendatang. Gen-gen
vang nampaknya sekarang belum berguna,
dimasa mendatang munekin dipertukan dalam
pembentulan varietas ungeul baru. Pengeunaan
varietasvarietss unggul telah menyebar cukup
luss di Indonesia. Diperkirakan sekitar 70%
areal tanaman kopi di Indonesia telsh ditanami
dengan varietasvarietss unggul.

Eksplorsel adalah keglstan mencar,
mengumpulkan serta meneliti jenis varietas
loksl tertentu (di daerah tertentu) untuk
mengamankan darl kepunahanoya. Lanskah ini
diperlukean guna menyelamatkan varietss
varietas. lokal dan kerabat liar vang semakin
terdesak  keberadaannva. Keelatan elsplorasi
sebaiknya dilakukan di daerah sentra pmdu]ra{.
daerah produksi tradisional, daersh terisoliz,
daerah pertanian lerenglereng gunung, pulau
terpencil, dserah suku asli, dserah dengan
sistim  pertanfan  tradisional belum matu,
daerah vyang masyarakatnya menggunakan
komoditas yang bersangkutan sebagai makanan
pokok, daersh endemik hama/ penwakit =erta
daerah transmierasi lama dan baru.

Tujuan  pemelidan  adalah  untuk
mendapatkan  keragaman  genetik  plasma
nuttah kopl Libertka vang terdapat di Sumber
Java, Kabupaten Lampuns Barat, vang nantinya
diharapkan depat disunakan sebagai bahan
perakitan varietas unggul.

BAHAN DAN METODE

Keragaan plasma nutfah kopi Liberika
dilakukan di Sumber Java, Kabupaten Lampung
Barat. Jeni¢ tanah podsolik dengan ketinesian
tempat 720 m dpl. Penelitian dilakukan mulai
bulan JuniAgusns 2013, Elsplorasi dilakukan
dengan observasi survel langsung di lapengan,
sedangkan pengambilan sampelnya dilakukan
secara acak dan selektt. Pensamatan morfoloet
terhadap aksesi kopl Liberika terpilih meliputi
tinggl tanaman, bentuk tajuk, diameter batang,

panjang daun, lebar daun, panjang tanckai
daun, warna bush muda dan tua, panjang,

lebar, dan tebal buah, serta ubouran biji.

HASIL DAN PEMBATIASAN

Pengamatan tanaman kopl Liberiks di
Sumber Jaya, Kabupaten Lampune Barat,
karakter tanaman dapii dikbedakan dalam dua
bagian, vaitu karakter kuslitatif dan kuanttatif.
Hasil identifikasi beberapa kopi Liberka di
Sumber Jaya, Kabupaten Lampuneg Barat
diperoleh 13 aksesd vane memilild beberaps
keragaman morfologl yang berbeda baik secars
kuslitsdf maupun  kuantitatif, Perbedzan
kualitatit dapat dibedakan berdasarkan bentuk
daun, ujung daun, panskal dsun, tepl daun,
permuksan daun, warna bush, dan ukursn
bush. (Tabel 1) Identfikasi sitar lualirarif
bertujuan  untuk  mendapatkan  informasi
mengenai pencirl dard suatu alsesi sehinega
dapat disunaksn untuk membedakan antara
satu sksesi dengan aksesi lainova. ldentfikasi
secard konvensional dilskuksn mulal tahun
2013 mensounskan penanda morfolosi vans
mengacu pada deskriptor vane dikeluarkan oleh
[PGRI (1996) dengen melakukan beberapa
maoditikasi.

Hasil pengamatan kualitatit bentuk
daun darl masinemasine alsesi memiliki
bentuk daun bulat memanjene hingsa oval
Karakter bentuk ujung daun kopi Liberiks dari
13 aksesi dapat dibedakan menjadi dua bentuk,
vaitu bentuk meruncine hingoa rundne. Untuk
ujung daun vang meruncing sebanvak 3 aksesi
(COLI 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, dan 10), sedangkan 5
aksest lainnya memilikd ujung daun runcing
(COLL 5, 9, 11, 12, dan 13) (Takel 1). Untuk
beberapa perbedsan  bentuk vang  dapat
dibedakan satu dengan lainnva yeitu memiliki
panckal dmin tumpul, membular sampai
meruncing. Lima aksesi kopi Liberika vans
didapatlean (COLI 1, 2, 3, 4, dan &) memiliki
pangkal daun rumpul, 1 aksesi COLI 10 lebih
membulat dan 2 aksesi COL] & dan COLI 11
terlthat meruncing, -sedanokan yROg lebik
runcing terlthat pada 5 aksesi lainoya, waitu
COLI 5, 7, 9, 12, dan COLI 13, Karakter
berdasarkan tepl daun jusa dapat dibedakan
rata, dan bergelombang. Delapan aksesi
memiliki t=pi dsun rata terdapsr pads akeesi
COLI 1, 2, 6,8,9, 10, 12, dan 13, sedangkan 2
aksesi COLI 3 dan COL1 5 terlihat acak rats
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{sedildt berselombang), 1 aksest COLI 4
memilild tepi daun cekung bergelombang dan 2
akses terlihat jelas bergelombang sekali. COLL
7 dan COLL 11 (Tabel 1). Untuk permukaan
daun darl 13 aksesi ranaman kopl Liberika yang
teridentifikasi di Sumber Jaya-Lampung Barat
memilild varizsi keragaman permukaan daun 3
aksesi rata (COLL 5, 12, dan 13), 2 aksesi
bentuk daun cekune denesn permukasn daun
rata (COLI 1 dan COLI 4), permuksan bentuk
dsun cekung bergelombang 1 elsesi (COLL 7),
| aksesi rata bergelombang (COLL 11) dan 6
aksesi permukaan daun beroelombeng  lebih
dalam (COLI 2, 3, 6, B, 9, dan 10).

Watrna bush  berdasarksn  hasil
pengamatan identifikasi kopl Liberika vang ada
di Sumber lava-Lampung Barat, memiliki warna
bush masak vane bervarlasi dart merah tus,
merah cerah/cherry, bahkan ada sata aksesi yang
berwarna kekuningan COLI 9. Ukuran buah
bila dilihar dard bentukoya bush kopl Liberika
vang sda di Sumber Jays-Lampung Barat juga
bervariasi dapar dibedakan berdasarkan ukuran
kecil, sedang, dan besar.

Hasil elsplorasi‘identittkasi kopt
Liberiks: vang ada di Sumber Java-Lampune
Barat terdapat keragpaman genotipe dar
karakter kualitatif separti warmne daun muda,
bentuk tepi daun, bentuk pangkal daun, bentuk
ujung daun, permukasn daun, dan warna bush
masak. Untuk memanfaatkan keanekaragaman
genetik spesitik vang diinginkan dan dapar
dickspresikan tersebut vang ada pada plasma
nutfah.

Keracaman genetlk tapaman  kopt
Liberika secara kuantiratf darl 13 aksesi unmk
panjang daun berkisar 135-27,7 em dengan
raterata 228 + 006 cm. Ak=esi COLI 7
memperlihatkan dsun  terpendek  dan
terpaniang terlihat pada COLI 12 dengan
bentuk daun bular memanjang dan ujung daun
runcing dan mempunyai tepi daun  rats,
sedanckan lebar daun beckisar 6,4-11,9 om
densin raterata lebar daun 104 + 0.6 om.
Daun terdebar terlthat pada COLI 3 sehesar

120 cm dengan bentuk dsun oval, ujung

daunnya runcine, pangkal daun tumpul,

sedangkan permukasn daun bergelombang dan
berdaun muda berwarna cokelar (Tabel 1)

Karakter panjang bush dari 13 aksesi
berkisar 1,4-18 cm dengan ratatata 1,5 em.

Buah terpendek terlthat pada COLI 2 dan
COLl 8 waitu 14 em, sedangkan bush
terpanjang terlihat pada COLL 9 (Tabel 1),
dengan bentuk bush bulat berwsrna kunine
(Gambar 1), Berdasarkan hasil analists dismeter
buah terbesar terdapat pada aksest COLI 12,
vaitu berdiameter 1,3 cm dengan bentuk bush
lonjone berwarna merah, sedanckan aksesi
lainnwa berdiameter ratarata 1,2 cm.

Plasma nutfah harus  dipertahankan
keberadaannya, bahkan harue diperluss atau
ditambah agar selalu temediz bahan untuk
pembentukan varietas uneoul. Plasma nutfsh
adalsh mempermhankan  keanekaragaman
genetik di dalam  jenis. Upaya unmk
mempertahankan plasma nutfah adalah dengan
kenservasi. Tidak culup hanya mengkonservast
SE12, -Mamun ﬁInsma. nutfah FENE sudah
terkoleksi  harus  diberdayakan dengan cara
identifikasi, karakterisasi, evaluasi sifatsifst
vane dimilikl, Tanpa diketahui sifatstfatoy
plasma nutfah tersebut nyarls tidak bermanfuat
karena ddak twhu untuk spa dan mau
diapakan.

Kersgaman eenetik  tanaman  kopi
Liberika secars kuantitadf dari 13 alsesi unmuk
jumlah csbang primer, jumlsh cabang
sekunder, jumlsh dompol, jumlah bush per
dompol dan jarek anter dompol dapat dilihat
pads Tabel 3. Keragaman jumlah cabang primer
berkisar 224 cabang, dengan raterara 10,07 +
414 cabang primer. Dimania COLI 001 dan
COLlI 007 mempunyai percabangan primer
sedikit, vaitu 2 cabane, sedanckan cabane
primer terbanyak didapati pada COLI 004
sejurniah 24 cabang. Cabsng primer ind
merupakan satu karakter dalam meneatukan
potensi produksi, dimana semakin banyek
cabang primer maks semakin tinesl produlsi
darl pertanaman tersebut, Darl hasil analisis
memiliki koetisien kerssaman yang cukup
tinggi, vaitu 42,10 % dengan standar deviasi
4,24. Aksesi COLI 004, COLI 003, COLI 003
dan COLI 006. Mastnemasing memiliki cabarng
primer 24, 15, 15, dan 17 cabang, untuk
sementaca ke-d akeesl tersebut dapat diselelsi
sebacal bahan varietss vane mempinyal nilai
potensi tinegst dengan memiliki cabang primer
vang banysk.
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Tabkel 3. Kacalter L‘:mb:tsi:dl‘:upi Liberles di Sumber IE'j'E-]..I:l]‘.‘LF‘L‘H.‘iE: Barzt

Jumlsh Jombah Cabans  Jumldh  Jumbhbuosk Jarskanwr Bijinormal  Bifi tunszal

Mo Aleest

Cabans Primer Sekunder dempol per dompol dompol (%a) {%&)
COLI a0l 2 4 10,7 L35 P =1 1
COLL 832 ) 2 114 S 314 1o a
coLtac 18 4 125 19,2 &7 100 8
COLL 804 14 3 & 34 487 97 1
COLL OGS 18 : 182 20,8 6.4 10 Q
COLI 006 17 4 13 LN s L5 1
COLL a0y z 11 19 238 G 50 1
COLI BOE 3 4 8.8 304 B:1 100 J
COLT s e 23 by -] 54 100 J
COLT 810 3 4 13 14 5.5 25 2
CoLI 011 11 ¥ 14 04 i W00 v
COLToLz B 3 1724 124 g8 100 a
COLLo13 & 2 14 12 5.4 190 a
Jumish 131 48,5 173 166 73
Ratarzca 108 38 133 Fivr] 60
5B 4.3 14 25 L7 1,3
KK (%) 421 D5 173 2.3 213

Jumlsh cabang sekunder per pohon
berkisar 1-11 cabang, dengan ratasata 357
cabang sekunder. Jumlah cabang sekunder juga
mempunyal peran dalam menentukan potensi
tineginya produkst sustu pertanaman. Jumlah
cabang sekunder hasil analisits memiliki tinglat
keragaman  dengan  koefisien  kersgaman
39.54% dan standar deviasi sebesar 1,41.
Jumlah cabang sekunder terbanyek didapat
pada aksesi taraman COLI 007 dengan rata-
catn k 11 eabang.

Jumlsh dempeol per esbang primer dari
13 alzesi kopt Liberika hasil pencamatzn
dimana jumlah dompol berkisar 6225 dompol
pada setiap cabang primernya, dengan ratarata
13,30, Komponen untuk karskter jumlah
dompol per cabang primer juga merupakan
karakter  untuk  menentukan  komponen
produksi. Pada hasil analisis jumlah dompol per
cabane primer memiliki koefisien kersgaman
(KK} sebesar 17,33% densan stendar devissi
2,33%. Dilihat dari rateratsa jumlah dompel
terbanyak maka hssil anslisis memperlihatkan
babwa COLI 003 sebanvak 22,5 dompol per
cabane primer. Alsest COLI 003; COLI 005;
COL1 007; COLL 0011 dan COLI 13 masing-
masing memiliki jumlah dompol per cabang
primer 221.3; 19,2: 19; 14; dan 14 dompol per
cabane primer (Tabel 3). Ke 5 aksest tersebut
dapat digunakin untuk selelsi sebagai bahan

persilangan  untuk  pembentukan  vardetss
unggul produkel tinggi.

Untuk jumlsh bush per dompel hasil
pengamatan dari 13 sleesi kopi Liberiks
menunjuklkan yang cukup tineel, vaitu 17,4-34
buah per dompol, dengan ratasara 20,46 bush
per dompol. Kamponen untuk karakter jumlsh
buah per J:lﬂmpul I:I:ll!‘ﬂ.lpﬁ.]d:ﬂ.[l karakter
komponen dalam menentuksn komponen
produbksi, Hastl analisls jumlah buah per
dompol memilild ragam Koefisien Keragaman
(KK) sebesar 5,79 %, dengan standar deviasi
1,70. Jumilsh bush per dompol terbanyak
terdapat pada aksest kopi Liberika COLI 004,
yaitu mencapai rata-rata 34 buah per dompol.
Alsesi COLI 004; COLI 008, COLl 06,
COLI 002; COLI 007F; COLI 003; dan COLI
003 maesing-masing memilild ratsrats fumlsh
buah per dompol 34; 30,4; 25.2; 226; 128
20,8; dan 19,2 bush per dompol (Tabel 3). Dari
ke | nomor aksesi tersebut dapat menjadi
bahan seleksi atau bahan persilangan untuk
pembentukan varietas unegul produksi tingei.

Jarak antar dompol hasil pengamatan
dari 13 aksest menunjukkan keragaman vang
cubtrp berseam, yaitu 3,5-8,1 cov densan rata-
rata jarak antar dompol 5,98 cm. Komponen
untuk karakter jarak antar dompel merupakan
karakter 1i!:ul;ﬂ:l.'l.[:'m;!r'l.u:n dalam  menentukan
komponen produksi. Hasil analisis jarak antar
dompol memilild ragam Foefisien Keragaman
(KK} sebesar 1135 % dengan standar deviacl
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1,27. Jarak antar dompol terpendek terdapar
pada aksesi kopi Liberika (COLI 006). Semakin
pendek jarak antar dompol pada cabang primer
dan sekunder dapat menentukan days hasil
pmdull:si lebih tinget sehinga dapar disunakan
sebagai bahan seleksi arau bahan persilangan
untuk pembentukan varetas unggul produksi
tingel

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pencamatan ‘dan
anslisis secara kualitatif menunjukkan bahwa
kopl Liberika di Sumber Jayalampung Barat
bervariasi bentuk daun oval sampai  bulat
memanjane, ujune daun meruncing hinega
runcing. Tept daun rata dan berselombans.
Bentuk bush bulat, bulst gepeng, dan lonjong,
sedangkan warmns bush kebanyaksn merah,
merah ¢heny, dan  kunine. Bila dilihat
berdasarkan bentuk daun dan buah dapat
dibedakan menjadi 3 kelompek, yaitu berdaun
sempit buah kecil, berdaun sedang buah sedang
dan berdaun lebar bush besar dengan warmna
buah masak merah, merah chemy, dan kuning.
Persentase biii normal 97-100%.

DAFTAR PUSTAKA

AEKL 1007, Statistik Kopi 20032007, Ascsiasi
Elsportir Kopi Indonesia. Jakarta,

Anthony, F. and 5. Dussert. 2007, Construction of
cofte core collections. [n Enpelmann, F. M.
E. Dullos, C. Astorga; 5. Dussenr & F.
Anthony leds), Conservine Cotle Genetic
Resources; Complementary Srratepies for Ex
Situ Conservation of Cotes (Coffea arabica L)
Genetic Resources; A Case Srudy In CATIE,
Costa Rica. Tropical reviews in asncultural
Biodversity. Bioversity Internationsl, Roms,
Btals. . 4548,

Serneriae Nassowad Inowase Teknodogs Ropu

Ceamer, P. |. 5. 1957, A Review Of Leteraruee Of
Cofte: Research In Indonesia. (Ed) F. L
Wellmman, SIC FEditomal, InmcAmerican
[nstitute of Asnculture Sciences Turcialba,

Cosea Rica,

Charrier, A snd ], Bechaud. 1985, Botenicsl
classification of coffe, In Clifford, M. N, K.C.
Willsen (Eds). Cottze: Botany. Biochemistey
and production of beans and beveraze. The
Awi Publishing Company, Ine. Connecticut
g, 1247,

Charrier, A and A B. Eskes. 2004. Botany and
genetics of coffee. In Wintgens, . N. (Ed)
Cotee: Grmng. Pmcmi.n.g, Suztninable
Production. WILLEY-VCH Verlag GmbH &
Co. FeaA Weinheim. p. 23.56.

Dittenbun. 2011, Statistik Perkebunan [ndonesia
20102011 Kepi.  Direktorsr  Jenderal
Perkebunan. Jalmra. 77 him.

Swastl, E., A A Syanf, L Suliagsyah, K. E. Putrl, Y.
Helmi. D Marniwati, Noy Nengsih, dan
Maydesti Visess. 2009, Fluplorsi dan
identifikasi sumber dayz =enetk tanaman
padi lokal di Ksb. Pasamen den Pasaman
Barat Propinsi Sumatera Barat Prosiding
Simposium  dan  Keongres Nasional V]
Perhimpunar Imu Pemulisan Indonesia
Bogor, 15819 Nopember 2009. Hlm. 258-266.

hutpe' 7 plansuanaman blogpot.com/ 2011/ 10 kopi-
dzcdzniznys heml [ 1 Supt&m]:-ar 1913]‘

Sumisat, U, 5. Mawardi, dan R Hulupi. 2009.
Pergelolasn  koleksi plasma nutfah  kopi
Indonesia. Prosiding Simposium  dan
EBongres Nastonal V] Pechimpunan [lmu
Pemulisan  Indonesia.  Bogor, 1619
November 2009, Hlm. 29-37.

Wintgens, |. M. 2004. The coffe plant. In Wintsens,
J- N. led). Cofte : Growing, Processing,
Sustainable Production. WILEYVCH Verlas
CmbH & Co. Kgad, Wedinheim. p. 524,

Tal'tmnﬂi, M., 2008 Peuﬁa.tuh kemaran parjang

techadap tanaman kopi. Menara Perkebunan
41: 133240,




Pethamakan Kapt Melalni Embriagensris Somank

PERBANYAKAN KOPI MELALUI EMBRIOGENESIS SOMATIK
Meynarti Sari Dewi Ibrahim", Re. Sri Hartati™, Rubiye' Apus Purwite®, dan Sudarsono®

" Balai Penclitian Tanaman Industri dan Penvegar
Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357
“Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
Jalan Tentara Pelajar No 1, Bogor 16111

" Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
Jalan Kamper Kampus IPB Dramaga, Bogor 16680

meynartisaya@ahoo,com

ABSTRAK

Pechanyakan vesetatif kops (Coffes ap.) secara konvensional sansat lambat untuk dapat memenuhn kebutahan bt
petani kopi, Embricgenssts somatik merupakan skaik perbanysban yeng lebih sesuai untuk wnaman kopi, karena
memungkinkan perbanyvakan ldonal skala besar dengan biaye produksi yang lebih readah. Benth densan strubdur
yang bipolar, dan kondisi fsiologis vane menyerupai embrio sigotik menyebablan perbanyakan melalui
pembentulan embrio somatik lebih menguntungkan daripada pembentuksn tunas adventif, tunas aksilar dan
meristem yang u.rupulu.r Penclitian perbanvakan kopt melalin embriosenesss somatik telah dilakoikan di
Laboratorium Fultur Jasingsa, Unit Pengembangsn Benth Ungpul Pertanian, Badan Lithang Pertanian. Penalitien
yang sudah dimulai serak tahun 2012, d.lihl:[‘ﬂ.phﬂ dapat bermantast bast prosram pemulinan dan ptnglunbuagm
pertbenihan tanaman kopi di Indonesia. Hasil penelitian memperlihathkan embricgenssts kopi dapat melslu;
embriogenesis somartik lanpsung dan tidak langsung.

Kats kunci: Coffes sp., embricgensesis langrung, embricsenssis tidak langsung

ABSTRACT

Convenrional veperative propagarion of coffee [Coffea sp & very slow o fulfill the needs of coffee farmer seedling Somaric
smbryogouens i @ propagetem techinique that & more apbropmaic for the coffeelt alious loree soale of clonal Probagatan with
lowwer producrion cost. Seed with a bipoler shipe and physiological conditions that recemble mponic enbryos causes propagartion
through formation of romatic embrse @3 more favovable than the formarion of umpolar advertitow buds, axillary shoow and
meriaterns. [he study wes conducted in the Agriculenral Superior Seed Decelopment Unie, Indonesian Center Estate Crops
Reserrreh and Developmene. The sudy began from 2012, ir expectad to be usefid for bresiing propamn and development of
coffee seedling tn Indonesia. The renudes showed somatic embriogencsis of coffer can be obtained by direct and indivect

Key words: Calffea sp.. direct embringenesis, indirest embropenesia

PENDAHULUAN

Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan
ealah satu tanaman perkebunan penting dan
termasuk  komoditas ekspor vyeang dapat
mendatanskan sumber devisa bagl necara. Kopl
Arabiks (Coffea avabica L) dan kopl Robusta

(Coffea canephors P ex Fr) merupakan dua kopi

vang paling komersisl di dunis. Panesa pasar
kopi Arabika seldtar 75%, sedangkan kopi
Robusta 25%. Kopl Arabika mempunyal
kualitas citz rasa yang lebih baik dan kadar
kafein lebith  rendah  dibandingkan  kopi
Robusta, sehinesa dalam dunia perdasansan
harganva selala lebih tinssd.

Perbanwakan vegetarf kopl secara
korvernsional umumma sangat lambat untuk
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dapat mememihi kebutuhan petand (Sondhal et

al, 1992; Edenne, 2003). Salah satu kendals:

penyediaan benih kopl secara vegetatif adalsh
tidak semus cabang kopl dspat digunakan
sebagai sumber bahan tanaman. Perbanyakan
menerunakan reknik kultur jadnean I]E[HIETIEI
untuk memperbanyak tanaman kopi karena
memungkinksn memproduksi bibit yang relatif
seragam dalam skala besar, waktu vang lebih
sinckat, dan bebas hama penyakit.

buku, tunas sksilar dan apiksl untuk wivan
perbanyakan tanaman memiliki elisiensi rendah
karena sterilisasi eksplan vanz sulit, konsentrasi
tenol tingegt, adanva dominasi apikal dan dngkat
multiplikasi tunas yang rendah (Raghuramulu et
al, 1989; Ribeiro dan Camelro, 1989),
Embriogenesis somstik  merupakan tehnik
perbanyakan  yane lebih sesuai untuk kopl
skals besar dengsn blays produksi vang lebih
rendsh (Séndhal and Lauritis, 1992 Dehayes,
2000; Etienne, 2005; Kumar et al,, 2006).

Embriceenesis somatlk merupakan
sustu proses dimena struktur bipolar vang
menyerupal embric deotik berkembane darl
satu sel nonzigotk tanps adsnva hubungan
pembuluh  dengan  jarinezn asaloya (Von
Arnorld et al, 2002). Selsel somatk (baik
haplotd maupun  dipleid) Tbedkembans
membentuk tanaman baru melalul whapan
perkembangan embdo vang spesifik tanps
melalut tusi samet (Willams dan Maheswara,
1286). Pembentuksn struktur embrlo vang
dihasilkan melalui embriogenssis  somatik
menverupal embrio tigotix vang telsh memiliki
calon akar dan tunas. Jimmerman (1993)
menegambarkan kesamaan tehapan
embriopenesis somatlk dan  embrlogenesis
rigotik.

Regenerast tanaman melalui
embrioeenesis’ somatk memberikan banvik
keuntungan,  disntsranye: (1) wakts
perbanyakan tanaman leblh cepat; (2) hasil yang
diharspkan dalam mendukung prozram
pemulisen tanaman dapat lebih cepay dan (3)
jumlah bibit yang dihasilkan dapat lebih banyak
(Maricka, 1996). Benih dengan strukrur yang
bipolar dan kondisi tisiologls yang menyerupai
embric deotlk menyebabkan perbanvakan
melalul pembentukan embrio somattk lebih

menguntungkan dardpada pembentukan tunas
adventdf, tunas aksilar dan meristem yang
unipolar.

Keberhasilan  dalam  menginduksi
embriozenesis somatik dipengaruhl oleh banyak
faktor di antaranya: sumber eksplan, jenis
tanaman, genotipe tangman, keadsan fisiologi
sel tormulasi, zat pensatur tumbuh, komposisi
den Loschimvo, 1990, Biewse o al, 1993
Ehsanpour, 2002}, Pemilihan material jaringan
eksplan yang tepat sangat mempengaruhi
kesuksesan kultur jaringan terutama dalam
mengsinduksi embrio somatik. Perbedaan umur,
ukuran, jaringan tanaman yang digunaksn, dan
cara  menghkulturksn  dapat  mempengaruhi
pertumbuhan dan  perkembangan  jaringan
tanaman (Georze dan Sherington, 1984).

Selain sumber eksplan  pengrunasn
metode kultur jaringan sangat tergantung pada
medis vang digunakan. Media kultur jaringan
pada prinsipnys harus dapat menyedizkan
unsur-insur hara yang diperlukan tanaman
seperti yang dibutuhkan tanaman di lapangan,
Dalam memilih media yang skan digunakan
dalam kultur jarinsan ssnest tersantune pada
jenis {anaman yang dikulturkan dan bentuk
pertumbuhan dart deferensiast yang dilnginkan
(Pierik, 1987},

Perbanyakan kopi Arabika dan Robusta
melalut kultar m vt sebenarnys  telsh
dilakukan sejak lama, namun sampal saat ini
masih  banyak menghadapl kendala larena
keberhasilannya mesth sangat tergantung pada
cenotlpe (De  los  SantosBriones dan
HernanderSotomayor, 2006: Samson et al,
2006). Kultur jaringan tanaman kopl pertama
kali dilaporkan oleh Staritsky pada tahun 1970.
Pada penelitian ind Starisky  menginduksi
embrio somatik darl jarinean kalus darl eksplan
tunas curtotrop vang masth muda pada media
Linsmater end Skoos. Pembeéntukan embris
hanyz dijumpai pada sebagian kecil jaringan C
canephora  sedangkan pada C liberica, dan C
arabica terbentuk kalus. Staritsky (1970) juga
melaporksn mengounskan kepals sarl, tanokai
sebagai bahan tanaman, Namun dar semua
eksplan tersebut kalus harya dapat techentuk
darl eksplan yane berasal darl daun.
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Penelitian embrogenesis somatik kopi
dilanjutkan oleh banvak penelini. Selama 40
tzhun terakhir, sejumlah penelittan untuk
embriogenesis somatik telah dilkembangkan
untuk berbagai renotipe kopi. Embrio somatik
dihasilkan dari spesies kopi yeng berbeda
dengan menggunskan berbagai macam ekeplan
seperti; batans, daun, -ﬁ.’l‘a.r, dinding evul, anter,
embrio  belum matang, intesumen benih,
hipokotil, kotiledon dan protoplas (Oktda et
al, 2003; De los Santos-Briones dan Hernande:
-Sotomayor, 2006),

Penelitian embriogenssis somatik kopi
dilaporkan ada yane melalul embriogenesis
somatik langsung maupun tidak hﬂggung
Embricgenesis somatik ddak langsung adslsh
proses.  embric yang melslui  tahapan
pembentukan kalus terlebih dahulu, sedangkan
embriccenesis somatk  lsnssune  tanpa
didahulyl pembentukan kalus embriogenik
(Von Amold et al, 2002; Molina et ol 2002;
Hussein et al, 2000). Tahspan utzma
perkembangan  embriosensis  somatik  kopl
adalah indulsi kalus embriozenik
(pembentukan embric tddak lansuna) amu
embrdo  tomatik  (pembentuken  embrio
hﬂgu.ng}, ptmrllhﬂman, pcndmmaan,
perkecambahan, dan aklimatisast.

Unmk  mempercepat  program
permilizan taneman dan memenuhi kebutuhan
benih kopi, dilakukan penelitian perbanyakan
kopi melalui embrosenesis somatik. Penelitian
dilakukan sejak tahun 2012 di Laboratorhum
Kultur Jaringan, Unit Pengembangan Benih
Unggul Pertanian, Badan Lithang Pertanian ini
d.thaﬁrpkun dapat bermantaat bugi TTOSTAM

EMBRIOGENESIS SOMATIK TIDAK
LANGSUNG PADA TANAMAN KOP1

Embrio somarik kopl dapar terbentuk
melalui dus  jalur, yeitu eecars langsung
maupun Hdak la.n@ﬁung (melewar fase lalus).
Keberhasilan embriogenesis ddak langsune
akan terjedi apabils kslus atau sel yang
didapatkan bersifat embriceenik. Kalus atau sel
embrogenik  dicirikan oleh sel yane berulouran
leecil, 5impli5ma padat, ind besar, valuola kecil-
kectl, mengandung butir pati, dinding sel yang

tebal (Willlams dan Maheswaran, 1986) dan
jlka dilihat dengan pewarna spesifik terlihat
adanya kandungsn metzbolisme vang lebih
tiriggi (Bajaj, 1995).

Indukst kalus embrdogenik kopi
dilakuksn dengan mengisolesi eksplan dan
menanamaya pada media induksi lalus. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa pengwunsan
eksplan daun !mpi paline :upﬂﬂsﬁ: dalam
menghasilkan kalus dan embrde somatk
dibandingken batang, daun, skar, dinding ovul,
anter, embrio belum matang, integumen benih,
hipokotil, dan keotledon (Carneiro, 1999
Oktaviz er al,, 2003; De los Santos ‘Briones den
Herninder-Sotomayor, 2006).

Kalus embriogenik umumnya
didapatkan pads media vang mengandung
auksin vane mempunyal dava alctivitas kuat atau
denean korsentrasl tnget. Di samping auksin,
sering pula  diberlkan sitokinin  secara
bersamaan. Beberapa peneliti yang
menckombinasikan penzatur tumbuh dalam
menginduksi kalus embriogenik dan embrio
kopi antara lain; Neuenschwander dan
Baumann (1992} mengounakan tipa kombinasi
ZPT, wvaitu Bengyl Amine Purme (BAF), 2.4
Dikloofenolsiasetar Acd  (24D), dan @&
Naphtalene Acetic Aod (NAA). Pdvono dan
Danimthardia (1991} menggunakan BAP dan
kinetine. Privono (1993) mensgunakan Indole
Aseric Acid  {TAA), BAP dan Adenine sulfar
Oiridhar e al  (2004) menggunaken
Thidiazuron. Etdenne (2003) menggunakan 2,4
D, IBA, dan 64y ydimethylalblamino) purime (2-
{F), Oktavia ot al. (2003), Samson «i al. (2006),
dan Gatica-Ardas ¢t al (2008) mensounakan 2.4
D dengan 24P, sementara Ibeahim et gl (2013)
menggunakan 14D dan BAP,

Padz embriogenseis somatik tidak
lanigsuns fase perkembangan kalus, embrio,
torpedo dan perkecambahsn lebih serentak
dibandingkan embricgenesis somadk langsung
sehingga lebih sering digunakan untuk proses
mutasi dan transtormasi eenetik dalam rangks

perbalkan  sifat  tertentu  dalam  proses
pemuliasn tenaman. Tanaman hasil mutas)

maupun hasil transformasi akan lebik stabil bila
proses mutasi dan tranformasinys dilakukan
pada tehap kalus.

Penelittan vang dilakukan di Unic
Pengembangan Benih Unggul Pertanian, Badan
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Litbane Pertandan pada bulan Januart 2012 kalus, globular, torpedo vang berkembane
sampai  Agustus 2013 memperlihatkan menjadi planler pada embricpenssic  ddak
embriogenesic  tidak langsung pada kopl langsung kopl yang terlibat lebih seragam.
Arabika (Gambar 1). Tahapan terbentuknys

Gambar 1, Eersgaan tahapan embriogness somatik tidak langunz kopt arabika
A kalus embricgentk vang terbentuk setelah sloplan disubkultur pads media induloi kalus,
B) fase slobular, C) fase torpedo, dan D) planler yang techentuk dan embriogenesis tidsk lanesung
{Foto koleksi Mevnarti §.D.Ibrahim).

Gambar 1. Kerapasn inisizs: 3! embriogenik dari kalus peimes kopi. A) insiasi sel embriogenil dalam media
padat, Bl mnisiast sel embriosenik dalam media cair (Foto koleksi Meynarti 5.D. Ibrahim).
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Embrio somadk ddek lanssung pada
kopi dapar dihesilkan dalem jumlsh besar dari
kultur kalue, Untuk tujuan perbanyakan dalam
skala besar, jumlahnya dapat lebih ditingkatkan
melalul inisisasi sel embriosenik pada media
padat maupun cair yang berasal darl kalus
primer (Gambar 2),

EMBRIOGENESIS SOMATIK LANGSUNG
PADA TANAMAN KOPI

Penelitizn embriogenesis langsuns pada
tanaman kopi telah dilsporkan pada penelitian
Dublin (1951), Plemson et al (1952), Yasuda et
al (1983}, Garcia dan Menénde: (1987),
Nevenschwander dan Baumann (1992), YVan
Bootel dan Berthouly (1996), Menénder-Yutta
dan de Garcia (1997), QuirorFeuerca et al.
(2002), Oktavia et al (2004), Arimarsetiowsti
{2011), dan Theahim ez al (2012). Pembentukan
embrio somarik secara langsung lebih disubai
karenz dapat menekan masalah sulithya
pernbentukan  benih  somatik pada  tzhap
perkecambahan.  Embrogenesis  somatik
langsune memerhukan waktu lebith singlat
untuk menghasitkan planlet, dan kemungkinan
terjadinye  penvimpanean  akibar  variassi
somaklonal lebih kecil dibandingkan -:!Eﬂgaﬂ
embriogenesis ddak langsune (Ramos er al,
1903),

Frekuensi terjadinya varasi somaklonal
pada embrlozenesis lanesune vane biesanya
sangat rendah bahkan pads tenaman tertentu
tidak dijumpal, menjadikan embriogenesie
langsung zering digunakan dalam konservasi in
vitro,  Kelemahan  perbanyakan  melalui
embricsomatik langsung adalah jumlah planlet
vane dihasilkan lebih sedikir dibandinslan
dengan embricsomatik tidak langsune. Embrio
tesbenuk hzaya diseldrar sayatan daun yang
kontak lancsung dengan media dan
perkembangannya  terlthar tidak serempak.
Perkembangan embriogenests somadk vane
tidak serempak menvebabkan embriogenests
somatik langsung kursng efisien digunaksn
dalam proses mutssi dan transformasi senetik.

embriogenssis  somatik

Cambar 3, Keragaan
Ertymg En:-p: zrabile, g—nama.f yang
I!I.'!I'I:II.'ntuli lﬂll.h.l!t ﬂ'lfﬂ::mpf‘] Fﬂd_l
jaritigen daun. (Foto kelekst Mevnarti
S.D.Ibrahim).

Selaln  terbentuknys  embriogenesis
somatlk tidak langeung, hasil penelitian vang
dilakuken di Unit Pensembansan Beaih
Unggul Pertanian, Badan Lithans Pertantan
jugs menemukan adenya proses embriogenesic
somatik langung. Gambar 3 memperlihatkan
perkembancan embric  zlobular  dard
embriogenesis langsung vang tidak serempak.
Hal ini berbeds dengan embriogenesis ridak
larigsunyg vang terlihat lebih seragam.

KESIMPULAN

Untuk mendukune program pemulizan
mnaman dan penyedisan benth ungeul
tanaman  kopl diburuhksn teknologi baru.
Salzh satu teknik yang dapar digunakan adalah
teknik kultur jaringsn melalui embriogenesis
somatlk. Recenerasi tanaman  melalul
embriosenests somatk memberkan banyak
keuntungan, di antaranya waktu perbanyakan
tanaman  lebih  cepat, jumlsh bibit vang
dihasilkan dapat lebih bamek, dan dapat
digunakan untuk mempercepat program
pemiulizan tanaman.
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Benth densan struktur yang bipolar
dan kondisi fisiologls vang menyerupai embric
sigottk  menyebabkan perbanvakan  melalui
pembentukan embrdo  somatik  lebih
mensuntunekan daripada pembenmukan tunas
adventif, tunes aksilar dan merlstem yeng
unipolar. Hasil awsl penelitian memperihatkan
m:brmgmmfh somatik kcrpi dﬂpﬂt melalui
embriosenesis’ somatk lsnesuns dan ddek
langsung. Penelitdan yang dirmulal pada tahun
21012 ini diharapkan dapat bermanfaat bagl
pengembangan  program  pemulizan  dan
perbenihan tanaman kopi di Indonesia.
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ABSTRAK

Secars ekonomis kopi merupakan salsh satu komodits peckebunsn yans memiliki posisi penting, baik sebagai
sumnber devisa negars maupun sebagai sumber mata Fenwl‘m*im masvarakat, sehinggs peningkatan predutivitas
dan mutu kopi perlu mendapat peﬂuhm Aplikssi mknologi budidaya yane: tepat dalam penggunasnt oput
produit, dalam upaya meninskatkan produktivitas dan mutu kopi sangar dipeclukan, Pengsunaan pupuk buatan
secara besar-bessran menpebiblan dsmpak negarit bempa kennskan sumberdays yang tidzk dspar diperhaharui,
schingza tenadi penurunan lualitas lingkungan, Pemantsatkan mileroba tanah merupokan solusi untuk
meningkatkan produldtivitss kopd secars berkelanjuten dan ramah lingkungan, Asharris 7 merupakan biofertilizer
yang menganduns mikroba pelarut hara Bacillus sp. dan Aspergillus sp. yang sansat eteltit untuk meninskation
pertumbuhan dan produktivics pads mnamen kopi. Biofertilizer Asbatris-Z ini pads manaman kopi dapat memacu
pembungaarn serempak. merangsang peninghatan buah jadi, meninghatkan jumlah csbang sekunder, pematanzan

buah serempak dan membuat sitat fisik tenah menjadi remakh serta menguranel penggunaan pupuk buatan,

Kata kunci: Kopi, miksoba indigenous, Basllus sp., Aspergillus sp.
ABSTRACT

Ecomomicalh, coffee is one of the commodicies thar have importans roles a1 2 sowree of foreign exchange as well as o source of
hugthood, 3o that tmerearmg the quality and productinicy of coffee. eapecially for mallkolders, need remarkable amenpon
Applicarion of approprioze cwlrivation rechnology, particulirty in the use of production inpun. in onder o imprrote producrivics
and quality of coffes i» meaded. The vize of avrificial fertibzer on large scale has led 0 6 negacve impact i the form of non
reneiabie damage on namal resourcey, resulting tn emidronmental degradarion. Utlization of soil microber capable 1o improve
s5| ferificy can be a solutiom for rersinabls incresse and emirohmenzalh friendly of coffee produsmion. AsbamisZ a
buofertilizer comtaining micvobial mérmients solvens such as Bacillus sp. ond Aspersillus ., i very effective 10 improve the
growth and producticiny of 'coffee planr. This tigferditzer can dmultanemaly promote flowering, tnerease fruit siand numter of
secordary branches, erigger uniform fride ripening and make phyrical propery of sl become crumb o3 well as reduce artifizial
litzers application.

Kevwords: Coffes, indigenous microbes, Bacillus 15, Aspersillus s

PENDAHULUAN menunjukkan bahwa luas lahan kopi Indonesta

mencapai 1.710.263 hektar dimana 93%nys

Kopl merupakan salah satu komoditas merupakan  perkebunan  kopd  rakyat.
perkebunan yang memiliki posici penting dalam Produkrivitas vang dicapai hanya 566
perekonomian nasional, baik sebagal sumber ko/ha/tshun, sementara kopi wyang dikelols
devisa nesara moupun sebagal sumber mats perkebunan besar BUMN dan swasta mencapat
pencaharian masyarakat; Tingkat produktirizs 601620 keg'ba/mhun (Digenbun, 2011}
dan mutu kopl rakyat masth rendah sehingss Berdasarkan potensi genetiknya, klon kopt vang
perlu mendapat perhatian, Datz tshun 2010 telal dihasilkan lithang dapat mencapal 0820
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ton'ha'tahun  (Hulupt, 1999).  Aplikesi
teknologt budidaya yang tepar, khususoya
dalam penggunazn input produksi yang efisien
dan ramah lingkungan, dalam upays
meninokatkan produktvites dan mutu kopi

sangat diperlukan.
Kegiatan uszhatani kopi,
mengounakan pupul: anorganik sebagal sumber

unsur hara N, P, dan K. Aldbat penssunsan
pupuk anorganik secara terus menerus dalam
jangks panjang aksn menyebabkan tansh
menjadi cepat mengerss, kurang mampu
menvimpan afr, dan cepst menjadi &sam
{Parman, 2007). Pengeunaan bahan kimia dan
atau pupuk anorganik tidak hanya berdampak
techadap pencemaran air tanah, tetapl jugs
telsh menyebabkan berbagai penyakit pada
manusta dan hewan. Dampak negatif techadap
manusia adalah secars perlshan menurunkan
ketahanan dan kekebalan tubuh (Titus dan
Pereirs, 2013).

Pemanfaatkan  mikeoba  chizosfer
indigenous mampu mempertahankan
kesuburan tanzh dan merupakan solusi unmik
meninekatkan  produktivitas  kopi  secars
berkelanjutan dan ramah linskunean. Hasil
elsplorasi dan solasl beberspa isolat mikroba
thizosfer indigenous khususnys mikroba pelanit
P darl pertanaman kemirl minyvak, kakao, lads,

KESUBURAN DAN KESEHATAN TANAH

Kesehatan tanah di dalam sistem
pertanian ditunfukken oleh kehidupan ekologt
vang dinamis di dalam tansh yang mendulung
pertumbuhan  dan  per tEnaman
vang sehat. Hal rtersebur dipengaruhi oleh
telstur dan strubtur anh, kxn:lungﬂ'.n hara,
siklus bahan organlk, kedalaman lapisan
permukaan, dan bebac dark  bahan-bahan
berbahaya (Dave Forrest, 2007),

Anas dan Balkrie \2012)
mengemukakan bahwa lebih dari 73% tanah
pertanian di Indonesiz, termasuk sawah, telsh
mengalami degradasi vang ditandsi oleh
r:nda]mﬂ h.ndung’-ﬂn bahan u:gm!]:.

¥eschatan tenah vane rendah disehabkan
karena kurangnva penutupan tenah oleh majul
maupun tinaman penutup tznah dan sersszh.
Hal tersebut menyebabkan temperatur tansh
meningl_mt sehinoos populasi biu].ugi tanah
menurun. Padahal biclogi mnah memegang
peranan  yang sangat penting di  dalam
memperbaiki sitat fsik dan kimiz tanah vane
secara langsung akan berpensaruh terhadap
sildus hara vang sangat dibutdhken oleh
tanaman.

Aktivitas biologt tanah berperan dalam
mendekomposisikan behan organik dan siklus
hara di dalam tansh. Peranan biologi tznsh
dalam siklus hara yang terpenting adalah dalam
proses mineralisast bahan induk, penyvimpanan
dan pelepasan hara, memperbalki strukiur
tanah, mensendalikan patosen disekitar
perabaran, menjsga kelembaban tangh, dan
menetralisasikan bahan kimia veng berbshaya
basi tanaman, Titus dan Pereira (2013)
mengemukakan  bahwa  dalam  proses
dekomposisi bahan organik akan menghasilkan
dus fungsi penting, yaitu menyediakan energ
dan karbon untuk komunitas biota tanah.
Stkﬂiﬁutﬂ.ﬁ dikatakan bahwa mikrooreanisme
yang umum dijumpat H  dalam proses
dekomposiel bahan organik yang utama adalzh
darl solongen bakterl, jamur, actinomycetes,
dan protozos. Sebasian kect! dad kelompok
cacing, rayap, dan serangea, jusa thut dalam
proses temebut

Bahan organik di dalam tanah pada
pertanaman kopi di Indonesia secara umum
terzolong rendah. Oleh karena im, sancat
penting di dalam budidaya kopl unmk
mengivestasikan bakan organik ke dalam tanah
untuk menunjang kesehstsn tinaman (Baon
dan Abdullah, 2002).

Biologi tansh yvang dinamic di dalam
pertanaman kopl sangat penting dan harus
didukung dengan caa merawat kopi ogar
pertumbuhan  daun dapat memaksimalkan
proses  fotosintets dan mentransfer enersl
untuk perkembangan biologl tansh, menjaga
kelembaban tznah untuk menunjang aktivitas
biologl tanah, dan menambah suplai kelsium
dan fostor kerena kedua umsur ind pentng
dalam aktivitas biclogi tansh. Penggunaan
mulss jerami pada tanaman kopi diketahui
dapat meninekatkan serspan hars K (Abdullah
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dan Sunaryo, 1990). Pengsunaan biofertlizer
pada tanaman padi sawah dapat meningkatkan
etisiens| penggunaan pupuk N, P, dan K hinggz
% (Anas dan Rakhmadina, 20112).

MIKROBA RHIZOSFER

Mikroba rhizoster adalah jasad mikro
vane bermsal dard seldtsr dan atau berasosiasi
dengan  perakaran  tsnaman.  Keberadaan
kelompok mikroba di sekitar peraksran
tanaman di antaranya ads veng bersifat
menguntungkan karena depat memfikeasi dan
melarutkan  unsur  hara, memproduksi
fitohormon, dan Lemampuan antagonis
techadap penyakit wlar tansh yang dapat
menunjang pertumbuhan dan perkembanean
tanaman. Jents mikeoba vang mensuntunskan
antara lain mikroba perombak bahan organik;
penambat  nitrogen, pelarut  tostat, dan
mikoriza. Mikroba vane berasosiasi dengan
perakaren tanaman uwmumnoys terdirl  ates
bakteri, funei, dan aktnomises,

Jamur mikoriza dapat berkembang di
dalam sel akar maupun dalam tanah di sekitar
akar, namun mutlak memerloksn tanaman
vang hidup. Di dalam sel tansman, mikoria
berkembang menghasilkan  jaringan  hifa
internal, arbuskel (arbuscules), dan versikel
{(versicles). DM dalam tansh, mikoriza
menghasilkan hifa eksternal dan spora mikoriza
(Winarsih dan Baon, 1008),

Rhizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman
(PGPRJ

Rhizobakrer Pernacu Tumbuh
Tanaman (Plant Growth Promoting
Rhizobactery POGPR) sangat potensial untuk
meninekatkan produktivitas tanaman serta

mengumangl penggunaan pupuk  anorganilc
PGPR  menskolonisasi  rhizoster  zekitmr
perakaran, di permuksan skar, smsu dalam
jaringan akar (Singh et al, 2011). Kelompeok
bakterd vang termasuk dalam PGPR adalah
cenus Pseudomonas sp., Sematia sp., Agotobacter,
Ayospinillum sp., Acetobacter sp. Burkholdena sp.,
dan Bacillus spp. (Husen et al., 2006).
Mekanisme  stimulasi  pertumbuhan
tanaman oleh PGPR adalah melalul mobilisasi
hara, pemacu pertumbuhan melalul produksi
fitochormon, dan lkemampuan entegonis

terhadap penyakit tular tanah (Egamberdieva,
2008), pelarutan dari  fosfat  anorganik
peningkatan  hara  besi melzlul  siderotor
pengkhelat besi, dan kandunean volatil vang
mempengaruhi sipnal tanaman (Singh et al.,

'2011). Banyak spesies bakterl yang mampu

memproduksi auksin, ACC deaminase, dan
sintesis giberelln dan sitokinin (van Loon,
2007). PGPFR, denzan antbiosis, kompetisi
ruang, dan hars dan indukst resistens] sistemtk
dalam tanaman, melawan penyebaran patogen
akar dan daun (Singh 2t al, 2011), Sebagian
besar ieolst menghasilkan peningkatsn vang
signifikan dalam pertumbuhan tinesl tanaman,
panjang akar dan produksi berat kering tajuk
dan sksr tmnaman. Beberapa PGPR
diinokulssikan pada benih sebelum anam,
&apat mmnp:rh:at pcrul:a:rﬂn LECLEITEATL.
Beberapa perubshan limia tansh  juss
berhubungan dengan PGPR.

Mikroba Pelarut Fostat (MPF)

Fostor (P) mempunyai peranan sangat
penting bagt tanaman dalam proses respirasi,
pemindahan dan penggunasn energi (ATP
ADPAMP), pembelahan sel, pertumbuhan
jaringan meristem, serta pembentukan bagian
bagian generatif sepertl bunsa dan bush
(Malavales er al,, 1962 dalam Pujivanto, 1991),

Masalah kekurangan P seringkali bukan
kzrena kandungan P total yang rendah, namun
karena perlaly P vane dihsdspkan pads
mazalah adsorpst, filsssi, dan imobilisest. Pada
pH rendah, fosfar terlarur ditkar oleh Fe, Al
dan Mn maupun hidroksids dari unsurunsur
tersebut. Pada pH tingel, fiksasi P dilakukan
oleh Ca membentuk senvawa yang sukar larut
(Pujivanto, 1991),

Sebagian besar lahan vang digunakan
untuk perkebunan kopl adalah tanah vyane
dngkat kesuburanaya rendah dan secars umum
berkadar P rendah. Salah satunyva adalah tansh
masam vang fering mengalami keleshatan P.

Mikroba pelarut P merupakan mikroba
vang hidup di daeesh rhizcsfer meninskathan
ketersedizan P dengan mengeluarkan asame
asam organik vang mampu melarutkan P vang
tidek tersedia menjadi tersedia (Lrof, 2003).
Asamyasam oreanik hasil sintesis mikrobia yans
berperan dalam pelaruten senvaws Panorganik
meliputi asam lakeat, format, glikolae, eitrat,
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asetat, malat lketoglukonat dan suksinar
(Alexander, 1978). Asam organtk yang memiliki
days pelarutan nisbi tinggi terhadap senyava P
anoreanik adalah asam @ ketoslukonat karens
memilild afinitas yang lebih tinooi daripads P-
orthophospat terhadap kationkatdon seperti
Ca”. Fe". Asamasam tersebut  banysk
diprodulsi oleh golongan baktert
Pieudomonas. Pelarutan fosfat secara biologls
fuga terfadi karena milroba menghasilkan
enzim antara lain ensim fosfatace (Lynch, 1983),
Mikroba pelarnst P juza meningkatkan
pertumbuhan  tanaman melalui  mekanisme
produksl [Indole Acetic Acd ([AA) vang
merupakan salah satn zat pemacu tumbuh
tanaman (Mittal et al, 2008), Jumlsh mikrobs
pelarut P dalam tansh bissanys rdak cukup
banyak untuk berkompetisi densan mikrobs
lainnya dalam  rhizosfer sehinses  inokulasi
mikroba Ini aksn memberdkan pengaruh
menguntunglean (Mirtal ez al,, 2008).

Mikrobe vang termasuk  dalam

kelompok bakterl pelarut fostat antzra lain
Bacilluy sp. (Gintdne et al, 2008) dan dari
kelompok fungd Aspergillis sp. (Alexander, 1977
dalem Ruhnayat, 2007),

Pemanfaatan  Mikroba  Rhizoster pads
Tanaman Kopi
Perkembanean pertanian modern telah
menyehabkan petani kopl mengpunekan pupuk
kimia untuk meningkatkan produktivitas
tanamannys terutama Nitrozen dan Fosfat.

Pupuk  bustan sangat membahayakan karena
dapat mencemari perairan. Dengan demikian,
penggunazn pupuk kimia merupaksn bencana
bagi ekologt kopi di negara-negara berkembang.
Proses kesimbangan tanah memerlukan waktu
vang cukup lama sehingga petani memilih
penggunaan pupuk kimia untuk menyuburkan
tanahnya. Penggunsannva vang praktis dan
respon tanaman yane cepat mendorong petzni
lebth memilih menggunakan pupuk kimia
Oleh karena ity, diperlukan upays bagaimana
menyuburkan tansh tanpa menimbulkan
dampak necatit terhadsp lingkungan. Tznah
depat diumpamakan merupakan suatu gudang
yang hidup, di dalamnya terdapat miliaran
mikroba berguna vang bertindak sebagai pabrik
menshasilkan blonitrosen dan unsur hara
latnya untuk tanaman. Diperkirakan 83,3 %
dari atmosfic bumi mengandung Nitrogen yang
belum  tersedia  untuk tanaman.  Peranan
milrooreanisme vane mampu  mensubsh
nitrogen di ;!.l:mqafl.r vang tidak temsedia unmk
tanaman menjadi benmk Fang dn::ﬂt i‘ls»emp
{amoniak) dan dimanfaarkan oleh tanaman.
Proses ini skan memyuburkan tansh dan
sekalizus menyehatkan ekosistem. Oleh karena
itu, pemanfaatan mikroba rhizosfer, vane
mampu  mempertzhankan kesuburan  tanah,
dapat merupakan solusi untuk meningkatkan
produktvitas kopl secara berkelanjutan dan

ramah [inghmg.m.
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Gambar 1. Isolat mikroba pelarut fosfat {Bacdho sp. dan Aspergilho sp.)
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Gambar 2. Mikroba pelarut rosfat mampu menunjang pembungaan veng serempak pada tansmen kopi

Isolasi mikroba pelarut fosfar yang
dilakukan Balittel diperoleh Bacillus sp, dan
Asperpillus  sp.  Kedua iselat ini  telsh
diformulasikan  dalam  bentuk  biofertilizer
“Ashatris 7 vane sangat efektf untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
pada mnaman kopi.

Biofertilizer “Asbatdis-f” ini pada
tinaman kopl dapat memacu pembuncasn
serempak, merangsang peningkatan buah jadi,
meningkatkan fumlsh cabang sekunder,
pematzngan buah serempak dan membuat sifat
fisik tanah menjadi remsh serta mensurangl

pengeunaan pupuk anorganik hingea 30%.
KESIMPULAN

Kesehatan tansh sangat pentine untuk
menunjang pertumbuban dan perkembangan
tanaman kopt, Kopi vang dibudidayskan pada
lingkungin yang sehat akan menghasilian bush
vane aman dikonsumsi tanpa menimbulkan
dampak negatif terhadap leschatan Tanah
vang sshat dicirikan oleh tngginga behan
organik tanah vang sangat diperlukan oleh
aktivitas biota tansh vane memlild peranan
penting dalam penguraian unsur hara vang
dibutubkan mnaman. Oleh karena itu, sangat
penting untuk menoimeestasikan  sebanvak
mungkin bazhan organik ke dalam tanah dan
pemanfaatan kelompok mikroba pelarut fosfat
seperti Bacillus sp. dan Aspergillus sp. mampu
meningkatkan pertumbuban dan

perkembangan  tenaman  kopl  sers
meningkatkan eHslensl penggunsan pupuk
anorzanik hingea 30%.
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ABSTRAK

ursur hara, terutama P, dan ursur esensial lain serma ketahansn terhadap gangpuan penyakit tanaman, Peran tidsk
lanssung. yaitu hifa vene terbentuk secara intensid [masit) pada akar den thizosfer menstimulasi perbaikan steuktur
(sereenst) mnsh, ketemedican air, ketshanan techadap keberingan serts menurunkan rislko cemanan. Kopl
tergolong tenaman vang sleistensi sangst bersantung pads mikorizs; tetapi dalam praktik pemantastannys masth
sangat terbatas. Manfaat positif mikoriza arbuskular, baik secara ekolost maupun untuk tujusn pertanian,
termasuk dalam budidaya kopt perlu terus digali dan diteliti secasa baik dan terencanas sehingga dapat memberd
manfaat optimal bazi petani kopi khususnys, dan peningkatan kesejahterasn masyarakat umumnya.

Kata kunci: Mikoriza, kesuburan tanah, produkaving kops

ABSTRACT

The role of 201l microbes ke mycorrhuze may zive some benencianes for swcamable agroudnral purposes. In stee of mam
rudies having been ul:!;!l!uhﬁ:i on the soil microbe, there i however few pracrical e that hes been adepred by farmens.
Inoculasion of soils with the microbe @t some eqent connidersd a3 a 100l 1o snhance 3ol ferdliny and plonr productivire. An
important corutraine shar siill be faced i che estoblishment of viskle micrebial pobularions thar con prrsist over multifie
peagorie. | he factors being reiponrble for ertablishment of the microbe which can enhance the vield of a wide range of
agnculniral crope should be tdentified Ar least, theve ave three facoom that determme moculanion miccess and myecorhiza
perristence in oils: species companibliny, fleld carmying capaciny, and friovity effecer. The importance of inoculum and plan:
choices, managemsnt practicer and rming of myccothiza moculation are ome aspeca thar should be understood in relation o
ioy practica! use for agriculniral puordoses, includmng for coffee growdng,

Krgm::h_: Mucorrhiza, sail ferniliss, productivers of coffee

PENDAHULUAN

Mikrobe tansh mempunyai  peran
penting dalam siklus Bogeokimia unsur harm,
baik oreanik ‘maupun =noreanik. Akrdfits
mikrobas tanah pada deerah rhizosfer sering
menjadi faktor yang menentukan ketersediaan
unsur hara dan keschatan, serta produksi
tanaman. Antara faktor tansh, tanaman dan
mikrcbs  mempunyai hubungan  sangat
kempleks, vang dampaknya berpengaruh
terhadap pertumbuban dan  perkembangan

tanaman, Dempak vane didmbulkan dapat
bersifat negatif (merugtkan) seperd mikobs
patogenik, menguntungkan seperti balter
dan/jemur nor-patogenik  ataupun  netral
Diantara banyak mikeoba tanah  rersebut,
mikoriza terrnasuk mikecha yang
menguntungkan dan telah banyak menjadl
perhatian.

Mikoriza, khususnya kelompolk
endomikorizz arbuslulsr, merupskan mikeoba
pbligate  symbionts veng siklus  hidupnva
bergantung pada akar tanaman inang (Jeffries =t

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -
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al., 2003). Dilsporkan bahwa lebih dari 50%
spesies tanaman bersimbicsis dengan mikoriza
(Bonfante dan Genre, 2010y Biacking et al,
2012). Dalam hubungan simbiosts temsebut,
tanaman inang mempercleh manfaat dart

mikoriza melahui suplat unswr hara, terutama P
(Andrade et al., 2009; Bicking et al, 2012), N,
Ca, Mg, Fe, Mn, 7n, dan Cu (Clark dan Zeto,
2000). laringan hifanya vang terbentuk sangat
masif pada perakaran tanaman inane dan tansh
seldtar akar (rhizosfer) merupaksn karakter
penting yane memunekinksn jamur tersebut
mampu mengeksploitasl tanah dalam volume
besar, sehineea memiliki potensl besar untuk
menyerap unsur hara dan air darl tmnah.
Sebaliknya, mikoriza memperoleh manfaar dari
tanaman inang melalui suplai senyawa karbon
(C), sebagai sumber enerei, vang juea dapat
dimantsatkan oleh mikroba tanah lainnya.
Peran lasin. jamur mikor:a adalah
merstimulasi perbelkan sistem agregasi mnah.
Mikoriza menghasilkan senvawa-senvawa seperti
slycoprotein dan glomalin, suatu senyawa yang
berfunesi sebagal bahan perekat partikel
partikel tariah (Wright dan Upadhyaya, 1998,
Wright dan Upadhyays, 1999; Rillig, 2004,
Rillig et al, 2002). Hife tersebut bersama
perakaran tanaman inang membentuk “socky
string vane berperan dalim pembentukan
agregat makro tanah (Miller dan Jasmwow, 2000,
Rillig 2t al, 2002). Selain itm, mikoria
mempunyai peran meningkatkan ketshanan
tenarnan  terhadap  cekaman  abiotk
(kekerinsan, salinitas, dan cemaran hga.m
berat) dan Motk (beberapa penyaldt tanaman)
(Bucking et al, 2012}, Muleta et al {2007)
melaporkan sebanyak 22 spesies mikoriza
dijumpai pada rhizosfer tanaman kopl, tetapl
vane dominan adalzh cenus Glomus, Gigashora,
Acaulospors,  Entrophespora, Sauellosporz  dan
Selemcins, Kopi sering  disngeap  zebagai
tanaman yang sangat bergantung pada
keberadaan mikoriza (Andrade e al,, 2000)
Tujuan periulisan ini adalah mengulas
beberapa peran jamur mikorize arbuskuolar
dalam hubuneannye dengan usaha peninckatan
kesuburan tansh dan produltvites kopt.

B6  Semuaar Nasaowal Invvvase Tekmodigs Kopu

PERAN MIKORIZA BIDANG PERTANIAN

Peran dan manfast mikoriza dalam
bidzng pertanian teleh banyak dibshas. Secara
umum, hubunean antera mikoriza denpan
tanaman inang dapat bersifat langsung dan
tidak langsung. Contoh klasik, peran langsung
mikoriza adalah kemempuannys meninekatkan
ketersedizan P din unsur esensial lainoya
(Andrade et al, 2009), Peran ddak lanssungnya
antara  lain  terhadap perbaikan  agregasi,
ketersedizan air, bioremediasi cemaran (Joner 2t
al., 2000; Jeffries et al., 2003), dan pengendali
penyakit tanaman (Bucking et al., 2012).

a. Peran langsung

Asosziasi mikoriza dan ranoman, salah
satu perannya vang paling baryak mendapat
perhatian adalah kemampusnnya menyedizkan
unsur hara dan air darl tanah, terutama pada
tanah-tanah dengan status P rendsh (Kisloye
dan Othieno, 2003) dan N dan K (Hawking et
al,, 2000; Liu 2t al, 2002; Govindarzjulu et al.,
2005) dan unsur ham esensial lainnve (Clark
dan  Zeto, 2000), Dengan demikian,
pemanfaatan mikoriza sangat berpotenst dalam
mendukung pembangunan bidang pertanian
secars berkelamjutan dengan input rendah
bahan kimis (Atkinson et af., 2002; Verbrugen
etal, 2012).

b. Peran tidak langsung
Sifar fisik tanah

Tanzh merupskan mediz tumbuh yang
kuslitasnya serine menjadi faktor pembatas
produksi tsneman. Pengelolaan tansh vang
tidak tepat dspat berakibat tansh menjadi tidak
produktif, ksrena kesuburannnya semakin
mirun, bahkan hilane. Kualitas mnah ddak
hanya ditentukan oleh sitat fisik dan kimia,
tetapi juge biota tanph.  Beberapa peran
mikoriza terhadap kualitas tanah:

1} Eomponen penting biota tmnah. Mikoriza
barvak dijumpai pada berbagat kondist
ekologi. Di rhizoster, mikoriza berinteraksi
dengan milkroorganisme tanzh  lsinnya
mempengaruhi kualitas tansh (Jeffries et al,
2013, sepertt dilustrasikan pads Gambar 1.
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Gambar 1. Intesakasi mikoeiza dengan mikroorganisme tenah bain dalam mempensaruhi sitat dan Jualitas tansh

(Jetfries e al., 2003).

1) Hitenya vane -ssngst intensit pads sksr
tanamsn inane menceksploitasi tanah dalam
volume besar sehinggs hara dan alr lehth
tersedia bagl tensman Zhu dan Miller
(2003) melaporkan biomassa hifa mikoriza
dapat mencapal bobot 34900 ke/'ha.

3) Mikoriza menghasilkan senyvawa  sepertd
hydrophobic gheaprotzin dan glomalin, perekat
partikel tansh, membentuk agrecasi tanzh
yang stabil (Rillig, 2004).

4) Aktfitas mikorira juga mampu menstimulast
perkembangan biota tanah lain yang bersitat
antagonis terhadap penyakit mlar tanah
(Linderman, 2000; Cardose dan Kuyper,
2006).

Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman
Selain  berperan  dalam  penyedizan
unsur hars, kontribusi mikoriza adaiah:
1. Meninckatkan ketshanan tanaman terhadap
cekamen linglungan (kekeringan, zaliniras,
dan penyakit (Cardoso dan Kuyper, 2006 ).
Hifsnys vane masit memperbaiki deva
konduktifitas tanah terhadap asir (Auge,
2001) dan meningkatkan tekanan potersial
alr: sehingga tanaman lebih  efisien
menggunakan air pada kondisi kekeringan.
3. Tanaman kopl sansat rentan terhadap
salinitas dneoi, bahkan matl pada salinitas

Pradt

atr 1,560 d5/m. Pemberan mikoriza
mencegah dehidrasi daun yans disebabkan
oleh salinitas tineed,

. Penggunsan pestisids berbahan Cu dalam

budidaya kopl mengakibatkan akumulast Cu
pada tanah, terserap tanaman dan masuk
rantai maeksnsn, Hasil studl mikodza
mampu menurunken kapesites =namen
mengakumulasi logam  berst dan  tace
elements  ketika ditanam  pada  kondisi
lingkungan tercemar (Rivera-Becerril et al,
2002; Andrade et al., 2004; Andrade ¢t al,,
2007).

. Mikoriza dapat meningkatken toleransi

tenarman  terhadap sersngan  penyakit
Inokulasi mikoriza: dapat meningkathkan
abiotk penyaldt (Azconfeudlar, 1996).
Penggunaan G. maTgariG depat
meningkstkan toleransl tanaman terhadep
nematode Meloidomme tcognita (Castillo 2
al., 2006).

. Adanya respon positf mikoriza terhadap

pertumbuhan tanaman kopl dilaporkan oleh
Daras et al. {2012). Benth kopt yang diberi
inckulum mikoriza menghasilkan
pertumbuhan tanaman kopi yvane jauh lebih
batk dard pada tanpa mikoriza.
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PERSPEKTIF DAN STRATEGI
PENGELOLAAN

Untuk memperoleh manfaat optimal
dari penggunaan mikoriza di tingkar lapangan
t=mpaknva diperlukan pemahaman vang baik.
Mikoriza memilild spektrum pemanfeatan vang
luas, mulai dari untuk tujuan  pertanian
berkelanjutan sampai pelestarian lingkunzan
antara lain sebagai agen bioremidiasi.

Di bidang pertanian, peran mikoriza
umumnya lebih difokuskan pada peningkatan
ketersedisan unsur hars bagi tznaman dan
efisiensi pupuk. Pengpunaan mikoriza juea
dilaporkan dapat mengurangl kelarutan Al
{Cuenca et al,, 2001), Fe dan Mn (Noguelra ¢
al., 2004) vang tinggi pada tanshtanah mineral
masam.
Yare munekin menjadi masalah adalah
apakah mikoriza di perakaran tanaman dapat
berfungsi efekdf. Untuk itu, faktortaktor yang
berpensaruh terhadap perangal mikoriza harus
dipahami dengan batk sebelum teknologt
inokulasi diaplikasikan. Menurut Verbrogen et
al. (2012) jumlsh dan keberagaman (dtversity)
mikorize cangat menentukan tingkat sfekrifitas,
Jumlah mikorizz blasanya berkorelasi negatip
denecan pertantan intensif, seperd pencolahan
tanah, kmd‘tmpn unsur hara tinged, khususnva
P, pemupulan, dan periode bera (kosong) yang
sering. Kondisl demikdan dapt menurunkan
jumlah absolut propasul mikoriza (spors dan
miselium aktf) (Smith dan Read, 2008;
Karasawas dan Takshe, 2011). Aldbatoya,
kolonisast mikoriza tidak optimel, dan
mnnghmiﬁun pﬂtumhuhm tanaman ]!:urﬂ.ﬂg

baile. Pada kondisi demildan, inolulsst mikoriza

memberiken  solisl untuk  meningkatkan
kolonisasi mikoriza dan pertumbahkan normal

tenaman inang. Pertanian  intensif, jugs

umumnya akan menchasilkan diversitas
mikorlka veng lebih rendsh darl pada non
intensif. Dengan kata lain, penurunan diversitas
mikoriza berpotensi mengurang efektifitasnga.
Demikian pula, tnekat manajemen lahan
-sepertl pengolashan tansh, pemupukan dan
periode  lahan bera vang  sering  dapat
mengurangi perkembangan  atau  kolondsasi
mikoriza.

B8  Semuaer Nasaoval Invvvase Tekmodogs Kogu

Selain taktor ﬂ:rﬂ:ﬂrt:u, maka faktor
tanah fuga menjadl penentu etektifiras. Tanah
tidale hanya menyvuplal outrisi, tetapt juga
menentukan sifatsifat fislk dan kimia vane
dapat mempenearuhi asosiasl mikodza dan
tanaman inang. Contoh, pengapuran unmk
menaikan pH tansh dapat menurunksn dpe
mikoriza tertentu, tetapi &apﬂt juga menaikan
populzst tipe mikoriza yane lain.,

KESIMPULAN

Peran mikorda arbuskular  bazi
tanaman inang kopi dapar bemsifar langsung
melalul perhaikan suplai unsur harg maupun
tidak lanssune darl pembentukan hifanva yane
intersif pada aker dan rhizosfer dalam
memperbaiki sgregasi tanah, ketersediaan air,
menghasilkan eksudat serta interaksinya dengan
milrooreanisme tansh lain, Tanaman kopi
tergolong tanaman yang eksistensi sansat
bergantung pada mikoriza, tetapi dalam prakdk
pemanfaatannva pads tanaman tersebur masih
sangat terbatas. Manfaat positit  mikoriza
arbuskular, baik secara elolosl ‘maupun untuk
tufusn pertanian masih perlu terus digall dan
diteliti ke depan schingea dapat membed
manfaat optimal bagl perkebunan kopt raloat
khususnya, dan pembansunan pertanian
UMLmnya.
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ABSTRAK

Eopl R:-bum yéng diteriamn di b-l"ulull'i tegakan kelepa digerkizakan mf:rqllmu pmmgm yang cukup ket -;hn:n

perakaren kepi Robusta dalsm peosaingan tersebut. Penelitian bertujian memperoleh desis pemberian mikesiza
Eebun Percobsan Pakuwen, Sukabumi, tabun 20122013, di bawah tesakan kelapa umur 37 tahun densan jerns
kelzpa Dalam. Penelitian diraneang menunit mancanpan scak kelompok, sebagai peclakuan adalah 4 desis
mikoriza, yaita (1) tanpa pembedan, {2) 20 g/pohon, (3) 402 pohon, dan (4) 60 3/pohon. Hasil penelitian
menunjukkan babwe pemberian mikoriza pada tanamen kopi yang ditanam di bawsh tesakan kelape dapar
meninskatkan partumbohan vesetatif yang meliputi tingel tanaman, diameter batang, jumlsh cabane/pohon dan
jumlah russ/cabang masingmasine sebesar 11.941346%; 121.8623.93%,; 1161-15,7%%; dan 13,42-15.19%.
Peningkatan pertumbuhan seneratif yang terdiei dari jumlsh dempol/ cabane dan produksi biji pohon masing
masiris sohosar, 16,5529.92% dan 69.41%, Pemberian mikoria 40 =/pohse menshasilkan pertembulian yans
lebih baik dasi tanps pemberian mikoriza. Pemberian mikoriza &0 g/ pohon menghasillan dempal dan produksi

- :

Kata kunci: K.l:rpi-ﬂnbmm. ]cda.pu., mikariza

ABSTRACT

Hﬂ!':'mm cofee blants groum under coconut mands U ssimated o hace @ precry nght competidon m the wse of water and
ntirrients. Mycorrhiza s one of the microorganisms that ean improte soosing alblity of Rabusta coffee in the competiion . The
research aime was 1o obtain doser of mycorrhiza capabis 1o enhance growth and production of Robuna coffee wmder productive
coconus mands. Experment was conducted under 37 '-::nﬁn[ﬁ#nnmm plant at exberimental gorden of Patamon, Sukabumi
in 2012:2013, The research was armanged in complerely randomized desdm with 4 differene —dase of mycorrhiza ar mearmen -
(1) without groviion , (2] 20 /mree, (3). 40 g/owe, and (4) 60 g /vee . Renuln showed thar appiicanon of mcorrhiza on
coffee plant growing under coconus stands con increase wepetative groweh, incuding plans heighs. stom diamerer, number of
branchey / plant and mumber of seetioma “branches of 11.94 10 13.46% , 1286102393 %, 1161 12 13.79 % , and 1342
w 18,19 %, mabremivels . Ernhancement of prneratve prowth including number of fritt cuater” branch and seed pm-n[urmr".
plamiwere [6.65 = 1992 % and 69.41 %, respecuvely, Coffee plant reamed with mycorrhiza of 40 g /e shoued betrer
growith compared to without mycorrhiza application, The sumber of frut clusters and vield of eoffee plant weve increased after
trated with mrecorvhiza of 60 g/ e

Keywords: Robuita coffee, cocomut, scortiza
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PENDAHULUAN

Peningkatan intensitas tanam melalui
penanaman  tanaman  sels  dan  tanaman
perkebunan tahunan selain ditwjukean unruk
memaksimalkan  hesil  dan  meningkatan
pendapatan, jugs dilakukan atas dasar adanys
inefisiensi pemanfaatsn sumber daya lshan
padz pola monokultur dan penganckaragaman
jenis  produk yeng  dihadilkan  unruk
menghadapi ristko fluktuss] harga.

Tanzman kelapa salah ‘satu tanaman
dari 1 hekmr lahan permmnaman,  yang
dimanfzatkan oleh tanaman kelapa hanys 2.500
m- (Akuba et al,, 1992). Selain itu bentuk tajuk
vang bulat daun yanp jarane pada kelapa
memberkan pelusng bagl tanaman  lain
memperoleh cahaya sefak awsl penansman
sampal tanaman Tua.

Tanaman kopi Bobusta (Coffea
conebhora) memerluksn naunean untuk tumbuh
dan berproduksi dengan baik. Pada umur muda
{< 1 rahun) tingkat naungan ying dibutuhkan
lebih  tinggi, semakin dewasz dan mulai
berprodulet memerlukan tingkat naunzan lekih
rendah yaitu sebesar 30%, Persyaratan ind sesuai
dengan kondisi lahan di bawah regakan kelapa,
sepertl ketersedisan lshan, adanya naungan,
dan tidak tedadl pemszingan terhadap ruanzan
tajuk tanaman. Hal ini memunskinkan
penanaman kopi Robusta ditanam di bawah
tegakan kelapa,

Penanaman kopl di bawsh tegakan
kelapa terutamnvmgharusdlperhaﬁkanadaiah
ungur hara dan kadar air tanah. Kemampuan
perakaran kelapa menyersp air dan unsur hars
cukup kuat, sehelal aksr kelapa  dapat
menchisap alr sebanyak 1 ltes/hard, hal ini
diperkirakan akan menjadi penvebab tnesinga
tingkat persaingan dalam memanfaatkan air
dan unsur harn antara tanaman kelzpa dan kopl
p-ada punﬂnfﬂ.ltm lzhan di bawah tfgn.hm
kelapa denean tsnaman kopl Robusts. Prawoto
{200B) melaporkan bahwa penanaman kopi
dengan tanaman kayu industri seperti jat,
sencon  laut, mindi, dan wara sunune
menyebabkan persainsan lensas dan  laju
evapotrarspirasi  lebih  tinggl. Sedangkan
tanaman kopl ssngst rentan  terhadap

kelurangan  alr  terutama  pada  fase
pertumbuhan pembungaan dan pengisian bush
(Raharje, 2011). Persaingzn ini akan berlanjut
terus sehubungan dengan makin berkurangnya
kadar bahan oreanik tenah (Wibawa, 1987:
Pujivanto, 2011},

Mikoriza adalsh jemur yang berasosiasi
simbiotik dengan akar tanaman membentuk
daerah serapan vang lebih luss dan lebth
mampu memasukd ruang porl vang leblh kecil

sehingga meningkatksn kemampusn tanaman
untuk menyerap unsur harz, lebih toleran
terhadap kerscunan lossm, serznoan penvaldt
khususnya patogen aksr dan kekeringan
(Parttmahu, 2004; Pujlyanto, 2008). Pada
pemupuksn NPE, pemberlan mikoriza dapat
mengetisienkan pemupukan (Gandry et al,
1952; Beon dan Wibawa, 2000). Pensounasn
mikoriza int diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan tanaman kopi Robusta dalam
bersaing menwerap air dan unsur hara denean
tansman kelapa.

Penelitian tentang peranan mikoriza
pada mnaman kopi sudah banyak dilaporkan.
Tanaman kopi vang bermikoriza mampu
bertahan hidup pada kondisi lahan vane
marginal (Goenadi, 1994 dan Sedadi, 2002),
Wibawa dan Baon (1990) melaporkan bahwa
pertumbuban  bibit kopi vang  dilockulasi
mikoriza pada medium densan sumber P vang
sulit lzrut lebih baik dibandingksn yang tidak
diinokulasl. Selain iy, Inokulum mampu
meningkatkan persentase tanaman  hidup
setelah pemindshan di lapangan (Sieverdine
dan Toro, 1980).

Teknologt penpembanehiakan mikoriza
juga semakin berkembang, bahan pembawa
tnokulum tidsk harus mengeunakan zeolit vang
tidak tersedia disemua lokasi, tetapi fusa dapat
menggunakan bahan orzanik sepertd abu sekam
(Nurbaity et al, 2009), kompos enceng gondok
dan kiambang (Ferry eral,, 2012).

Intormasi tentang penggunaan
mikoriza untuk tenaman kopi Robusta denpan
pensung tansman kelspa produkdf belum
tersedia. Peneliian ini bertujuan memperoleh
dosts mikorizs urtik peninglkatan
pertumbuhan tinaman kopi vane ditgnam di

bawah tezakan kelapa.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakuken di  Kebun
Percobaan Paluwon, Sukabumi. Tingst tempat
450 m dpl, denoan klasifikasi iklim B2 menurut
Oldeman. Kopi Robusta ditanam di bawsh
kelapa dalam vang relsh berumur 37 tmhun,
jarak tanam kelspa 9 x O meter sistem segitia.
Tanaman kopi jenis Robusta berumur 15
tahun ditanam dengan jarsk tanam kopl 3 x 3
meter di anters taneman kelapa. Rancangan
percobaan vang digungkan adalah rancangzn
acak kelompok (RAK), sebasai perlakuan
adalah dosis pemberian mikoriza, yaita (1)
tanpa pemberan, (2) 20 g/pohon, (3) 40
g/pohon, dan (4) 60 g/pohon. Masingmasing
perlakuan diulang 3 kali dengan ukuran plot &
batang sehingea total tsnaman menjadi 288
bateng. Sebelum pemupukan  dilakukan,
terlebih  dshulu  ansliss  hara  tansh.
Pengamatan  dilakuksn  terhadap  tinesl
tanaman, diameter batang, jumlah cabang
primer, diameter tajuk, jumlah russ/cabang,
jumlzh dompol/cabang, produksi buah/pohon,
bobot 100 buah bassh, berat kalit 100 bush
basah, berat 100 bifi basah, dan berat 100 hiji
kering. Pengamatan dilskukan pada umur kopl
1,5 whun dan sudsh berproduksi, Untuk
mengetahul  pengarubh  perlakuan  techadsp
parameter vane diamad, dilakukan analisis stdik
ragam dan filka menunfukkan beda nvara
dilanjutkan  uji Duncan dengan tinghat
signifikan 3%.

Pemberian mikoriza diberikan pada
awal musim hujan, sesusd dosts perlakuan.
Mikoriza yang digunakan berasal dari biakan
yang diproduksi Balai Pengkajizn Bioteknologi
(BPFT) Serpons. Pemeltharsan tanaman kopi
dilakukan melipud  penvianman  gulma
menggunakan  herbisida, boboker, dan
pembuangan wiwilan. Khusus untuk psnen
dilakulan terhadap bush yeng benarbenar
matang, ditandai oleh kulit buah vane berwarna
merah tua sehinees panen dilaksanakan berkali-
kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah

Hasil analisis sifat kimia tanah di aresl
penelitian menunjukkan bahwe pH, N-total,

C/N ratio, Ca, Corgantk rtansh, tergolonz
rendah, tergolong tdnggl yaitu P.O. dan K.O,
dan yang tergolong sedang Mg dan Na (Tabel
1), Status kimia tansh ini kurang cocck bagi
tanaman kopi yanz mencghendaki pH lebih
netral (3-7) dengan kandungan hara dan bahan
organik lzbih tinggl. Untuk meningkatkan pH
dilalaikan dengan menambshkan kaptan dosis
2 ton/'ha.

Pertumbuhan Vegetatit

Tingsl tanaman tertingsi dipercleh
padz pemberian mikoriza dengan dosis &0
¢/pohon, namun ddak berbeda nyata dengan
pemberian mikoriza dengan desic 40 g/pohon
Tanaman kopl yvang diberi mikoriza dengan
dosis 46l o' pohon meninekatkan
pertumbuhan Hneel tanaman sebesar 11,94
13,46%. Diameter batang tidak berbeds ayata
pada semua pemberian mikeoriza, hanve berbeds
dengan perlakuan kontrol (tanpa pemberdsn
mikoriza), pemberian mikoriza 2060 g/pohon
meningkatkan diameter batang antara 12,86
23.93%. Hal vang sama dengan diameter
batang juga teradi pada jumlah cabang dam
jumlsh russ/cabane, denesn p::ﬂjnghtm
masing-masing sebesar 11,61-13,79% dan
13,42-18,19%., Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian mikoriza pada kopl yane ditanam di
bawah tesakan kelapa dapat mentnckatkan
pertumbuhan vepetarif  lebih tinegi
dibandingksn tanpa pemberian mikoriza.

Simbiosis antara  jamur mikoriza
dengan tanaman, mikoriza memperoleh nutrist
dalam bentuk sula sederhons (glukosa) dan
ekskresi karbohidrat deri daun ke skar dan
ruang  tumbuh, sedangkan tanaman -akan
mempercleh keuntunoan dalam penversapan air
dan hara (Warsth dan Baon, 1998). Wikawa
dan Baon (1990) melaporkan bahws pada tanah
marginal, produksi behan kering tansman kopl
yang diberi mikorizz meningkat sekitar 30%.
Tingginya persaingan dalam memanfastkan air
darr hara di lshan tsnaman kelaps produltf,
kondisi ini sama dengan lshan marginal maka
data di atas menunjukkan bahwa days saing
kopl di lshen lkelaps produkt: meninskat
sehingga pengeunaan mikorlza pada tanamaen
kopi Robusta yang ditanam di bawsh tegakan
kelzps produktif dapst mengeantiken rorak
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rorak seperti pada tanaman kakso di bawsh
teqak kelapa.

Hasil hasil penelitian pada berbagai
jenis tanaman juea menunjukkan bahws
inokulasi mikordza mampu merl.iﬂghﬂmn
pertumbuhan tanaman (akar maupun tajuk),
dan ketshanan terhadap cekaman kekeringan
(Ahmed et al, 2000; Kung'u e al, 2008).
Mikoriza dapst ~memperpaniang  dan
memperluas  jangkausn  aker  terhadap
pernyerapan unsur hara sehingss pertumbuban
tznaman  Juge meningkat. Meningkamnys
pertumbuhan  veoetatit tsnaman kopl yang
diberi mikoriza disebabkan oleh -perbaikan
penyerapan hara oleh tanaman.

Pada peneliian ini untuk etisiensi
pemberian mikoriza dengan dosis 40 g/pohon
sudsh dapat meninekatkan daya saine tansman
kopi di bawah tegakan kelaps produktt, karena
menaikkan dosis sampal 60 g/pohon tidsk

Pemberian mikordza dengan dosis 20 g/'pohon
sudah dapat meningkatkan jumlah
bongkol ‘cabang dan  produksi bji'pohon
secara nyata (Tabel 3). Peningkatan jumlah
bongkol/cabang dan produksi biji/'pohon
masing-masing mencapai 16.83-29,92% dan
69,41%. Jumlzh bonglol/ cabang menunjuldean
keberhasilan tinaman membentuk rangkaian
buzh pada bukwbulu yeng terdapat pada
cabang primer. Tanamen vang mengalami
kekurangan unsur hare skan gagal membentuk
bongkol bush, yang akan berdampak terhadap
produlksi biji. Jumish bongkol/cabang dan
produksi biji/pohon vang lebih tingsl pada
pemberian mikoriza juga menunjuklan bahwa
mikoriza dapat meninglatkan  kemampuan
tanaman kopl dalam memanfaatkan sumber
daya yang tersedia pada lahan di bawsh tegakan
kelapa produktif sehingga tanaman kopt tidak
mengslami kekurangan hara vang menyebablan

dapst meningkatkan pertumbuhan. gugurnya buah. Menurut Ahmed e al. (2000)

bahwa tnokulum mikordzs tdsk henya dapar

Pertumbuhan Generarit meningkatkan permumbuhan vegetatif tetapt
Dosic pemberian mikoriza berpengaruh juge mampu meningkatkan produksi tanaman.

techadap produksi tanaman kopi Robusta yang
ditanem di bawah teeakan kelaps produlkdif.

Tabel 1. Status sitat kimia tansh di Iokesi penslitian

Stms Dimia Teiztur
gH pH N iz e N 1 O L Cz s M Fasirr Tleby Lo
HIO KCl total oreanik e (ppm)  (ppm)  (tmol/ks}  (cmols)  (Cmelks) (%) (%) (%)
() (%)
40 400 045 334 1244 40 30 36 1.26 006 12 35 6

Tabel 1. Pengaruh dosis pembenian mikoniza techadap perumbuhan vegetatit mnamen kopt Robusta di bawah
tegakan kelapa wmur 18 bulan

Pertakuan Tinggi Clinsiptos Jumiah cabeny  Diameter mjuk  Jumlah russ pes
{cen) (cem) prisa: e cthang
Tanpe mikoriza 11286 b 280L 4256k 13092a 1528 b
Desis 20 g 117.92b 31b= 4730 e 13687 2 17,33 a
Dosiz 40 2 126341 321l s 4508 2 138.61 = 17.8Ca
Dlesis 60 g 12805 a 340 e 4928 & 14154 s 18,06 a
EF (%) 8,74 133 3,04 il 3%

Ketaranzan: Aneka yans ditkuti oleh huru! pads kolom yane sama tidak berbeds nyata pada tarat 5%
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Tabkel 3. P’enem:]:tdmia mikoriza terl'laﬂap puthﬂnbﬂhﬂnguﬂmﬂitmrnmkﬂpﬂ.ﬂhﬂimﬂihmﬂi tegshm

kelzpa produkf
Perlakuan Jumlah bonekol per cabane Produksi bifi per pohan (ke)
Tanpa mikoriza 1418 0.83 b
Dosis 20 g 2881a T15ab
Dhozis 40 g R6]a 1,3%ab
Dosis 60 5 9648 145 a
KE (%) 6,(8 13,56

KESIMPULAN

Pemberian mikoriza pads tsnaman
kopl vane ditanam di bawah tesakan kelapa
dapat meningkstksn pertumbuhan vesetatif
vang meliput] tingsi tanaman, diameter batang,
jumnlsh cabang/pohon dan jumlah rnuss/cabang
masingmasing sebosar 11941346%; 1186
13.93%. 11,61-15,79%; dan 1342-18,19%.
terdirt dari  jumlsh dompol/cabang dan
produlsi  biji/pohon  masingmasing sebesar
16,853-2997%; dan ©6941%. Pemberian
mikoriza 40  g'pohon  menghasilken
pertumbuhan vang lebth batk dad tanpas
pemberian mikoriza. Pemberian mikoriza 60
o'pohon menghasilkan dompel dan produksi
tertinget.
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ABSTRAK

Permintasn passr techadsp kopi yang berkualitas dan bercita rasa baik sevts ramah linglungan ssat ini semakin
meningknt sehingsn harus menjadi perhatian utama bazi petani maupun produwen kopr Di sisi lmin teoadi
penurunan kualitas kesuburan tanah dan linskungan akibat pengsunasn bahen kimia yane berlebihan. Hal
tersebut menjadi mesalsh utama dalam ‘l:n.u:ltdtra kopt i&hﬂmg inl. Salah saru upaya untuk menpatas: masalah
tersebut adalah penerapan budidaya kopi mmah lingkunegan. Denzan budidayva tessebut peningkatan pendapatan
pEiENL maupun Upaya 'F-El-EiI?Iﬁ.H.ﬂ linghkungan dapat terealisasi. Feningkatan pendapatan petani didesacksn pada
sfisiensi input budidaya karenia murggl.mlhn sumberdaya yans ada di sekitar petan. Salah satunys adaish
penggunsan kompos vang bahan balunye berssal dari kotoran hewan pelibarsan vang teleh diclab digunakasn
sebagal pupuk dasar, Untuk meninghetlan pertumbuhan tsnaman dipunskan pupuk hayati vang berzsal dan
ehkaplorasi mikroba dan dalam tanah. Pengeunasn kompos dan pupuk hayati dapar berpensarub pesitif techadap
kadar lenzes bahan coganik tansh, secta totsl N tansh. Upaya pengendalian hama dan penyakic dilaloukan densen
memperhatikan kelestarian linskungan, Dalam hal ini, penegunasn musuh alami merupakan cara yane tepat dan
etektit dalam budi days kopi organik. Kemudizn penggunaan naungan dapat mendukung bagi pertumbuban dan
perkembangan kopl

Kara kunci: Kopi orpanil, ramah lingluneso, pupuk havats, budidsm
ABSTRACT

Marker demand for qualicy and pood taste of coffee ar well ar emironmentally friendh iy pecting tncreased iz should be o majar
concern far farmers and caffee prodicers, On the other hand & dectine in sl fertiliny and environmental gualter due 1o excessive
we of chemicals. This iz o major problem in the cultivation of eoffer mday. One of atsempt to overcome chis problem fr the
applicanon of orgamic coffee cultnanon. Wizh this eultivamnon method .can movese the moome of farmers and preserving the
enwirorment ¢an be realized. [ncrecsing of formen’ income i based on the efficiency of farming inpum for wing exiring resources
in the mermounding farmere. One of them t-use of comporr vaw macerials devived from per dropanes that have been Srocessed o
a base fertilizer. To morease plan: prowsh waing biofermilizer desived from the exploracion of the microbes in the sl The wse of
compoat grd hn}’!m'ﬁﬂrn can be-a pnnm.i.:'nﬂunwt O MOLICNTE CONIEND nf soul OTEOTIC MmaleT and woraldy soil. Pesr and
diseaze control efforts dome wasely, In chis case, the uee of natural enemies w an-aptrotmate and effective way in the cultivation
of organic coffee. Then use shads meer san mpport the growth of the coffer.

Keywards: Organic coffe; enviventmentally friendly, biofernilize, cultivation

PENDAHULUAN Pada tshun vane sama, volume ekspor kopt di

Indonesia mencapal 431363 ton sentlal

Sampal saat ini Indonesia masih
merupakan negara pengekspor utama kopi di
dunia pada wrutan ke 4 terbesar setelah Brasil,
Vietnam, dan Kolombia: Pada tahun 2010 luas
areal tanaman kopt di Indonesia mencapai
1.210.365 ha dengan produksi 666.921 ton.

UIS55866.368. Dari lussan tersebut, sebanyak
217.506 ha {96%) berupa perkebunsn kopi
ralyat vane dicirikan oleh produktivitas rendah,
lias pemilikan kebun sempit dan pengelolasn
kebun secara tradisional (Ditjenbun, 2011).
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Program Intensifikast pertanisn yang
dicanangkan pemerintah memang berhasil
meningkatkan produlsi nasional, Tetapi tecjadi
ekser negatif terhadap lingkungan berups
kerusakan sumber daya yang tidak dapat
diperbarui, dan menyebabkan polusi sumber-
sumber gir yang berarti penurunan kuslitas
lingkunean. Kemudizn penvediaan pupuk
dibutubksn enersl  sangat besar untuk
memproduksi pupuk bustan (khususnya pupuk
N), yang umumnya kebutuhan energl tersebut
diperoleh darl minvak bumi vang tergolong
sumber daya tak terbaruksn  (nonrenzwable
resauToes),

Unmik meminimalisir dampak nepatif
dari penerapan progrsm intesifikasi pertznian
vang tidak rerkendali, sast ini sudsh mulai
betkembang  sistemm  pertanfan  ormanik

p:ndapaun petand. Kemudian manfaat bagl
lingkunesn =adalah keteimbansan ekosistem
karena sitar budidava orcanik adalsh ramah
techadap  lingkungan.  Balsi  Pengkajian
Teknologi Pertanian (2009) telah  mengkaji
linckungan dampak positf budidaya  kopl
ormanik, vaitu stabilitss kondisi lahan, telstur,
dan seruktur tanah ddak akan rusak .

Pertanian organik merupakan sistem
manajemen produksi vang dapat meningkatkan
keschatan tansh maupun kuslitas ekosistem
tanah, dan produksi tenaman  secara
berkelanjutan  dengan  menitikberatkan
penggunaan input yang terbarukan dan bersitat
-alaml serta menghindart peneounsan input
sintesis maupun produk rekayasa genetika
(Sharma, 2002). Salsh satu kriterls yane
menjadi syarat pertanian organik adalah tidak
menesunaksn bahan artifisial seperti pupuk
buatan, insektsida, herbisida, fungisida,
hormon mmbuh pads wnah dan ekosistem
{Tendon, 1992),

Metode penanaman kopi oreenik lebih

ditekanksn pads konservast linekunean karena

tidak menssunaksn bahen kimia secars
berebthan. Delam peningkatan hasil produksi
komoditas kopi organik lebth menggunakan
pupuk kompos dan pupuk kandans sehinooa
tecjaga kesuburan Hsik dan biclogisoya. Hasil
penelitan dalam satu kile gram pupuk orpanik
akan mengikat kadar air sekitar tujuh ons vang

dapat membantu kelembaban tansh. Idealnya,
dalamn mengelola perkebunan kopt organik,
setiap petani kopl memiliki hewsn  termak,
sepertl kerbau atau lembu schingsa dapat
menﬂu:l]bmgh.n pupu]c m‘gaﬂﬂc dari kotoran
hewan vang dipelihara dan pada gilirannys akan
mempermudsh pembudidaysan kopi organik.
Pars petani tidak skan mengalami kekurangan
bahan baku unmuk membuat pupuk organik
dengan adunye pemeliharaan ternak.

Dalam  budidsya  kopl  organik
penekanan pada  diversifikesi menyebabkan
banyaknyz tsnaman lain selain kopi i kebun.
Salah satunya adalah penauns. Penaung
berfungsi unmk mengurane! munculnpa jenie
gulma dipertanaman kopi. Dengan demikian
biava pembersihan sulma dapat ditekan. Hal ind
dijelaskan oleh ( Staver ez al., 2001) bahwa biava
tenaga kerja pensendalian sulma pada budidaya
kopl organik lebih rendah disebabkan oleh
efektiftivitas penekanan gulma dengan naungan
vang lebih tnogl dibanding budidaya
konwvensional.

PEMANFAATAN MIKROBA TANAH
UNTUK KESUBURAN LAHAN
PERTANIAN

Dengan  pertimbangan  mengurangd
input produksi seperti pupuk dan pestisida
serta keberlanjutan usaha budidays kopi maka
penggunaan mikroba tanah menjadi salah samu
soluslnya. Tanaman dapat menyerap unsur hars
meialui akar atau melalui daun. Sebagian besar
unsur hara’ diserap darl dalam tanah, hanya
sebagian kecil, yaitu unsur C dan O diambil
tanaman darl udera melalul stomata. Taneman
menyerap unsur hars darl  dalam  tanah
umumnya dalam bentuk lon (NH,", NG,
H.PO,, K, Ca, dIL).

Sistem perakaran sangat penting dalam
penyerapar unsur hars karena sistem perakaran
vang batk akan memperpendek jarak vane
dil:emnuh unsur hara untuk mendekatd akar

Pagl tenaman yang sistem
pmkimnn',a wurang berkembang, peran skar
dapat ditingkatkan dengan adanvs interaksi
simblosis densan’ famur mikoriza. Selaln itu
milroba tansh aken beckumpul di delmt
perakaran tanaman (vhizosfer) vang
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menchasilkan  eksudar aker dan  serpthan
tudung akar sebagai sumber makanan mikroba
tanah. Bils populasi mikroba di sekitar rhizoster
di  dominssi oleh mikroba vang
mensuntungkan tanaman, maka tanaman akan
memperoleh manfaat besar dengan hadirnya
mikroba tepsebur. Tujuan tersebur skan tercapai
hanya Epﬂbﬂa kita menginokulasi milooba vane
bermanfaat sebagal inokulum di sekiar
perakaran tanaman.

Peran mikroba tanah dalam  sikdus
berbeeal unsur ham di dalam tanah sangst
penting sehingea bila salsh satu jenis mikroba
tersebut tidak berfunesi maka aken terjadi
ketimpangan dalam daur hara di dalam tansh.
Ketersediaan unsur hara sangat  berkaitan
dengan aktivitas mikroba vang terlibar di
dalamnya. Mikroba pelarut P mampu berperan
melepaskan ikatan P dan menyediskennya bagi
tanaman. Mikroba pelerut P merupakan
mikrobz yang hidup di daersh rhizosfer vans
mampu meningkatkan ketersediasn P dalam
tanah denean mengeluarkan asam-asam organik
vang mampu melarutkan P yang tidak tersedia
menjadi tersedia: (lsroi, 2003). Mikroba pelarut
P juza meninekatkan pertumbuhan tanaman
melalul mekanisme lainnve sepertt produksi
Indole Aceric Acid (IAA) yang merupakan salah
satu zat pemacu tumbuh tanaman (Miteal 21 al,,
2008).

Pertumbuhan tEnamarn kopi
memerlukan N yang culoup, sedangkan sebasian
besar nitrogen yang terdapat delim tanaman
berrsal darl penambatan  mikroorgznisme
prokariot (balktert) (Salishury dan Ross, 1992).
Penambatan nitrosen di dalam tanah dilakukan
oleh jasad renitk wyang hidup bebas. Ada
beberapa genera bakteri yang hidup dalam

anah (misalnye Azotobacter, Clostndium, dan
Rhodozpinilum) yane mampu mengikat molekul:
molekul nitrogen guna dijediken  senyawe
senyawa pembentuk tubub mereka, misaloya
protein  (Dwijoseputro,  2009).  Mikroka
penambat N ads vang hidup bebas dan ada pula
vang bersimbiosis. Mikroba penambar N yang
bersimbiosie antara lain Rhizobium sp. vang
hidup di dalam bintil akar tanaman kacang
kacangan (leguminosae). Mikroba penambat N
nonsimbiosis misalnye  Agospinillum sp. dan
Agotobacter sp. Dengan demikdan pertu adanys

‘pEOEUNASN fanamen sela ]mmng}mm::lglm di

antare tanaman kopl.

Jumlah mikroba pelarut P dalam tansh
biasanya tdak cukup banyek  untuk
berkompetisi dengan mikroka latnnya dalam
rizoster. Oleh karena itu, inokolssd mikroba
pada tenaman akan memberkan pengaruh
menguntunglan (Mittal et al., 2008). Dengan
latar belakane di atas, penelitian ini dilalukan
untuk mendapatkan inckulan mikroba pelarur
fostat yang dapat meningksdan efisiens]
pemupukan tanaman kakao.

Selain p:nﬁ.mbﬂt N dan pchtut fosfat,

tecdapat mikoriza yang dapat besimbiosis

murualisme dengan hampir 95% tanaman
Telah banyak penelidan mengenai mikoriza

baik membantu tanaman dalam meningkatkan
p:rm:ﬂh:hm maupun sebazal  pensendalt
nematoda.  Jalah  sate  penelitian  tentans
mikoriza telah dilalsanaksn tshun 2012 di
Rumsh Kaca Balittri Pakuwon. Dearss et al.
(2012) menyatakan bahwa  pengsunaan
inokulum  mikorzs dapar meninekatkan
pertumbuhan taneman bibit kopl (Gambar 1),

Tabel 1. Incloilas: mikortza Crgashora margorit &mpﬂmﬂpuhﬂ fosfat tﬂhit].u.p ;‘u.mIlE En-p'r. buah, bobot 100
kopi bush, bobot bush’ sohon, bobot kopi pasar/ oh serta rendemen p:ld.l_ 39 bulan setelah tanam

Pengaruh utama Jumlah kopi Bobet 100 Bobot buah/phn ~ Babet kopt Rendemen

bush/tan kopi buah pasar/phn {%a)

Tanpa mikoriza 12,3 163 39 33,7 17.6
Bermikoriza

38,5 172 344 91.3 170

Tanpa fostat 138 174 337 94,1 17.3

Festat alami 26.0 166 393 610 17.1

Superfosfar 24,5 163 380 63,6 17.3

Sumber: Baon ez al, l: mi}
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Gambar 1. Aplikasi mikoriza dalam meninglkatkan etisiensi pupuk

Mikoriza merupakan mikroba eimbiosie
vang banyak ditemukan di permulsan bumi.
Mikoriza ashbukular (MA) adalah Hpe vang
pﬂ.Tj.r@r serine I:H'gumpui oada hﬂmplr SEA
ekoststemn.  Keuwnmungan utama MA  bagl
tanaman  adalsh pada peninglstan serapan
unsur P. Unsur lain seperti N, Ca, Mg, Fe, Mn,
In and Cu dilaporkan juga dipenesrubi oleh
MA (Clark and Zeto, 20000, Mikoriza arbuskuls

juga dilaporken mampu memperbaiki seruktue
dan agregasi tanah melalui pengarub hifa atau
eksudart elikoprotein. Kemudian mikorlza dapat
membenmuk hormon seperti aulzin, siroldnin,
dan  glberelin, vang bertunpst sebapal
perangsang pertumbuhan tanaman.

Untuk meninskatkan efektifitas dan
etisiensi serapan hars yane tinest, tanaman kopl

memerlukan peran mikordza (Rillis dan

- Seaunar Nagonad Inevase Teknindisgs Kopu



Teknik Budidays Kopt Romah Linglungan

Mumemey, 2006) dan ameliorsn. Mikoriza
bersimbicsis dengan tanaman kopl, terutama
pada tangh-tanah miskin (Sieverding, 1991)
sehinem kopi sering diangeap sebagal tanaman
vang saneat ‘terpantunz pada keberadaan
mikoriza (Siqueira et al., 1998). Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa fungi tersebut secara
alaml banvak ditemukan pads tenshtansh
perkebunan kopi, termasuk pada perakarannya.
Ouleta et al, 2007). Lopes et al (1983),
m kan 21 spesles mikoriza ditemukan
pada peraksran tanaman kopt di sentrasentra
produksi kopl di Brasil Genus yang peling
banyak dijumpal adalah Acaulosbora dan
Glomus. Genus-senus tersebut jusa dilaporkan
banyak ditemui peda pertanaman kopi di
Veneruels, Kolombia dan Mexico (Riess dan
Samvito, 1983).

Penelitan  pemanfaatan  mikoriza
biasanya diamshkan untuk meningkatkan
efisiens! pemupuken (Gambar 2). Penelitian
baon et al (2003) mencoba melakuksn
inokulasi  mikoriza dan  substitusi  antara
superfosiat  denean  fosfat alam. Hasilova
tostor terhadap 100 gelondong kopt, bobot
kopi pasar per pohon sertz rendemenmys
tercantum dalam Tabel 1. Dari hasil ini terlihar

babwa inockulasi mikoriza memberikan hasil
terbalk dad parameter  tersebur,  kecuall
tendemen  dibandingkan tanpa  Inokulasl,
walsupun hasil ini secara statistlk tidak nyata.
Disamping itu, tanpa pemberian pupuk fosfat
memberikan hastl terbatk dibandingkan diberd
pupuk superfostat arau dengan fosfat slam.

PUPUK ORGANIK UNIUK
MEMPERBAIK] SIFAT FISIK TANAH

Terdapat gejala  penurunan  kadar
behan organik tansh ‘di banyek peckebunan
kopl, terutams pada tensh latosol seiring
dengan makin lamanys pengueshasn lahan
tersebut  {Pujiyento, 1996), Jiks penurunan
kadar behan organik berangsuny terus
menerus, maka keberlanjutan usaha pertanian
pads lshen tersebut akan terancam. Upaya
mengantisipasi penurunan bahan oreanik dapat
dilakukan denzan pm'l.bcrian rlsa,

penambahan kompos, pupuk kandang, mbah
organtk pertanian maupun industr.

Dalam hal perbaikan kesubuman bahan
organtk berperan dalam perbaikan sifat Heik
tanah, pembensh tanah, dan penyedisan hara
walau jumlahaya sedikit. Perhaikan kesuburan
anah  diharapkan  dapat  meningkatkan
pertumbuhan maupun daye  hasil keopi
Penelitian Erwiyono et al. (2000), menunjukkan
pemberian pupuk kompos sebanyak 23 liter/
pohon/tshun dapst meningkatkan produlst
kopi 16499 dibandingkan kontrel. Beon dan
Soeraryo  (1989) dalam peneliannya pada
tanaman kopl dan kakso menyimpulkan bahwa
dengan  penambahan  belotong  dapat
meningkatkan daya hasil tanaman kopi dan
kakao.

Limbah kulit kopl vane melimpah pads
saat panen menjadi pelusng bagl petani untuk
memanfaatkannva. Petant sudah  terbiass
menggunakan limbah kulit kopi sebagai bahan
emelioran untuk memperbaild  kesuburan
mneh. Efek pemberian limbah kulit kopi tdak
dapat terjadi cepar, karenz harus  rtedadi
degradasi kulit kopi menjadi bahan organik
vang dapat dimanfeatken tanaman. Hasil
pemberian  kulit kopl dapat memberlkan
peningkatan pertumbuhan pads tenaman kopi.
Hal ini sejalan dengan penelitian Pujivanto
(2007) bahwa limkah luht buah kopt dapat
dimantaatkan sebagali amelioran tanah vang
alami unmk meningkatkan daya dukung tanah
bagi pertumbuhan dan produksi tanaman
Komposisi amelloran %% pasta kulit bush
kopi dengan 10% mineral memilild karakter
fisik dan Limia VRS baile, vaitu memiliki
kapasitas retensi afr, KTK, kadsr Corgantk, dan
kedar P vang tingel schingea dapat digunakan
untuk memperbaikd tansh. Amelioran kulit
bush kopt dspat meningkstkan pertumbuhan
bibit kopt maupun kakeo cecars efektif.

Selain pemberian limbah kopi secars
i.mg'lmg, telsh dilakukan pmnknaatﬂn gmnul
dart bush kakao pada bibit kopl maupun kakao
sehagal pengrant pupuk bustan.

Penelitian pemantaatan pupuk organik
telash banyek dilakukan. Salsh satunya adalsh
memanfaatan dmbsh kopt dan kotoran ternak
rethadap produlsi kept (Gambar 3).

Sesnsear Nasyonad fnowaa Teknodogs Kop -
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Gambar 3. Kompos dari kotoran hewan peliharaan da kulit kopi yane telah diolah sebagai pupuk dasar

Tabel 2. Komponen produksi tanaman kogpt sebelum dan sesudah pemberian pupuk orgamk

lumizh dompolin Tumlah buzh Produlesd (estimasi)
Cibans'produlol Dompolan® {tha® th")
Perlalon
B Sebelom Lesudah Sehelum Sesudah Sebafom Sasudah
o _ Ohsp)  (18Chap) Whepl  (1B0Rsp)  (Qhsp)  (1B0hsp)
Limbah kopi 6,68 139 542 10,94 280 1.2
Fotoran Ternak (kambinz) B 51 .34 Byl 11.67 8.7 153
limbah kopi dan Rotoran 6235 U 18 flio: L 1,56

aobies
Sumber: Kadir dan Kanso (2006)
Fetzeangan - hap = hari setzlzh perlakuan

Hasil peneliian Kadir dan Kamo
{2006) menjelsskan bahwa pemberian pupuk
organik kotoran ternak dan kombinasi kotoran
ternak dengan limbah kopi menghasilkan
dompolan lebih banyak (936 dan 938)
dibandinekan pemberdsn pupuk oreanik
limbah (7,39). Akan tetapl pemberian pupuk
organik  darl  berbagal sumber ddsk
memperlihatkan nyata terhadap keomponen
jumlah bush per dompolan, sedanskan estimasi
produksi vang merupakan hasil peckalian
komponen jumlah cabang, jumlah dompolan,
jumlah buah, bobot bush, dan populasi
tanaman  menunjukkan bahwa pemberian
pupuk oreanik kotoran ternak  maupun pupuk
kombinast imbah kopi dengan kotoran ternak
mampu berprodulesi hinggs 1,83 t ha' th' dan
1,86 tha*th*,

PERAN POHON PENAUNG
DALAM MEMPERTAHANKAN
PRODUKTIVITAS KOPI

Dalam budidays kopi organik terdapat
barwak mantaat dari pohon penaung (Gambar
4) vaitu (1) Sumber bashan organik. Hasil

Seaunar Nagonad Inevase Teknindisgs Kopu

panckasan pohon penauns pentine dalam
menyumbang unsur hars terutams nitrogen
untuk pertumbuhan kopt; (2) Menskan gulma.
Pohon penaung dapat menekan perrumbuhan
gulma terutama alangalang; (3) Mengurangi
bahava ercsi. Unmk jameka psnjane
mengurangt bahaya erosl, melalul penearuhnya
terhadap perbaikan kandungan bahen organik
tanah dan struktur tansh: (4) Memperbaiki
porositas tanah. ‘Aksr pepohonan berperan
memperballd struktur tmnah dan  porosims
tanah, misalngs akar pohon vang mat
meninggalkan lubang pori:  (5) Menjaga
kestabilan iklim mikmo. Pepohonan vane
ditanam cukup rapat dapat meniaga kestabilan
iklim mikeo, mengurangl kecepstan angin,
meningkatkan  kelembaban tansh  dan
memberlkan  naungan  pasisl  (misalnya
Erthring (dadap) pada kebun kopl); dan ()
Menekan serangan hama dan penyalde Ada
pepohonan yang dapat mengurangi populasi
hama dan penvakit tertentu.

Jends pohon penaung akan
mempengaruhi  fumlah  intensitas cahaya
matahati yang akan deapat disersp tanaman
pokok. Jumlsh dan kuslitae sinar marshard akan
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mempengarubi  terhadap  proses  fstologhs
tanaman., Oleh karena i, penggunaan
berbagai jents pohon penaung pada tanaman
kopi dan praktekepraltek pengelolaannya akan
mempenearuhi pertumbuhen, produksi, dan
mutuy kopi yang aksn dihasilkan, Menurut
Iskandar (1988), pengelolzan pohon pensung
pada taneman kopl diperiukan untuk
menguransl penzarih  buruk akibat sinar
mataherd vang tedalu tedk dan dapat
memperpanjang umur  ekonomi  tanamsn.
Winarve e al, (1991), mengemukakan bahwa
tangsap tanamsn kopl terhadap naungsn sangat
beragam dan banvak dipengaruhi oleh keadasn
kesuburan tanah, iklim setempat, dan jenis kopt
vang diusahakan,

Jenis penaung yane banyak di gunakan
biasanya berasal dari famili Lesuminosae sepert
lamtoro, semnecn  dapat  meninckatksn
kesuburan twmneh (bshan organik dan stklus
hara), dan lebih menjamin  keberlanjutan
usshatani kopl. Selaln itu Tanaman Jat
(Tectona gramdis) dapat juga dimanfaatkan
sebagal tanaman penaung karena tumbuh baik
pada deviasi lingkungan yang lebar, mulai dar
dataran rendah sampai ketinggian 500 m dpl.
Hasil penelitian siklus hars hutan jad umur 20
tahun di India mesuniukkan bahwa 64-T76%
ursur hara dalam blomesss  tanaman  jati
dikembalikan lagi ke dalam tanah (Salleh,
2001). Kemudian Mindi (Mcha agedarach),
akhirakhir ini banyak diusahakan pekebun di
Jawa Timur sebasal penshasil kayu di samping
untuk konservast lingkungan. Pertumbuhannoa
cepat, tajuknyva meneruskan czhaya difus dan
dﬂunnra untuk sementars lru.ﬂmg disubai
ternak (Heyne, 1987). Peluanenya mindi
sebagal penaung kopl belum diketshui,
demildan pula dampaknys pads perubahan sifat
tisikekimia tansh yang tedadi serta nilai
pﬂu:lapurtan vane dapat digeroleh pci:cbun.

Hasil penclitan Prawoto (2008), kopt
umur 4 dan 5 mhun yane divsshakan dengan
tanaman mindi dan waru gunung konsisten
lebih rendah dari pada vane diusahakan densan
lamtoro, jati, sengon atau senwon warietas
Solomon.

Tabel 3 menjelaskan bahwa spesies dan
pola tanam tanaman penaung industri dan jusa
klon kopl berpensaruh terhadap rendemen
kopl hasil panen umur 4 tahun. Rendemen

kopi tertingdd diperoleh dad perlakuan penauns
sengonn pagar runggal vang berbeda nyam
dengan perlakusn periaung tanaman jat, dan
Solomon pagar ganda.

Penparuh nauncan terhadap citarasa
kopi dijelaskan oleh Erdiansyah dan Yusianto,
(2012) citarasa kopi vang optimsl dapat
diperoleh dengan intersitas cahays sedang,
sedanskan kadar kafeln ddak secera lanssune
mempengaruhi cita rasa kopl Bobusta, Dengan
adanys intensitss czhaye tinggl yeang masuk ke
kebun menyebablkan aroma kopl Robusts vang
makin kuat, sedangksn untuk membentuk itz
rasa  terbaik diperlukan intensitas -cahava
eedang.

Seperti telah dikemukakan sebelumnya
bahwes pensaruh  interaksi jenis tasnaman
penaung  dengan  tanaman  kopl sansat
tergantung  pada  perbedaan  lingkungan
tumbuh, perbedsan varietas, dan perbedsan
manajemen penzelolsan kebun. Banyak hasil
hasil penelidan vang sifatoya  kontradilait
karena adanva pengaruh ketlga faktor tersebut.

Gambar 4. Pohon naungan kopi

Munschler dalam Beer er al. (1998)
m:ngcmuimhan bahwa mantaat Vang -akan
diperoleh dengan pengounpan pendung pada
tanaman kopl tersantune pada banvak fakror.
Namun tisa faktor yang penting yang perlu
dipertimbangkan adalah (1) tujuan produksi,
(2} ketersedizan input, dan (3) karakteristik
linckunzan. Sejalan dengan itu, DaMatts
(2004) mengemukskan bahwa apabila kopl
ditanam pada tanzh vang tidak bermasalah
dengan pasokan unsur hara dan alr yane
optimal, maks kopl tanpa naunean akan
memberd produksi vans lebih tneet. Apabils
kondisi kesubusan dan linglungan lkurang
mendukung, kopl dengan pohon pelindung
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cﬁlderung tetap berbuah ::len.gun balk setiap
tahun. Sedangkan kopl tanpa pelindung akan
berbuzh lebat berseling dengan berbush tidak
lebat pada tahun berikutnya. Defisiensi hars,
defisit air karena kemarsu, dan tedadinva
pembushan yang lebat pada kopi tanpa
pelindung skan membawa kepeda kelelshan
pohon kopi vang dapat menyebabkan turunnys
produksi tahun bertkutnya. Pohon pelinduns
kopi akan dapat mengurangl faktor penyebab
mat] ranting pucuk,

PEMANFAATAN MIKORIZA UNIUK
PENGENDALIAN NEMATODA PATOGEN

Dalam budidaya kopi organik dikenal
adanyas konsep pencendalian hama terpadu.
Komsep ini adalah metode penangoulangan
hama dengan pendekatan ekologi dan efisiensi
ekonomi dalam rangks pengelolaan
Ini berartl bahwa pengendalian hama harus

terkalt dengan pengelolasn ekosistern secars
keseluruhan. Pengelolasan ekosistem ind terkait
dengan penggunasn berbagal jenis patogen
SEATIQCNE Yang mempaha.n musuh alami ]:-ag-l
organisme pengganggu tanaman kopi (Arifin,
1999),

Selain untuk peninolatan efistensi
pemupukan ternyata  mikorza  dapat
dimanfzatkan untuk pengendsli nematods
patoger. Adapun peran  mikoriza dalam
pengendali nematoda patogen adalsh dalam
memberikan kekebalan bagi tumbuhan inang.
Mikoriza menjedi pelindung fisik yang kust,
sehingge perakaran sulit ditembus  penyakit
Selsin itu, jamur tersebut mampu membuat
antbtotk untuk melawan penyalit.

Baon et al (2003) menjelaskan
pengaruh mikoriza dalam menekan nematods
parasit  dapat meningkatkan  efisiensi
pengzunaan bahan  anorganik.  Efisiensi
penggunaan bahan organtk di desarksn pada
potensl produksi tansman kopl yang tidsk
berbeds nyats sntara tanaman bermikoriza
dengan  perlakuaan  bghan  z2norpanik
{nematisida) pada saat tenaman kopt berumur
30 bulan di lapanean (Tabel 4). Kemudian
kondisi sampai umur 36 bulan diperoleh hasil
bahwa dengan 10 ko inokulum mikoriza per ha
dapat menghemat pengeunaan nematizida

samnpad 840 ke per ha. Dalam hal ini potensi
produksi diduga berdasarkan jumlah cabang
primer dan  jumlah buku. Pada potensi
produksi tanaman bermikoriza

ANALISIS EKONOMI ANTARA KOP1
ORGANIK DAN AN ORGANIK

Pemahsman  tentang  keuntungan
ekonomi budidays kopl organik ternyara di
Kabupaten Aceh sudah mulai baik. Penelitian
Mujtbureshman (2011) menjelaskan bahwa
umumnya di daerah Kabupaten Aceh Tengah,
masvarakat tanl lebth suks membudidayakan
kopi organik panennya dun kali dalam sebulan
namun hasiloya lebih banvak dibandinekan
dengan kopi anorganik. Ditinjau dari sest
harga, kopt organik di daerah ini dalam benmuk
kopi heras berkisar antars Rp. 35.000/ke
sedsnokan kopi anorganik berkisar Rp.
33.500/ke, denoan kadar air 1617%,

Penelidan budidays kopl erganik telah
baryak dilakukan diluar negert, salah satunys di
Costa Rika. Peneliian Lyngbak er al (2001),
hasil ratarata produksi tia tshun darl sistem
budidava organik di Costa Rika adalah 22 %
lebih rendsh dibandingkan dengan pertanian
komensional. Namun budidaya konvensional
harea menshasilkan kopl denean hares rendah
dan berkelanjuman ptoduksim‘n tidak - stabil.
Budidaya korvvenstonal menekankan
intensifikasi produksi sebagal tujuan utama
sedangkan budidaya organik menjadikan isu
tsu kuncd untuk pensembansan masa depan
gugus organik berpusar pada  diversifikasi
pertanien dan agroekologi swasembada

Secara rinci penelitian Maimun (2009)
meneenal snalisi kopi oresnik dan an orsanik
di Acch Tengah menjelaskon bahwa hasil
penerimasn petand untuk kopl Arabiks organik
adelah sebessr Rp, 30450000 dihasilkan dari
2,100 ke per tmhun (Tabel 3). Sedangkan untuk
kopi Arablka non organik penerimaan petani
sebecar Rp. 24,375,000 dari 1.950 kg per tshun
kopi yang dijual (Tabel 3). Dengan adanya
peralihan usahatani kopt Arabiks anorgantk ke
kopd Arabika orsanik, maka didapatkan hasil
R/C rasic atas biava tunai sebesar 6.82% an
organik dan R/C atas biava total sebesar 2.968%
untuk kopi oreanik.
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Tabel 3, !Eﬂhmu%ﬂﬂteﬂuﬁqzﬂﬂh Eﬂibpl&mmﬂmpﬂnm#dmi tahun

Peelakozan H.llll1 I:ul]:l;"pnhtlﬂ Bendemen pﬁh
B 4mhun 5 wshun wmur 4 th, %
Kopi - Jati ganda {Caffee - T. grandis double rou) 4401 1,2190 1991
Kapi - Sengon tunggal (Coffee - P. faloazaria single rou) 479.8 902.2 IL79
Kopi - Senpon ganda (Coffes — P. faleazariz double rous) 4704 7238 20,55
Kiopi - Solomon:? {Coffee ~ P fulbstizria viar. Solomon 2 7ons) 4696 1,040 19,18
Kopi - Solomon4 (Coffes - P. falcararia var. Selomon 4 roual 1914 588.0 2.
Kopi - Mindi2 (Coffer - M. azedarach 2 roun) 3387 364 .4 1296
Kapi - Mindi4 (Caffes — M. azedarach 4 reun) 995 3168 20.21
Kopi - Waru (Coffee - H. macvophyila) 20,15 ab 2113 1581 .15
_Kopi- Lamtoro (Coffee — Lencarna sp.) B Ll

Sumber: Peawoto (2000

Tabel 4. Kehmhm bahan -:tm biaya penggunaan invokulum m:.-'mrui I:J:l'lgmpum margerita) d‘hndmghm df:n.gﬁn
dengan nematods paresit di KP, Sumber Asin
Macam Perlakuan
kebunhan Tanpa mikorisa Tanpa mikoriza Denean mikoriia Denpan mikotiza
Tanps nematsida dengan aemacisda Tanpa nematsida dengan nematinda
Par hazelams 36 bulen
Inokulum mikori-a 2 2 10 ke 10 ks
Mematisida 0 B4 = 0 B4l ks
Tensgs kerja (1] 12 HOKE 1 HOE 12 HGE
Dalam rupizh hs, selama 36 balan

Tnokolem mikoriza & i I EW.CIE_H:I
Wematisids o Tar 20000 1 6. 720000
Tenaea keria 0 96.000 5,000 104 500
Totl d BE.ElaO00 8.0 7324000
Produksi TEM § 13,2 ke 'ha 188 ks /b 264 ko 'ha 34,7ks/ha

Samber: Baon eral (1003)

Takel 5. Pendapatan usahatani kopt Arabika organik di Aceh Tengah per musim panen tahun 2009

No Uratan Jumlah (saman) Harma Nilat
(Raol

| 3 Penesnimaan 2 Ks 14580 A0 430000
2 Biaya Tonai 4871500
Bibit 1.5 ocheon 55 312000
- Pupuk ¥andans 458 karuns 3000 L7432 400
= watural Gl 5 Liter $1.600 208000
Pajak 12000 12,000
- TE luar k=luarea O HOK 2000 LE00.800
Biaya ridak tunal 6.030.000,33
Sewa lahan 400,000 400000
pEnyusLLan 134.333,33 13033333
TH dalam kelnaesa IT5HOK 20000 33500000
4 Toml biaya 1080283535
3 Pendaparan atas bisya runat 15577300
i Pendapatan atas biaya ootal 19574 16667
i BT atas biaya mumai g 624

g BT stax biaya total % 3

Sumber Maimun (1007)
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KESIMPTULAN

Budidsys kopt organtk telsh berhaeil
meningkatkan penghasilan  petani  dengan
meminimalisasi  input produlst  dengan
pemanfaaatan sumberdaya di seldtar kebun
Penggunsan bahan ramsh lingkungzn dalam
.ptngr'[uiaa:m‘ﬁ dapat mempertzshankan
kualitss lingkunean, Hal Ini dibutuhkan
kesinambungan  keglatan  budidaya  yeng
betkesinambungan dari mulsi penyiapan lahan
sampai pascapanen yang dilskukan.
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ABSTRAK

Masalsh utama dalam usahatani kopi di Ishan kering bederens adalah timbulnya erosi. Alabat vang ditimbulkas
oleh erosi di antaranya tanah mengalami kerusakan sifar tistk, kimia dan biclegl ranah sehingga produktiviss
tansh dan tanaman menurun. Upsya yang perlu dilakukan untuk mencegsh tecjadinys erosi pada lahan kopi
edaleh melalul penerapan teknolost budidaya konservasi yane meliputi penanaman tanaman pensunespelinduns,

pembuatsn tetas, pembuaten guludan, pembuatan sorek dan penanaman tanaman penutup tensh. Budidays kopi
konservas adalah budidaya dan cara beckebun kopt yans ramah lingkunzan, ndak membula kawasan bechutan
spslagi di deesah tecjal Budidaya konservasi perlu disostalisasikan sscara luas kepada petani karena sast ini pasar
kopi internasional menawardmn harga premium untuk komoditas kopi yane dihasillen dari sistern badidaya kopi
vang ramah lingkunzan.

Kata kunci: Teknolosi, budidaya, konsernvasi, tanaman kopi
ABSTRACT

The mam problem in coffee farming tn dry land dope 11 the eromon. Consequences caused by soil evomon damage includmg
phusical. chemical and Hological soil o w0il and crop productiviey decreases. To presen: soil everion on coffes & through the
application of corsenmnion farming echmelogies thar mchale planmmg shade” prowoor plane, comsrucs terraces, ndzes, rovak
and planting cover copr. Coffes conservarion comdepr i culdvarion and conservarion gardening emnironmentally friendly coffee,
do nor open forested aveas expectally Tn che mugred terrain, comvenianion cudrure should be widely divseminated o farmers bectruse
of the tnternadional coffee market i currently offering a premium price for ooffee i produced from toffee farming satema that

are stwironmentally friendly,

Kevwords: Technology, aultivanon. conservarion, coffes plant

PENDAHULUAN

Perubahan pengounssn lahan dard

hutan menjadi areal pertanian, perumshan dan
industri terjadi sejalsn dengan peningkatan
jumlah pendudulk. Persepsi umum tentane
perubahan pengpunaan lahan vang berkembane
dewasa ini bahwa apabila hutan dialih-
fungsikan menjadi  perkebunan  (termasuk
perkebunan kopl) atau lahan pertanian lainnya,
funcst hutan dalam mensator tate air dan
mengnﬂt:ml erosi  akan  menurun  drosts
sehingga beda debit gir puncak dan debit dasar
aksn melebar dan erost akan berlipat canda.

Dengan demikizn kawasan hutan yang sudah
beralih menjadi lzhan perkebunan atau vane

sudah berubah funesi menjadl  kawssan

produksi perlu dihutankan kemball.

Penelitian tentang erosi pada lshan
pertanaman kopl telah dilakukan di berbagsi
lokasi termasuk di Sumberiaye, Lampune. Hasil
penelitian Hartobudoya (1979)
memperlihatkan  bahwe 90%  perakaran
tanaman kopl terkorsentrast di lsplsan tanah
antara 0-30 cm. Dengan demikian terbentuk

tenunan akar serabut veng bailk di lapisan

permuksan tenah dan rerikat oleh jaringan
perakaran sehingea erosi tetap kecil walaupun
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aliran permukasn besar. Hasil penelidan ini
menunjukkan bahwa sampai bawms tertenm,
tanaman xopi memberikan efek konservasi
tanah.

Teknik penselolaan kopl sangat
bervariasi, kebanyakan petant yeng
menggunakan lahan hutan lindung melakukan
penyiangan secara intensit pada ladane mereka.
Penylanean yang dilakukan secara parsial,
misalnya hanya di sekeliling pohon kopl dengan
diameter | m di bawsh tajuk dan di luar itu
gulma hanys dipotong pendek, mampu
menckan erosi sampal tngkst vang dapat
ditoleransi. Penylanean secara parsial pada areal
tanaman kopl umur satu tshun dengan lereng
00% dan curah hujan sebesar 1.338 mm
(selama © bulan dart tanggal 1 Mei sampai 30
Oktober 1980) tinekat aliran permukasn hanya
sebesar 1,8% dari curah hujan dan srosi sebesar
1.9 tonha. Darl lzhan pertanaman kopt
berumur 3 tshun dencan lerens 62-63% dan
umur 16 whun dengan lereng 46-49%, curah
hujan  vang sama memberikan  aliran
permukazn berturutturut sebesar 3,4% dan
6,3% dard jumlah curzsh hujan dan erosinye
berturutturut sebesar 16 dan 1,3 ton'ha
{Gintngs, 1982), Hasil peneliian serupa
diszilkan oleh Afandi et al (1999) pada lahan
berlereng 30% dengan kopi berumur 2 tshun
selama musim hujan pada tshun 1996/1997.

Arsvad (1977) mengutip beberapa hasil
penelitian di Columbia (Amerika Selatan) pada
lzhan berlereng 53% yang menunjukkan bahws
dengan penggunaan pohon pelinduns yang
baik, teras individu dan rorak memberikan
aliran permukasn sebesar 7% dard fumlah curah
hujan dan erosi hanya 0,012 tony ha Dengan
mengounzkzn pohon pelindung vang baik sajz
tedadi aliran permuksan sebesar 1, 1% dan
kehilangan tanah 0,004 ton/ha.

Tanaman kopi mempunyal
kemampuan  mengurangl  erosi dengan
berkembanonys tajuk dan terbentuknya lapisan
serasah  sefalan  dencan  berkembanenva
tanaman. Penelitlan di Jember, Jaws Timur
pada lahan dengan lereng 31%, cursh hujan
2,768 mm per tashun selama empat tahun
memperlihatkan bahwa tngkat erost yans
cukup dngel harwe teradl pada dua tahun
pertama pertumbuhan kopi. Pada tshun ketigs
dan seterusnya erosl jauh menurun walaupun

tidak dilskulkan iovestasi tambahan untuk
konservasi. Ercsi pada beberapa tahun pertama
pertumbuhan kopl dapat ditangwulangl dengan
pembustan terss dan pengpunaan tanaman
penguat teras, penviangan secara parsial
{sebagian) dan penanaman taneman naungan.

TEKNOLOGI KONSERVASI

Tanah dan Air

Selain petani sebagei aktor utama, para
aktor pendukune dad berbaeai Instanst
pemerintah dan organisast atau kelompok yane
berkepentingan terhadap sumberdava alam
mempunyal  peranan  penting  dalam
penoelolaan sumberdsya alam: Para  aktor
pendukune berperan memberikan input inovast
berupa pengetahuan baru maupun
pengembangan pengetshuan loksl vang relah
ada. Bahlan para aktor pcnclu]mm; J:lﬂ;&t
bekerfa sams dengan petand loksl untuk
mengembangkan  tekniktelnik  konservasi
tansh dan air, Teknik yang dikembangksn oleh
para penelid dan penyuluh merupakan
penyempurnaan  darl  teknik yane biasa
dilakukan dan dipesepsikan petani. Perpaduan
pengetahuan lokal dan pengetzhuan baru nd
kemudian dikembangkan dan disesuaikan
dengan keadaan setempat.

Konstruksi Tanah

Model tipologi konstruksl tanash pada
kebun kopt dan kebun ssyuran serta pertanian
vang difmplementasikan perlu  disesuaikan
dengan kondisi dan struktur tansh, iklim serta
topografi terutama kemiringan lshan dan
panjane lahan (Agus et al, 2002). Salsh satu
bentuk vane dianseap sesusi densan kondist
secempar adalah upaya konstruksi tanah di
kebun kopl wyeng bersds pada tingkst
kemiringan 8-15%, terutama pada tansh yang
sanoat peka terhadap erosl. Pembuatan teras,
lubang angin atau rorak, parit dan guludan
merupakan sustu upaya konservasi tanah agar
tidsk mudah terercsi oleh ale hujan sehingga
dapat meningkatkan kesuburan tanzh dan
memaksimalkan produlsl kopl dalam fancks

pendek.

Upaya korservasi tanah di areal rawan
erosi merupakan prioriias untuk
mempertahanksn sustainabilitas produktivitas
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lahan dalam janska pendek dan  mencegah
penurunan produktivitas tanah dalsm jangka
panjang, Teknik konserasi yang dipilth perlu
disesumikan dengan masalsh vang  skan
dipecahkan sepertl dpoloet dan struktur tansh,
iklim dan topografi (Maman, 1989; Scedicke,
1990), Misalnya untuk memecahkan masalah
tingeinya erodibilitas tanah di aresl vane curam
perlu  dilakuksn  penurunan  limpasan
permukaan. Salah  satu  upaya  untuk
menurunkan  limpasan permukasn  adalsh
dengan mengurangl kemirnean lereng vang
dapat dilakukan melalul pembuatan teras, teras
bangku atau teras kredit dan penanaman
tanaman dengan mengikud kontur tensh
(Agus, 2002),

Tingkat erosi dan kerusakan lahan
terjadl cukup dneet (melebthi batss tolesansi
atay batss aman) pada lshan hutan bedereng
curam yang baru dibuka. Salah sstu gambéran
dampak penebanean hutsn berupz lonosor
diperlihatkan pada Gambar 1. Erosi dipercayal
masth tinggli pada lshen pertanaman kopi
monakultur yang berlereng curam apalagi bila
penviangannva dilakukan secara intensif (clean
weeding). Untuk mencuranot  erosi  sampai
tingkat aman (< 3 ton‘ha/tahun) dipeclukan
penerapan teknik seroforestri. konservas tanah.

Sistemm Usahatani Konservasi Pada Lahan
Berlereng

Eresi di lshandahan dateran tinggi
perlu dicegah, mengingat dua alasan yang kust,
vaitu alasan teoritls dan kenvataan vang terjadi
di lapangan (Idjudin, 2009). Alasan teorits,
karena faktor pembentuken tanah, antara lain
waktu vang cukup lama (untuk membentuk
tanah setebal 1 inchi memertuksn waktu antara
3001000  tehun) Alssan  berdssarkan
kenyatasn telsh banyak buktibulai terjadinya
lzhan rusak bahkan berupa gurun-gurun pasir
(sejarah kersjaan purba abad ke-20).

Prinsip Usahatani Konservasi

Budidaye pertanian di lahan berlereng
mellputl dua keelatan pokok, valtu keglatan
usahatand dan  keslatan konservasi. Kedua
kegiatan pada scbidang lahan pertanian
terintegrasi menjadi sistem usahatani (SUT)
konservast. Teknolosd SUT konservensi vans
diterapkan di DAS (daerah aliran sungai)
Citanduy (Jawa Barat), DAS Jratunseluna (Jawa
Tengah), dan DAS Brantas (Jaws Timur)
mengounakan faktor |kemiringan  lahan,
kedalaman tanah, dan kepelaan tanah terhadap
eros|l sebagal kriteda pengembangan model
model SUT konservasi (PIHTA, 1990, Basid
1999).

Cambar 1. Lahan hutan yans baru dikonversi untuk pestanaman kopr. Lahan i sansat peka terbndap erost
terutama larena permukaan lshan masih sangar terbuks sehingga tidak mampu menahan =epasn
air hugan dan alivan permukaan (Sumber: Asus e al., 2002).
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TERNIK PENGENDALIAN LONGSOR

Daerah rawan lengsor harue dijadikan
areal konservasi sehingga bebas darl keglatan
pertanian, pem]:mgun&n perumzhan, dan
infrastuktur. Apabila lahan digunakan untuk
perumahan maks bahays longsor  akan
meningkat sehinges dapst mengEncam
keselamatan penduduk dt daersh tersebur dan
di sekiternya. Penerapan teknik pengendalian
longeor disrahkan ke daesh mwan longsor
vang sudah terlanjur dijadikan lahan pertanian.
Areal rawan longsor vang belum dibuks
direkomendasiken untuk tetap dipertahankan
dalam kondisi vegetnsi permanen, sepert cagar
alam  (anctuary  resene area),  kawasan
konservensi  (comservation tome), dan  hutan
lindung (protection forest). Pengendalien lonesor
melalul pendekatan mekanis (sipfl teknds) dan
vegetatif atsu  kombinasi keduanwa. Pads
kondisi vang sangat parsh, pendekatan mekanie
seringkali bersifat mutlak fika pendekatan
vegetatif tdak cukup memadal untuk
menanggulangl longsor (Departemen Pertanfan
dalam Idjudin, 2009).

Teknik Konservasi Vegetatif

Pengendalian longsor dengan
pendekatan vesetatif pada prinstpnye adalah
mencegah air terakumulasi di atas bidang
luncur (Departemen Pertandan, 2008), cara
vegetatif, vmitu pensggunasn  tumbuhan/
tanaman dan  slsasise  tanaman/tumbuban
(misalnyz nulss dan pupuk  hijau)  serts
PENSTEPan pl:rl.-ﬂ fanam yang dﬂ‘pﬂt menutup
-permukaan tansh sepanjang tshun. Sengat
disnjurksn menanam jenis tanaman berakar
dalam, dapat menembus laplsan kendap air,
mampu merembeskan air kelapisan vang lebih
dalam, dan mempunval massa vane relatif
ringan.

1. Jenis tanaman vang diusahakan

Tipe vwecetasl, kondisi kerapatan
tepnkan, dan cara penwelolaan tanaman
berpengaruh nyata terhadap etekrivitas dalam
konservasi sumberdaye lshan, yskni pads
reduksi laju aliran permukaan, erosi tanah, dan
dalam mempertshankasn produktivitas
(kesuburan) tansh vang di bawshoya, Pilihan

vang tepat techadap jenis tegakan hutn,
mnaman kebun dan pertanian serta cara
penanaman merupakan hal vang penting pada
cara vegetatif. Tipe wvegetasi berkayu dengan
kerapatan  vang  tinged  [ebih  besar
kemnmpuﬂnmm pﬁd&ﬁ konservasi sumI:Etdaga
lahan. Jenis tanaman yang dapat dipilih di
antaranva  adalsh sonckeline, sksr wangd,
flemingia, kayu manis, kemid, cengkeh, pala,
petal, jengkol, melinjo, alpukat, kakso, t=h,
kopl, dan kelengkeng,

2. Cara Penanaman

i sampine jenls tanaman yeno
diusahakan, cara pengelolaan, dan penanaman
berpengaruh  dalam produktivitas  lshan.
Namun demildan, upaya konservast lahan harus
tetap dilakukan ssar produktivitas lahan ddak

TSI LT,

& Arachis pintoi dan penyiangan parsial

Pengeunaan tanaman penutup tanah
dan penyiangan secara parsial merupakan
bentuk pilihan konservasi pada tanah miring
mzupun landal pede tanaman kopi berumur
muds (Aeus e al, 2002), Berdasarkan hasil
penelitan  didapathan  bahwa penyiansan
menyeluruh berdampak mempercepat limpasan
permuksan sehingse membuka peluang ercsi
vang lebih besar. Oleh karena itu, petani
bersama para ilmiwan melalukan eksplorasi
dan analisis. bersama yang kemudian
melahirkan inovasi teknik penyviangan pareial
Teknik ini disngeap dapat mengurang
tetap menguransl  ristko erosl, Selain
penanaman tansman penutup tansh  dapat
membantu  meningkatkan  kesuburan  tanah
melalul serassahnya vane jatuh. Serasah tersebut
mengandung bahan organik sehingga dapar
meningkatkan  kandungan bahan  organik
tansh.

Amchis pintoi adalsh sejenis tansman
kacsnokacanean vane bentuknya  hampir
menverupal tanaman kacans tenah (Arachis
hipogaea). Tanaman ini mudah merambat
sehingga dalam wekru tga bulan sesudsh
ditanam akan dspat menutupi permukaan
tanah, asalksn penanamannya dilakuksn pada
awal &tau p:rtm.gihﬁn msim  hujan.
Pertumbuhannya merambat dan tingginya tidak
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lebih dari 25 cm dan dapat menutupi tensh
dengan anyaman batang (shoot mat) yang rapat.
Dengan demikian, tapaman ini ideal untuk
dijadikan sebagai tanamsn penutup tansh.
Apalagi karena kemampuannya menambat N2
dart udars maka pensounsan Arachis sebagai
penutup tznah dapat mengurangl. bahkan
meniadakan penambshan pupuk N unwmbk

tanaman utama (Gambar 2),

A, ointon banyak dikembanekan sebagal
penutup tanah pada tanaman kopi (Coffea sp.)
di AFK] Lampung Barat. Di Lampung Tengah
tanaman ind digunakan pada proyek SLPHT
(Sekolah Lapang Pengendalian  Hama
Terpadu=Farmer Field Schoo! for Intesrated Pest
Management). Dengan penanaman Arachis, akan
terbentuk pemanssa alami (natwral predator)
tanaman lada. Nektar vang dihasilkan oleh
bunge A. pintsi menjadi maksnan berbagai
seranggs pemangss hama tanaman lads. Selain
itu, eerasalh Arachis menjedi  media
pertumbuhan jamur Trchederma dan jamur ind
bersitat menutupl (menekan) pertm‘ubuhﬂ_n
jamur Phytophthora palmivora, penyebab penyakit
pangkal batang, suatu penyakit urama tanaman
ladla.

Selain untuk penutup tansh, A. pintol
dapat disunakan sebseai pakan ternak domba
atan  sapl. Pangkssan tanaman ini perlu
dikeringkan lebih dahulu sebelum diberikan
kepada ternak. Untuk ternak ruminansia pada
umumoya, tanaman o kacansan diberilan
sekitar  10-13% (10-15%  hijausn lacane

kacangen dan 83-90% rumputtumputan dan
sejumlah konsentrat). Apabila kacangkacangan
terlalu banyak, selzin kurane memberd manteat
tambahan, juga dapat menimbulkan ganggusn
pencernaan ternak. Jika A pintoi diberikan pada
ternak maka unsur P dan K yang diksndunenya
akan terangkut bersama hijausn pelan dan ind
memeriukan penggantian hara P dan K dalam
bentuk pupuk. Dengan demikian pupuk P dan
K yaneg diberikan terpantung pada sering atan
ddaknys pemotonsan A pintoi  dilakukan.
Untuk pemotongan vang sering, misalove sekali
dus: bulan maks perlu penambshan SP36
seldtar 100 sampai 130 ke/ha/tshun dan KCl
sekitar 30-100 ke'ha/tahun. Masalah vang
mungkin tmbul karena penggunaan A, pintoi;
mengundang  perkembangan  bekicor  yang
merupakan pembaws  penyakit jamur P
palmiwora  yang menyerang tanaman  lada
Masalsh int dapat distasi densan menyiansi
manaman sekeliline batane (rnz weedms) pads
diamerer 120 cm.

A pintoi ditanam dengan mengeunakan
stek batang vang panjangnya sekitar 20 cm (4-5
TUAs E'-ﬂE'Hﬂg; Tuas i::atang Vang muda lebih cepat

tambih dbandingkan: ruis batang yang tus),

Srek ditanam seperti menznam ubi jalar dengan
24 ruas tanaman ditimbun tansh. Jarak tanam
sekdtar 30 x 30 em, Perianaman dapat dilakukan
antars awal sampal pertenpahan musim huian
(antara  November sampal.  Januard).

(Gambar I, Tanaman h‘.lpi -d:-l".'EI.:_Iﬂ. penutup tanah Arachi pimtol densan sistemn penyiansan secara parsial
(Sumber Agus =t al., 2002},
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Gambar 3. Penviansan vans intensit (Sumber: Agus er al, 20020

b. Kopi monokultur dan penviangan intensif
Pada tenaman kopl monokultur
dengan penylangan vang intensif {sam kali
dalam 3 atau 4 mingou) menyebabkan sangat
sedikit sisa oulma vans dapat menutupi
permukaan tanah sehiness pada  wakiu
tanaman kopi masith muda, permukean tanah
sering terbuks den mudah rererosi (Gambar 3).

3. Masukan Teknologi

Usaha konservasi lahan secara vegemtif
dapat dilengkapl dengan sustu  masukan
teknologl untuk tujusn peningkatan hasil
produksi. Pada sistem perkebunan kapas untuk
tujuan pemenuban kebutuhan sandane dan
ekspor. Input penambahan bahan organik pada
lahan, kaik berups pupuk kandang, kompos
maupun muba daun jarum termyata mampu
menaikkan produksi, di sampine reduksl laju
aliran permukaan dan ercsl. Penambahan
kompos dengan dosis: 134 tonvha dapat
meningkatkan produksi tertingel, menurunkan
reduksi aliran permukazn, dan menurunkan
erosi terhesar,

Mulsz dapat berasal dari hijauan hasil
pangkasan tanaman pagar, tanaman strip
rumput, dan sisa tanaman, Bahan tersebut
disebarkan di atas permukaan tansh secara
rapat untuk menghindard kerusakan permuksan
tanah darl terpaan hujan. Bahan hijauan atau
sise makanan juss dapat ditumpuk memanjang
searsh kontur terurama bagian bahan hijanan
Vang mempunyat struktur memaniang sepert
batang dan daun jsgung den jerami padi

Serrmar Nasooal Inovas Teknoda Kiope

densan maksud menshambat laju alifan
permulan (Suwardio et al, I989).

Mulsz biasanva merupakan kombinasi
antard sisa tanaman yang cepat lapuk dan
lambat melapuk. Bahan hijavan atau biomassa
vans cepat melspuk (Seperti sisa tanaman
kacangkacangan) berguna unmuk memperbaikd
stuktur ranah dan menyedisksn hare secars
cepat, sedangkan biomassa yang relatif lambar
melapuk {seperti jerami padi dan batane jasune)
bersuns untuk menshambat laju alisan
permukaan,

Penggunazn mulsa organik  untuk
konservest tanzh pada sistem usahatand palawija
dilskukan oleh Suwardjo et al dalam Basuki
(2007), bahwa pembedan mulsa nyata
berpengaruh terhadap pori serasi dan dapat
menuriunksn  fluktuasi  temperstur  tanah

harlan. Penurunan temperatur tanah di daerah
tropiks merupakan salah samu faktor yang dapat
meningkatkan hasil pertanian (Lal dalam
Suwardjo 21 al, 1989).

Teknik penerapan mulea vertikal telab
dilakukan oleh Brata dalam Basuki (2002) pada
tanah Oxie dwtobepts dengan lerene 13% di
Darmara. Hasll penelidan menunfulkan
penanaman mulsa verdkal di areal usahatani
jagung dan kacang tansh dapat menurunkan
eros| sebesar 67-52% dan limpasan pemukaan
sehesar 9285% dibandingkan mulss vang
konvensional. Pengeunsan mulsa vertikal lebih
etekrit dibandingkan sistem terss gulud dalam
menckan limpasan permukaan, erosi, dan
kehilanean unsur hara. Penelitian pensgunaan
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mulsa pada areal hutan taneman  telsh
dilalaiknn oleh Pratiwl dalam Basuld (2002).

Mulsa vang digunakan adalah serassh
slangalang vang diterapkan pada lzshan yang
ditsnami  kemil umur 3 tshun vang
diumpangsarikan.  dengan  jagung. Hasil
peneliian  menunjukkan bahwa mortolog
mulea mengalami perubahan karena proses
dekomposisi dan terjadi penambahan partikel
tanah vang terbawa darl basian yang lebih atss
setelah 6 bulan pengamatan, Persentase
limpasan permukssn dengan  ssluran  jerak
kontrol, 9, 6, dan 3 m-adalsh 70; 44; 4.5; dan
1,06%, sedanskan besarnya erosi pada masine.
masing saluran jarak kontrol, 9, 6, dan 3 m
adalah 18,57; 12,08; 10,29 tonvha; dan 3,51
ton ha.

Telnik Konservasi Mekanik

Korservasi tansh secara  mekanik
adalah femua perlakusn fisik mekanis dan
pembuatan banzunan yang ditunjukkan untuk
menguranet aliran permukasn guna menekan
erosi dan meningkatkan kemampuan tansh
mendukung usahatani secara berkelanjutan.

Ads beberapa pendekatan mekanis atau
sipll teknis yanz daspat disunaksn untuk
mengendalikan longsor, sesual dengan kondisi
topografl dan besar kecilows tingkst bahaw
longsor. Pendekatan mekanis pensendalian
longsor ‘meliputi: (1) pembuatan saluran
drainase (saluran pengelak saluran penangiap,
dan saluran pembuangan), (1) pembuatan
pembangunan penahan material longsor, (3)
pembuatan pembancunan pensuar dinding/
tebing atau pengamatan jurang, dan (4)
Pembuatan traptrap terasering (Departemen
Pertanian, 2008).

1, Saluran drainase

Tujuan  utams pembuatan  szluran
drainase adalsh untuk mencegah genangan
dengan meneslirkan ‘air alitan permukaan
sehingea kekuatan sir mencalir tdak merusak
tanah, tenaman, dan/atau bangunan konservasi
lainnya.

Di areal rmwan lonesor, pembuatan

saluran drainase ditanjuldan untuk
mengurangt lafu infilasi dan perkolasi sehingga
tanah tidak terlalu jenuh alr, sebagal tsktor
utzma pemicu terjadings  longsor. Bentuk

saluran deainase, khususavs di lahan usaha tant
dapat dibedakan menjadi: {a) saluran pengelak,
(b) saluran terss, dan () ssluren pembuangan
afr, termasuk bangunan terjunan (Departemen

Pertanian, 2006).

2. Bangunan penahan material longsor

Konstruksi bengunan penahan material
longsor bergantune pada volume longsor, ks
longsor  termasuk  kategori  kecdl, muks
konstruksi  bangunan  penshan  dapat
menggunakan bzhan yang tersedia di tempat,
misalnva bambu, batane dan ranting kayu.
Apabila longsor termasuk katesorl lesar,
diperlukan  konstrukel bangunan  beton
penahan vang permanen. Beton penahan ind
umumnya dibansun ditebing jalan atau tebineg
sungal tawan longsor.

3. Bangunan penguat tebing

Bangunan ini  bersuns  untuk
memperkuat tebingtebing vanz rawan lonssor,
berupa konstruksi beton atau susunan bronjong
(susunan batu ditkat  kawat). Konstruksi
bangunan menggunakan teknik sipil kering.

4, Pembuatan terasering
a. Teras bangku

Teras banclu atau teras taness dibuat
dengan cara memotong panjang lereng dan
meratakan tanah bagian bawshnya sehineea
terfadl deretan bangurian yane berbentuk
seperti tangga. Pada uszhatani lahan kering,
funesi wutama teras bangku adalah (1)
memperlambar  alian  permukaan,  (2)
menampung  dan  menyelurkan  aliran
permuksan dengan kekuatan vang tidak sampsi
merusak, (3) meningkatkan laju infiltrssi, dan
(4} mempermudah pengolahan tanah.

Terss bangku dapat dibuat  datar
(bidang olsh datar, membentuk sudut O
dengan bidang horizontal), miring ke dalam.
goler kampak (bidane olah miring beberapa
derajat kearah yane berawanan dengan lerens
asll), dan miring ke luar (bidang olah miring ke
arah lereng asli). Teras biasanya dibangun di
ckosistem lahan sawsh tadah huja.n., lahan
tegalan, dan berbagal ststem wanatani.

Terae bangku miring ke dalam (goler
kampak) dibangun pada tsnah  vene
permeabilitasnya rendah, denean tujuan azar

Sesnsear Nasyonad fnowaa Teknodogs Kop -
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alr vane tidak segera terinfiltrasi mengsenans
bidang olah dan ddak mengalir keluar melalui
talud di bibir teras, Terae bangku miring ke luar
diterapkan di areal dimana aliran permukaan
dan infiltrasi dikendalikan secara bersamaan,
-misalnya areal rawan longsor. Teras banglu
goler kasmpak memerluken bisya reladt lebih
mahal &ibandi.ngkﬂn teras ]:la.m_;:im datar atau
teras  bangku omirdne ke luar, karena
memerlukan lebih banyak penggalian bidang
olzh,

Efektivitas teras bangku  scbagai
pengendsli erosi akan meningkat bila ditanami
dengan tanaman penguat teras bibir dan
tampingan terss, Rumput dan legume pohon
merupakan tanaman vang baik  untuk
disunakan sebasai penguat teras. Tanaman
murbet sehapal tanaman peneuat teras banyak
ditanam di daerah pengembangan ulat sutra.
Teras bangku ada kalanve diperkuat dengan
batu yane disusun khususnya pada tampingan.
Model seperd ini banvak diterspkan dikawasan
vang berbatu,

Beberapa hal yang perdu mendapat
perhatisn dslam  pembuatan teras  bangku
adalsh &) dapst diterapkan pada lshan densan
kemiringan 1040%, ddak disnfurken pada
lzhan kemiringan > 40% karena bdang olsh
akan menjadi terlalu sempit, b) tidak cocok
pada tansh dangkal < 40 cm, ) ddak cocok
pada lahan usaha pertanian yeng mengzunakan
mesin pertanian, d) tdak dianjurkan pada
tanah dengan kandungan aluminium dan besi
tineel, dan e) tidak dianjurksn pm:la tanah-
tanah yane mudsh lonssor,

b. Teras gulud

Teras gulud ‘adalsh bardsan suludan
vang dilengkapl dengan saluran air dibagian
belakang gulud. Metode ini dikenal puls
dengan lstlah guludan berszluran, Bagisn
bagian darl teras gulud rerdiri atas guludan,
saluran air, dan bidane olah.

Funesi darl teras gulud hampir sama
dengan bangku, vaitu menshan laju aliran
permukaan dan meningkatkan penverapan air
kedalam tanah. Saluran air dibuat untuk

mengalirkan aliran permukaan dari bidang olah

ke sslwran  pembuansan  alr.  Untuk
meningkatkan eteleifitss teras gulud dalam

mengurangt erosi  dan  aliren  permulzan,
guludan dengan tanaman penguat teras. Jenis
tanaman yane dagpat di.gu.rmk&u sebagai
tanaman sebagai penguat teras bangku juga
dapat digunakan sebagal ranaman penguat teras
eulud. Schagzi konvensasi dari kehilangan luas
bidane olsh, bidans teras sulud dapat juea
ditanami dengan tanamen bernilal ekonomi
{cash crops) misaloys tanaman katuk dan cabe
rawil,

Beberaps hal vanz perfu diperhatikan
dalam pembuatan teras gulud: &) teras gulud
cocok  diteraplan  pada  lshen  dengan
kemirdngan 1040%, dapat juge pada lshan
dengan kemiringan 4060%, namun relatif
kurane efekdf, dan b) Pads mnah vane
permeabilitasniva tneet, suludan dapar dibuar
menurut arah  kontur. Pada tansh yang
permeabilitasnva  rendah, guludan  dibuat
mirine terhadsp kontur, tidak lebih darl 1% ke
grah saluran pembusngan. Hal ini ditujukan
agar tidak segers terinfiltrasi ke dalam tansh
dapat tersalurkan ke lusr ladang dengan
kecepatan rendsh.

Sistem gulud adalah sistem dengan
menggunakan larikan di mana baglan salurmn
gulud dapat berfungsi untuk meningkstkan
penverapan  air ke dalam tanah (infiltrasi),
sedangkan punggung gulud dapat menahan lafu
aliran permukasn (Gambar 4). Di Sumberaya
sebagian gulud tdak sefsjar dengan kontur dan
inl munekdn dimaleudkan asar ddak tedadi
penegenanean afr di dalam selokan sulud.

c. Teras individu

Teras individu adalsh teras vane dibuat
pada setiap individu tanaman, terutama
tanaman tahunan Jenis teras ini  bilasa
dibengun di areal perkebunan atau pertansman
bush-buahan,

- Serrnriar Nassowal Inovasy Teknoigs Ky
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Gambar 4. Sistern g—ulu.uf Iiﬁdg'lng} pli& kebun iu:rp'z [Sumber Agus et al.. El:fi:!.

d. Teras Kebun

Tegas kebun adalah jenis teras untuk
tenaman  tahunan, khususnoyes  tenaman
perkebunan dan buahbuahan, Teras dibuat
dengan interval vang bervariasi menurut jarak
tanam. Pembuatan teras bertujuan untuk: 1)
meninekatkan eﬁsims_i penerapan teknik
konservasi tansh, dan 2} memfasilitasi
pengolahan lahan (land management facilitate) di
antaranya unruk I‘.a.,'i'tli.lsl_*. jaIan E::‘:lun, dan
menshemat tenaga kerjz dzlam pemeliharzan
kebuz .

e. Rorak

Rorak merupakan lubang
penampunsan afad  peresapan  air, dibuat
dibidang olah atau saluran  peresapan.
Pembuatan rorak bertujusn untuk
memperbesar peresapan air ke dalam tanah dan
menampung tznah vane tererosl. Pada lshan
kering beriklim kering, rorak berfungsi sebagai
tempat pemsnen air hujan  dan  aliran
permukaan.

Dimensi rorak yang disarankan sangat
bercariasi, misalnya kedalaman 60 cm, lebar 30
cm, dan panjang berkisar 30200 cm. Panjang
rovak dibuat sejajar kontur stau memotong
lereng. Jarak ke sampine antar satu romk
dengan rorak lainnya berkisar 100130 em,
sedangkan jarak horizontal 20 m pada lereng
vang landai dan agzk miring sampzi 10 m pada
letens  wvane lebih  curam  (Departemen
Pertanien, 1006). Dimensi rorak vane aksn
dipilth disesuaikan densan kepasitas alr atau

sedimen atau bghan teranglout lainnyas yang
akan ditampune,
Sesudah periode waktu tertentn, rorak

akan terisi oleh tansh stay serssch tznaman

Agar rorak dapat berfungsl secara  terus

menerus, bahanbahan yang masuk ke rorak
perlu diangkat ke lusr atau dibuat rorak yans
barn.

KESIMPULAN

Aldbat vang ditdmbulkan oleh erosi
tanah mengalami kerusakan sifat fisik, kimia
dan biolozt tanah sehineea produktivitas tansh
dari tanaman menurun. Upaya yang dilakikan
untuk mencegsh terjadinya erost peda lahan
kopi adalah melalul penerspan  teknologl
budidaye konservasi vanz meliput penanaman
tanaman penaung pelindung, pembuatan teras,
pembuatan guludan, pembuatan rorsk dan
penanaman tanaman penutup tanah

Model konservasi tamah dan afr pada
kebun kopl vang diterapkan petani berazam,
tergantuny kondisi fisik dan biofislk lahan,
biaya dan tenaga kerfa yang tersedia, lokasi dan
status lahan dan ordentasi produlsi petani
apakah subsisten atau komersial Perlu atau
ddaknya teknik konservasi tenah diterapkan
sangat ditentukan oleh panjang dan kemiringan
lereng, kepekaan tansh terhadap erosi, cursh
hujan, tinekat peﬁ:umhthmﬂmmm lm]:-i, dan
keadasn penutupan tansh oleh tajuk dan
serasah.

Sesnsear Nasyonad fnowaa Teknodogs Kop
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PADA TANAMAN KOPI

Handi Supriadi

Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penvegar
Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357
suprindihandi@yahoo.co.id

ABSTRAK

Pmbnhmﬂmpﬂ;dﬂnﬂﬁdﬂ:gﬂn&mhhﬂgﬂm&ﬂpnhhqmmﬂmmm;hﬂnmhﬂuﬂm
mengakibatkan kerusakan pada tanaman kopi sehinggs produksi menumun, Bulan kering (curah hujan di bawah
60 mm per bulan) vang berkepanjsngan mengalnbatkan produlsi kopi menuren sebesar 34-79%, begitu juss
bulan bassh (curah hujan di stas JO0 mm per bulan) yane merate sepanjans tahun menzakibatkan produkst kapt
menurun 95 5%. Selain itu bulan kering yang berkepanjangan (di ams 3 bulan) menyebabkan loslitas biji kopi
menurin. Setiap kenaikan suhu | “C maka skan menurunkan produle: bijl kop: sebesar 30,04%. Namun subu
udsrs yang sangat rendah [-F sempai -5 ‘:ﬂ_'l' dapat mematikan daun kopl. Upays untuk mengatesi perubshan iklim
pada tanaman kopi dapat dilslkan melslui penerapan teknolost budidays yang ramah linplounzan, baik barssfat
adaptasi mavpun mitigesi Teknologi budidayvs tersebut di antaranya adalah pemilihan bshan tanaman ungzul,
pENErEpAn pengntaha.n tanah berbasis konsesvas! atau tanpa olab tanahk (TOT), peEnanaman ani.-pan]:-erinn muilsa
dan tanaman penutap tanah, pc::u]:-ud'tan rorak. embuns dan saluran irisssi, penanaman tanamen penauns,

p-nfn.iﬂghm. dan Famu.pu.l’.ul pupu]cmg:.nil-_
Kata kunci: Kopi, perubzhan ildim, dampak, mengatasi, budidaya

ABSTRACT

Climare change marked by the shift in rainfall barerrs and sason as well a1 the rring emperanres woe couring damage o
the coffes plant a0 thar cam declinirig the vield. Dried mondh (ramjall beloic 80 mm fer mondh) prelonped renulied in coffer
prodicrion declined by 34% . 79%, a2 well a3 in wet (rainfall cbove 100 mm Ber month) were evendy distributed throaghout the
vear couged declming 98.5% of vield. Besides the dry months of prolonped (over 3 montha) lead o decranred qualin of coffes
beane. E-L'ﬂ:l 1% temperature rise then it wall lose brodicction of coffee beans In 30.04%., Honwever at very low semperatures (-3
t0- e} ean tum off coffes leaves, Efforts 1o address climate change on coffee plant can be done through she application of
enwrronmeEnsfrenaly cultwation technology, bodh are adobisnion as well ar minganion. The cuinvansn cechnology of which 12 the
sigerior piant matenal selection, apblicanonbased conseranon nliage or no aporm ground (TOT ) coffee planting, mulching
and fesding ground cover plants, making rovek, dam and imganon charmely, plannng shading plann, pruning ond fermbzng

Reywords: Coper, cirmaze change, /apace, overcome, cultivanon

PENDAHULUAN

Tanaman kopi merupakan komoditss
wkcbmmn vane berperan pentlne dalam
perekonomian Indonesia, Dengan luss areal
pada tahun 2011 yang mencapel 1.233.698 ha
dan melibatkan 1867343 kepala kelusrga
lapangan kerja sebanyak 62.110 tensca keda.

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -

Selain itu komodites kopi menyumbang devisa
negara  dari  hesil  ekspor ke berbagsi
mancanegara. Volume elspor pada tshun 2011
mencapal 346.493 ton dengan nilai 1.036.671
US § (Dienbun, 2012a).

Keberadsan  dan  pengembangan
tanaman xopl sast ini dan mass mendatang
akan dihadapkan kepada berbasal kendala 4t
antaranya masalah biofisik terutama perubahan
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tklim sty disebabkan cleh PEMANASAT glﬂ’l:lal
akibat peninglatan emisi gas rumah kaca
(GREK). Terjadinya  perubghan  iklim
berdampak terhadap perubshan sistem fisik
dan biologls lingkungan sepert peningkatan
intensitas badai tropis, perubshan pola
presipitasi, salinitas air laut, perubahan pols
angin, masa reprodulsi hewsn dan tinaman,
distribusl spestes dan ukuran populasi, dan
trekuensl sersngen hama penyakit taneroen
Beberape unsur tklim yang rentan mengalami
perubshan di Indonesta antara lain pola cursh
hujan, muka -air laut, suhu udara, ‘dan
peningkatan kejadian fklim eletrim sepertd
banfir den kebedngan (Badsn Litbang
Pertanian, 2011), Kondisi ini akan berdampak
serius terhadap pertumbuhan dan produlsi
tana.mnnlm-pL

Berdasarkan beberapa hasil penalitian
menunjukkan bahws perubaban ikim yang
ditandai densan peningkatan bulan kering
{cursh hujan di bawah &0 mm per bulan),
bulan basah (curah hujan di ams 100 mm per
bulan) dan suhu udera dari kondisi rara-rara,
dapat m:nghaml:nit pc:'l:umbuhan dan
menurunkan produks] serts kualitas kopl
{DalMarta den Ramalho, 2006).

Upsya untuk mengatasi  dampak
perubshan {klim terhadap tanaman kopt perlu
didukune oleh teknologl inowatit dan adaptif.
Salah satunya melalui pengembengan sistem
budidays tanaman kopl vang toleran (resilience)
terhadap variabilitas dan perubahan {klim szar
inl dan di masa yane akan datane. Sistem
budidaya tersebut di antarsnys adalah
penggunaan  bahan  tnaman unseul
pembuatan  parit, rorak dan  embung,
pemangkasan, pembetian mulss dan tanaman
penutup tanah, serta penempan  sistem
agroforestrl berbasis kopt.

Penulisan makalah inl bertujuan untuk
menganalisic  penerapan teknologi budidas
vanz dapat meneatasi dampak necatif

DAMPAK PERUBAHAN IKLIM
Perubahan {klim yvang terjadi secars

global sudah menjadi ancaman bagi kehidupdn
makhluk hidup di permuksan bumi ini

Pengertian perubshan iklim adalah kondist
beberapa unsur iklim (terutama curah hujan
dan suhu udara) yang maminde dan/atau
intensitasnya cenderung mengalami perubzhan
aftau menylmpang dari dinamika dan keadaan
rats-rata, menuju ke arsh (wend) tertenma
{meningkst atau menurun). Kegiatan marnusta
{antropogenik) terutama yang berksitan dengan
meningkatnyva emisi gas rumsh ksca (GRE)
seperti karbon diacksida (CO:), methana
(CH4), ndtrous oksida (N.O) dan CFCs
{chlorofluorocarbons} merupakan penvebab utama
terjadinya  perubshan  iklim. Meningkatoya
emist ORK mendorong terjadinys pemanasan
elobal dan telah berlanssung sejak hamptr 100
tahun terakhir.

Dampak darl perubshan iklim, yaitu
terjadinye perubahan pola dan pergeseran
musim hlrﬁu:n serta meninekatnya suhu udara
sehinoea’ dapat menimbulkan kondisi ikiim
vang ekstrem sepert  kekeringan  maupun
kelebihan air yang beckepanjangan (lebib dari
tiea bulan berturutturut). Kondisi  ini
menyebabkan pertumbuhan tanaman  kopi
terhambat dan produlsi menurun.

Terhadap Iklim
1, Pergeseran Pola Curah Hujan
Terjadinye perubahan ildim

menyebabkan musim  dan pola  hujan
mengalami perubshan ke arah tren tertentu,
selain {tu menyebabkan suhu udarz mengalami
peringkatan. DM baglan barat Indonesia,
terutarra di  baglan utara Sumaters dan
Kalimantan, intensitas cursh hujan cenderung
lebih rendsh, tetapi denean periode vang lebth
penjang, Sebaliknya, di wilayah selatan Jawa
dan Ball intensitss cursh hujan cenderung
meningkat tetapl dengan periode vang leblh
singkat (Naylor, 2007). Secera nasionsl, Boer et
al (2009} mengunskapkan tren perubshan
secara spasial, di mana curah-hujan peda musim
hujan lebih berveriasl dibandingken musim
kernarau,

1. Peningkatan Suhu Udara

Hasil penelidan IPCC  {2007)
menunjukian bahwes kenalken subu udara
dunia pads periode 20002100 diprediksi
sebesar 2,1-3,9 °C, sedangkan di Indonesia
dalam periode 2005-2035 rata-rata suhu udars
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aban meningkst 1-15 °C., Runtunuwu dan
Kondoh (2008) melaporkan telah rerjadi
peningkatan suhu udara global selama 100
tahun terskhir, ratarata 0,57 “C. Para shli
m:mpﬂing&dmn bph:{ira suhu akan naik hinges
5,8 * C di daersh tropis pada akhir abad ke 21
{Camargo, 2010)

Techadap Tanaman Kopi

Tanaman kopl sangat tergantung
kepada lingkungen (Cheserek and Gichimy,
2012), Kopi Robusta dan Ambika memerlukan
curash  hwian  1.230-2.000 mm/tshun,
sedangksn untuk kopl Liberika 1.230-3.000
mm/tahun. Bulan kering (cursh hujan kurang
dari 60 mm per bulan) vang diperdukan untuk
kopl Robuste, Arabiks, dan Liberika sama, vaitu
1-3 bulan per tahun. Subu udara untuk ketiza
jenis kopi t=reebut bervariasi, kopi Robusta 21-
24 C, Arabiks 15-15 °C dan Liberka 11-30
“C (Digenbun, 20125),

Dampak perubahan iklim vang
menonjol terhadap tanaman kopi adalah
penurunan produksi akibat perubahan pola
curah hujan dan peningkatan suhu udara.
Musim kerine pendek, vane berdanesune 24
bulsn, penting imtuk merengsang pernbungasn.
Musim baszsh vang tedadl sepanjang mhun
sering mengakibatkan panen tidak merata dan
hasil vange rendah.

Dard  sudur pandane metsorolo,
kekeringan hanya mengacu ke periode di mana
curah  hujan  leblh  kecil dibandingkan
evapotranspirasi potensial. Namun demikian,
khususnva di daerah tropis, perdode kekerinoan
sangat diperburuk oleh radissi matahari tinggi
dan suhu tinggi sehinggs kekeringan harus
dipertimbanckan sebagal stres mulddimensi
(DaMatta, 2003).

Proces fotosintesis menjad] rerbaras
ketika stres air terfadi karena penutupan stoma
dan pengurangan Kegiatan fisiologis  |ain
(Camarwo, I010). Kekeringan mempakan
taktor lingkungan yang menyebabkan defisit atr
atau stres alr pada tanaman kopt (Pinhetro et
al., 2005).

Bulan kering wvzng tegadi selams 5
bulzn berturutturut di Eebun Getas, Semarane
den Suksmangli, Kendal pada twhun 1997
mengakibatkan produksi pada tshun 1998
menurun masingmasing sebeszr 66,74 dan

Sesnsear Nasyonad fnowaa Teknodogs Kop -

19,09%. Begitu fuga bulen kering yane terjadi
selama 4 bulan pada tshun 2002 di Kebun
Oetas, Semarang menyebabian produlsi tzhun
2003 menurun  36,22% (Prihasty, 2002)
Alpaseno, 2003). Kemarau panjane vane terjadi
selama 5 bulan berturuttrur menvebabkan
produksi kopi Robusta menurun 34-68%
(Yahmadi, 1973; PTPN XII1, 1984).

Berdesarkan hasil analisis pada Takel 1,
menunjukkan bahwa bulan kering (curah hujan
kurang dard 60 mm per bulan) celams lima
bulan berturutturut yang teriadi pada tshun
1991 di Kebun Jollong, PaH mensakibatkan
produksi kopl pada whun 1990 menurun
sebesar 56,35%. Pada tahun 1992 bulan kering
hanva  terjadi  satu  bulan, hal tersebut
berpensaruh  positif terhadap produls! kopl
shun 1993, vaimn produksi meninekat sebesar
139,35%. Tahun 1993 dan 1994 kembali
terjadi bulan kering yang panjang (5 bulan)
kondisi tersebut menyebabkan produlsi kopi
kembali menurun sebesar 36,18% pada tahun
1994 dan 4103% pada tehun 1993, Pada
tmhun 1996 produksi kembali meningkat
sebesar 194,18% ksrena: pada tshun 1995
hanya terjadi satu bulan kerng. Bulsn basah
vang terjadi sepanjane tahun pada tahun 1996
mengakibathkan produksi tahun 1997 menurun
48,00%. Produlsi pada tahun 1998 kembali
menurun sebesar 13,63% karena pada tshun
sebelumnya (1997) teradi bulan kering yeng
panjanig (5 bulan). Pada mhun 1999 dan 2000
produksi kembali meningkat, karena bulan
kering hanya teradi satu bulan, Penampilan
tapaman kopt vane mengalami kekerinean
dapat dilihar pada Gambar 1.

Selain dapat menurunkan produbsi,
kemarau panjancg di atas Hos bulan berturur
mrrut menyebabian kualitas biii lmpl MEnkri,
yaitu  meningkatnya  jumlsh  biji  kosong
(Sumirsr, 2008)

Bulan baszsh (cursh hujan di ats 100
mm per bulin) yane merata sepanjang tahun
menyebabkan tingkat kebechasilan persarian
bunga kopl hanya sebesar 3,3% sehingga angka
populasi tanaman wvang tidak produltit
{(berbush kurane dari 200 bush per pchon) di
Kebun Percobaan Sumber Asin mencapai
80,4%, dan produksi rmurun sebesar 98,5%
(MNur, 2000).
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Takel 1. Bulan kening dan produktivitss kopi selama 10 mhun (1991-2000) di Eebun Jollong, Pan

Tahun Bulen Kering Produktivitas (ke he)
1291 3 1312
1992 1 660
1993 3 13581
1994 5 1209
1293 1 595
18596 e L0
1997 5 310
1993 & 136
1999 1 960
2000 L 1431

Sumber: Pasaribu (2007)

Gambar 1. Tanaman kopl yeng mengalaml kekeringan

Subhu elstrim dapat merusak proses
metabolisme sel (misalnya  fotosintesis),

pertumbuhan den kelangungan  hidup
tanaman, serta nilai  ekonomi  tanzman

(DaMatta dsn Ramalho, 2006 ). Behkan, subu
dapat membatasi pengembangan dari tanaman
kopl karena pertumbuhan kopl sangat
dipengaruhi oleh subu tinggi dan rendsh (Silve
et al, 2004). Rata-rata suhu optimum untuk
kopl Arabila adalah berksar 1821 °C
(DaMatn dan Ramatho, 2006), Subu di ates 73
o, dapat mempercepat pengembangan dan
permatangan  bush  sehinggs  menurunkan
kualitas (Camareo, 2010). liks suhu udars
mencapal 30 *C  dapat mengakibatkan
pertumbuhan  tanaman  tertekan dan
menimbulksn kelsinan seperti menguningnva
daun dan pe:rtumbuhm tumor pal:la ;ﬂ:lgkﬂl
bamane (DaMatta dan Ramslho, 2006). Subu
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vang relatf Hneel (musim kemarau yans
berkepanjangan) selama bunga mekar, dapat
menyebabkan aborsi bunga (Camargo, 2010).
Selain itu, suhu udsra yvang sangat bervariast
dapat meninokatkan cacat biji, merubsh
komposist biokimia dan cita rasa (Carr, 2001,
Silva er al., 2003). Setiap kenatkan suhu udara 1
“C aksn menurunksn produlsi bzhan kering
tanaman kopt sebesar 10% (Camargo, 2010)
dan produlsi bifi 30,04% (Pinto et al,, 2007).
Pertumbuhsn vegemtit tmnamsn kopl
terhambat jika subu udars turun di bawah 13-
16 =C (Silwa et al, 2004). Bush dan deun
tanaman kopi akan mengalami luka bakar jika
suhu udara di bawah 36 =C (Coste, 1997).
Fopl peka terhadap frost, jike suhu menurun
minimal -3 sampai -3 *C akan mematikan daun
(Guimaries et al, 2002; Quartin e al, 2004),
Froet {(embun beku) vang terjadi secars sporadis,
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sangat membahavakan bagi kelangsunean hidup
tanaman kopi larena dampaknya dapar
merutak daun dan bush tidak <aja pada tahun
terfadinya, tetapt dampaknya dapat terjadi pada
tahuntahun bedkutava (Felo, 1991) vane
akhirnya, dapat mematikan tanaman kopi. Baik
kopi Arabika dan Robusta sangar sensitif
terhadap embun beku (Felo, 1991).

TEENOLOGI BUDIDAYA MENGATASI
PERUBAHAN IKLIM

diatasi melalui penerapan teknologl budideva
vang tepat dengan dus pendelatan, vaitu
adaptasi dan mitieasi. Adaptasl adalah
teknologt budidavs untuk mengatasi perubahan
iklim melalui peovesusian yang dilakuksn
secard spontan maupun terencana sehinggs
dapat mencuranei tisiko kesaenlan produksi
maupun kematian (Surmaini e &l, 20110
Sedangkan mitigasi adalah penerapan eknologi
budidays: untuk menekan penyebab terjadinga
perubahan iklim, seperti gas rumah kaca dan
lasinnyas sehinesa risiko terjadinya perubshan
iklim dapat diminimalisir aran dicesah.

Bahan Tanaman

Penogunsan behan tsnaman ungzul
merupakan cara vang paling efektit, muidah dan
murah dalam mengatasi perubahan {klim. Saat
ini sudah dilepas oleh Menteri Pertanian
Republik Indonesin beberapa varetas/ klon

ungsul kopl Arabiks dan Bobusts. Selain
mempunyal produksi tinggl den citarssa yang
baik varetad‘'klon unggul tersebut  tshan
terhadap perubahan iklim.

Kopl Arabika 5 793 merupakan varietas
unggul vang sesual ditansm pada lahan sub
optimal dan dsersh endemik penyekir karat
daun. Produktivims 10001500 ke kopi
b/ ha/tahun pada populasi  1.600-2000
tanaman, ha. Pada ketingglan lebih dad 1000 m
dpl tahan serangan kerat dsun dan pada
ketingzian kurang dard 900 m dpl agak tshan
penyakit karat daun, cdtorasa culup batk
(Menteri Pertanian, 1995). Kopi Arsbika
Sigarar Utang banyak disukai petani karena
cepat berbuah (umur 1,5 tahun) dan bunganys
tdak susur ketiks terfadi musim hujan vane
berkepanjangan. Produktivitas ratarata 1300
kg kopi biji’ha/tahun dengan populasi 1.600
tanaman,/ ha  (Menterd  Pertanian,  2005).
Penampilan kopi Arsbika varletas 5 795 dan
Sigarar Utane terdapat pads Gembar 2.

Kopi Robusta yang toleran terhadep
kekeringan adalah kon BP 409 (Nur dan
faenuddin, 1997). Klon ini mempunyai
produktivitas 1.000-2.300 ks kopi blji‘ha/
tahun dan agak tshan techadsp serangen
nematoda parasit (Menterl Pertanian, 1997).
Untuk bshan bawsh dapat disunskan klon
kopi Robusta BP 308, Klon inl tahan terhadap
kekeringen dan seranpan nemaroda parasit
(Menteri Perranian, 2004). Klon BP 400 dan
BP 306 di laparnig dapar dilihat pada Gambar 3.

Gambar 2. Penampilan kopt Arabiks vacietas 5 795 dan Sisarar Utans
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Gambar 3, Penampilan kopt Bobusta (A) kon BP 308 dan (B) BP 409

Berdasarkan  hasil cksplorast  di
Lampune Barat, ditemukan jenis kopi Robusta
vang dapat beradaptasi dengan baik di daerah
yang mempunyal tipe tklim A (Schmide dan
Ferguson), yaltu deersh bassh dengan bulan
basah sepanjanc mhun,

Pengelolaan Lahan

Pengelolaan lahan untuk tanaman kopt
vang tamsh linghkungen, veltu vyang dapat
mengurangl emisi gas rumah kaca (CO.),
dilakukan di antaranye melslui penerapan
metode tanpa olah tamah (TOT)  atau
pengolahan tanah berbasis konservasi. Metode
TOT berpotensi menyerap CO: berkdsar 110
1,47 ton CO; e'ha'whun sedangkan
pengolahan tansh berbasis konservasi dapat
menyerap LU= darl udara berkisar 0,37-0,73

ton CO: e/ha'tabun (Lal et aof, 1998
Robert=on ef al., 2000; Freibauer et al., 2004)

Penanaman Tanaman Kopi

Walaupun kopi  terkens dampak
perabghan iklim, namum tenaman tersebut
berperan dalam mitizasi perubahan iklim, vaim
melalul penverapan gas rumah kaca (CO;) dard
udara. Besarnya CO: yang dapat diserap,
tergantung kepada besar blomassa  yang
dihasilkan oleh mnaman kopl. Umumnys
semmakdn meningkat umur tanaman kopl maka
biomessa akan semakin bertambah. Potensi
Penverapan E'D; oleh tanaman Il:ﬂpl pada
berbaoal tinglat uwmur terdapat pada Tabel 2
(Wibawa £t al., 2010).

Tabel 2. Potens: serapan CO: cleh mnamen kopi Robusta pads besbapai tinglesr umue di Kebun Sumberasin

PTPN X1
Ne Umur Stok Karben Penyeeapan CO:
(tabur) {ton C ' ha) {ton CO; e/ ha)
1 3 1,35 4.55
2 5 9,21 33,80
3 12 1582 38,06
4 15 15,67 3751
3 P | 2405 55,16
Sumber: Wibawaer al (2010)
Tabel 3. Pengaruh jenis mulsa techadap kelengasan air tanah (%)
Mulsa 2005 21006 1007 2008
Tanpa Mulsa 18,5 18,5 0.2 18,3
Jerami 11,5 20,1 4.0 21.6
Gambut B 21,1 165 114
Serbulk gergai 113 i 6.3 23,3
Bamput 19.6 19,5 213 18.6

Sumber: Sinkeviciencs er al (2009)
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Tahel 4, Fenga.ﬂ.lh pem[:ﬁnaﬂ mulas I:e-rl'mdap F:n:::duh: L.ap: Agabiks

Pemberian mulza (£ ha) Produktratas ﬂtg.- ]:l.n}
{ 530,50
= 333,03
4 635,30
6 966,73
g 106225

Sumber Beheka (2013)

Gambar 4. Tenaman kopi yeng dibed mulss:

Pemeliharaan Tanaman

1. Penggunaan Mulss
Pemberian mulbsa  dilakulan untuk

menguranai evaporasi pada musim kemarau
vang berkepanjangan (di atas 3 bulan). Tebal
miulsa yang dianjurkan adalsh 10-15 cm berasal
darl bahan jerami, mmput atau daun-dsun hasil
pemangkasan  tanaman  pokok  maupun
tanaman penaungnys (Gambar 4). Berdasarkan
hasil penelitian Sinkevicience et al, (2000),
pemberian mulsa  dapst  meningkatkan
kelengasan air tansh hinoea 7,3% tereantuns
kepada jenis mulsa vane disunaken dan
lamanye mulsa diberikan (Tabel 3).

Menurut Bebeko (2013) pemberizn
mulsa pada tanaman kopi dapat meninskatkan
produktivitas hingea 100,24% tersantung darl
jumlah mulsa yang diberikan (Tabel 4).

Pemberian  mulsa  sebanyak  4-6
ton/ha/tahun dapet menverap karbon 0,05
Q.10 ton C/'ha/tahun atau setarz denean O, 15-
3,37 ton CO: e/ha/ mhun gas OO vang diserap
darl udara (Lal et al, 1998).

2. Penanaman Tanaman Penutup Tanah
Penanaman tanaman penutup tansh
dilakuksn pada tanaman Lkopt belum
menghasilkan  karena  ksnopinve  belum
sempurna dan penaunenya belum tumbuh

Sesnsear Nasyonad fnowaa Teknodogs Kop -

dengan baik, Tanamen penutup tansh yane
dapat digunsken misalys Arachis pinter di
bawah tegakan kopi (Gambar 3) bermantaat
untuk mensuransl erosi, menambah nitrosen
(N) tansh dan menekan sulma (Asus et al,
2007) serta mempu menghasilkan biomassa
segar sebanyak 14 Mg/ ha/tshun (Baon dan
Pudjione, 2006). Menurut Yi-Bin ¢ al. (2004)
penanaman A pontor dapat meninekatkan
porositas dan kelensasan air tanah (Tabel 3).
Selain i A pmtei dapat meninekatksn
kesuburan tarah karerm mengendung unsur
hara sebsgai berikut: karbon (C) 408 g'kg,
nitrogen (N) 23,7 g'ke, fosfor (P) 24 2'ke
kalium (K) 23,0 2/ke, kalsium (Ca) 11,2 g'ke,
dan magnesium (Mg) 4,5 g'ke (da Sihva Matos
et al,, 2008),

Hasll penelitian Santes er al. (2013)
menunjukkan bahwe selain dapat menekan
pertumbuhan sulma, penanaman A pintoi di
antara tansman kopl juss dapar meninekatkan
produksi kopi (Tabel &),

Tanaman penutup tansh seperti A
pintoi  mempunyai  peran  dalam  mitgasi
perubzhan iklim karens dapat menyetap CO:
dari udsra. Menurut GIZ (2011} potensi
serapan CO. oleh tnaman penutup tansh
berkisar 0,5-1,3 ten CO. e/ha/shun.
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Takbel 5. PEﬂga.ruh penutup tansh te-rhu:l&p Earzbtersnk fisik tanah

Peclabuan Posositas tansh Kelencasen tanah
% )
G ——— 0,1 1
Arccha pinsei 26,6 ) £3.2

Sumber: Yi-Bin et al. {(2004)

Tabel 6. Pengaruh pembersithan gulma terhadap produbei kopi

Perlzkuan Produktivitas (ke ha)
200772008 S008,/2009
Pembersihar: gulme secara manual 2.351 14586
Pembersthan gulma secara kimiawa 120 1.479
Penanaman Avachis pintoi 2.430 1.5%0

Sumber Santes ot al (2013)

Cambar 5. Kebun kopi veng ditanam Arachis pimo

3. Rorak

Jika terjadi musim kering lebih dari 3
bulan berturutturut perlu dibuat rorak yane
berfunesi sebagal cadanean air. Pembuatan
rorak seperti yang dilakukan di Kebun
Sukamangli, Kendal dilsldanskan menjelang
musim hujan densan ukuran panjans 75-100
cm, lebar 3040 em dalam 40460 cm dan jarsk
dari tanaman kepl 60-100 em terpantune besar
keciloye tanaman. Pembuatan rorak dilaleakan
dengan carda  berpindahpindah  tempat, di
antara dua tsnaman kopl secars bergdliran
{Prihasty, 2002), Jumlah rorak sebaiknys 50%
darl jumlah tanaman kopl per ha. Uneuk
memperbaiki struktur dan porositas tanah dan
meninekatkan kapasitss kemampuan mencikat
atr rorak harus ditst dengan mulsa atau serasah.
Penampilan rorsk dl lapang terdapar pads
Crambar &.

Kadar afr tanah ratarama bulanan pada
perlakuan rorak vang dilengkapl lubang resapan
dan mulsa vertikal sebesar 45,32 %, lebih tHnesl
dibandingkan tanpa perlabuan (blok keoatrol)
sebesar 43,64 % (Marni, 2009). Rorak yang
diberi mulsa mempunyal kelengasan tanzh 13%
lebih dneel dibandine tansh techula
(Noeralam, 2002).

4. Embung

Salah s=atu upsva untuk mensurangi
dampak merugthan perubshan iklim pada
tanaman kopi adalah dengan pembuatan
embung. Manfaat embung adslah  eebapai
tempat penampungan zir di musim  hujan,
vane dapat disunskan wunmuk irtessi pada
tanamen  kopt di  musim  kemarau  yang
berkepanjangan. Ukuran embung bervariac
disesuaikan dengan kebutuhan dan biava yang
tersedia. Ukuran embune yang pernsh dibuat

- Seaunar Nagonad Inevase Teknindisgs Kopu
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mualat dard ukuran kecil densan volume 25 m°
(panjang 5 m, lebar 3 m, dan dalam 1 m)
sampal berukuran besar dengan velume 41,340
m (panjang 63 m, lebar 159 m, dan dalam 4 m)
(Balingtan, 2011).

Irigast dapat meninpkatkan produksi
tanaman kopl. Dengan irdgasi produlsi kopi
dapat mencapai 3.775-7.000 kg/'ha, sedangkan
tinpa  frfeast hampa 8531300 ko'ha
(NaanDanlain Brazil, 2009, Tesyafe = al,
2013),

5. Parit Drainase

Jia musim hujan berkepanjangan
dibuat parit dreinase eehingea air tergenang
tidak lebih dari 6 jam. Parit drainase dibust
cukup dalam dan dipdoritaskan pada &real
kebun vane drainasenya kuranz  haik
Diupayakan sampal kedalaman 20 em darl
permukasn tanah tidak jenuh alr dengan
mengatur ukuran dalam lebar parit drainase
(hitp:/ ‘www.rpn.co.id fklim).

6. Penanaman Tanaman Penaung
a. Tanaman penaung tetap

Penanaman tanamsan pensung tekap
dilakukan satu tshun sebelum penanaman
wmnamen kopi. Jenis tansman penaung vang
banyak digunaksn untuk tsnaman kopi vaitu
gamal (Gliricidia septum), dadap (Erythrina mdica)
dan lamtoro (Leucaena sp.) (Rahardjo, 2012).

mengurangl tingkat svapotranspirasi tanaman
kopi dari 1.327 mm pada tanaman kopi tanpa
naungan menjadi 703 mm pada tanaman kopi
dengan tanaman penaung Inga leptoloba dan
1.052 mm pada tanaman kopl dengan tinaman
penaung campuran (imene: and Golberg, 1952
dalam DaMatta, 2004), (1) meningkatkan
kelembaban udars, (3) mensursnsi suhu udara
ekstdm  2-3 “C (Camargo, 2010). Pengzunaan
tanaman penaung pada tanaman kopi di
Ethiopia dapst menurunksn subu udara dari
26,7 °C menfadi 23,5 °C dan subu tanah dari
208 °C menjadl 19,7 °C (Bote and Struile
2011), dan (4) mengurangl kerusakan yang
disebabkan oleh hujan es atau hujan lebar dan
angin.

Sumbangan unsur hara darl tanamen
penaung seperti gamal dan dadap adalsh (1)
gamal = N (24,16 kg/ha), P (1,22 kg'ha), K
(15,54 ke'he) dan (2) dadap = N (67,92 ke/ha),
P 4,09 ke'ha), K (13,153 ke'ha). Lamtoro
mampu menghasilksn pupuk hijau 120
tonv'ha/tahun  sehinggs dapat menyumbsang
1.000 kg nitrogen, 200 kg asam fosfat dan 800
ko potastum, atau berturutturut setara dengan
30 ke ammonium sulfat, 50 ke super fostat dan
30 kg porasium murdate (Padmowtjoto, 2004).
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Produkthitss tanamsn kopi tanga
tanaman penaung hanya mencapal 383,7 ky
hz/tshun, sedangkan dengan penggunaan
tanaman penaung gamal den  dadsp
produktivitas  menjadi lebih tneel, waitu
-masing-masing 806,6 ke ha/tahun dan 9873
ko ha/tahun (Evizal et al., 2008).

Polstanam kopl dengan tansman
penaune juga mempunyal peran dalam mitieasi
perubahan klim melabul penverapan CO; dard
udara. Pada polatanam kopl dengan tanaman
berkavu, jumlsh CO. vang disersp mencapal
71,20 ton CO, e/ha, kopi dengan tanaman
bush 79,64 ton CO. e'ha dan kopi dengan
tanaman penaung campuran 12588 on CO.
e'ha (Ginoge et al, 2002). Agroforestrd
multiszrate berbasis kopi tidak saja berpotensi
untuk konservasi tenah dan air, tetapi fues
berpotensi ‘dalam mempertshankan cadanzan
karkon (C) schinegs aksn mensuranst emtsi
CO., selanjutaya dapat mengurangl dampak
nezatif perubahan iklim, Karbon yang dapat
diserap berldsar 1821 ton C/ha atau setars
dengan 66,06 - 77,07 ton CO; e/ha (Hairfah et
al., 2008)

b. Tanaman penaung sementara

Peran. uiEmME tanaman  penauns
sementara adalah unmk mflinda.mgi [ENAMAT
kopt yang baru ditanam di lapang dari sengatan
sinar mataharl. Selain {tu tanaman tersebut
dapat meningkatkan ketersediaan air dan unsur
hara dalam tansh, Jenis tanaman penaune yang
ditanam di dataran rendah adalah Moghania
macrophills sedangkan di  dataran  tinggd
Theprosia candida dan Crotalaria spp. (Rahardijo,
2012). Hasil penelitian Bson dan Wibaws
{2003) tanaman penaung sementsrs dapat
menambah bahan organik dalam tanah sebesar
15,42% dan lengas tanah 3%.

Pemangkasan tanaman penauns dan
kopl  dilakuksn pads musim hujan yeng
berkepanjangan.  Pemangksean  tanaman
penaunz  90% dilakukan peds awal musim
hujan dan 50% sisanya pada pertensshan
musim  hujan, sedangkan pemanskasan
tznarman  pokok  kopl  dilskukan  uneuk
meningkatkan intensitas czhaya yang masuk
pada tajuk tansman kopl serta melancackan

peredaran udara sehingea dapat merangsang
pembentukann  bunga dan mengintensifikan

perwerbukan. Selain itu, pemangkssan pada
tanaman kopi dapat mengurangi kelembaban
pads tahuntahun berikutnys agar stbilitas
produksi tahunan teraga. Jika terjadi musim
kemariu yang berkepanjansan (di atas 3 bulan)
tansman pensune harus dibjarkan dimbun
{Rahardjo, 2012; hup/wwwapn.codd/ klim).
Pemangkasan dengan cam memotong seluruh
csbang plagiotrop yang berada 20-30 cm dard
cabang ortotrop dsn pemangkaszn vane lebih
tneel sesuai untuk daearsh dengan risiko
terkena embun beku (fom) (Flho and
Caramori, 2000).

8. Pemupukan Pupuk Organik

Peran pengeunasn bahan organik
dalem mengatas] perubshan {klim yaltu dapat
menurunkan defisit kejenuhan air daun kopl
selama musim kemarau hingea 10% dan
meningkatkan kadar alr tenah 235-4,7%
sehingga efektf mengurangi dampak negatif
perubshan iklim (cekaman ait) pads tanaman
kopi. Selain itu, bshan oreanik dapat
meningkatkan jumiah buah kopi per pohon
24,26-71,78% (Pujtyanto, 2011).

Salah satu bahan organik vang dapat
digunakan adalah kulit bush dan kulit tanduk
kopi. Limbah kopi ini belum dimantasthan
secars optimal, padshal dari beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa kulit bush dan
kuhtmﬂukkupimcngnndungmmhmm
bermanfast untuk tenaman kopl. Kadar
karbon organtk kuliv buah kopt adalah 38,20
45,30%, kadar nitrogen 2,051,08%, fostor
0,18%, dan kalium 2,26%, sedangkan kulit
tanduk mensandune karbon oreanik 35.0%
dan nitrogen 2,25% (Baon et al, 2005; Preethu
et al., 2007). Kadar Lkarbon orsanik vane tnest
tersebut sangat sesual untuk perbaikan sifar
tisik dan kimiz tinah karens tanzh di
pericebunan kopi umumoyva memilikd ladar
karbon orsanik kurene dard 1% (Pujiyanio,
2007).

Permantastan kulit buah dan  kulit
tanduk kuﬂl dihmplmn E!.ﬂ']'_'ﬂl. m:mp:rhaﬂti
kesuburan tansh, meninskatksn produksi,
mengurangl pencemaran, meningkatksn nilal
tambah, mengurang! masuken (input) pupuk

- Seaunar Nagonad Inevase Teknindisgs Kopu
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imm'gmﬂl: dan meniamin keberlanjutan usaha
perkebunan  kopl (Baon et a&l, 2003).
Penggunazn 25 |/pohon/tahun  kulit buah
kopi dapst meningkatkan produlei  kopl
Robusta sebesar 66% dibandingkan kontrol
(Erwiyono eral., 2000).

Selatn dapat meningkatkan
ketercedisan air dan unsur hara dalam ransh,
pupuk organik  berperan  dalam  mitigasi
perubahan iklim melalul penyerapan CO: darl
udara, Apltkssi pupuk oresnik 3.6 ton/ha di
lahan kering, pada tehap awal dapat
memberikan stok karbon 18 ton C/ha, dan
pada tahsp berdkutnva dapat meningkatkan
stok karbon tanah 0,7 ton C/ha/tehun amu
setara dengsn penyerspan CO. dard udsss
sebesar 1,57 CO; e'ha'tshun (Farage o1 al,
2003)

KESIMPULAN

Dampak perubahan ikdim (bulan kering
yang berkepanjangan maupun bulan vang
merata  sepanjang  tahun)  berturusturut
mengakibatkan produksi kopl menurun sebesar
34-79% dan 95,5%. Selain itu bulan kering
vang betkepanjfangan (di stes 3 bulan)
menyebablkan  kualitas bift kopl menurun
Setisp kemalkan suhu 1 *C maks aken
menurunksn  produksi  bijfl kopl sebesar
30,04%, Namun suhu udara yang ssngat
rendah (-3 sampat -5 °C) dapat memattkan dsun
kopt.

Upava untuk mengatasi perubshan
iklim padz renaman kopi dapat dilakulkzn
melalul penerapan teknologi budidaya yane
ramah  lingkunean, balk besitar  adaptast
maupun mitigasi. Teknologl budidaya tersebut
di antaranya adalsh pemilihan bahan tanaman
ungoul, penerapan pengolahan tanah berbasis
konservasi atau tanpa olsh wmnah (TOT),
penaneman  kopl, pemberan mubka dan
tanaman penutup tanah, pembuatan rorak,
embuns dan saluran iressi, penanaman
tenaman  penaung,  pemangkasan  dan

pemupuken pupuk organik.
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ABSTRAK

Fopi merupakan salab satu komoditas parkebunan di Indonesia yane mempunyai andil cukup tneet sebazai
penghasil devisa ketige setelsh kayu dan kecet Kabupaten Sumbaws merupaban daersh cedues di Provinsi Nuss
Tenggara Berar dengan luas penansman kopi tertinget (436134 ha) densan produbsi 2.5 14,31 ton {2012}, Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaman lahan aktual dan potensial tunaman kopi di Kabupaten Sumbawa
Provinsi NTB. Kesesusian lahan n:m-fu]_':a.hn ]:-Eﬂgglm}liﬂn DI.E.ELE_' kecocokan aebiﬂnﬂg lahan wnmk suatu
pengeunasn lahan tertentu. Kesesuaian lahan aktual adalah keepsssian lahan berdasackan data sifat biotisik tanah
atsu sumberdaye lahan, sedangkan kesesusizn potensial adaleh hasil kesesusian lahan yang dapat terjadi setelsh
peta tanah dan pets tiza dimenst. Dlan hasl penelitian diperoleh kelas keseruaian lahan untuk tansman kopi di
Kabupaten Sumbawa sebanysk 6 kel dengan lusan meingmasing 51 (5,152 ha), 32 (104,170 ha), 53 (105.414
ha), N {404.4536 ha), X3 (34 ha), dan X6 (7913 ha), Hasil perhitungan BC rano untuk tanaman kepi di
Kabupaten Sumbaws sangst tinge:, vaitu 16,71, hal ini mengeambarkan tingginys keuntungen vane diperoleh dar
hasil budidaye kopi. Umumnya pembatss pertumbuhan tsosman kopi unmik 32 adalsh ketemediasn air den
kesuburan tanah. Ilh leedua I.'.ﬂ:m!:m.ta_l temsebut dnpn.t diatasi, maka lahan temsebut akan i'.‘tl.ﬂ:l}adl. 51 yane
pengembangan kopi meniadi sansat terbuks fuss. Untuk ttu disarenkan kepads Pemerintzh Kabupaten Sumbaws
untuk memperbatki sarana infrastruktue risasn dan pupuk suna menscptimalkan lahan tersebut untuk budidaya
tanaman kopi.

Kats kundi: Keopt, kesssusian [shan, peta, Kabupsten Sumbawa

ABSTRACT

Coffee 15 onz of the commoding m Indonesia which have contribuced gutte hugh ax the thurd foreign exchange esmer after wood
and rubber, Sumbawa i2 the largese aven ¢ the provimee of Wese Nusa Tengpara with the highest coffes planting area (4561.34
ha) with & producton of 251431 e (201Z] The purpose of this sudy wer w derermine the acrual and porenzial land
suitabilicy coffee plant tn Sumbawa NTB. Land sumabilioy & o degnetion of & plog of land sunahiliny level for & parmcular land
we. Acual land mamability iy based on dams marabilicy for anil biophyiical properties or land rasources, while the posenzal
sustzbilicy of land mecabidicy 125 result thas con: occur sftey the gven inpuz needed to overcome obstacles, Thus rescarch uae
dexcnprive qualinanve method. Land wmime conaaning of overiay land wse maps, slope maps, s0il maps and threedimengional
mapr. The nemles were obmined land narabiitry closres for coffee plana m Sumbawa Dismer with an area of a1 much oz 8
classes each: 51 (3,132 haj, 52 (104 170 hal, 53 (105 414 ha), N (404 356 ha), X3 (342 ha ) and X6 (7213 ha). BC
vatio caicularion vesult for the coffee planw i Sumbawa = high wsch 16,71, this case idhomazes the high prefio samed from
the cultvation of coffee. Generall Limising the gowth of coffes blanes for 32 o waer ::{nlh]ﬁ.lm and soil ferilicy, If both the
barrier can be overcome, then the land wnll be the development of 51 coffer became wery open wide It &= recommended 1o loeal
goueTImEnt fo TmpTove NiTasTLotuTE Sumbaua i'rn'Eﬂnm and ;m::h.z:r: in onder 1o z;uf‘ll_"cf oultiveson

Keywords: Coffee, land suisabilits map, Susmbawa regency
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PENDAHULUAN

Indonesia adalsh negara penghasil kopi
terbesar ketipa di dunia setelah Brasil dan
Vietnam dengan jumlah produksi 748 ribu ton
pads mhun 2012 (Hartono, 2013) Kopi
merupakan salsh satu komodid unesulan
Indonesia. Tercatat peningkatan produkst dard
mhun 70112012 sebesar 2,90 % (dari 638.647
menjadi 657,138 ton) dengan luas  areal
1.233.982 hektar (Digenbun, 2013), dan
12.754 hektar di antaranye berade di Provinsi
NTB (BEPM, 12013). Sumbawa merupakan
kabupaten dengan luas areal kopi terluas di
Provinet NTE, vaitu 4561,34 ha atau sebesar
33,70% darl total luas areal kopi di NTB,
dengan produksi 2.314,31 ton amu 49,05%
(BPS, 2012). Lussnya area pertanaman kopi
kadang tidak dibarengi dengan kuantitss dan
kuslitss produlksi kopl sehinsea diperiukan
perericanaan penggunaan lohan dan penatann
kembali pengpunsan lahan agar dapat
dimanfaatkan secars optimal dan efisien, salsh
satunye melalut evaluasi kesesuatan lahan.

Evaluasi lshan merupaksn proses
penilaian sumber days lashan untuk tojudn
tertentu  dengan menggunaksn  suatu
pendekatan atau cars vang sudsh terujl.
Kesesuatan lahan adslah Hnokst kecocokan
sebidang lahan untuk penegunaan tertentu baik
dari kondisi sant ini (kesesusian lahan skrual)
atau setelah disdakan perbaikan (kesesuaian
lshan potensial) (Ritung et al, 2007). Dengan
kara lain dapat dikatakan behwa evaluasi
kesesusian lahan bermantaar unuk
menentukan  lokasi vang memilild sifarsifat
positit  dalam hubungennya  dengan
keberhasllan produlsi atsu penosunsannya,
pengelompokan  lahan  dengan  sistemars
kedalem ssruansatuan tertentu menurut sifat
sifat yang merupakan potensi dan penghambat
dalam penoounaazn secara berkelanjutan.

Evalussi lahan memerlukan sifatsifat
fisik lingkungan suaty wilayah yang didnel ke
dalam kualitas lahan {land gualiny), dan setap
kualitas lakan bissanya terdiri ztas setu atsu
lebih karakteristik lshan (land charactenstics).
Beberaps  karakterstlk lahan umumnya
mempunyal hubungan satu sama latn di dalam
pengertian  kualiese  lahen  dan akan

berpengaruh  terhadap jenis pensgunaan
danvatan  pertumbuben tenaman dan
komoditas lainoys vang berbasis  lzhan
(Djaenudin e al, 2011). Penentuan jenis

tanaman venz sesual ditensm pada lshan
tertentu  berdasarkan  nilatnilai karakterdsdk

lahan sangar diperlukan sebagal pendulune
pengambilan  keputusan, koordinasi, dan
pengendalian bagl pare penelit, praktisi, dan
PEIEOCANA PEASTUNAAN lahan sehinees kerusian
(financial) yane cukup besar tidak tedadi
(Anggrlani, 2011). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahul kesesuatan lshan aktual dan
potensial tanaman kopi di Kabupaten Sumbsws
Nusa Tengoara Barat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian Ini merupakan penelitian
survel dengan metode deskriptif kualitatit. Data
diambil berdasarkan dokumentasi, pengamatan
di lapangan, pengukuran di lapangan, hasil uji
laboratorium  dan  wawancara.  Secara
administratit Ksbupaten Sumbaws terditl dard
24 kecamatan (Lunyuk, Orong Telu, Alas, Alas
Barat, Buer, Utan, Rhee, Batulanteh, Sumbawa,
Labuhan Badas, Unter hwes, Moyohilir, Move
Utara, Movohulu, Ropang, Lenangguar,
Lantuns, Lape, Lopok, Plampang, Labanska,
Maronge, Empang dan Tarano) dengan total
luze  wilaysh 664398 ha.  Penelidan
dilaksanskan dard bulan  Janusri  hingge
Desember 2012,

Populasi dalam peneliian adalsh
semua satuan lshen yang ada di Kabupaten
Sumbawa vang dianalisie dengan tumpang
susun (overlay) empat peta, vaitu Peta Litologd,
Peta Bentuk Lahan, Pets Kemirinean Lerens,
dan Peta Pengeunasn Lahan sehinesa dipercleh
116 satuan lahan Sampel kesesuaian lshan
diambil berdasarkan variasi saruan lshan,
namun peda satuan yvanz memiliki jenis tmnah
vang sams hanyva dismbil satn sampel. Metode
pengambilan sampel yang digunaken adalah
purposive sampling vang didssarkan pade jenis
tanah. Tanzh dildaidfikasikan berdasarkan Sail
Taxononr: (Soil Suriey Staff, 1998),

Evaluast lahan dilakukan dengan
bantuan proeram ALES  (Awtomanc Land

- Serunar Nasional Tnovass T-.'.h'mf@rr' Ko
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Evaluation Svwstem). Dats vane disiapkan unnik
keperluan evalussl lshen terdirdl atss: data
zatuan peta (maphing unit) dan kerakteristik
lahan (land characteristic). Penwajian  hasil
evaluasi lshan dalam wujud spastel atay pets
dilskukan dengan czra  mengimport data
tabulasi ke dalam format GIS. Penyajian peta
kesesuaian lahan dibuat berdasarken jenis
komoditas pertantan dengan menggunakan
proeram ArcView,

Untuk mensetahul subkelas kesesuaian
aktual dilakuksn metods matching (pencocokan)

antara persyaratan tumbub tapeman  kopl
(Tabel 1 dan 2) dengan lualites dan
karakteristik lashan yang diperoleh dari berbagai
hasil pengumpulan data pada setiap satuan
lshan. Peta kesesuaian lahan kopi dipercleh
dart kesesusian lahan aktual pada setiap samian
lshan dengan falktor pembatas terberat sebagai
penentu. Kesesuaian lshan potensial diperolieh
disetlap satusn lshan pads tingkat kesesuaian
lzhan aktual yang disesuaikan dengan tingkat
pengelolaannya.

Takel 1. Pessvaratan tumbuh tanaman kopi Arabika (Cofies arabias)

51 = =3 N
Temperatur {ic]
Temperatur rerama (L) | Sl 1516 1413 <14
11-24 2426 > 26
Fetinpsian tempar dpl (m) 700-1.600 LALL 750 1.750.2,000 ¥ 2.000
G070 1O0E00 <100
Ketersediaan air (vi)
Curah hujan (mm) 12004500 0001 200 Z.000:3:000 > 3000
LB 000 BOD1 000 < B0
Lamanya masa kectng (bin) 14 <1;43 348 6
Felembaban (%) EIETL 040 20-30 <20
TEED aaag 2
Eetersedizan olstsen (oa)
Dramass baik sedans zeak terhamber, techambaz. sanpat
a3k cepat techambat. cepat
Media peralaran (re)
Telour halus, 2zak halus, apak kmsar kaszr, sznpat
sedany halua
Bahan kxsar (%) <13 1333 3340 > &0
Fedalaman tanah {em) > 100 13100 4. <30
Crambart-
Ertehalan {cm) £ A0 &0 140 143208 b Jh. vt
Katebalan {om), jiks 3da sisipan < 140 140:200 200400 > 400
bahan mineral’ penekaysan
Fematanzan sapcik= saprik. hemik. fibrik
hemiic* fibrile=
Reremi hara (o)
KT¥ bt {cmal) > 16 <16
Ferenuhas bass (%) > 50 2350 <33
H HIO 5666 6,673 €354
Coorzanik (%) 312 0,812 <03
Tokaisizas (xe)
Salinitas (45, 'm) <05 0,35.2 » 1
pdismas (xn}
Alkaliniras ESP (%)
Bahava erosd [2h)
Lerene (%) <5 B-16 1630; 1650 E T T
Bahaya =rosl raneat rendah tendah - s2dang beral sangat berat
Bahaya banjir (h)
Geam;m B By
Penyiapsn lahan (Ip)
Batdan di permikaan (%) <5 315 15340 > 40
Ein_:h;:-m baman (%) <3 315 1525 ¥15

Sumbes Dplmuﬂ.m e al (2011)
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Tabel 2. Persyaratan tumbuh tanaman kopi Bobusta (Coffea sanephora)

Peyaratan penzzunaan’ Eelas kesesunian lohan
karakteristik lahan s1 52 55 o'l
Temperatur (i)
Temperatur rerata {*C) 11215 : 19.22 <18
2-I8 18.32 » 32
Keteredtian air (wa)
Curzh hujan {enm) 7000-3000 1.750-2.000 1.500-1,750 <1,500
30003500 3.5004.000 > 4,000
Lamanya masa kering (bln) 23 3-5 36 >6
Eelembaban udara (%) 43-80 8090 ; 3345 »00 ; 3035 <30
Larma masa kering (bulan) 1-2 2:3 34 >4
Katuuud.mm nhigau {oa)
Drainase Baik s=dany sgak tethambar,  techambatsanest
aﬁakupat techambat. cepat
Media perakaran (rc)
Telotur halus; azak agak kesac sangat halus,
halus. sedang kasar
Behan kasar (%) <15 15.35 35480 > &0
Kedelaman tanah (cm) > 100 15100 50:75 <30
Gambut
Ketebalan (cm) < G0 60-140 140.200 > 200
Ketebalan (cm), jika ada <140 140:200 200400 > 400
sistpan bahean mineral/
penglayaan
Eﬁmﬂnﬁiﬂ saprik” saprik, hemik™ hemik, tibeik” fibeik
Retensi hars (ng)
KTK liat (cenol) > 16 <16
Kejenuhan basa (%) > 20 <20
eH H:O 33460 6.0:6,5; 3,053 »6,5;45.3
C-organik (%) > 0,8 <08
Tﬂhi;itu (3ec)
Salinitas (d5/m) <1 12 >2
Sodisstas {xn)
Alkalinitas ESP (%) - - -
Eifll'[.'a erosi (eh)
Lereny (%) <R B.16 1630 ; 1630 > 30; =350
Bahaya erost sangzt rendah  sendah - sedans= berat sangat berat
Bahaya banjie (th)
G:l:l.m:__m o FC Fl *F1
?en]ﬁa.pm lahan ﬂp}
Batuan di permukaan (%) <3 5-15 1340 > 40
Singlapan batuan (%) <3 >15 1313 >3
Sumber: Digenudin «r al. (2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN 150,769 hektar, Daersh ini merupskan daerah
tropis vanz dipengaruhi-oleh musim hujan dan
Kabipaten  Sumbawa  merupakan musim kemarau. Dibandingkan tahun 2010

FKabupsten terluas di Provinsi Nusa Tenggara
Barat, vaitu 064.398 hektar atau 32,97 % dart
luas wilayah NTB, yang tedetak pada posisi
116"42118"22" Bujur Timur dan 8"8'0"7
Lirtang Selatan, Luas lahan produksif di
Kabupaten Sumbaws sebanyzk 22,68% atau

jumlah hari hujan yane terfadi pada tahun 2011
lebih sedildt yaitu 148 hari, dengan hari hujan
terbanyak terjadi pada bulan lanuar (26 hari).
Jumlsh cursh hujan tshunan raterata 1.518,4

mm dengan jumlah herd hujan 169, sehingga

- Sepmmnay Nastonal Inovasy T:.h'ml'u:p' Kaps
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masuk kedalam kelas kesesuatan 52 (cukup
zesual) dengan faktor pembatas retensi hara dan
f=qul il

Suhu mtarats di Kabupaten Sumbawa
tahun 2011 adaleh 265 °C. Untuk kopt
Robusta suhu' ratarata tmhunan Kabupaten
Sumbawa masuk ke dalam kelas kesesuaian 37
dengan kisaran 2528 °C, tetipi untuk kopt
(tidak sesuai permanen), Ketersediaan data dan
informasi  fkllm sangat penting sebagai

Topografi  Kasbupaten  Sumbawa
berbukdtbukit dengan ldsaran ketinogian O
L730 meter di atas permuksan laur, 41,81%
(353.108 hektar) berada pada ketinggdan 100
umum wilayah Kabupatea Sumbaws masuk ke
dalam kelas kesesuaion S3 (sesuai marginal)

untuk persyaratan tumbuh kopl Arabika, yaita
berkairan dengan remperatur udara dan radiasi
matahari. Semaldn tinggi tempat di  aess
permukaan lsut, maka temperatur semakin
menurun, dan radissi matshart cenderung
permukaan laut.

Luss areal tanamin kopl edsting di
Kabupaten Sumbawa pada t=hun 2011 ‘adalah
4.561,34 ha, dengan produlsi 2.514.31 ton darl
5.126,10 ton total produksi kepi di NTB.
Secara keseluruhan hasil evalussi kesssuaian
lashan di pulau Sumbawa diperoleh kelas
kesesuaian S1 paline tnesi di Ksbupaten
Sumbawa dibandingken Kabupaten lainnya
(Tabel 3). Evalussl kesesugian lahsn dapat
digunakan sebagai acuan dalam upaya
peninekatan produksi kopl melalui perbatkan
faktor-faktor pembatas yane ada.

Tabel 3. Hasil evaluasi kelas kesesunian lahan (hektar) komoditi kopi di Pulau Sumbawa

Kls_Fopi Bimz Dempu Fota Bima Sumbava K5B
o1 15188 37935
52 #5433 54 M ATI00 8.622.11 10417032 AT
23 $1.413.53 08112 5EIZ4] 1o54i3.70 5.M8.47
N 91,164.37 18748577 564434 404,456.34 155,809.94
X3 72 4617 34195 365.16
X6 118237 300.43 791252 1,034.73

JUMLAH 403,801 0 21703032 21,153203 627 446.82 175,233.17

Feterangan:  Sl=sangat sesuai; §1=cukup sesuai; S3=sesuai marginal; N= tidsk sesuni; X3= badan air bungai,
waduk, dananl; Xé=tidak ada darn Hidal dinilai.

Giambar 1. Pera kesesunian lahan tanaman kopi 4i Esbupaten Sumbawa (dalam Pulsu Sumbawa)
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Felas kesesualan 51 (sangat sesuai)
artinya pengiunaannya fanpa  ardu  sedikit
pembatas, S (cukup sesuai) srtimpe tnghat
pembatas sedang, 53 (sesual marfinal) artings
tingkat pembatas berat, dan N (ddak sesuai)
artinys pengeunasn  tidsk memungkinkan.
Srrnn umum dapat dilthat bahwa wb-a,-gmn

besar wilayah Kabupsten Sumbawa tidak sesuai
untuk tenaman kopl (Gambar 1) yeito seluss
412711 hektar (Tabel 3),

Kesesualan lshan untuk tanaman kopl
di Kabupaten Sumbsws paling tingei di antars
Kabupaten lsinmya di NITB, yaitu seluas
214736 ha densan rinclan 5.152 (81), 104.170
(32), 105.414 (53). Dapat dilihat pada Tabel 3.
bahwa keadsan tingkat kesesusizn lshan 51
untuk tanaman kup{ di Sumbsws seluas
3.151,99 hektar. Dart hasil evalusst sebaglan
besar wilayah Kabupaten Sumbaws masuk ke
dalam kelas S7 dan S3 karena kondisi keragaan
kuslitss lahan di sebagian wilavah ini memilild
karakreristik lshan yang ddak sesuai dengan
persyaratan  tumbuh  tmnamen  kopl  baik
Robusta maupun Arsbika, Hisnlm*a suhu rats.
rata tahunan tzhunan sebesar 27,1 °C dan
kelembaban ratarata tshunan 81% masuk

kedalam katesord 52 untuk kopi Robusta tetapt
menjadi kategori N dan 53 untuk Arabika.
Dengan melakukan perbaikan pada faktor
pembatas diperoleh kesesuaian lahan potensial,
Berdasarkan hasil evalussi |shan
dipercleh kelss kesesuaian lahan skrual dan
potensial untuk setap cona  agroskologi
tanaman kopl di Kabupsten Sumbsws (Tabel
4), Kesesuian potensial diperoleh dengan
asumsl penerapan input sedang, dan dilengkapt
dengan  pertimbangan  faktor  ekonomi
{asesibilitas, pasar, komoditas unggulan, dan
kelayakan ekonomi). Dapat dilihat babwa luas
tanam aktial tertingsi di Kecamatan Batulanteh
(3.2404] ha) dan ditkuti Kecamamn Alas
{330,350 ha) dan Kecamatan Ropang (239,72
ha), akan tetapl darl hasil evaluast kesesuatan
lahan dipercleh untuk kelss sangat sesuat (S1)
terluas di Kecamatan Lenanggusr (3281 ha),
Orong Telu (1,012 ha) dan Ropeng (431 ha).
Hal ini menandakan bahwa kopl vans sudah
diusshalmn belum optimal kesesusfannya
dengan karakteristik lahan setempatr sehingga
dapat mendadi fakeor yang menyebabkan belum
optimzlnya produksi kopi di wilayah ini.

Tabel 4. Husil analisa knsesunton lahan aktmal dan potensial masinemasing kecamatan di Ksbupaten Sumbawa

tahun 2012
- Aletuas] Potensial Fakror
Veckmit,  Fuiing —5—; 53 T e

Als 35050 i I5e 5 1.E4f =) 2503 eh, nr, 04, re
Alas Barar . 1.251 aFE 1,151 3y 1850 eh, ar, 03, 1€
Bamlanteh 314947 4717 306 1 463 We 1768  eh oarea e
Boss 2815 = B85 266 7,583 166 8,151  eh, nr o3 e
Empans z T.E2T 10174 52T 14174 15000 gh, O, &3, Be
Labansia B85 « 8563 BS63 eh, nr; o3; 18
Labohan Badas . 9 4433 196 4,433 3,248 eh

Lanmnz 2900 a ; . . .

Lape . - 6531 610 6531 5610 12,142 X5
Lenanssuar 6030 31851 1310 1,882 1,882 1882 eh, nr. o3, e
Lopok . : =592 4,326 292 4386 E91B ehi, o, 03, 6
Lunyuk [24.00 131 417 8874 8874 B84 ehonores e
Maronse - 4012 4,704 4012 4574 8715 &h, ar, 01, re
oo Ltars 3B} 6,102 383 &;102 6,455 eh, nr, o3, re
Meyohilie . 4,135 EBEB 4,135 8868 13103  eh.orooa te
Moyohulu 300 I Teaa8 4256 SRR 7= 4038 11489 eh, nt, 03, 10
Crrone Telo R 4136 Lol 1al13 4,335 1812 8,161 eh, nr, 03, 1¢
Plampans . 12503 14,741 11303 14,741 272 eh, nr, o3, re
Rhee 600 1103% ‘3332 11.G29 3332 14581 eh, nr; oa, 2
Ropans 23971 453 . 4,199 453 . 4109 44651  eh,nroa e
Sumbawz : 1,022 3 660 . 1027 3,860 4891  ehoronre
Tarano 183 11071 4,993 163 - 4891 3156 eh, or, o3, 1e
Linter Ies 1,703 iz 1,703 152 2453 ¢h, or; o, 5
Litan Py LN 3497 Je294 131, eh, or, o3, 16

Feterangan: eh=bahaya erosi; ne=retensi hars; oa=ketemadisen olawen; re= kondus: perakaran
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Tabel 3. Analiza ].l::-lq'a.hm eloonorns usahatan: Ennpi ai Kahupﬁta-n .Sumhm

|enus Biays T LY TH 0 T Tonl
A Biaya Investasi Wilsi Nila: Wilai Milsi Wilai
1. Bikit (1000 pohon® 7,000,000 g (1 o ¢
Rp 7.000,) 7,000,000
1. Pupuk awal (NP 350 665,000 0 (1 0 a 663,000
k2 @ Rpl500)
3, Tenaga Ferja {200 100,000 g & 0 [t TO0,000
HEQC @R 33 .000)
SUUB TOTAL B, 365,000 2 a y 1 8,565,000
Bizya Investasi
B. Buys Cperasional
1 Tenaza Ferja L 400,000 1 400000 L4040, 000 1,400,000 14080000 13,400,000
(Pemeliharazn=
40CHECERp35000 )
<. Panen 360 HEO (v 1,260 1,260 1,280 1,260
&ERp 53000
SLUB TOTAL 1,401,260 1,401,263 1401262 1,400,260 14,0086, 30
Biays Operasional
TOTAL BIAYA 18,130,000
{Investasi dan 1401 2680 J401, 280 1,401,380 LARL I6 14,006 30¢
Operastonal)
Produis: (00 ke) v 2] EOO g0 g00
Harsz { Rp/lo=) Y 18300 18800 1B000 15000
Penerimaan Kotor (Re) < 14400000 4400000 4400000 14400000 66,400,000
Pendapatan Kotor [18.130,000) 12,998,740 12,995,740 12,598,740 12,998,740 72,393,700
Dhsconit Factor(18 %) 1 013925035 0268058164 (0.215436071 Q191064467
Bisya (OF [6%) (18, 130.,000) 4080630 3436,161 =930, 645 2,463,597 1234510
Penevirmaan Kaoter (DF ; 4320530 3830 250 5,146,387 2731318 25,977,953
8%
NFV (df 15%:; (18, 133:000) B 601150 T8I0 6,177,312 5,134,916 27,331,462
B/C 16,71
IR2 13%

Feteranean: Data diclak

Luas kesesuaian lahan 81 aktusl masih
lebih tingei dibanding luss tanam kopi di
Ksbupsten Sumbaws dengan selisih 862 ha,
dan luas lahan cukup sesual dan sesusi
marginal sehass 209584 ha. Kesesuaian lahan
potensial diperoleh dengan asumsi perbatkan
pada taktorfakror pembatss diperoleh lshan
sangat sesuai seluas 1.6258,51 ha, cukup sesusi
87.067,17 ha dan sesusl marginal 105.413,53
ha. Luas lshan yang masih berpotensi setelah
dikurangi dengan penggunsan lahan akrual
untuk tanaman kopi sebesar 214.307 ha atau
09.5%, hal tnl menandaken bahwa masth
banvak lshan veng sengat sesuai untbk
dikempangkasn di Kabupaten Sumbawa.

Darl hasil analisis kelsyakan ckonomi
kopi di Kabupaten Sumbaws dipercleh nilai
BCR. (bengfit cost ratio) sebesar 16,71, sedangkan

Kabupaten lainnya berkisar antara 2,3 hingga

4,65, Nilai BCR disnalisa pada thun ke 10
pertumbuhan kopi dengan hargs jual Rp
18.000/kg (Tabel 5), karens setelsh tanaman
kopi mulal berbuah pada usia 3-4 tahun jumish
bushnys aksn terus meningkat darl whun ke
thun dan mencapai puncakaya pada umur 8
10 tahun (Balai Informasi Pertanian Irian Jays,
1992; Balai Informasi Pertanian, 1991; Dinas
Perkebinan Provinsi Jawa Barat, 2013)
Tingginya nilal BCR di Kabupaten Sumbawa
menandakan bshws secara ekonomi tsnaman
kopl sangat lavak dikembangkan di wilayah ind.
Hasil perhitungan NPV (Net Present Value) IRR
(nternal Rate Of Rewm) unmuk Kabupaten
Sumbawa  diperoleh  masinemasine Rp
27532462 dan 13 %, Hal ini menzndaken
bahwa investssi terhadap tanaman kopl di
Kabupaten Sumbswa layak dilaksanaksn

(fecisible).
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KESIMPULAN

Luas kesesuaian lshan aktusl untuk
ranaman kopl di ¥abupaten Sumbawa adalah
515199 ha (81), 10417048 ha (32), dan
105.413,55 ha (83), dan luss kesesuzian lahan
potensial 1.628,51 ha (51), 87.067,17 ha (52),
dan 10541355 ha (53) dengan potensi lahan
di Kabupaten Sumbawa masth sangat luas
untuk dikembangksn tanaman kopl, yairu 99,8
%. Proporsl kesesuaian lahan kelas S1 untuk
tanaman kopi adalsh 1% dari luas Kabupaten
Sumbawa, sedangkan lahan yane cukup sesuai
{32) dan sesuai marginal (33) adalsh 16% dan
17% dengan  faktor pembatas  utama
ketersediaan air dan kesuburan tanah.
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KALIMANTAN TIMUR
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ABSTRAK

Falimantan Timur sebagal provirsi terbesar kedua dan terkeyz di Kawssan Timwr Indonesia (KT1), bespotensi

untuk pengembangan agnbisns perkebunan selalisus sebagai pintu gerbang utama wilavah Asia Pasthik. luas.
lshan potensisl untuk pengembangan sgribsnis peckebunan di Kalimentan Timue selitsr 5374488 ha, namun

baru sekitar 15,7% (996.615 ha) yang telah dimantasthan. Terdapar 6 komodstss unepulan subsekror perkebunan
sntara lain : kopi, kelaps, kakao, karet, kelapa sawit, dan lada. Komoditas kopi merupakan salah saru komeditas

yang telah lama diusshakan olsh petani dengan hsasan relatif terbatss. Areal taneman kopi tessebar di seluruh

kabupaten/ kota, dan pada tahun 2012 telah mencapar 14.035 ha dengan produks: 2.18% ton. Berdasacken AEZ

Falimentan Temur skala §:250.000, luzs lahan yeng dapet dikembanghan dan sesuat unnik komoditas kop: pads

zons e (16153580 ha) dan tersebar di masing-masing Kabupaten Kota, yairu Eabupaten Paser 106,500 ha,

Eabupaten Kutai Kartanegara, Kota Samarinda dan Kot Bontang 321,644 ha, Kabupaten Kutai Barat 261.640 ha,

Kn]:lupa.tm Kutai Timur 347.171 ha, El]:upam Berau [23883 ha I‘:n]:u.pa.tan. B‘I?lnILEH:I. dan Kotz Tarkan

112514 ha, Kabupaten Nunukan 117.178 he. Kabupaten Malinau 62,152 ha. dan Penajam Paser Utara secta Kota

Balikpapan 36,660 ha.

Kats kunci: Kopi, sona agroskolegl, Kalimsntan Timur
ABSTRACT

East Kalimantan ar the second largest and richest provinee in eastern Indonesia (KTT1 has the potential for the development of
agribusiness plancarions as well az the main gare of the Asria Pacfic region. Porential land ares for the development of
agribusnes plcmt:ﬁl:lm i Easr Kahmantan apbroomately 5,324,488 ha, but onh about of 18.7% ( 996.618 ha ) has been
urilized. There are 6 leading commadicy in Mamtarion subsector : coffes, coconut, cocoa. rubber, palm oil, and black pepper
Coffir & one commadicy thist s Towig culsiasinid by frmert with relatively liniaal wvo, The svee: 6f the soffec. plants spread
acrom the disericee/ciies, and by 2017 had reached [4.033 ha with a preducrion abour of 2,189 rone. Based on AEZ of Earr
Kabmearian with 1:250.000 wale, the area that can he developed and apprebrices for coffee ar zone of Hax (1.615.580 ha)
and sarered in cach Regena/Ciny as follows ; Paser 106.500 ha, Kutai Karmnepara Regency, Samarinda and Bonsang
shout of 321,644 ha, Werr Kutat Regency abour of 261,640 ha, Easr Kutai Regency abour of 347.171 ha, Borau Regenes
shour of 199.883 ha, Bulingan and Tarakan City about of 112.514 ka, Numikan Ergmr_'l about of 117,178 ha, Maimaw
Hggam,-_t ehour ufﬁ.?_'. 152 ha, and Norh Pﬂ‘lf[ﬂm Passr gnd E:ﬂ]ipapan Er:. abaut nfEﬂ.ﬁlﬁ!'J ha

Keywords: Coffes, agroscological zone, East Kalimanan
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PENDAHULUAN

Berdasarkan RUTRW  (Rencana
Umum Tata FBusne Wilayah) Provinsi
Kalimantan Timur, sumberdays lahan yang

sudeh dipetaksn seluas 20.039500 ha, veng

terdil darl Kawasan Budidays Kehutanan
(EBK) seluss 10.121.238 ha (50,51%), Kawasan
Budidaya Neon Kehutsnan (KBNEK) seluas
3.324.488 ha (26,57%) dan Kawasan Lindung
(EL) seluas 4.393.754 ha (22,22%). Lahan
pertanian tanaman panean dan perkebunan
termasuk dalam Kawasan Budidaya Nen
Kehutanan,

Luas tanaman perkebunan secars
keseluruhan di Kalimantan Timur pada tahan
2009, wymitu 703.361 ha (Bappeds, 2012).
Komeditas yang dikembangkan padas cubeekior
perkebunan adalah karet, kelapa, kelapa sawdit,
kakao, lada, dan kopi. Komoditas tanaman
perkebunan yeng dominan berkembang di
Kalimantan Timur yaitu kelapa sawit dan karet
dengan produks! vang dicapal kelapa sawit 2,3
juta ton dan karet 49 dbu ton. Perkebunan
kopd di Kalimantan Timur berkembane dengan
status perkebunan rakyst Data statstk tahun
1012 Kalimantan Timur menunjuldan lussan
kopi rakyat di Kalimantan Timur ada 14.035 ha
dengan produksi, yaita 2.189 ton (BFS Kaltdm,
2013). Tren 5 whun terakhir menunjukkan
penurunan luss vang dikarena alih fungsi lahan
menjadi tambang.
suatu  wilayah Tberdasarkan keadaan flsik

lingkungan yang hamplr sama  dimans
kemgaman tanaman dan  hewan dapat

diharapksn tidak akan berbeda dengan nyata.
Komponen utama agrockologl adalah iklim,
fisiograti ‘atau bentuk wilayah, dan tansh.
Sistem pertanian berkelanjutan skan terwujud
apabila lahan digunakan untuk sistem
pertandan yane tepat dencan cara penselolaan
ving zesual. Apabils lahan tidak gunakan
dengan  tepat, produktivitas skan  cepat
menurun dan ekosisten menjadi  terancam
kerusakan. Pengeunaan lahan yang tepat selain
menjamin  bshwa lshan dan  alam  ind
memberikan mantast untuk pemakai pada maez
kini, jusa menjasmin bahwa sumberdaya alam

ini bermanfaat untuk penerasi penerus di masa:

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

keadaan agroekologd, penssunsan lahan berupa
sistern produksi dan pilihan-pilihan tenaman
vang tepat dapat ditentukan, Metode
penyusunan AEY  dilakukan  melslui
pmggabungﬂn antara knrakteristik Ii:rll:lgtﬂft
lahan (kelerengan, drainase, tingsd tempar) dan
iklim fcursh hujan dan  subu).  Date
karakteristik  fisioorafi lahan dan {klim
diperoleh melalul pensolahan peta kontur, peta
ketingglan tempat, dan dats cursh hujan
menjadi peta digital kemiringan, kelembaban,
refim suhu, dan drainase. Peta-peta digital yang
telsh dihasilkan tessebut ditumpanpsusunkan
sehingea diperoleh ZAE sebagal satuan
pemetaan.  Pengkajlan  ini  bertujuan
memberikan  data  dan  informasi  lshan
pcﬁcbumn yRne dapal iikrmbangka_.n untuk
komoditas kopi di Kalimantan Timur.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang diglmilm adalah data dan
informasi  hasil zona agroekologi Provinsi
Kalimantan Timur skala 1:250.000 (Heriansyah
et al, 2000). Pemanfastan data  dan
pendayssunzan dsta dan informassi tersebut
mengacu ada sistem pakar (Expert swtem) vang
dikembangksn oleh Balal Besar Sumberdaya
Lshan Pertanian (Amien, 1993). Pada dasarnya
prinsip metode terscbut adalah pencocokan
(matching) antara  karglterstik  sumberdsya
lshan dan iHim densan persyamtan dpe
penggunaan lzhan atau kelompok komodits
tanaman (Djaeruddin et al, 2003). Pembagian
Zons agroekologi berdasarkan stze 2ona relief
(lereng) dan zona {ldim (Amien, 1992). Tahap
selanfutnen  adalah  keglatsn tumpane tepat
{overlay) antara hasil -onasl dengan peta
penggunaan lahan (sresent landuse).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Wilayah

Secara geografis Provinsl Kalimantan
Timur terletak 113°44°-199°00" BT dan 4724
LU dan 2°25' 18 dengan batas wilayah sebelah
utara berbatzzan denean Malaysia, sebelah
timur berbatacan dengan Selat Makesar dan
Laut Sulawesi, scbelsh selatan  berbatasan
dengan Kalimantan Selatan dan Kalimantan
Tensah, sehelah barat berbatasan denean
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Kalimantan Tengah, Kalimanmn Barat, dan
Serawak Malaysia.

Berdssarkan kondisi flsik dan alam,
luas wilsyah Provinsi Kalimantan Timur yaitu
74.323.789 ha, terdird darl luas daraman
20039500 ha (81,71%) dan perairan laut
4454.260 hs (16,29%). Provinsi Kalimantan
Timur termssuk deersh beriklim tropis vang
memilik cona agroklimat A yane memupakan
zona basah dan zona E (kering) dengan bulan
bassh kurang dari 2 bulan. Pols cursh hujan
secara umum  didominasi oleh polz hujan
bimodal (73.62%), pola ini mempunyal dua
puncak (Pola C) vang terfadi pada periode
Maret-April dan Desember, sisanya 26,38%
berpols hujan tunggal (Pola A dan B).

Landform atau fisiozrafi  wileyzh
Kalimantan Timur dikelompokkan ke dalam 6
grup vang menghasilkan 27 satuan peta tansh.
Landform paling dominan adalzh  grup
Tekeonik ‘struketural (66,34%), Volkan (19,7%),
Mann (4,54%), Karst (3,3%), Gambut (2,95%),
dan Aluctal (2,86%). Tanahtanah di wilayzh
kalimantan Timur dapat diklsstfikastkan ke
dalam 7 ‘ordo, yeitu Ultsel Inceptizel, Onxisal
Andisol, Spedosol, Ennizel, dan Histosol

Potensi Lahan Tanaman  Perkebunan

Berdasarkan matching antara
larakteristik sumberdaye lshan dan  ikim
dengan persyaratan tipe penggunzsn lahan
untuk komoditas subsektor perkebunan, maka
zona yang dapat dikembangkan untuk budidaya
tanaman tahunen adalah rona 11 Wilayeh zona

I merupakan daerah perbuldtan dengan lerens
dominan 16-40% subzona pada wilaysh ini ada
1 waitu Il=x yang merupakan dataran rendah
dengan iklim basah dengan ketinggian <700 m
dpl dan Tbx yang merupakan dataran tinesi
beriklim basash dengan kednggian >700 m dpl
Untuk pengembangan komoditas kopi, kakao,
kﬂrl:l, dan tanaman p:rlr.cbumn lﬂinn'ﬁ hﬂmﬂa

‘cocok dikembanskan di sub-ona [ax. Total luas

sona tersebut, valtu 1.615.380,6 ha (8,38%)
sebagaimans Gambar 1.

Total luas lahan perkebunan di
Kalimantsn Timur pada tshun 2011 terdapat
206,618 ha dimsna B217.347 ha (83.03%)
ditenami kelapa sawir, 84.713 ha (§,5%)
ditanami karet, 29.804 hs diperuntukkan
manaman kelapa, sisanya 34.734 ha (5,49%)
untuk komoditas kakao, lada dan kopt. Bila
dilihar  potensi lshan perkebunan di
Kalimantan Timur berdasarkan sebaran zona I
ax pada masine-masine kabupaten (Tabel 1 dan

Gumbar 27-10), maka terdapat selisih antars

potensi lahan dengan luas lahan fungsional
untuk subsektor perkebunan vaitu 618,763 ha
Artinya perluasan aresl tanam untuk subsekior
p:ﬂr.:]:m.r:tan SarTEt mung]d:n untuk
dikembanskan terutama tenaman perkebunan
vang berorientas] perkebunan rakyst sepertl
kopl, kakao, lada dan karet. Melihat prospek
dart  keempat komeoditas temsebut vens
merupakan komoditas unggulan dan pasar baik
dalem maupun luar neperd masih sangat
kekurangan.

Tahel 1. Bsharan potensi lahan perkebunan di Kalimantan Timur

oo [ ax
Fabupatan H % Petz Arahan Tata Rusng
a ’ v

Pertanian
Pensjam Paser Utara dan Balikpapan B6.669,0 21,48 Lampiran |
Pasir 106.300,3 10,43 Lampiran
Kutzi Kartanegars, Samarinds, dan Bontang 3216440 1157 Lampiran 3
Euta: Barat 2616400 .10 Larpiran 5
Klutai Timur 3471709 12,44 Lampiran 4
Berau 199.882,5 9.63 Lamipiran 6
Bulunigan dan Tarakan 1125135 1,13 Lampiran 7
Nuanukan 1171783 122 Lampiran &
Malinau 611811 1.63 Lamipiran 9
Total 1.615.380,6
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Gambar 1. Sebaran zonszona tata ruane pertanisn di Kalimantan Timur

KESIMPULAN

Berdasarkan AEZ Provinsi Kalimantan
Timur skala 1:230.000, huas lahan vang dapat
kopi pada zona liax, yaitu seluss 1.615380 ha.
Zona trsebut  tersebar di masingmasing
kabupaten/kots, ‘yaitu Ksbupaten Paser
106500 ha, Kabupaten FKutai Kartanegara,
Kota Samarinda dan Kota Bontang 321.644 ha,
Kabupaten Eutal Bamt 261.640 ha, Kabupaten
Kutat Timur 347.171 ha, Kabupaten Berau
199883 ha, Kabupaten Bulungan dan Kota
Tearakan 112514 ha, Kabupaten Nunukan
117178 ha, Kabupaten Malinau 62.182 ha,
dan Penajam Paser Utara serta Kota Balikpapan
26,669 ha.
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ABSTRAK

Eabupatenn Alor merupskan desrah vang potensial untuk pengembansen tanaman kopi di deseah iklim kerine.
Pads tabun 2012 di Alor terdapat 1.310 ha kebun h:-pt Walaupun produktivitas kopt di daersh ini rendah
(410.09 195-’]1.!], fnTiEn Ec:pi berzabut mempunyed citarass yans nil:up baik, tahan hr:ﬁa.clu.p Eﬂknnngm dar nila
jualnes euloap tingel (harga Re. 35.000 ke bifi), Lahan vang potensial untuik penpembangan tamaman kopi di Aler
sekitar 103299 hs Pensembangan kopi di Alor dissahlan unruk meningkatkan produlei, mutu dan citasass
melalui introduksi varistss ungeul, dan penerapan teknolos: budidaya serta penselahan hasil sesuai anjuran.

Kata kunci: Kopt, kesesunian lahan, peta, Kabupeten Alor

ABSTRACT

Alor was & p.;rr:r,lid.t area for the develogmers of the coffee crob in arid dimase regions, In 2012 there were 1,310 ha in Alor
coffee plamwrions. Although coffee production in this ares was iow (410.09 kg ha), bur the coffee has o flover thar i quite
sood, vextztint o drought and: the high Prince (the price of Rp. 35,000/ kg seeds). Posonrial land for the developrens of coffee
plant in Aler areund 103,299 ha. Coffer development in Alor focused m imprioving production, qualisy and flaver through the
Introduchon nfrmhmmd arieties, and npph:m:lm nj caltioton ang jm:u:u.:mi t:.r:«}n'mbgl- that recommended.

Keywords: Coffes, lznd naabiliny map, Aler Régency

PENDAHULUAN

Kabupaten Alor merupaksn salsh satu
daerah beriklim kering penghasil kopl di
Provinsi Nuea Tenggars Timur. Pada mhun
1012 luss tenaman kopi di daersh ini
mencapai 1.310 ha densan produksi bifi 130
ton (BPS Kab. Alor, 2013). Sebagtan besar %%
jenis kopi yang diusshaken di daersh ind adalah
kopl Robusta dan seluruhnya merupakan
perkebunan rakyat,

Tanaman kopi Robusta yang ditanam
di Alor mempuryai daya adaptasi vang tinge
terhadap kekeringan. Dard tahun 1940 wampai
2012 tanaman kopt Robusta di daersh ind tetap

tumbuh dan  berproduksi  dengan  haik
walaupun  menealami  kekurangan  air
Meskipun produktivitss kopl Alor termasuk
rendah, yaiu 410,09 ke /ha/tahun,
dibandingkan produlsi nasional yang mencapai
683 ke'ha‘mhun (Ditjenbun, 2012a). Namun
demikian kopi Alor mempunyai citarasa vang
batk sehingea banyak dsukai konsumen dengsn
allai jual yang cularp tinggl, yaitu Rp. 35.000

kg biji.

Salah satu penvebab darl rendahnya
produlsi kopi di Kabupaten Alor, vattu karena
reknologt  budidaya yang dipunskan petand
masih tradisional pengusabsan tendman kopl
belum menerapkan reknolog budidaya anjuran,

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -
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sepertl pengeunsan bahan tanaman masih
asalan, dan belum dilakuksnnya penggunaan
tanaman pensung, pemanglkasan, pemupukan
dan pengendalian hama serta penyaldt.
Pengembansan tanaman kopi

Kabupaten Alor peru  dilakuksn  kavena
komoditas rersebut mempuryai nilai ekonomi
vang tinggi. Kegiatan tersebut diarahkan unruk

‘meningkatkan’ produksl, mutu dan citarasa

sesual selera konsumen. Upaya tersebut dapat
dilakukan melalui  penerapan teknologl
budidays dan pengolahan hasil panen sesuai
anjuran.

Tujuan penulisan makalah ini adalah
untuk  menganalisis  tentang  potensi
pengembangan tanaman kopl di Kabupaten
Alor, Provinst Nusa Tengeara Timur.

Tabel 1. Kandunean unsur hars anah i Kabupaten Alot

POTENSI LAHAN

Tariah

Luse wilayah Kabupaten Aler 186.464
ha yang sebagain besar (63,94%) merupakan
lohan bederens denean kemirinean di atas 407
Berdasarkan kemiringan, lahan vang: potensial
untuk tsnsman kopi selus 103299 ha
(Ditjenbun, 2012a; BPS Kab. Aler, 2013).
Tanah pada sentra produksi tansmsn kepl di
Aler umumnyves mempunyai pH  4,84-7,00
dengan kandungan karbon (C) organdk 1,21-
4,38%, nitrogen (N) total 0,12-0,32%, B.O.
2,31-150,53 ppm, kapasitas tukar kation (KTK)
11,44-46,07 me/100 g dan kejenuhsn basa
1,02-11440 % (Tabel 1). Tekstur tanahnya
adalah Hat sampai lempung berliat (Tabel ).
Kondisi tanah tersebut sebasian besar sesuai

unmktmnmﬂnkupi{[ﬂmpuan 1)

) EH c " E Eln:'an: Brtulasian (fme 1008 ¥TE
. N T B
Ma Lok .
' HO R 9% 0P e el O My KON Tad 2 m
M) (%) 100 g
{ppm)
1 f_zr““‘“ 5560 636 1IN 01 woe 13 M 185 00 033 ME BIM 14
3 AlkTies 485 391 193 QW BE Ly 537 097 Q46 1@ TR ue 15
3 ﬁﬂ 593 403 455 03T M3 9 IEr I 08 01 e 48 1R
4 Puseman 630 634 346 Q028 1193 IS053 515 935 45F 053 &5H 4N 147
3 T! "““I 680 641 345 Q28 1236 4649 3283 971 471 042 6168 40T 14
6 Yabala 7Ol 681 177 QM6 1106 1501 3L 388 1084 340 106 M 173
i ﬁ Bart 5t 423 190 Q15 e 3@ BE 13T oM 0¥ U W 10
Aloe
3 Teamh 649 539 184 016 1025 20457 3041 417 19 030 3Bl 135t 134
Ll
9 Lambur 79 625 17 QU5 117B 474 4953 3E8 185 032 TO6 1647 343
10 ﬂ“‘”‘ R OS5I 155 014 10T 4 M3 829 1M 03 BB He 15
Sumber - BFS Kab. Ador (2013)
Tabel 2. Telotur tanah di Kabupaten Alor
Pasis Diebu Liat ¥izs Telarus
N ;
o Lol (%) (%) (%)
1 Alor Timur Laut 20,09 12,69 7.11 Liat
T Aler Timur 77 30,42 33,81 Lempuns Berlist
3 Aler Zelatan 21,79 39,25 59 Lempune Berliat
& | Pureman Fuife 36,52 4304 Lempung Beelint
] Teluk Murara 17546 37,33 4491 Lempuny Berliar
&  Fabola 12,30 19,74 &5 46 Liat
H Aloe Basar Lans 18,78 1875 a1.47 Liat
B Alor Tengah Utnra 3704 L&y 44 B0 Lempuny Serliat
9 Lembur 34,19 10,65 33,08 Lempany Berliat
10 Alos Barat Daya 44,69 11,78 42,35 Lempunp Besliat

Zumber : BFS Eab. Alor (2013
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Tklim

Berdasarkan enalisis data  ratarata
curah hujan selama 13 tzhun (Gambar 1)
menunjukkan bahwa bulan basah (curah hujan
di atas 100 mm / bulan) di Alor hanya tedfadi 4
bulan dalam setshun dan bulan kering (curah
hujan di bawah 60 mm/bulan) selama 7 bulan.
Menurut  klasttikasi  iklim Schmidt dan
Ferzuson Alor termasuk ke dalam tpe iklim F
(daerah kering). Curah hujen dalam setshun
berkisar 842-1.646 mm. Kondisi tersebut tidak

350
300

[mm)

sesual untuk tanaman kopl, karena unnuk
mmbuh dan berprodukst optimal tanaman kopi
memeriukan 2-3 bulan kering dan 910 bulan
basah dengan curash  hujan  1.500-2.000
mm/tahun (Dijenbun, 2012E), Suhu udara
ratarara dalam 13 tahun berldsar 75,33-2037
"C (Gambar 2). Suhy udare di Alor ridak sesuai
untuk tanaman kopt Robusta maupun Arabilea,
karena kopl Robusta menshendakl suhu udars
21-24 °C dan  Arabika 15-25 *C {Ditienbun,
2012k).

250
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100 | |
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Gambar 1. Curah hujan raterats selama 13 tahun di Aler
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Gambar 2. Suhu udars reterata selama 13 tahun di Alor
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KERAGAAN TANAMAN KOPI

Luss tanaman perkebunan pada tahun
2012 di Kabupaten Alor 16.647 ha, yang terdiri
darl 11 komoditas yaitu jambu mete, kemid,
kelapa, kopi, pinang, kekao, censgkeh, vanili,
pala, kapuk dan lads (BPS Kab. Alor, 2013).

Tanaman jambu mete merupsksn tanaman

perkebunan terluas, yaitu mencapal 11.069 ha

atau 41,54% darl total aveal peckebunan di
Alor, sedangkan twnamen kopi hanys
menduduki urutan ke empat (4,92%) setelsh
kemiri (23,23%) dan kelapa (20,51%).
Tanaman kopl di Kabupaten Alor
mempunyai luss areal 1.310 ha yang tersebar
hamplr disemuz kecamatan (15 kecamatan).
Areal tanaman kopt terluss terdapat di
Kecamatan Alor Selatan, dengan luss areal 661
ha stau 50,46% dari seluruh luas greal tanaman
kopi vang terdapat di Alor. Produktivitas kopi
di Alor berkisar 276,92-937,50 ko/ha/tahun
dengan satarata 41009  ke/ha/tahun

Produktivitas kopi tertnesi terdapar di

kecarmatan Alor Barat Dave dan terendah di
Kecamatan Ador Selatan (Tabel 3).

Laju pertambaban luas areal tansman
kopi darl hun 2004 sampai 2012 di
Kabupaten Alor sancat rendah, vairu hanya
0,015 ha/tshun sehingen perlu dilakukan
pengembangan.

Tanzman kopl jenis Robusta mulai
ditanam di Alor oleh crang Belanda pada tahun
1940 di Desa Fanating, Kecamatan Teluk
Mutizara seluae | hs dan saat inl kebun tersebut
dijadikan sebagai kebun induk. Sebagian besar
(73%) tmnamsn kopl vang terdapat di Alor
berasal dar kebun induk tersebut dan sisanya
adalah kopl Arablka asal pulau Jawa dan
Sumatera.

Sampal saat ini penanaman kopl
Robusta di Alor umumnys masth dilakuken
secarz sederhana, yaitu benih yang digunakan
berasal biji, tanpa pemupukan, tanaman
pensung (kaliandra) yane disunakan kurang
(Gambar 3). Jarak tanam yang digunakan

umumnyz 23 x2S matau 3x 3 m.

Tabel 3. Luas dan produksi tanaman kopi di Kabupaten Alor Tabun 2012

¥acamatan Tanamar Belum Tanaman Tanaman Jumlah Jumlzh Produkrivirss
Menghasilian WMenshasilian Tidak Luas Produksi (kg ha)
(ha} (hal Menzhasitkan (ha) (k=)
- [
Pantar .
Pantar Darat 1 ; 1 .
Fantar Timur i & P 4 15 2000 3333}
FPantsr-Darat . i . i
Lauz
Pantar Tenmah 1 1 1 .
Alor Barat 1y ié F 33 13000 2575
Dava
Maritu 4 9 1 14 4000 444,44
Alor Selatan SE4 &3 13 Bl 16000 i L
Alor Timur i ) 11 4 48 4000 363,64
Alor Timur 3E | i B &3 4000 155,19
Eant
Puremsn 22 i1 3 38 10000 b M
Teluk Mutiara & 4E 2 38 26000 341,67
FKabelz 36 i1 3 ag 000 636,36
Alor Barat 85 43 3 133 10000 25156
Laut
Alor Tengah I 46 F: 130 17000 037
liars
Lembus 11 3t 3 45 13000 419,35
Pulau Fura . . 2 . .
Alor 843 317 4w 1.310 LA0000 41009
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ga mbaran, tanaman kl:rpl

Sebagai
Robusta assl Desa Fanatine yane ditanam tshun
1980 di Desa Kelaisi Timur, Kecamstan Alor

Selatan mempunyal tinggl taneman 3-7 m,

jumlah russ/cabang 5-14, jumlah czbang
produktit/ pohon 12-28, jumlah buah/dompel
6-42 denean produlsi 2-3 ke/pohon (Gambar
35

PENGOLAHAN

Pengolahan bush kopt di Kabupaten
Alor  umumnya
tradisional (manusl) teopa menoounakan
mesin. Buah kopi hasil dipanen lanesunse
dijemur densan alas karung plastk, setelah
dijermur selama 12 hari bush kopi ditumbul,
kemudian kulit bush dan tanduk dipisshksn
dari biji (Gambar 4). Selanjutova biji tersebut
disanerai dan ditumbuk sehineea menfad! kopl

masih  dilabukan  secara

Oambar 4. Buah kopi basah (A}, perjémuren buah kopi (B, bush kopi kerine (C), penumbukan bush kaopi

A

Gambar 3, Pertanoman kepi F;nbl.ut: di Eelairi Timur

bubuk dan r]i;s.a]i}.ﬁn ?.tEaEai minumsn
penyezar (Gambar 3).

Walaupun diproses secara tradisional
kopi azal Alor mempunyal citarasa yang disuleai
korsumen. Hal tersebur mungkin disebabkan
oleh adanva pengerub  faktor lingloungan
terutama tinekat kesuburan tansh. Tinskat
kemosaman tanah (pH), masnesivm (Mg},
mangan  (Mn)  dan {Zn) dapat
mempengaruhi aroma kopi. Tekstur pasir
berkorelast negatit terhadap aroma sedanckan
lempune dan liat berkorelasi positf (Yadessa e
al, 2008). Kelebihan Fabkium dan kalium
dalem ranah akan mengakibatkan resa pahit
vang keras pada kopi (Van Der Vossen, 2009).
Tanah di Alor umumnya terzolonz subur
dengan telstur tanah liac sampal lfmpung
berliat sehinggs memberdkan pengaruh vang
positif terhadap citaraea kopi.

SEng

kering dan pemisahan biji kopt dari kulit bush den tanduk (D)
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PENGEMBANGAN TANAMAN KOPI

Lahan wntuk pensembanesn tansman
kopt masth tesedia culup luss (103200 ha).
Keglatan tersebut  harus  diarshkan  pads
peningkatan produksi, mutu dan citarssa, yang
dapat  dilakukan dantaranva melabui: (1)
introduksi varetas/klon ungeul anjuran yang
tahan terhadap cekaman lingkungan dan hama
serta penyakit vane sesusl untuk aeroklimat
Alor (Hulupt, 1999; Hulupd, 2008), Selain itu
dapat juga dilakukan persilangan buatan antars
kopi asal Alor yang tahan kekeringan dengan
tanaman kopl varetas/klon ungoul anjuran
atau penyambunean antara batang bawah dard
mnaman kopl asal Alor dengan batang atms dart
tanarman kopi varietas klon unggul anjuren (Ds
Mara dan Ramalhe, 2006) dan (1) penerapan
teknis budidaya dan pensolahan hasil panen

sesuat anjurens (Prastowo et al, 2010 dan

Rahardjo, 2012).
KESIMPULAN

Lahan untuk pengembansgan tanaman
kopl di Alor masth cubup luas, yairu 103.299
ha. Tanaman kopi Robusta lokal Alor
mempunyai keistimewsan, vaitu tahan techadsp
kekeringan yang panjang (7 bulan), dan
citaragsanyas  cukup batk  Pengembangan
tanaman kopi di Alor harus disrshkan kepada
peningkatan produksi, mutu dan citarasa.
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Lampiran L. Kesssusian ishan Bcvpi Bobusts, Asabiks dan Liberika

Karzhtesitk Lehan 51 52 33 N
Iklim
Cursh huen mhunas (mm) 1.500 - 2.000 1.250 1.250 < 1000
2000 - 2300 2000 = 3,000 > J3.000
Lama bulan keting (< 60 mm/bulan) 23 14 45 53
1.2 <1
Ketingzian Tempat (m dpl)
Robusta 300330 00600 GO0 700 LR ER
10300 Q100
Arabika 1.000-1.560 8301,000 630550 < 630
1.300-1.730 17502000 > 2000
Likarika J000C HO0E00 BOCE.000 ER LY
0-300
Lereng (%) B 8-23 1345 > 43
Sitar Fisik Tanah
Fedalaman etektif (cm) > 15¢ 108150 &0-100 <al
Tekstur Lempung berpaste, Pasir berlempung,  Liat Pasir, liat berat
L;mp'ung berliat, Liat bumu'u:.
Lempung Liat besdehy
berdebu,
Lempung liat
Parsentaze batu di gemmhﬂl (%) berdebu 23 315 *15
Genangan (hari) L *7
Kla drainase Baik Agak baik Askburuk,  Berlebibian,
Buruk, Sangat buruk
Agak beclebihan
Sifat Kimia Tanah (30 cm)
Keasaman tanah Ele 3,360 6,1-1.0 T.-LE_.{J >60
3034 4049 <40
Karbon (Chorganik {%) 5 1.2 0,510 <03
310 115 >3
Kapasitas pertukaran kation {me/100g) > 13 1015 510 <3
Kejenuhan basa (KB} (%) -3 2033 <20
Nitragen (M) (%) >0 0,140.2 <1
.P;Dg, 'I:H.'E!&Ilfppm} » 10 10-15 < 10
Toksisitas
Selinitas (mmhos/cm) <1 13 34 >3
Kejenuhan Alomunium (Al) (%) <5 520 2050 > 6

Sumber ; Ditjenbun (2012a),
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PERTUMBUHAN, PRODUKSI, DAN CITA RASA KOPI PADA
BERBAGAI TANAMAN PENAUNG

Sakiroh, ling Sobari, dan Maman Herman

Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penvegar
Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357

saley 1605@gmail com

ABSTRAK

Tanaman kopt memerlukan naungan dalam setiap fase hidupnya. Fada fase vegetatit diperiulan nsungan yane
lehih tingsi dikanding fase generatif. Pengaturan tinglat nacagen pada dus tase temsebut sangat diperlulan kacena
skan mempengaruhi perrumbuban, produktivitas dan cita rass kopi. Naungsn peda kopi et kaitannye dengen
proses fotosintesis, Fotosintesis yane optimal skan menshasilkan komponen vesstatit dan esneemnt vans lebih baik.
Beberape penelitian menunjukan bahwa nsungan yeng paling cocok untuk mneman kopi adslah dard tsnaman
kacanskacansan, salah setunya adalsh tanamen lamtoro (Leucsena sp.), dimana tanaman ini mempunyai kelebihan
selain sebagel tanaman pensung juss sebagsl sumber bahan organik darl seresah dsunnya. Penaung dapat
meningkatkan konsistensi produksi sehingea panen dapat stabil setiap tahun Citn rasa kopi di bawnh naunzen
skan lebih baik pads intersitss cahaya 5065%. Cits rasa kopl srebika yang dibudidsyaksn di bawah naungsn
Acadia alasnica dan Condia efrfcana paling banyak disukay, tetapi di bawah naungan Alkga summiferad dan Albiza
schimperiang cianys kurang disukal.

Kate kunci: Kopi, naungan, pertumbulian, vezetatit, generatil, produlsi, cita rasa
ABSTRACT

Coffer vequmres shade in every phase of i life. During the wegetazive bhase iz needed higher shading than the gmeratve. bhase,
Shade level control on these phaser are vemy neceman Becanse 1t will affect to the growth, preductivity, and flacors. Shade o
coffee is closely relzeed o the procens of phowmamthenii. With optimal phomrmthenis will rerult bester components in veperarive
and generarive phase. Seceral studies shoun thar the mosr natable shade for the coffer are lequmes, one of them & lameoro
(Leuczenz sp.} where these planty have advantspes berider ar well ca thade planier can be & sounch of organic marser from the
Leaflicter. Shade mees can keep the constsrency of production that harvest can stable in racheear. In addition, Coffer flacor will
be berer under the shadding ar the level 5063% of Lghs inwennny. Arabica coffer flaver culifvated in the dhade of Acscis
abyusinica and Cordia afticana mosraelliked than Albisia summiterad and Albitia schimperiana

Kevwords: Coffee, shade, growth, vegenative, prneracive, oroduction, flavar

PENDAHULUAN

Sepanjang hidupnya, tanaman kopi
memerlukan naungan untuk pertumbuhan dan

perkembangannya  dencan intensitas cahap
matahari tidak penub dan penvineran yang
teratur, Oleh  sebab  itu  tanaman  kopi
memerlukan naunssn densan tingkat vane
berbedabeda sesuat dengan fase
pertumbuhannya. Pads fase pembibitan, dnelmt
naungsn yang dibutubkan lebih  tingsi
dibandingkan pada fase generatif (Asit et al,
2011). Tinglar navnean yane tidak sesusi pada

fase vepetatif din generatt akan mempenzarahi
pertumbuhan, produksl, den cita rasa kopi,
walaupun perkembangan budidava juga banvak
vang tanpa mengounakan pohon penauns.
Budidaya kopi tanpa naungan dapat difumpai
antars lain di Haweii, Brasil dan Kenys
(Whnarye et al, 1991 dalam Prawoto 2t al,
2006: Panggzbean, 2011).

Naunean aksn mempenearubi jumlsh
intensitas  cahaya  matahard yane  diterima
anaman. Menurut Pendleton (1966), setiap
jends tanaman membutuhkan intensitas cabaya
tertenitu untuk memperoleh fotosintesis vang

Sermnar Nagsowad Inovase Teknvdogs Kope -
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makstmal. Cahava sengar dipedukan oleh
tanaman, terutama tansman yang memiliki zat
hijau daun (chlorephil), sebab tanpa cahaya tidak
skan terjadi proses fotosintesis pada dsun yang
menchasilkan  enersi  untuk pertumbuhan
tznaman. Intensitas cahaya yang diperlukan
tanaman kopt sekitar 60-80% (Utomo, 2011).
Hal ini dipeduksn untuk mengurangt pengaruh
buruk akibat cahaya matshar yane terik dan
memperpaniang  umur ekonomi  (Iskendar
dalam Wachiar, 2002), Umur ekonomis disini
dalam hal mempertshankan produksi dalam
janigks panjang dan mencursngl kelebihan
produksi (wer bearing) dan mati cabang
(DaMatts et al,, 2007),

Penaung kopi yang batk dihsrapkan
meniﬂ&i salah samu cara mfrun.gi.‘.n.tim
produktivitas kopi rakyst yang saat ini masih
rendah., Walsupun beberape  penelitian
menunjukkan babwa pensaruh pohon naunean
terhadap produktivitas kopl masith menjadi
perdebaran.  Seperti Beer et ol (1988)
menjelaskan bahwa pengaruh pohon pelindung
untuk menurunkan atau menaikkan produlksi
tersantung  kepada kondisi  tensh  dan
lingkungan, jenis pohon pelindung, dan
manajemen  kebun.  Sedangksn  menurw
DaMatta (2004), apabila ditansm pada tansh
vang tdak bermasalah denman pasokan unsur
hara dan alr yang cukup, maks kopi tanpa
naungan akan memberl produlsi yang lebih
tinesi. Peneliian  tessebut menesaskan
pentingnya pohon penaung bagi tanaman kopt,
terutama pada kondist lahan vang sudsh ddak
subur lagi.

TANAMAN PENAUNG KOPI

Pada perkebunan ralyat, pemilihan
jenils penauns disesustkin densan nilai
ekonomi penaung tersebut. Tanaman penmung
vang bissa digumaken oleh petanl untuk
budidaya tansman kopl yaitu lamtoro, sengon,
dadap, alpukat, pete, jengkol dan sukun
\Panggabean, 2011 Ardf e al, 21011} Di
Kabupaten Tapanuli Utsra dan Sumatera
Utara, tanamen penaung unmk kopl arabilks
vang umum digunzkan sdslsh tanaman labu
siam, sementara {tu di Provinsi Sumatera Utara

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

sudah banvak meneounakan petai cina (Leucara
leucocephala) (Panggabean, 2011).

Berdasarkan fungsinys, penaung kopt
dibedakan darl jenls pensung sementars dan
jenis  penaune  tetzp. [anaman penzung
sementara diperlukan apabils pohon penaung
tetap belum berfungsi sempurna karena masih
kectl atau intensitis penaungnya masih kurang,
Penanaman  kedua jenis pohon pensung
tersebut sebaikrova sudah dilalukan 2-3 tahun
sebelum  pensnaman  kopi (Suwarto dan
Ocravianty, 2010) atau memantasthan tanaman
pelindung vang sda. Pohon penaung bissanya
duz kali tingsinya darl tanaman kopl. Setelsh
pohon penaung temp berfungsi dengan baik,
secare  bertahsp  pensung  sementara
dihilangksn.

Jarsk tansm pohon penaune sebaiknya
disesustkan dencan farsk tsnam kopi dan
kondisi {klim setempar. Semakin tingel curah
hujzn dan rendsh intensitas sinar mataharinya,
jarak tanam penaung harus lebth lebar dan
sebaliknya untuk daerah vane cursh hufan
kurang dan intensitas sinar matahari tinggd,
jarak tanam naungan harus semakin rapat. Pada
daersh denssn curah hujan kurang dan
tntensitas sinar matahari tineel pohon penaune
tetap blasanya ditansm denean jarak tanam
22,5 m sedsngkan nsungan sementara
ditanam dalam barican pohon penaung tetap,
membujur arah utars selatan stau ditanam pada
boglan luar terss apabila ada terss. Populasi
pohon penaung sebalknye 1 pohon untuk 4
ranaman kopi (1 : 4) (Mulyoutami et al,, 2004).

Penggunzan tanamsan penaung harus
sesual denean svarat pﬁtumbuhim tanEman
kopl. Menurut Pendehton (1966) Sedap jents
tanaman membutuhkan intersitas  cahaya
tertentu untuk memperoleh fotosintests yane
maksimal. Sebab kopt yane ditanam tanpa
naungan akan lebth banvak mad prematur
{Steiman dalam Bote. 2011). Dalam pola kebun
agroforestry, penggunaan penaung pohon
gamal dan dadap memberi hasil kopi vang lebih
tineel daripada kopl tanpa naungan atau kopl
denoan naunean cempaka (Evizal, 2008). Hal
ini disebabkan perbedaan karakter perontokan
daun. Gamal dan dadap termasuk tamili legum
vang depat menambsh unsur N pada tanah.
Hasil  penelitisn  Campanhs  (2004)
menunjukkan bohwa produksi kopt lebih
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rendah dalam system agroforestry dibandingkan
tanaman monokaltur. Hal ind  disebablen
kepadatan pohon penaung tidak teratur pada
sisten  agroforestry schingsa ada persaingan
unsur hara, alr, dan cahava.

Kopt Bobusta yang menggunakan
pensung sengon memperoleh intensitas cahaya
sebesar  40.30%, sedangkan yang dinaunsi
lamtoro  sebesar 2558%, suhu udsra
maksimum slang harl di bawsh naungan
lamtoro lebibh dnggl, yaitu 29,2 °C daripads
suhu di bawah naunean sengon, yaitu 28,1 °C
(Utomo, 2011). Hal ini disebablan cabang dan
daun lamtoro lebih banysk dibanding sengon
dan ratarata jumlsh cabangnya sedikit dan
lebik banyak cahava yang masuk.

Penegunaan pohon penaung
mempunyai beberapa  manfaat, valtu (1)
mengurangi  intensitzs  cahaya den  panas
matshari, () mengatur kelembaban  dan
serapan air pada musim hujan (3) sumber

bahan organik, (4) penahan angin dan ercsi, (3)
menekan pertumbuban gulma dan tanaman
lain yang dapat menjadi kompetitor kopd, dan
(6) memperpanjang umur tanaman dan masa
produksi kopi (DaMatta, 2004) (Gambar 1).
Balota dan Chaves (2011) menemukan bahwa
tanaman  kscangkacangan  mempengaruhi
aktivitas mikroba tanah, baik di bawah kanopi
maupun’ di antars tsnaman kopl. Pengsunasn
naungan  Leucaena  Jewcocephalz  dapat
meningkatkan ketemsediaan C, N, dan P,
sedangkan penggunsan  naungan Lewcasna
leucocephala  dan  Avachis  hypopens  dapat
meningkatkan populasi mikroba yans lebih
tngsi. CO, menurun hingea 30% di bawsh
naungan kopi den 25% di antara tmnaman
kopi. Tansh menjadi kava akan N dan P dari
bahan orenik yang dihasilkan dari tznaman
penaune.

Puhon
Hmm_gm
Rayu bakar| | Bugh | | Serasah daun | Akar pohon Menjaga
kavu | suhu dan
b ‘—l—‘ kelembaban
s ' ' udara di
Kompos th:;! upi| | Menyimpan | | Mengikat sokitar kebn
‘ LA i [ '
B . v Hmmg‘jl
Menjaga Kelcinhabun Menahan pohon kopi
N meningkatkan M \ansh erosi longsor dary matahari,
Dijal unsur hira * huzjan dan
Meninghatkan T
menjags
kesubruran ranaly
Tambahan e Produksi buah
pendapatan kopi mrmﬁgi-:atr

Gambar 1. Manfezt pohon nsungan dan pohon pelindung dalem budidapa kops
(Sumber: Mulvoutami er al, 2004)

Sermurar Nagsiwd Inowase Teknodog Kope
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JENIS TANAMAN PENAUNG DAN stkdus  karbon dan  unswr hara  tanah,
INTENSITAS NAUNGAN YANG memperbaiki struktur dan granulasi tanah serta
DIBUTUHKAN TANAMAN KOPL interaksi jaring makanan (food web). Komunitas

-memerlukan energl dart cahaya marahari secara
langsung dalam proses forosintesisnya (C3),
kopl memerlukan naungan antara 40% sampai
70% untuk pertumbuhannye (Kumar dan
Tieszen dalam Musler, 2001). Sobarl et &l
(2012) menjelaskan  pertumbuhan  dan
persentase tanaman berbush kopl Arabika di
bawsh naungan glidsidia (Gliicidia  sepium
(Jacqg.) Kunth) lebih baik dibandine pada
naungan ceremai, belimbing wuluh, dan kayu
manis (Tabel 1), Tansman pensung glirisidis
tersebut rerbukti dzpat memberikan jumlah
dan distribusi cahaya matshari yang optimal
bazi pertumbuhan dan perkembanssn tanaman
kopl. Kopi dengan naungan glivisidia memiliki
suhu udara, suhu tansh, dan kelembaban lebih
optimal (Gambar 1), Pengaruh Naungan
terhadap pertumbuban kopl dan- kandungan
nitrogen dalam daun ditunjukkan oleh hasil
penelitian Carelll 21 al (1999) seperti pade
Tabel 1. Berdasarkan tabel ? tersebut, dapat
dilihat bahws tinesi tanaman dan luss daun
Coffea arabica dan Coffea canephora pada tingkat
naungan 0%  berkursng  sehesar  30%
dibanding tenpa naungan, dan pada tingkat
naungan 50% berkurang sebesar 20%. Pada
kondisi tanpa naunsan, kedua jenis kogpi
tersebut memiliki kandungan nitrozen dalam
daun paling ringel.

Seraszh vang dihasillan dari penasung
kopl merupakan sumber bahan organik dan
sumber karbon hasi kehidupsn orcanisme

organisme tanah berperanan langsung maupun
tidak lanesung terhadap kesuburan dan
produktivitas tanah (Barrios, 2007). Tanah yang
baik dan produkeit memberikan dukungan bagl
peningkatan produlktivitas kopi.

Pada daerah-daerah berelevasi rendah
atnu pade daerah zona kering ternyata intensitas
penggunaan naungan sebesar 35-60% dapat
mengurangl kerontokan daun kopl pada saat
musim kering dan dapat menguranei serangan
penyakit vang disebabkan oleh jamur
Cercorspora coffeicols dan Planacoceus cirr, tetapl
dapat meningkatkan serangan Hemileia vastatrix
{Sraver eral, 2001),

Tanamin kopi yang ditanam di bawah
nauncan denesn intensitas cahayae 337 hex
dapat meneurangi ristko tekanan Hnekungan
dan memilikd potersi blokimls dan fiziologs
vang lebih tingel dalam fiksasi karbon serta
memilild luas daun dan laju pertumbuhan
relatif lebih dneei dibandingkan tanaman tanpa
naungan dengsn intensitas cahava 1193 hxx
sepert] yang ditunjukkan pada Tabel 3 (Bote
dan Struik, 2011), Pengaruh naungan terhadap
peninghkatan proses fotosintests dan flksasi
karbon dikemukakan oleh Pompelli et al
(2010), dimana tenaman kopl yang tumbuh di
bawah naungan 50% meaunjukksn nilai laju
totosintesis lebih tingsi dibandingkan tanaman
vang tumbuh di bawsh sinar matahard penuh,
selama kondisi musim dinein.

Tabel . Pengarah berhasaijenis ranaman penanne téchadap permmbuhan mnaman kopt Arshils ¥ariin | umer 9bulan

Jenis tanaman Sy Tine=i Faisiah Jiesalah Diameter Diamater  larak antar
cahaya buku cabang i
Penauns o ft Lznaman cabane ool kbarans tzjuk cabans
{em} % {mm} {cm) (cm)
%) primee

Ceremai EQ 79,54 9,95 .59 13,29 69,51 5,54
Belimbing 66 1523 10,19 105 13,24 £3.51 3,67
walnh

Ezyumann 8 Tdie £39 1883 13,72 13,89 3.56
Glirssidia 14 94,01 13,06 2502 17,74 116,64 584
EK (%) . 24,61 Tl Toid 5.73 & .38 13,80

Sumber: Sobar ez al (2012)
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Tanaman kopi membutuhkan tngkat
riaungan yang berbeds antara musim hujan dan
musim kering. Pada musim hujan, dengan

baik, sedanglan pada musim kering tingkat
naungan % menunjuldkan pertumbuhan dan
perkembangan serta asimilasi CO- vang lebih

naungan di bewah 35, 50 dan 85%
menunjukan pertumbuhan dan perkembangan
serta efek fisiologis darl proses fotesintesis lebth

tneei (Balizs, 2012).

Tskel I Komponen pertumbuhan dan kadir nitrosen dalam daon dus spesies kopi pada berbassi tinskar astngan

Spesiea Wauncan Luas daun Tinzsi Jumlzh Witros=n Berat daun
(m) sraman  daun/tanaman (/1) {/m"
{m)
Coffen arabizg Tanpa pnaunsin o2 &30 [ 1,23 207
50% 0,0720 3,3 1,16 1,60 187
S0fe e &.214 6_.'11 12 I
Coffea conephora L Tanpa raunsan 2ORRE 2,38 T.0E .25 IBT
0% 0,0900 041 &.67 5 ) 188
Els 0 OB2E Q.37 il 1,38 138

Sumber : Carelll etal (1599)

Takel 3, Perbandinzan mitensias cahaya, laju forosintests, Liju transpicast, dan komponen perumbuhan seera kadar W dzlam
datin kopl arabika pada kondist naungan dan tanps nasngan

Parzmetss HNiunzgan Tanpa naunesan
Light tmtersiry (Tuisd 357 1193
Laju fotosintesis fpmol COm ") 35t 143
Laju transpirasi (mmal m) 1090 1142
Luas daun spesifik {em® 2) 116 a8
Indek huas daun (m* m-°) iE 1B
Laju pertumbuhan relanf (em cm’ bulan®) 12,3 8.7
N dalam daun{me =* setelah dapn dikeringkan) 288 19
Warns hijsu daun 4.6 7,68

Sumber: Bote dan Srroik (2011)

Gambar 2. Pertumbuhan tanaman kopi vacietss Hartiks 1 di bawah naungan plicisidia

Sermnar Nagsowad Inovase Teknvdogs Kope -
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Gambar 3. Produlks: kopi Arabika pada berbagai jenis pohon penaune di Jimma Research Center. Ethiopia Barat
(Sumber: Kuta, 2007)

EFEKTIVITAS PENAUNG TERHADAP
PENINGKATAN PRODUKSI DAN CITA
RASA KOPI1

Penyinaran yang tidak terarur pada
tenaman  kopi  depat  mengakibatkan
pertumbuhan dan pola pembungaan menjadi
tidak teratir serta tanaman terlalu cepat
berbush, tetapl produdsinye sedikit dan
cenderung menurun, Oleh sebab i, tanaman
kopi memerluksn pohon pelindung/naungan
vang dapat mencatur intensitas sinar matahari
vane sesual. Menurut Beer et al (1988) untuk
menurunkan atau menatken produksi kopi

tergantung  kepada kondisi  tanzh dan
lingkungan, jenis pohon penaung, dan
manajemen kebun.

Seperd  yeng  sudah  dijelsskan

sebelumnya bahwe intensitas cshava yang
dibutuhkan tanaman kopi pada fase vegetatif
lebih tinesi dari pada fase generatif. Pada fase
generatll  peningkatan  nmungan  dapat
menurunkan produktivites. Hal ini disebabkan
pada naungzn yang berlebih, asimilssi karbon
menjadi lebih rendah sehinesa pertumbuhan
vegetatlf menfadi lebih dominan ketimbang
DeMatra, 2004), dan kuncup bunga per cabang
varg terbentuk lebih sedikit Maontoya et al.
dalom DeMatra, 7004; Wintgen, 2010).
MNaunsan pads tanaman kopi akan

berperigieh tediidap hsll, berst bk, dar

Serrsenar Naspewnal Invnagt Teknedogs Kipy

ukuran bifl kopl, Tanaman kopt Asabika vang
menggunakan naungan menghasilkan berat bifi
lebib besar (148 g/ 1000 biji) dibanding tanpa
naungan (134 =2/1000 bifi) dan kualitas biji
vang lebih baik dibandingksn tanps naungan
(Bote dan Struik, 2011). Hal ini diakibatkan
karenz pohon naungan dapat mempensaruhi
iklim mikro pada tanaman kopl dan bayanzan
pohon peniaung dapat menguransd subu sampal
di bawah kisaran yang optimal. Tanaman kopt
tanpa naungan akan meningkatkan penverzpan
karbohidrat dari daun dan batang untuk
mempercepat  pembenrukan  bush  dan

bunga sehingea mengakibatkan akar dan
daunmya  rusak  (mersnggss).  Dengan

Irl.:nggumhn NAUNSET dﬂ;rat mnmpt:ttn.hﬂnhm
hasil panen kopt dalam waktu yang lamis, Selain
itu, naungsn memperlambat pematangan buah
kopt dan menghasilkan biji yeng lebih besar
dengan kuslitas kopi vang balk (Muschler,
2001). Menurut Winarpo e al (1991) dalam
Prawoto 2t al. (2008), kopl Robusta denpan
naungan lebih banvak menghasilkan biji besar
{diameter 7,5 mm) dibendingkan kepi tanpa
naungan, sebalikrve kopi tanpa naungan lebih
banyvak menghasilkan biji kopi  berukuran
sedane (dlameter 6376 mm) dan kecil
(diameter 5,56,5 mm). Peningkatan berat buah
dan ukuran biji kopi akan berbeds pada varietas
vang berbeda. Di Kosta Rika, berat buah dan
ukuran bijt meningkat pada intensitas naungan
0% menjadl B0% di bawah naungan dadap
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(Erthrina poetingiana). Bijl denpan diameter
8,7 mm lebith banyak dihasilken oleh kopt
varietas Caturra dibanding varlerse Catimor
pads naungsn terbukas  (Muschler, 21001).
Apabila ditanam pada tanah wane tidak
bermasalah dengan pascokan unsur hara dan air
yang cukup, maka kopi tanpa naungan akan
memberikan  produlksi yang lebth  tinggd
(DaMatta, 2004), Apabila kondisi kesuburan
dan lingkunean kurane mendukuns, kopt
dengan naungan cenderung tetap berbuah
dengan baik setiap tshun, sedangkan kopi
tanpa naungan zkin berbush lebat berseling
dengan berbush ddak lebat pada tahun
berikutnya (Bote dan Struik, 2011). Hal ini
dischabkan pembentukan bush kopi tdak
seimbang dengan pembentukan luss daun
(Canell, 1983).

Jenis pohon penaung aksn
berpenganih terhiadap produksl kopl, Berbagai
jenis pohon penaung darl jenis kacang
kacangan  (lemominosaz) banyak digunakan
disentra kebun kopl di Indonesta. Kuta (2007)
menemuksn bahwa produksi kopi pada 8 jenis
pohon penaung diperoleh hasil tertinggi dan
konstan di bawah naungan Albizia schimpenana,
Acacia abrssinica dan Cordia africana  (Gambar
3), sementara it Evizal e al (2008}
mengemukakan bahwa naungan dadap dan
gamal ‘memilik hasil kopt lebih tinged daripada
vang memakal naungan cempaka dan tanpa
naunean (label 4). Naunsan dengan pohon
kacangkacangan aksn menambah unsur N
pada tanah dan meningkatkan kesuburan tenah
dan berpengaruh terhadap tanaman kopl yang
dinaunginys. Sedangkan nzungen bukan
kacanz-kacangan diharapkan menambah bahan
orzanik, penshasilan bush dan kayu serm
meningkatkan knalites lingkungan (Glover dan
Beer, 1952; Evizal eral,, 2008).

Tanaman lemtoro  (Lewcasna  sp)
merupakan pohon penaune paline ideal untuk
tanaman kopl (Winaryo et al, 1991 dalam
Prawoto et al, 2006). Tanamen lamioro
merupakan  pohon  penaung  produktif,
mempunyai nilai ekonomi dan peluang pasar,
memilild struktur tajuk vang mudsh diatur,
serasahnya  sebasai sumber bahan orpanik,
dapat meneruskan cahaya difus, berakar dalam,
meningkatkan nitrogen tenzh  dan  ddak
menjadi inang hams den penyaldt utama

(Erwivono dan Prawote, 2008). Prawoto (2008)
melaporkan bahwa hasil kopi Robusta umur 4
dan 5 tshun yang mengpunzksn naungan
lamtoro hasil bushnya lebih tingsi daripada
yvang menguna]mn naunean mindi dan waru
gunung (Tabel 3),

Takel4. Pengarch jenic pohon penzuns  terhadap
produktaics kopd Robusta umur 13 mhun

Pohon penaune Produlemms Fopi
(e ha 'th)

Tanpa naunpan 3837
Cempals (Michetia champasa) 3341
Giamal (Gliricidia sefrium] Bl&6
Dadap (Evvthrina (ndica) PET.S
Sumber: Evizal (Z008)

Pensung lsmtoro, pads musim

kemarau, tinekat kerontoksn daunnva hanya
(10%) schingea tidak berpengaruh terhadap
naungan kopl, sebalikaya pada pohen mind|
ringkat kerontokan daunnya mencapai 90%,
Taneman vang sifatnye hampir sama dengan
lamtore adalah tanaman sencon, tHnokat
kerontokan daun pada musim kemarau hanva
10%. Tingkat kerontokan daun Ini vang
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
techadap hasil kopi. Rendemen kopl tertinest
dari pola tanam diperoleh dari tanaman sengon
pagar unggal 21,79%, dan terrendsh penaung
tanaman jati 19,91% dan salomon pagar ganda
19,18% (Prawote, 2008).

Penzaruh jenis pohon penauns
terhadap cita rasa kopl dikemukaken oleh
Yadessa (2008). Hasil uji organoleptik kopi
Arabiks di bawsh naungsn Acecin abysinica,
ditkuti dengan Cordia afnicana paline banyak
‘disukai, tetapl 4 bawah naunsan Albiga
oummifera dan Albma  schimperiana  rasanya
kurang disukai. Walupun rasa kopi di bawah
naungan A abwsinica din C. africana rasanya
lebih asam dibandingkan di bawah naungan
Albizia schimperiana dan Albizia gummifera (Tabel
6). Tapi hal ini juga dipengaruhi oleh faktor
iim dan kesuburan tansh, tidak hanva dard
taktor naungan saja.

Intensitas cahava matahard memiliki
peranan vang sangat pentng terhadap citarasa
kopi. Kadar kafein berkorelnsi positit dengan
intersitas  cahava vang masuk ke kebun,

Sermnar Nagsowad Inovase Teknvdogs Kope -
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walsupun kandungan kafeln tdak secara
langsung berpengaruh terhadap cita rasa kopi
Robusta (Erdiansyah dan Yusiante, 2012).
Lebih lanjut dikatakan bahwa intensitas cahays
matsheri yanz sedanz berpencaruh positif
untuk membentuk flavor, body, quality afteraste,
dan balance (Gambar 4). Intensitas cahaya yang

tinggd (100%) menyebabkan aroma kopt
Robusta yang kuat. Tanzman kopi dengan
pohon penaung Leucaena lencocephala, memiliki
intensitas cahaya vyang sedang  (506(%%)
membentuk cita rasa yang lebih baik dibandine
mindi yang hanya memilili intensitas cahaya
marahari 20-30% (Tabel 6).

Cussiity of Mragrance

Gambar 4. Cin rasa kopd Robusta berdasackan ineasits ckaya (Erdiansyah dan Yuliznwe, 1012)

Tabel 5. Hasll pola moam pohon penaune dan kion kopt Robusts pada umur 4-3 tahun

- Hasil, buzh, pohon
Plnzesam 4 tahugn 5 mhun
¥opi Jati zanda (Teciona srandts ) pagar pands 440,1 LIgp
Fopi 3enpon tunpeal [Paraserianches falcacaria) sam baris 479,82 §01,2
¥opiSenson zands {Peraserianthes falasaria) pazar sands +70.4 238
FKopsSolomon-2 (Paraseriantha felestania var. Solomon) pasar sanda 462.6 10240
FopeSolomon-4 (Pomserianches faleataniz vae. Solemon) empart baids 914 BEED
KopiMinde2 {Melia credamach) pagar panda 3387 3644
KopiMindi-4 (Melia azedarach) 4 barn 995 3168
FopiWand (Hiklews macropholu) 11,3 i B |
Kopidameoro (Leuenens sp) 603,35 8697
Symber. Prawoto, 2008.
Tabel 6. Kadar kafein bardaarkan intensitas cahava
Tnrensitss czhays Kafein
Rendah (70-30%) 1,33
Mindi (Mefia azgdarech 1} dan ware suanng {Hibissurmazropbrelha)
Sedang (50-60%) 139
Lamgoro [Lewcaena lewsocebhals)
Timgzt (100%) 1,82

Sumber: Erdiansvah dan Yusiante (2012)

Sertmnar Naseonal Tovovagt Teknodoes Kipy




Perttitnbhan, Produist dan Cita Rasa Kept pads Berbaga! Tonamean Penaiing

KESIMPULAN

Tanaman kopl pada fase vegetatif
memerfukan intensitas cahaya 34% dan fase
generatif 50060%. Naungan vang paling cocok
untuk tanaman |u:rg|1 sdalah darl tanaman
kacanskacanigan salah  satunya tenaman
lamtoro (Leucaena sp.) dimana tanaman ini
mempunyal kelebihan selain sebagal tanaman
penaung juga sebsgai bahan sumber bahan
oreanik darl serasah daunnyn. Penaung dapat
meningkatkan konsistensi produksi sehingga
panen dapat stabil setiap tahun. Cits rasa kopi
di bawsh naungan akan lebih baik pada
intensitas cahaya 3063%. Cita rasa kopi
Acacia abnssinica dan Cordia africana paling
banvak disulai, tetapi di bawah naungan Albizia
pummiferad dan Albizia schimperiana rasanya
kurang disukai.
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ABSTRAK

Produktivitas tanaman kopi nasional yang rendah salsh satunya adalah kerenin penesunsan behen tanam (benih)
ssalan atan boksn mmﬂﬂ Pengaunaan benth LiﬂB'E!.‘Il menj-m:li kunci utama dalam menm-ghtl:a.n pfm:luhihtm
tanaman dan pendapatan petani kopi. Adopsi benith unezul olsh petani pekebun merupakan hasil dari
serangkaian kegiatan dan peristiwa yang dimorori eleh lembags perbenihan perkebunan yane terdidd dari pemulia
tanaman, pmgclull kebun induk, pc-na.u;]:u benih, I-:ml:a___ﬂa sertitikasi dan p:a:ixgun; benih, Balai Penelitian
Tanaman Industei dan Penyegar sebagai institust baru vang menangani komodizas kopi melalui Unit Pengelolaan
Benih Sumber (UPB3), telzh membansun kebun induk kopi Asabika varietas 3793 seluzs 10 ha dan kebun entres
kopi Robuste sebanyak 16 klon seluas 2.0 ha, di kebunkebun percobaan linskup Balittn yaite Kebun Perechaan
Pakuwon di Suksbumi, Kebun Parcobasn Cununag Ttri di Clansue Jawa Barat dan Kebun Percobsan Cahaya
Negeri di Lampung Utars Lampung. Memasuki usianya yans kedua kebun induk kopt Arabika dan kebun entres
kopi Robustz telsh dilskukan pemurnisn varietss/kdon oleh im pemubia tanzman Balind untuk mendapatkan
sertihkar penetapan kebun sumber benih darn Dinas Perdebunsn Provinst Jewa Barar dan Direktorar Jendesal
Peckebunan di Jakarta. Tareet produksi kebun induk kopi Arshiks mhun panen 2013/2014 sdalah satu jura butis
benih dan kebun entres kopi Robusea 2530000 maea entves. Benth dalam bentuk bip dan entres harus disiapkan
malalyi whapan-tahapen tertenty vans diserta: pemeliharaan yvang batk sempai benih siap dimnam umur 4-6
bulan sejak pemindahan ke polibes, kemudian dilakukan seleksi dan sertifikasi untuk mendapatken benih ungeul
dan bermutu sesum ﬂm:lgm standar yans djiutnphn.

Kata kunci: Coffea canephora, Coffes arabics, benth sumber, Balittes
ABSTRACT

The national ;uﬁgu-pmdumw.t} 12 loww, ome-of zeveral casise 32 by the wze of planbng mazenals (reed ) & not anlrtars o mperor.
The wse of superior seed 1 the key factor in increasring crop productiviny and income of coffee formen, Adoprion of superior seed
b:.l :l‘.f.‘.l'lﬂEﬂ i the resuls qfa APYisy qlf GONIGEl GNd #Uend Thar Mo [0 Che TMEETHTom :l]" FEﬂ'?‘I.IﬂIB'.‘I‘!I'. saed connanng n}"-plm-.:
bteeders, the garden managen stem, seed, seed certificanion agenaizs and mader. Indomesian Resemrch lunmute for Indusemal
and Beverages Corbe a3 6 new tnutinunion thag handles the coffee commadicy through Seed Resources Manggemen: Umir (UPBS
) haz bealt a 1.0 ha maser gardener Arabica. coffee vanener 5793 and 2.0 ha Robusta coffes entres garden a3 much.as 16
clones, and in the experiment garden in Balireri, thar @ Pabuwon experimental gonden in Suhabumi . Gumung Pusd
experimental parden in Cianjur, West Java and expermental gavden Cahaya Negen in Novth Lampung Lampang. Enteving the
Second vears, moster gandener Arabica offer variene and entres garden Robuna coffee clone have performed surification by o
team of plant bresders ro obrain a cerrificare from Weasr Jawa Plantarion Office and the Divecrorare General of Plantations in
Jekarea. Production taTget from parent furm hareest Arabica coffer in 201372014 was one million seed and buduoed gardens
Bud 230,000 Rolnara coffee. Seed in the form of seedr and budwood should be prepared throwgh seriain rager and maintaming
goad uniil the seeds ave ready for planting at 446 mondhs after transfer to a pobbag, then do the selection and orrmfication o
abtatn improved seed and qualicy in aocordance with exablished sandands.

Keywords: Cotles canephora, Coftea arabica, benth sumber, Balittri
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PENDAHULUAN

Produktivitze kopi nasional pada
tahun 2010 sebesar 734 ke'ha/tshun, sangat
rendsh bila dibandingkan produktivitas kopi
hasil penelitian sebesar 12001900 ke'ha
untuk kopi Arabika dan 1.500-3.700 kg/'ha/
tshun untuk kopi Robusta (Prastowo et al,
2010). Supriadi et al. (2012) melaporkan bahwa
salah satu sebab rendshnya produktivitas kopt
nastonal adalah DEN@EUNARN bahan tanam
sszlan schingga sifat unpgul tanaman induk
tidak  diwariskan  kepada  turusannya.
Penczinaan benih unssul menjadi salah satu
lund dalam meningkatkan produktivits
tenaman dan pendapatan petani (Sudjarmoko,
2010). Menurur Hadad dan Ferry (2011)
penegunaan benth unegul bermutu merupakan
60% jaminen keberhasilan ussha perkebunan.
Pengpunasn benth unepul dsn bermutu di
masyarakat untuk komoditas kopl masih sangat
terbatas, Adopsi benih ungeul oleh petani
pekebun merupakan hasil dad seranckalan
kegiatan dan peristiwa vang dimotori aoleh
lembags perbenihan perkebunsn vang terdiri
dari permulia tanaman, pengelola kebun induk,
penanskar benth, lembasa sertifikast dan
pedacane benih (Wahwudi dan Hasibuan,
2011).

Kebutuhan benih kopi nasional sangat
besar, mengingat banyak tanaman kopt yang
ada’ sudah tua/rusek dan adanve serangan
penyalit, Disamping itu, benth kopl unggul
diperlukan  untuk  mendukung program
rehabilitasi dan perluasan komoditss tersebut.
Luas pertanaman kopi nasional tahun 2010
adalah 1.210.365 ha, denean jumlsh tanaman
tua dan rusak seluas 144.636 ha (Digenbun,
1011). Selain itu, banyak tanaman kopl yang
dikembangkan tahun 1970an Lkini telsh
berumur 40 tahun, sudsh ssatnys diremajakan
dengan benth kopi varietas/klon unggul yang
lebih produktif untuk meninekathan produlst
dan mutu hasil.

Terhitung sejak tahun 2012, Balsi
Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
(Balittri) mendzpat mandat wnaman kopi,
disampine tanaman karet, kakao dan teh.
Sebagal institusi baru vang menangani
komoditas  kopi, Balitri melalyi  Unic
Pengelolaan  Benih Sumber (UPFES) telah
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membangun kebun induk kopt Arsbika variems
S.795 seluas 1.0 ha dan kebun entres kopl
Robusta sebanyak 16 kdon seluss 20 ha di
kebunkebun percobaan lingkup Balittri yaitu
Kebun Percobaan (KP) Pakuwon di Sukabumi,
KP. Gunung Puwri di Clanjur, Provinsi Jawa
Barat dan KP. Cahaya Negri di Lampung Utars,
Provinsi Lampung.

Sampai sejauh inl industrt benth kopt
belum berkembang schingss upaya untuk
meningkatkan produktivitas tansman  kopi
melalul pengzunazn benth ungeul kopi masth
perhy terus dilskuken, khususoya dard sisi
produlsi benth: Tulisan ini mensulas
mengenal  perkembangan UPBS Lkopi yang
dilakeanakan Balittri hingga ssat ini, dengan
harzpan pengouna mengetahul dan lebih
memahami untuk mendapatkan benth ungzul
bermuru dari Balirtri sehingga adopsi benth
kopi unggul bermutu aksn meningkat dalam
upaya peninckatan produktivites dan mutu

serta pendapatan petani kopi.

VARIETAS/KLON UNGGUL TANAMAN

Umumnya petant kopl di Indonesia
masih menggunskan bshan tanam dar biji yang
diambil dari pohon yang memilild bush lebat
atau bahkan dard bijt sapuan, tanpa upays
memahami karakter pohon induk (retua) yane
digunakan  Hal Ini diduga menjadi calah satu
sebab rendahnye produktivitas tanaman kopi
nasional.

Upaya meninekatkan produktivitas
kopl adalah dengan menggunakan bahan tanam
{(benik) kopi unggul bermutu. Oleh karena
karakter (sifat) penyerbukannya berbeds, maka
dalam penyiapan bahan tanam kopi Robusta
dan Ambiks juga berbeda. Kopl Robusta
menyerbuk silang sehingga untuk menghasilkan
beruh ungg‘ui bermutu dilakukan secars klonal
denran  setek  berakar atsu  densan
penyambungan  (grafting), sedangkan  kopi
Arabika karena memwerbuk sendiri maka benth

unggul bermutu  diperbanvak dengan benlh
bentuk biji terseleksi.

Beberapa klon kopli Bobusta anfuran
adalah BP 42 BP 234, BP 239, BP 308, Bp 358,
Bp 409, BP 430, BP 435, BP 534, BP 913, BP
935, BP 936, BP 939, SA 237 , RB GEN dan
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BP 308 x 939, Karena kopi Robusta bersifar
meryyerbuk silang maks penaramannya dalsm
suaty hamparan kebun produksi harus secara
poliklonal, 34 klon dalam satu hamparan
kebun. Komposisi klon kopl Robusta untuk
suatu lingkunegan tertentu harus berdasarkan
pada stabilitss dsya hasil, kesecempakan saat
berburigs antar klon dan keserasaman ukuran
bif,

Farakteristk ukuran bift dan mesa
pembungaan beberzpa  klon kopl Robusta
seperti pada Tabel 1. Adapun pambaran
potensi produlsi klon kopt Rebusta (Tabel 2),
antaranys adalah  Kardke-1, Kartika 2,
Abesiznia-3, S 795, USDA 761, Andungsari 1,
Sigarar Utang, Andungsari 2K, Gayo 1,Gayo 1
dan Kopyol Bali densan potens! produksi
(Takel 3).

Tabel 1. Bebesapa klon kopi Robusta berdasarkan sitar masa berbunga dan ukuran bis

Flon kopi Robustz Ulouean biji ) Masa Berbunga
3400 m dpl < 400 en del
BP 42 Besar Agal lambar Agal lambar
BP 358 Culoup besar besar Agak lambar Agak lambar
BF 402 Culup besar besar Agak lambar Agal lambar
BP 334 Culoup besar/besar Azak lambat Azgl lambat
BF 936 Culeup besar besas Agak awal Agak zwal
=4 737 f:ruj_mp besar Lambas Lambat
Sumber: Hulupi dan Mawasdi (1999)
Tabel 2. Potensi produlsi beberapa kon unggul kopi Robusta
N = Porect prodld (o b/ b
1 BPr 42 BOC - 1.200
2 BP 3538 800 - L7
3 BP 400 1.000 - 1.300
4 BF 534 1000 - 2.800
8 BP 938 1800 - 2,800
[ 8A 237 BOC - 2,100
Sumber: Prastowe eral (2010)
Tabel 3. Potens: produksi beberapa varietas ungzul kopi Arsbika
No Vanstas Potensi produbsi (g kepi bijl ha/th)
1 Kartika 1 1.800
1 Kassika 2 1900
3 Abesinia 3 Jod
4 5795 1.200
3 LSDA 761 1280
6 Andunesar | 1,900
i Sigarar utang 1.500
5 A 1K 1595
9 Gayo 1 1.200
10 s 2 1,100
11 Kopyal Bali 2. 250

Sumber: Prastowe et al (2010%; Mentan (2005) Mentan (20103, Mentan (10108} Mentan (2010¢k Mentan (2010d)
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UNIT PENGELOLAAN BENIH SUMBER
(UPBS) BALITTRI

Kegiatan UFBS kopi di Balittrl dimwulat
pada tehun 2012, denpan sasaran vang akan
dikerjakan adalah membangun kebun induk
kopi Arabika seluss 1.0 ha vadetas S795 dan
kebun entres kopi Robusts poliklon seluas 2.0
ha (1.0 bz di KP Pakuwon dan 1.0 ha di KP
Cahaya Negri) yang terdicf dard 16 klon unggul
kopl yeitu BP41 BP-234, BP-139, BP-534, BP-
338, BP-308, BP430, BP-436, BP- 400, BP913,
BPO35, BP93s, BP939, RBGEN., 5A:137,
BP306x939 di KP. Pakuwon dan 11 Kon
ungaul kopt Robusta, yaira BP 436, 5A 203, BP
308, BP 434, BP 234, BP 936, BP 356, BP 409,
BP 42, RB gen dan BP 913 di KP. Cshaya
Negerl. Jumlah tansman tHap klon berveriasi
antsra 7O sampai dengan 250 pohon (Saetudin
et al, 2011). Pada tshun 2013/2014
direncanaksn dapat menghasilken benih kopi
Arabika berupa biji sebanyak 1.000.00C butde,
dan benih dasar berupa setek dari klonklon
unggul kopi Robusta sebanyak 230000 setek
satu ruas.

Jarak tanam kopl Ambika adalsh
25%x23 m, sedangken jarak tsnam kopi
Robusta adalah 1.0%190 m dengan penaung
Gliricidia sp. dan suren. Keglatan vang
dikerjakan pada tshun 2013 ini -adalsh
pemeliharaan vane melipud  pemupukan,
penylanean, penyiraman, pengendslisn hama

dan penyakit serta penyulaman.  Sebagal
persiapan zertifikas| penetapan kebun sumber
benih telah dilakukan pemurnian oleh tim
pemulia tanaman Balittd. Hasil dari keglatan
pemurninn telah diperoleh rekomendast unmk
segera mengganti tanaman yang tidak termasuk
jenis/ klon vang dikembangakan (off rype) dan
segera merawat pohonpohon yang diangeap
korans batk pertumbihannya atau temseranz
hama dan penyakit,

SARANA PENDUKUNG

Untuk mendukung pencapaian casaran
kerja UPBS Balittri telah dibangun satu unit

bak persemaian setek kopi Robusta (Gambar 1)
dan gudsne prosesine benth kopi Arabika
lengkap denpan sarana pendingin ruansan (AC)
seperti Cambar 2 Disamping iu  telah
dibsngun 4 unit sarana perbenihan kopi
dengan atap paranet dengan kapesitas 250.000
bibit per tahun dan penampuns air untuk
penyiraman (Gambar 3). Sebagai institusi baru
Balittri jupa merasa perlu melatth tenaga
peneliti dan lapangan untuk menambah
keterampilan dalam pelaksanaan pensambilan
setek, pemotongan entres, sampai pemeliharaan
benih di persematan dan pembibitan (Gambar
4.

Gambar 1. Bak persemaian kopi Robusts dengan atap polikarbonat
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Gambar 2. Gudang peavimpanan benih kopi Arabiks

Gambar 3. Sarana pembibitan atap paranet dengen sarana penyiraman

Wh“?; ¥ oo

(Gambar 4, Pelatthan pembibiten kopi Robusta
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TERNIS PEMBIBITAN

Bahan Tanam Kopi Robusta

Perbanyakan bahan tanam kopi
Robusta dapat dilaloskan secara setek berakar
atau dengan sambung pucuk (grafting). Tahapan
penyetekan  dan  penyambungan  dapat
difelsckan sebagat berikur :

Penveteksn

Pelaksansan  penyetehan  dilakuken  sebagai

berikut:

= Bak  pendederan/pesemaian  dibuat
setinood 4060 cm lebar 1.2 m dan panjanz
disesuaikan kebutuhan, ditsbur pasir pada
lapisan atas dengan ketzhalan 10 cm,
lapisan batu split setebal 10 cm; lapisan
pecahan bam merah setebal 13 cm dan
diberd naunean dengan persen cahaya 33-
5(0% dan dnegl 170 cm sisi mur dan &0
cm sist barat (Wahijar et al., 2002).

= Entres vang digunakan masih hijsu dan
lentur, tidak terlalu muda ataw tua. Umur
entres 3-6 bulan.

- Eatres diambil pada russ ke 24 dad
pucuk, kemudian dipotong menjadi satu
russ dengan panjeng 68 cm, sepasang
daun ye dikupir, bagian pengkal dipotone
miring satu arah (Gatut dan Sahali, 1995).

= Setek ditanam dengan cara menancapkan
pada lubang tuesl| sebesar pensil ke dalam
media  tumbub  sehinggs  daunnya
menventuh permuksan media. Jarak
tanem  setek 3-10 om  kemudian
ditutup/ disunghkup dengan plastdk.

= Sebelum disungkup, media disiram dengan
gembor secara hati-hati agar media tumbuh
tidak rusak dilalukan 12 hard sekali
dengan membuka sungkupnya dan
kemudian ditutup kembali,

Pemindahan setek

- Setelah 3 bulan sefak semai, dilakuksn
penyesuaian dengan membuks sunghup
secars bertahap (Winarye, 1990).

= Pads umur 4 bulan, setek dipindahkan ke
pembibitan polibes ukursn 15%30 cm atau
20x30 em (Nur, 1990), densan media
turnbuh campuran tenah, pasir dan pupuk
kandang dengan perbandingan 2:1:1.

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

- Bibit' polibes asal setek siap tansm di
kebun setelsh berumur seldtar 46 bulan di
pembibitan.

Penyambunean
Tata cara penyambungan mengikud langkah-
langkah sebagai berikut:

= Naungan dibuast dengan persen cahaya 35
50 % dan tneei 120 cm sisi timur dan %0
cm sist barat.

- Batang bawsh disiapkan uwmur 5 bulsn
dengan ciri ukuran batangnye  hanya
sebesar pensil (Napitupuly, 1992),

= Bibit batang bawsh dipotong pada
ketnosian 1320 cm den dsun batane
bawah disisakan 1-3 pasana.

-  Selanjutnya bateng vang telah dipotong
diitis dibagian tengah sepanjang 2-3 cm
untuk tempat memasukkan entres.

- Entres untuk batanz ates diambil dar
kebun entres vang telah ditetspkan dan
dipotong menjadi samu russ  dengan
panjang 37 ¢m (2-3 cm di atas ruas dan 34
cm di bawah ruas),
entres diirls dua sisi membentuk hurt v

- Entres batang atas disambungkan ke bibit
batang bawsh kemudian sambungan diikat
dengan tali ratia atau plastik transparan.,

-  Selapfutnya disunckup individu denean
kantong plesdk  transpersn, panskel
sungkup diikat unuk menjags kelembaban
dan penguapan terkendali dan zic hujan
atau siraman tidak masuk ke sambunssn.

- Setelah dus mingsu dapat diketshud
sambunssn  berhasil’hidup atau  gagal/
mati mengering, kemudian sungkup
dibuka apabils tunas tumbuh culup besar,

= Tali ikatan dibuka spabila pertautan telah
cukup kuat dan @li  lkatsn mulai

- Bibit polibeg ssal setek siap mnam di
kebun sstelah berumur sekitar 7 bulan di
pembibitan (Puslitkoks, 2007).

Bahan Tanam Kopi Arabika

Perbanyakan bahan tanam  kopi
Arabika lebith mudah pelaksansarye karena
mengsunakan bijf dan lebth sinskat unmk
menghasilkan bibit siap tanam. Tahapannya
sebagal berilout:
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- Naungan dibuat dengan persen cahays 15
50% dan tingel 120 cm sisl dmur dan 90
cm <isf barat,

- Polibeg dislapksn dengan ukuran 15x30
cm atau J0x30 cm, medis tumbuh tanzh
dan pupuk kendane densan perbandinzan
2l

- Biji kopl vang sudah dikecambahlan
selama 30 harl pada media pasir pada fase
serdadu ditanam dalam polibes vane telah
distapkan (Rahardio, 2001).

- Proses pengecambahan benih berlanssune
selarna 5060 hard,

- Bibit selanjutnya  dipelihsra  dengan
disiram secukupnya, distane sebulan sekali
dan disemprot insektisida dan fungisida,

= Pada umur bibit 46 bulan dilalukan
seleksi dan hanya bibit yang bagus yang

bisa ditanam.

PEMELTHARAAN DAN SERTIFIKASI
BAHAN TANAM

Penviraman

Penvitaman benih kopi dilakuksna
mirdmal seharl sekali. Apebila tidak turun
hujan dilakukan dua kali sehari, vaitu pagl dan
sore dengan mengounakan gembor atau sistem

pﬂtg&but S{TEYVET.

Pemupukan

Pemupukan dilakukan denean pupuk
Usrea atau ZA dencan tskaran 1 o/polibes,
dilakuksn setap dus mingeu. Pengeunaan
pupuk daun seperti gandasil D, Bayfolan
dengan takaran sesuai rekomendasi skan lebih
baik.

Penviangan

Rumput vang tumbuh di delam polibeg
dicabut dan Yang tumbuh diantara pcrfibcg
disiane bersth mensounakan pamane setlap
bulsn atsu sesuaf dengan keadasn gulma vang
tumbuh, untul menghindari persalngan hars,
air dan cahaya matahari.

Pengendalian hama dan penvakit

Hama ying menyerang benlh kopi di
antaranya adalah ulat u:ii’ll.l::l1 !:ll:].alang, ulat kilan
dan ulat bulu yang perlu dikendalikan denzan
insekttsida dan  taksran sesual  dengan

rekomendasl.  Adapun  penvakit  rebah
kecambah  dikendalikan miengminakan
tungisida dan nematods parasit akar dengan
nematisida. Kegiatan pengendalian disesuaikan

dencan tlngkat SETANSANMITE.

Seleksi dan Sertitikasi Bahan Tanam

Pada =aat benth di polibeg berumur 4-
& bulan :seak pemindshan kecambah fase
serdadu, benth stap untuk ditenam di lapangan
Eriteria benth polibeg asal sematan biji umur 4
-6 bulan ( Tabel 9).

Tabel 4. Kriteriz benih lopi a:a] semaizn dalam polibes

umur 4-&bolan
Uratan Tinesi Diameter Jumlah
{Cm) {rum) daum (Tbr)
Eail - g i 34 >11
Erezl:.mg 10 1,320 =
Furang Baik <L <15 <%

Sumber Sahsedie (2012)

Sebejum digunakan, benih harus dissleksi
sesuai standsr mutu yane ditetapksn untuk
mendaptkan sectifikat mutu benth sebssai jaminan
pengeuna terhadap mutu benih yang diprolsh
(Puslitkoka dan BPZMB, 2003).

KESIMPULAN

Balai Penelitian Tanaman Induseri dan
Penyegar sebacal institusi baru vang menangani
komoditas kopl melibil UPBS  telsh
membangun kebun induk kopl Arabiks varietas
8793 seluas 10 ha dan kebun entres kopi
Robusta sebanyak 16 klon seluas 2.0 ha di
keburrkebun percobzan lingkup Balittrl yaitu
KP. Pakuwon di Subebumi, KP. Gunune Pueri
di Clanjur, Provinsi Jawa Barat dan KP. Cahaya
Negri di Provinel Lampung. Memasuki usianys
vang kedua kebun induk kopi Arabika dan
kebun entres kopt Robusta telah dilakukan
pemurnisn vartetss/klon oleh tim pemulia
mnaman Balittrl untuk mendapatkan serrifikear
penetapan kebun sumber benih dard Dinas
Perkebunan Provinsi Jaws Barat dan Direktorat
Jenderal Perkebunan di Jakarts. Target
produkei kebun induk kopl Arshiks tahun
panen 2013/2014 adalah satu juta butir benih
dan kebun entres kopi Robusts 230.000 mats
entres.  Penih dalam bentuk biji dan entres
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harus  distapkan melalui  whapentshapan
tertentu yang disertai pemeliharazn vang baik
sampai benih sisp ditenam umur 4-6 bulan
sejak  pemindahan ke gpolibee kemudian
dilakulan seleksi dan  sertifikasi untuk,
dengan standar yang ditetapkan,
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KUTU HIJAU (Coccus viridis) PADA PERTANAMAN KOPI
Gusti Indriad dan Samsudin
Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penvegar

Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357

gindrigtiievahoo. co.id

ABSTRAK

Eute Hijsu Cocow wiridis (Hemiptera: Coccidae) merupehan hama pada tanaman kopi, berbentuk bulat telus
dengan panjans 1,5-5 mm, tubuhoya dilindunsi eleh perisai yang kesss, dan bérwarna hyjau muds higssa hiyjsu
tua. Seranggs hama ini menvetang tanaman kepi dengan cars mengisap ceirsn Jaun dan cabang vang masih hijsu
(berzerombol) dan tinggal di permukasn bawah daun, erutama pada tulang daun. Kutu ini menesluarkan cairen
miadu yeng disukai olsh semut. Pengendalian yang dilakukan secara biologi dengan memantaatkan musuh alami
(predator, parasitold, dan jamur antasonis). Predator kutu hijau di antarenya adalah kumbans helm, lehah kenyan
(Diverrinenus), dan semuty parasitoid (Coecophagus mur dan Encomis s} serta jamur (Lasanicillium lecani) dapat
menyebabkan kematian kuru hijau sampat 909% selama miisim penshujan dan akhir musim kemarau,

Kata kuneci: Cooous viridss, kops
ABSTRACT

The green scale Cocoums viridis {Hemiptrra: Coondos) i 8 pezt om eoffes plant, oval m shape usth a length of 2,53 mm, the
hady it protected by o hard thield, light green 0 dark greem colener, These tnseon arack cofjee plang by nuching che fuid of
leaves and green branches thus the leaves become vellsw and dry. Adult does not meez during 1 lve tme {clustrres) and [ives
an the underside of a leaf, espeeinlly heside the laters] vein. They secrete honevdew favered by ants. Biological sonerel againg
this pest conducted by wnlizing the namral enevmes (predazons, pavarnitoids, and fungal entagonist). Gremn sale predators are
ladv beetles, Keman bee (Divensinervus), and ants parasitoids ere Coccophasius rustl and Encarin sp; and fungi
(Lecanicillium lacanii) preen rick ez cquse death up o 90% during the vamry season and the end of the dry season

Keywords: Cocows visidis, coffes

PENDAHULUAN menyerang cabang dan daun kopi Arsbiks dan
Robusta.
Kutu hijeu Cocous vinidis merupakan
zalah satu hama pada tanaman kopt. Hama ini Penyebaran

biasanya tidak terlalu bermasalah pada tanaman
kopl dewasa akan tetapi menjadi sangat penting
pada tanaman kopi di pembibitan dan
tanaman muda. Serangan T wmdi
menyebabkan daun menguning dan rontok
Aldbat lainnva adalah muncoloye embun jelaga
vang dapat mengganggu fotosintesa tanaman
dan estettka. Kutu hijau adalah seransma vane
tdak berpmdﬂh tempat p&&a fase hisiupﬂ';'a
schirigea tetap tinggal di saru tempat unruk
menghisap calran tansman. Kutu  hijau

Coccus viridis pertama kali dilaporken
pada tahun 1903 di Hawaii, kemudisn
menyebar ke beberapa witayeh seperti Papua
Nugini, Kenva, Brasil dan pulau-pulau di Pasitik
Selatan (Nahus, 2000).

Mortologi
Telur

Telor  berwarna  hifau  keputihan,
diletakkan secara tungeal di bawah badan kuw
beting sampai menetas. Setelzh beberapa menit
hinooa beberapa jam telur akan menetas. Kutu
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beting dapat bertelur beberapa rats  butle,
Waktu bertelur sampai menetas adalash 4565
hari.

Nimfa

Nimta berbentuk oval, berwarna  hijau
kekuningan, terdini dari tiga instar, Nimfs tetap
berada di bawah badan induknva sempai pada

saatova akan pindah tempar dan hidup

terpisah. Nimfs vang baru muncul panjangmya
kurang dari 1 mm,

Gambar 1. Mimia Cocous viridis

Dewasa

Dewasa C. windis berkuran 2,33 mm,
berbentuk bulat telur, berwarna hijau muda.
Tubuhnya dilindungi oleh perisai vang agsk
keras, dan berwarna hijau muda hinges hijau
tua, Kutu ini fuse mengeluarkan cairan madu
sehingea disukal oleh semut (Najiyad, 2004).
kebanyakan kolont kutu berkelamin berina, dan
pada kepadatan vang tinggi eksn dihasilkan
kolond lutu berkelamin jantan (Waterhouse
and Sands, 2001). Dewssa mampu
memproduks]  telur 50600 butle  (Barrers,
2008),

Gambar 2, Dewasa Coceus vindls

Bioekologi

Reproduksi £ viridis sECaTA
parthenogenesis dan  ovoviviper vang mampu
menshasilkan keturunan hingga 200 ekor
(Waterhouse and Sands; 2001).

Kutu hijau menyerang tanaman kopl
dengan carz mengieap cairan dsun dan cabang
yang masth hijau sehinggs menyebabkan daun
mensunine dan mencering. Kutu ini blasanys
ﬂ'lfnggm}mbul dan I:I.n.gﬂl i pe:mul'.nm
bawah daun (Gambar 3), terurama pada tulang
daun (MNajiyatl, 2004). Daun astau ranting
rantine muda vyane terserane, terutama
permubkasn bawsh daun ditumbubi jemur
embun jelaga (Capnodnem sp.) yang berwsena
hitam. Terjadi simbiosis mutualisme antiea C
viridy dengan semut. Beberapa semut zepertd
Azteca  instabils  (Smith)  (Hymenoptera:
Formicidae) (Vandermeer e al, 2002
Vandermeer dan Perfecto, 2006), Camponots
dan Crematosaster spp. aktit melindunsi koloni
C vindes, darl predater dan parasitoid. Semut
mendapatkan embun madu sebagai sumber
makenannya, hasil sekresi dard C viridis:

- (S | ——r Y -
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Gambar 3. Cocous viridis pada permukasn bawah daun dan batang kopi

Tanaman inang

Selain menyerang tanaman kopl, kutu
tempurung hijau juge ditemukan pads tanaman
jeruk, jambu biji, rambutan, teh, lengkens,
k-E].ﬂp‘E., manoo, .nipuimt, mangefs, nanas,
mengkudu, Plumeris, Gardemis dan beberapa
tmramean lafnovs, Loksel dan umur ranaman
VATE d"m:ﬂng oleh kutu daun tergantung
spesiestiva. . vindis umumnya menyerang pada
bagian bawsh daun dan SEpArijane cabane
dauin.

Pengendalian

Beberapa metode pengendalizn yvang
dilakukan pada C. wndis, yaitu pengendalian
biclogt dengan memantmatkan musuh alami
vaitu predator dan prasitold. Predator yang
dilaporkan efeltif adalah Apa lutiepes Muleant
(Coleopters:  Coccinellidae) dan  Halmus
chabbew  (Coleoptera:  Coccinellidae). H.
chatvbeur menunjukkan babwa daya maneosa
tertingel pada larva instar 1, vaim 22 + 184
ekor/hard dan tmago 13,51 £ 1,35 ekor/hard.
Prasitoid vang banyak digunakan untuk
mengendalikan C viridis adalah Coccophiagpus
noti dan Encama sp. Parasitoid Diversineries
straminews  (Hymenoptera: Encyrtidae) dapat
memparasit C. vinds pada pertanaman kopt di
Papua Nugini, sebanyak 645 C. vinidis yane
diparasit pada kopl arabika dan 367 pada kopi
robusta, parasitoid D strominaws yang muncul
berturutturut edalsh 235 dan 115 (Lemerle,
2011). Selain predator dan  parssitoid
pengendslian biologi untuk mensendalikan C
vndis adalsh famur peamesit seransen, vaitu

Lecamicillium  lecamii,.  Jamur ini  dapat
menvebabkan kematian kumu hijau sampai 90
% selama musim hujan dan skhir musim
kemarau (ACIAR, 2011). Penyebaran konidiz
L lecanii dapat melalul semut A, instabuli
(Hymenoptera: Formicidae). Adanys jamur L
lecann dapat mengurangl sumber karbohidrat
bagi koloni semut yang secars ddak langsung
akan  berpengaruh negatdt  terhadap
keberlangsungan koloni semut (Jackson et al.,
2012),

KESIMPULAN

Kutu Hijau (Coccws vindis), Famili
Coccidae, Ordo Hemiptera adalah hama yang
menverang tanaman kopi di pembibitan dan
tanaman muda. Mekanisme seranges hama ini
menyerang tanaman dengan cara mengisap
cairan daun dan cebang yane masih hijau
sehinega menyebabkan dsun mensuning dan
mengering. Pengaruh lain dard serangan C
viridss adalsh menimbulkan embun jelsga yang
merupakan simblosis mutualisme antars C
viridis dengan semur.

Pengendalian secara biclosl dilakukan
densan memanfastkan predator (Arva [unebes,
Halmus chabbes), parasitodd (Coccophais nusti,
D. stominews dan Encamsia sp) dan jamur
Lecanicillium lecanii,

Sesnsear Nasyonad fnowaa Teknodogs Kop -



Kuu Hijau (Coceus viridis) pada Ferranaman Kapl

DAFTAR PUSTAKA

ACIAR, 2011. Sustainsble management of
coffee green scales in Papua New Guinea.
Final Report. ACIAR. Australia.

Barrera, J. F. 200B. Cottes Pests and their
Mansgement. p. 961.998, In JL. Capiners
Ii:u-d} Entfdupedi.l of Entqmnlnﬁ Ind ed
EEIII.H-EEI.

Jackvon, D, K. Zemsnich and G. Huerm. 2011
Occurrence in the soil and dispersal of
Lecanillivm leeamii & furgal pathogen of the
creen coffee scale (Cocces vindis) and coftes
rust (Hemilein vomamix),  Tropical and Sub
Tropical Agroccorvatem 15: 389401,

Lamesele, C. 2011. Sustainable Mansgement of
Cottee Green Scales in Papus New Guinea.
Final Report. Auwstralian Center  for

Nafus, D. 200, Green scale (Cocma vimde De
Lotto). Asnicultural Pesss of the Pacific.
ADAP {(Agricultueal Development in The
American Pastfie, 7 _Ilnun.ri 1000,

Najivati, SD. 2004. Kopi, Budidave dan
Penanganan Pasce FPanen. Penchar
Swadaya, Bogor.

Vandermeer, |, [ Perdecto, G. [ Nunez, 5.
Phillpott, and A. G. Ballina=. 2002, Ants
{Arteca sp.) as potential bolooical control
agents in shade coffee production in

Chiapas, Mexico. Agroforestry Sustem 56:
171-176.

Vandermeer, J. and 1. Perfecto. 2006, A
kevstone mumualism drives pattern in a
power function. Science 311: 1000-1002.

Watechouse, D. F. and D. P. A Sands. 2001
Classical Eiﬂlnﬂiﬂi Control of z"l.ﬂ]::mpu&;
CSIRO Entomolozy, ACIAR.

- Serrmnar Naseonad Inoves Teknodogs Kopu



Eeanekaragaman Serangra Home dan Musih Alami Pada Lahan Pertamaman Keopl &1 Bawah Nayngan Pohon Kelapa

KEANEKARAGAMAN SERANGGA HAMA DAN MUSUH
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ABSTRAK

Keanekarsgaman serangza sangat dipengaruhi olsh jenis mneman yang ada disskitnrnya. Pada tanaman kopl
Bobusta dan Arabika yang ditanam di bawah tega.]ﬂ.n ].Lelap.l di daerah Palorwen, Suleabumi belium ada VENE
melaporken keanekarsgaman serangea vinz tecdapat di dasrah temsebut, Penslitian bertujuan untuk mengetahul
keanckaragaman hams dan musuh alami pada tanaman kopi Arabiks dan Robusta di bawsh naungen pohon
Ln:u{_'l Penelitian dilakukan & Kebun Percobaan (EF) Pakuwon, Pmng}.uﬂi, Sukabumi, Pelaksanaan ptﬁehtm.n
mulai bulan Maser sampai Juni 2012, Pengamatan serangea dilshulen dengan cars menpamati secara lanpsung
paca sase pensarnaten di lapane. Seranesa vans diperoleh dimasuldean ke dalam botal yans berin alkohol 73%,
selanjutnya dizmati di laborstorivm untuk didentifikasi. [dentifikas: dilsbukan sampai tnskst famili den
dilamputkan becdasarkan  perbedaan mectolest  (morfospesies). Hasil  penelitian  menungukkan  bahwa
keanekaragamen musuh alami lebih nage peds kopi Assbiks dibandingkan kopi Robusta. Kompossi populas:
hama lebib besar dan pada m‘.i.saﬂ'u.].a.mipnda kedua jents kopt tersebut. Hama vans dominsn ditemukan edalsh
kuru rempurung, secdangkan musuh alami adalah semur,

Kata kunci: Keanshkarssaman, hama. musuh alami, kelaps, kepi

ABSTRACT

Coconur trees provide ecolopical benefi keep inzece dicernity on coffee plantanon. in addition o the coffee plasic 1self. The
prirpose of thiz snedy wior to determine the diverrity of pests and norural enemies in grabice end Fobusta coffes plants are groun
wnder the shade of coconus trees. The research war conducred ar che Pakuwon experimental farm, Parunglaeda, Sulabumi.
Implementation of the mudy was from March ro hine 2012, Plano thar were obsevved were arabica varien Kamiks 7 and
Robuuza which grown under cocomur mees. Inseer ohsevvarions were done by dimecely ohsemang on each planr, unng asptraror; or
briah. Observadons were made on oll paro of the coffer plant, and for pest chenanon only dominant pesr were examinal
naeces were put inm a bortle compaining {370 aicohol and carred our in the E:'I:!Jﬂ‘l"ﬂ[ﬂf'r <] :ml.rnn;h' Hmrqfh':m.nr war. dons 1o
level family and followed by a diznncr morbholops (morphospectes), Obrervanoms were made every 2 weeks, Tyber and
populsrion of insect were caloulaned. The rerules showed thae diversirs of naneral enemizs on coffee arabica wias kigher than on
Robwza, The composizion ufﬂl:penpnpu[ﬂm:tilgn:mrﬂiﬂnﬁummaj:mﬁnnnbﬁ]ttht}penfmﬂzLEuﬂiﬂ.rum
dominant pests on both the mype of coffer, while the dominant natural enemies ave ante The rerearch has implicanions for the
apolication of pesticides. Pesticides can be veduced due o the rype and popularion of nanral enemier i quite comparable wich
the pest posulasion. Environmenzal manipulation can be dome for living and breeding natural enemies.

Eewords: .D‘.il.;!l':‘lit:. best, natural e, cocgrut, cofjee
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PENDAHULUAN

Tanaman kopl sangat disukai oleh
banyak serangga. Barerra (2008) melaporkan
ada lebih dari 830 jenis serangea vane hidup
darl anaman ind, tetapl hanya sepertiganya saja
vang bemsifsr sebagai hama. Sebaglan besar
serangga  bersifat m:rtguntu.ng]mn karenz
membantu polinasi, desradasi bahan orzanik,
dan bersifar sebagal musub alemi hama
Menurut Canja dan Magat (2006), intercropping
ranaman  kopi dan kelspa sudah populer
difakukan. Keuntuneannva adalash petani
memperoleh penzhasilan tambahan darl bush
kelape. Selain fm, tanaman penaung jugs
memberikan  manfaat  ckologls menjage
keanekaragaman seranggs dalam suatu lahan
perkebunan.

Penelidan bertufuan untuk mengetahui
keanekaragaman hama dan musuh slami pada
tanaman kopi Arablkzs dan Robusta vang
ditanam di bawsh naunsan pohon kelapa.

BAHAN DAN METODE

Penelidan dilakuksn di Kebun
Percobean  (KP)  Pakuwon, Parunghkuda,
Sukabumi. Loksdd berada pada Letinggian
tempat sekitar 450 m dpl (di atas permuksan
laut) dengan jenic tanah latosol. Idim bertipe
B {Schmidth dan Fergussom), yaitu iklim kering
atau setengah kering. Penelitian dilakeanakan
pada bulan Maret sampai Juni 2012,

Tanaman yane diamatl adalah kopt
Arabika varetas Kardka 2 dan kopt Robusta.
Papulasi masing-masing jenis tanaman tersebut
edalsh 180 pohen dan 90 pohon. Umur
tanaman sekdtar 9 bulan setelah tsnam. Jarak
tanam kopi adalah 2.5 % 2,5 m* yang ditanam di
antara pohon kelapa vang telah berumur lebih
dari 10 tshun. Jarsk tanam pohon kelaps
membentuk sesitics sama sisi, yaitu berukuran
Bxfxlm’

Pengamatan  dilakuksn dengen cara
mengamatl secara  langsung  serangga  dan
musuh alami pada setlap tanaman kopl Arabiks
atau Robusta. Pencamatan hama tanaman

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

hanya dilakukan terhadap hama yene dominan
pada saat pengamatan di lapang. Serangga vang
ditemukan ditengkap dengan menggunakan
sspirator dan kuas, selanjutnya dimasukkan ke
dalam botol yang bersi alkohol 73%. Serangea
Vang d'ipi:mleh selanjutnya  diamat  dan
diidentifikasi. ldentifikasi SETANEEA
menggunakan kuncl identitikasi Borror er al
(1989) dan CSIRO (1991a, 1991k) sampai
tinekat famili dan dilanfutken berdasarkan
perbedaan morfologl (mortospesizs).
Pengamatan dilekukan tiap ! minggu sekali
Jenis dan populasi seranpea dihitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikast seranzen yang
berascsiasl pada tanaman kepl diperoleh 55
jents vang tergolong pada 8§ ordo, yaitu
Coleoptera, Dermaptera, Diptera, Hemipters,
Hymenoptera, Lepldoptera, Mantodea, dan
Orthoptera,  Jumlah spesies dan kelimpahan
seraripga berdasarkan waktu pengamstan dan
jenis tanaman kopl ditampilkan pada Tabel 1.

Jenis. dan populasi yane ditemukan
pada tisp pengambilan contoh berbedabeda.
Hal ini dipengerubi kondisi pada saat
pengamatan.  Iklim  dan  subu  saneat
mempengaruhi  diversitas dan  dinamika

populasi serangga (Hartley dan Jones, 2003;
Logan et al, 2006; Adler, 2007; Bentr et al,
2010 ). Umumnys, jika setelah hujan, jenis dan
jumlah seranzea vanz diperoleh adalah lebih
sedikit. Sersngea yang aktf bergerak akan
berlindung 'di baslan tanaman yane lebth
rimbun, di bagian bawsh daun, atau pindah ke
yulma yane banvak terdapat di lahan temsebut.
Demikian jusa pengaruh subu. Pada seat
pengamatan, kisaran subu antara 3031 °C
Semakin tinggi suhu, jumlsh dan jenis serangga
varig diperoleh semakin ‘sedikit. Selzsin im
penvemprotan herbisida untuk mengendalikan
rumput dan babadotan jusa mempencaruhi
jenis dan jumlah serangga.
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1 i 1

Y Y W1 Total

Jents
kepi TM TN FTM TN TM TN
Amshiks 36 5243 33 3702 38 680
Robusta 24 2220 24 1718 29 5337

TN ™

4471 36 6813 30 3923 35 30709
5388 213 5998 16 4500 42 26251

IN' M N M 3N

Ke«te-rﬂ)ﬁanf L= SPesies RETANEOR, Weind i dw SETATIERE

Tanaman kopi pada ssat awal
pengamatan masih berada pada vase vepetatif,
sedangkan diakhirl penpamatan beberapa
tanaman kopt mulal berbunga, Kebanyakan
jenis seranggs yang tertanglap berperan sebagai
hama dan musuh -alami.  Jents hama vang
ditemuksn umumnya penverane daun dan
batanz. Hamahama tersebut merupakan
anggota darl ordo Llepidoptera, Hemiptera,
Cﬂl:ﬂptcﬁ, dan D':thupt‘n'a. B:]:'-rripﬁ musuh
alami, vaitu sebagai predator dan parasitoid fuga
diternukan di kebun tersshut, Serangzaseranges
tersebut merupakan sngeota ordo Coleoptera,

Dermaptera, Diptera, Hymenopters, dan
Mantodes.

Komposisi Hama

Jenisjenis hama yvang ditemukan pada
kopi Arabika dan Robusta relstit sama, veitu
kutu  tempurung  Cocows  vinde (Green)
(Hemipters: Coccidae), kutu putih Planococos
sp. (Hemiptera: Pseudococcidae), dan ke
hitam Touobters avrant (Bover de Fonscalombe)
(Hemipters:  Aphididae)  (Gambar 1),
Walsupun  demikian  komposisi  hama
menunjukkan hasil yane berbeda (Gambar 7).

Gambar 1, (A)Y Cocous vindiy, (B) Planacoceis sp., dan (C) Tawpreve aurannt

A. Komposisi Hama pada Kopi Arabika

= KLl TamipuarLing
& Kutw putih

® Kubudaun hitam
® Hama lainmya

N= 17010 indmwidu

B. Komposisi Hama pade Kopi Robusta

® KLU temguLng
it putih

® Kutudaum hitam
® Harma lainnys

N= 18340 individu

Gamhar j._ Komposisi hama pada kopi (A) Arabila dan (B) Rebusta
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Populast kutu tempuruns pada kopt
Arabika dan Robusta merupakan hama yang
dominan. Hamaz inl umum dikenal scbagai
hama kopi dan jeruk. Pada saat pengamatan
tanaman masih berada pada fase vegemadf
kemunglkinan pada fase tersebur disukat oleh
kum tempurung, Menurut (Dekle dan Fasulo,
1001), kutu tempurung ini menyukai cabang
cabang maupun daun kopi vang baru. Sumber
maksnan yang batk dapat meninskatkan fitness
hama penusuk pengisap inl. Kutu tempurung
ini bersimbicsis. mutualisme dengan semut
seperti Azteca tnstabilis (Smith) (Hymenoptera:
Formicidae). Kehadiran semut menyebabkan
densitas populasi kutu tempurung meningkat
karena terlindungl dari serangan predator dan
parasitoid (Shalene er al, 2009). Embun jelags
(sooty mold), umumnys mudah dijumpsi di
seldtar kutu tempurung inl. famur ini tumbuh
pads sisasisa embun madu yane dihesilkan oleh
Jutu. Menurut  Shalene e al  (2009),
pembersihan embun madu dapar mengurangi
perkembangbiakkan embun jelsga, namun hal
ini depat mencurangi populasi dan
kelangsungan hidup kutu tumpurunz, Kopl

Robusta lebth disuksi kom  tempurung

dibandingkan Arabiks.

Komposisi Musuh Alami
Peran musuh alami mensendalikan
populssi hama sangat diharapkan tedadi secara

A. Komposisi Musuh Alami pada
Kopi Arabika

w Coleoptera
B Mantodea

# Dermaptera
u Diptera

4%
6%

N= 13699 individu

alami. Oleh sebab tru, perdu diketahui jents-
jenis musuh alami yang terdapat di lahan ini.
Ada lima orde musub alami vang ditemukan di
lzhan kopi di bawsh naungan pohon kelapa,
vaita Coleoptera (kumbane koksi), Dermaptera
{cecopet), Diptera (lalat), Hymenopters (semut
dan  mbuhan), dan Mantodes. (belalang
sembah), Kum]::-ang, Tocopet, talat, sermtlf, dan
belalans sembah berperan zebagai predator,
sedangkan tabuhan berperan sebagi parasitoid.
Komposisl masingmasing orde  ditampilkan
dalam Gambar 3.

Populasi semut dan  kumbsng
melimpah pada kedua jenis kopl tersebut.
Semut bersimbicsis murualisme dengan jenis
kutu daun penghasil embun madu (Shalene «t
al {2009). Populasi kutu tempurung dan semut
berkorelzsi positit pads kopi Awbiks dan
Robusts. Menurut Perfecto dan Vandermeer
{2006), hubungan simbiosis mutualisme antsra
semut dan kutu tempurung, juge memberikan
keuntunean bagl tanaman kopl darl seranean
penegerck buah kopl (Hypotenemus  hampes)
(PBEc). Semut tersebut merupakan predator
darl PBKo. Oleh karena itu, kerusakan vang
ditimbulkan eleh kutu tempurung harus dinilai
relatif terhadap kerusakan akibat PBKo, dalam

hal pengendalian hama utama kopi.

B. Komposisi Musuh alami pada
Kopi Rebusta

3%

u Colsoptara
u Mantodea

# Dermaptera
u Hymenoptera
1% 8 Diptera

2%

N= 7911 individu

Gambar 3. Komposisi musuh alami pada kop: (A) Arabika dan (3) Robusta
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Cambar 4. Fumiang koksi Fase (A) lazva, (B dan C) iaage

Kumbanz koksi merupakan predator
vang bersifat polifas. Seransea tnl memakan
kutu daun den kutu tempurung.  lmago
kumbang meletaklkan telur di tensah-tenssh
koloni hama tecsebut. Kettka telur menetas,
larva instar pertama dapat denssn mudah
mendapat mangsa, Fase Instar dan Imago aktif
mencarl makan. Cambar 4 menunjukkan fase
lanm dan Image kumbang koksl yang
ditepnukan di lahan tersebut.

Lalat vang bemitat sebagai predator
merupakan anggota famili  Asilidse dan
Syrphidae. Lalat Asilidae dikenal densan nama
lalat penvamun (robber flies). Larm dan imaso
sangat rakus dan dapat memakan berbagai jenis
mangsa darl golongan arthropeda.  Larva
memakan telur dan lame  serangga lain,
terutama seranges bertubuh lunak seperti kutu
putih dan ko daun. Imaso menyerang
tabuhan, lebah, capung, belalang, lalat lairinya,
dan jugs labalaba (Finn, 2012). Finn (2012)
menambahkan, populasi lalat ini melimpah
pada wilaysh vane kering dan panss. Imaszo
meletakkan telur di baglan pangksl tanaman,
rumput, maupun di tansh. Larvs instar terakhic
akan menuju permukaan tansh untuk berubsh
menijadi pupa.

Larva lalat Svrphidae (hovertlies, flower
flies of America) ditemukan dalam koloni kum
daun hitam. Menurut Gilbert (2003), larva
Syrphidae bermsifat aphidofagus, vaitu pemakan
kutudaun. Imaeo Ialat ind sansat Hncah terbang
dan henyz memakan polen dan neloar bunga
Warna tubuh beranckaragam schingga dapat
menyverupal  lebzh  Vespidae dan  Apoidea
{(Hymencptera). Imaeso juss melaluksn Batesian
mimicri  untuk menshindard predatornva

(Sommassio, 1999), Sommagic (1999)
menambahkan, Syrphidee fuga berperan sebagat
biolndikator  lingkungan. Populsel  yeng
melimpah dan mudsh ditemul di dalam
berbaral ekosistem, serta mudsh dideterminasi
dapat menjadi ptnm;i'l.lk ptrl:sedaan kizzlitas
lingkungan. Larva juga dapat berperan sebagal
predator, mikofag, saprotag, dan fitofag, Secars
umum, populasi seranzza hama lebih banyek
dari pada musuh alami pada kopi Arabika dan
Robusta, sedangkan keanekaragaman musuh
alami lebih besar dari pada hams,

Hasil pengsmatan keanckarasaman

apltkast  pestisida.  Sebafknya  dilakuken

pengamatan  perkembangan populesi  hama
terlebih dshuly sebelum aplikasi pestisids. Jiks
jenis dan populasi musuh alami cukup banyak,
maki di lingkuneen  tersebur  dapat
dimanipulasl untuk perkembangan musuh

alami.

KESIMPULAN

Keanckaragaman musuh alami lebih
tnesl pada kopl Arabiks dibandineksn kopi
Robusta. Komposisi populasi hama lebih besar
dari pads musuh alami pada kedua jenis kopi
tersebut.  Kutu tempurune merupaksn hams
vane dominan pada kedua jenis kopl temebut,
sedanglkan musuh slami yane dominan adalsh

st
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ABSTRAK

Kopi luwak (Gver coffee) adalah salah satu prodik kopi khas Indonesia yang dihasilkan dari feses hewan luwesk
{ Paradomirus ﬁmﬂuﬂiﬁul]_ setetab hewan tepsshut mengl:mﬁum.i-i bush Eu:p-t Mmatang. Ku:rpi ek sudsh
muﬂg.lllmi proses fermentasi secara slami di dalam sistem pencecnaan hiewan luwak, Dengan proses fermentasi
tersebut membenkan perubahan kompesisi kimia pada biji kopi vane dapat meningkatkan kualitas citarasa kopi
luwake rrert-jaﬂi berheds r!e-ngm kn-pi biasa lel:u.ﬂggn LEI:FI. howak MEmpunyai Cibarasa dzn aroma Yeig ;puii'ﬂ: dan
istimewa, Peninckatan kualites citarasa kopi luwek diakibatkan oleh kandunsan protein vane l=bih rendah dan
kandunizn lemak vang lebth tings:, serte handunsien senvawa prelussor pembantuk citarasa vang lebih tines
dibanding kop: biasa. Kopi luwak Arabiks mempunyai citaraza dan-aroma vang lebih enak daripada kopi huwak
Robuste. Kopi luwak Arabila mempunyai citarasa yang lebih manis, agak asam, kafein rendsh dengan sroma lebib
haram, &ibsn.l:[inglmﬂ L:npi luwak Robusta &eu@nhnﬂ.un._quﬂ lcafalﬂ.uﬂﬁ:j.. lebin pai'u.t, dan rasa Fang tidak !:ragﬂ‘.u
psam, Kopi luwsk merupakan produk yang halal unnik dikensnemsi.

Kata kunci: Kopi luwak, Arabika, Rebusta, etarasa
ABSTRACT

Caver coffee ts ome of [ndonenan cofire jn:d.m:n produced from aves {Parsd s he-mnph.mﬂ.irm! feces, afeer-the ammal
comsurses vibe coffes pruie iver coffer tr nanwrally fermentad mn the civer digestive myptem, With thar fermencarion process,
chanzes the chemical componnsn n coffec beqr which can mmprove the flavor of civer coffee than regulsy coffes, 20 the cwer
coffee flaver and aroma become specific and special Improving the qualiey of deer coffes flovor dus w the lower protin comtent
and higher fat consens, and hugher the corzens of flavor preciirsor combound cher regular coffer. Arabues ceet voffee has s flavor
and avoma that i more palatable and delicous than the Robusta civer coffee. Amabica civer coffee har o muester asce, sligheh
zour, with.a low caffeine move fraprant aroma, than Robusa owet coffer wnth higher caffeine content; bitter and taste not 30
sour, Civer coffer 13 hala! produces o be conumed.

Kevwords: CGieer coffee. Arabuce, Robusta, flavor

PENDAHULUAN Indonesta dengan memproduksi kopt huwak,

etepi  walaupun demilkdan  kopl  luwak

Indonesia adalah negars pertama yang
dikenal sebsgai penchasil kopi luwsk (et
coffee), karena sudah sejak zaman penjajahan
kolonial Belanda merupakan nesara penghasil
kopl luwak {Schoenholt, 1999) sehingga kopl
luwak merupskan salah satu produk kopi
Indonesia yang menjadi brand tmage vang
mendunia. Akhirakhir ini beberaps neesra
tetangza sepertt Malaysia, Vietnam, Filipina,
dan Timor Leste mencoba mengikutl jejak

Indonesia tetaplah teristimews yang tetap dicari
pencint sejatl kopt di mancanesara.

Kopi luwak bernsal dardi bifi kopt
terbatk, mengingat nalurd  hewan howak
{Paradonmes hermaphroditug) akan memilth biji
kopi yang bensrbenar matang vang biasanys
berwarna  merash.  Kemampuan  luwak
menyeleksi bush dengan tingkat kematangan
yang optimum merupakan salah satu penentu
citarasa kopi luwzk. Di perkebunan, pekera
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hanva menyelekst kematangan kopl berdasarkan
tampilan warna kulit bush yveng mersh tua.
Berbeds dengan hewan luwsk vang mampu
menyeleksi kematangan bush kopi dart sroma
dan rasanva (Hadipernata et al., 2011b), Karena
inu, hampir 100% bift kopi vang dihasilkan dari
teses hewsn luwak adalah vang benarbenar
matang. Hal ini merupskan kelebihan pads

kopi luwak, karena pada kopi biasa

kemunglinan ads pencampuran antara buah
kopl yang matang dan mentsh dapet tedadi,
yvang tentunys bisa mengurangl kuslitas citarass
kopi.

Saat bifi kopl berada dalam sistem
pencernaan  hewan  luwak, tefadi  proses
termentasi secara alami oleh enztm dan bakter
pada tingkat suhu 2426 °C selams + 10 jam
(Marcone 2004s; Marcone 2004b; Nuga:
Ramitra, 2012). Pada proses fermenitasi terjadi
peristiwa kimiawi yang sangat berguna dalam
pembentukan karakter citarasa biji kopi, yaitu
pembentuken  senyawa  prekumsor  citarasa
sepertl asam amino dan gula reduksi (Jackels
dan Jackels, 2005; Redgwell dan Fscher, 2006;

Lin, 2010). Teradinya proses fermentasi yang

alamish tesebut memberikan punlbnh&n
kompostst kmia yane berbeda pada Hji kopl,
vang dapat meningkatkan kualitas cltarasa kopl
luwak menjadi berbeda dengan kopl biass
schinges kopl luwsk mempunyat citarasa dan
aroma yane spesifik dan Gtdmevwa (Marcone
2004b; Pangeabean, 7011; Koapet, 2012).

Keistimewaan citarasa dan keunikan
prosestiya, menyebabkan kopl lowak semakin
diminati kalansan pentlkmat kopt lokal maupun
dunis schinges meninekatkan permintaan
produk tersebut. Oleh karena itu, produsen
tidak bisa hanya mengharspkan produlesi dari
hewan luwak lar saja sehinsea kini di sentrs
sentra perkebunan kopt di Jawa, Sumatera, dan
Sulawesi mulai berkembang usgha budidaya
luwsk dalam kandang guna memproduksi kepi
luwsk (Pangwsbean, 2011; Hadipernata et al.,
2011a; Koepsi, 2012). Sast ind di pasaran
beredar kopl hiwak Arabike dan kopi howak
Robusta yang masinemasing  memilild
keistimewsan citarasa tersendin.

Karena keistimewaan kopl  huwak
zeperti tersebut di atas, maks kopt ini menjadi
barang mewzh yang mahal harganva. Saat ini
harea kopi tersebut di pesar dalam negeri
mencapai Rp. 730,000/ ke kopt hnwak Robusta,
sedangkan kopt luwak jenis Arabiks bisa
mencapal Rp. 1.5 juta’kg Di  pasaran
internasional harga kopi luwak Arabika bisa
mencapal USH 5300 perke bifl dan USSE 900 per
ke bubuk. Harga kopl luwnk bisa melambung
demikian tinggi dikerensksn pasckan kopi
lhuwsk masih sangat terbatas, hanys beredar
selditar 7301000 ke di pasar internasional
setfap tahunnya. Di Amerika Serikat untuk
mencicipi  kopl luwak, konsumen harus
mesogoh kocek sebesar USE 30 untuk sstu
canekir saja, harea yane fantasts hanya untuk
te-rmmenal ini sempat menarik minat presenter
kelas dunis Oprsh Wintrey, pads tshun 2003
memperkenalkan dan memperssakan cam
menyeduh kopi luwak Arsblka Gaye Aceh
dalam acara reality shownya vang sangar
terkenal The Oprah Winfrey Show (Shvoong,
2008).

KANDUNGAN KIMIA, CITARASA, DAN
AROMA KOPI LUWAK

Kandungan Senvawa Kimia Kopi Luwak

Senyawa kimia yang terkandung dalam
biji kopi sangat berpengaruh terhadap citarasa
maupun sroma seduhan kopi (Flament, 2002;
Buffo dan Cardelli-Freire, 2004; Bhumiratana et
al, 2011). Mengingat kandungan komposisi
senyawa  kimis  yane  berbeds  akan
menghasillkan komposisi serwawa volanle dan
non  wolatile vang berbeds sehingea akan
berpengarubh  terhadap citarasa kopl  vang
berbeda pula (Sulistyvowatt, 2002; Akivama et
al, 2003; Akivama et al, 2008). Adspun
kandunzan senyavwa kimia kafein, protein, dan
lipid (lemak) pade kopl luwak Arabika, kopi
luwsk Robusts, kopl Arsbiks, dan Robusta
biasa (Tabel 1).

Serrpar MNaspownal It Teknvdogr Kipy



Crrasare Keapt Luaiak Arabtka dan Kapd Liswak Rebums

Tabel 1. Kandunean senyawa kdmia kopi luwak dibandinekan kopt blasa

- Kandungan seryawa kimia (o)
i s Kafeln Protein Lipid
L. Luwak Arabika 1,74 14,54 19,76
2. Luwek Robusta L17 160,23 18,43
3 Arabika 1,85 16,72 17,37
4. Robusta 191 18,34 1641

e —n.

Sumber: Mahendradatta et al (2012)

Tabel 1 memperihatkan bahwe biji
kopl luwak Arsbika maupun biji kopt luwak
Robusts mensandung kafein vang lebih rendah
daripsda bijft kopl biasa. Rendahnya kadar
katein pada bijff kopi huwak disebabkan oleh
ketstimewsan proses fermentasi alami dalam
sistern pencernaan hewan luwzk vang mampu
menguransl kadar kafein kopi sehinsea kopi
luwak singat balk bagi pentkmar kopl yane
memiliki toleransl rendsh techadsp  kafein,
Widyotomo dan SriMulato (2007), Exrdiansysh
dan  Yusianto: (2012) meovatskan bahwa
walsupun senyaws kafeln rasanya pahit, tetapl
seriyawa tersebut tidak memberikan pengaruh
vang nyata terhadsp citarasa kopi, dan hanya
menyumbang rasa pehit (bitterness) seldtar 10%.
Lain halova denean senyawa protein dan lipid
yang berpengamh besar tﬂhﬂd&p citarass ]mpf
(Flament, 2002; Buffo dan Cardelli-Fretre,
2004). Pada Tabel | terlihat pula bahwa kopi
luwak Arabiks menssndune senyewn kafein
vang leblh rendah dadpada kopt luwuk
Robusta; hal ini wajar menwingat selama ini
kopi Arabiks dikensl memiliki kandungzn
kafein vano lebih rendah daripada kopi Robusta
(Spiller, 1999 Janzen, 2010; Bicho et al,, 2013).,

Blit kopl luwsk mengandung protein
yang lebih rendah daripada bifi kopi biasa.
Hasil penelitian Marcone (20042) mendapatian
bahwa dencan bantuan enrim proteclitk vane
terdapat dalam pencernman hewsn luwak,
penguraian protein menjadl senvawa yang lebih
sedethana seperti asam amino terfadi lebih
intensif bila dibandingkan fermentasi biasa
sehinoss kanduncan protein pada biji !mpt
luwak menjadi lebih rendah. Oleh karena i,
biff kopl luwak mengandung senyvaws aeam
amino yane lebih banyak dardpada biii kopi

biasa.

Adapun biji kopi lewak mensandung
lipid yang lebih banyak daripada biji kopi bissa.
Hal tersebut dikarenaksn proses fermentas!
alami pada sistem pencernman hewan lowak

terjadi lebih intensif daripada fermentasi biasa

sehingga  lebth  intensif juga  teradinga
penurunan  kandungan bshan, bukan lipid
sepertl protein dan karbohidrat vans terural
(Lin, 2010; Murthy dan Naidu, 2011), yang
mengakibatkan kadar lemak menjadi lebih
tingsi daripada fermentasi blasa.

Citarasa dan Aroma Kopi Luwak Arabika dan
Kopi Luwak Robusta

Seperti  diketshul senyawz prekursor
pembentuk citarasa pada bifi kopi ﬂdiiﬂh sula
reduksi, asam amino, asam organtk, trisonelin,
asam klorogenik, lipid, dan peptida (Mentavon
et al., 2003; Suslick et al,, 2010; Yenetdan et al,,
2011). Senyawa prekumor yang sudah ada
asam ldorogenik, lipid, dan peptida (Buffe dan
Cardelli-Fraire, 2004; Janzen, 2012; Wang,
2012). Adapun senyawa prekursor lainnys
vaitu oula reduksi, msam amino, dan ‘asam
orcanik terbentuk pada proses fermentssi
(Jackels dan Jackels, 1005; Redewell dan
Fischer, 2006; Lin, 2010).

Menoineat bahwe proses fermentast
alami dalam PENCErNaat hewan howak lebth
intensif daripada fermentasi bissa, maka
senyawa prekursor asam amino, gula reduksi,
dan asam organik lebik banyak terkandung
dalam bijt kopt luwak dibandinekan kopt biasa.
Flament (2002} serta Buffo dan CardelliFreire
(2004) menyarakan bahwa asam amino dan gula
reduksi merupakan senymwn yang  berperan
pentne pads reaksi Maillard szat  proses
penyangraian bifl kopi. Pada reaksi Maillard
terjadi pembentukan berbagal senvawa colarle

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -



Cltmemaa Bopl Lwar Arabika dan Kop! Lunak Rabuita

vang berkontribust rerhadap aroma dan citarasa
kopi szhingga semakin banyak prelumsor asam
amino dan guls reduksi yang terkandung dalam
biji kopl, mska zksn semakin banyak jenis
maupun fumlah senyawa wiatils vang terbenmuk.
Dengan demikdan, kopi luwak memilild aroma
vang lebih baik dan lebih spesitik daripada kopt
bizsa schingga salah saru pendekatan untuk
membuktiksn  keaslian kopl luwak dapat
dilakukan dengan menganalisis senvawa volatle
dari kopi tersebut (Sari er al, 2012).
Fandungan protein bijl Lkopl luwak
vang leblh rendsh  dad  kopt  biasa,
menyebabkan  bitemeassrnya  leblh  lembut
dibandingkan kopl biasa. Clarke dan Vitzthum
(2001) serta Marcone (20042) menvatakan
bahwa senyawa protein terkait dengan rasa
pahit psda kopi, kian rendsh kandungan
protein, maka resa: kopl jadi semakin tidak
pahit, Kandunssn lemak yane tinesi pada biji
kopl luwak, membuat rasa kopt inl menjadi
semakin nikmat, ini sama halnys dengan
makanan lain, yaitu semakin tinget kandungan
lemak, maks rasa maksnan akan semaldn enak.
Buffo dan CardelliFreire (2004) menvatakan
behwa landungan lemak vyang tinggt dapat

Crpwerall

Clean Cup

Halance

meninekatkan body {rasa kental) dan milky (rasa
lemak).

Rubin (2012) seorang kritikus kopi
vang merupaksn kontributor Les  Angeles
Times di Amerika Serikar, meavatakan bahwa
kopl luwak memiliki aroma lebth harum yang
kays dan kuat serta luar biasa full body, hampir
menyerupal sirup. Selain i kopl luwak
memilild rasa cokelat yane tipls, dan melekar di
lidah lebih stabil serta lebih lama, denean after
taste yang ouellent, Dikarensksn mempunyel
citarasa dan aroma yane spesifik serta {stmewa
tersebut, pada umumnya kopl luwak produks
Indonesta terutama kopl luwsk Asabika

mempunyai skor citarasa > 80, Skor tersebut
menunjukkan bahwa kopl luwak Assbiks
merupakan kopl berkuslitas tngei dan dapar
dikstegorikan sebagai kopl spesialt, mengingst
bahwa batasan kopt bisa discbut kopl spesialti
apabila I:c:l:ﬂ_] skor citarasa berdasarkan cupbing
test mencapal > S0.00 (SCAA, 2009). Seperti
salah satu contoh kopl luwak Arabiks vans
beredar di pasaran yang mempunvai skor
citarase 54,00 (Fuleatf, 2012), profil citarasanya
{Gambar 1).

Aroma

Flawingr

Aftertaste

Acidity

Svmelness

Gambar L. Profil citarasa salah saru kopi luwak Arabika produksi Indonesia
(Sumber Diolah dart daea Fuleatt, 2012)

Serrsenar Naspewnal Invnagt Teknedogs Kipy




Crrasare Keapt Luaiak Arabtka dan Kapd Liswak Rebums

ariginal arabica A 3.56
originairobusta | NN 2587
owekarabico | (N 375

treatments

- .
luwak robusta ﬁ -’r-ﬁ?
- & - b i

3.00 4.00 5.00

sensory score

Gambar 2. Skor sensoni citarasa (taste) seduhan kopi vk dibandinsdan kopt biasa
{Samber: Mahendradsria eral, 2012)

original arabica :

original robusta :135

treatments

luwak arabica — 351

luwak robusta # 313

3 [ | 5
sensory score

Ormbar 3. Skor senson aroma (ader) seduban kopi luwak dibandingkan kopi biasa
(Sumben: Mahendradatta eral, 2012}

Citarasa yang lebih enak darl kept
luwak tersebur dicerminkan juge oleh hasil
penelitian Mahendradatta et al (2012) vang
melakukan uji orpanoleptik senson dengan
menggunakan para panells terlarih. Hasil
penguiian sensorl (Gambar 2) memunjukkan
bahwa panelie lebih meryukai citerasa kopi
luwak daripada kopt blass, dengan nilai 3,76
untuk kopi luwak Arabika dan nilai 3,69 untuk
luwak Robusta, dibandingkan nilai 3,55 unruk

kopi Arabika biasa dan nilai 2,87 untuk kopt
Robusta bissa. Begitupun hasil pengujian
sersori  (Gambar 3) menunjulkkan bshws
panelis lebilh menvukai aroma kopl luwak
daripada kopl biass, dengan nflai 3,31 untuk
kopi luwak Arsbika dan nilai 3,13 untuk luwak
Robusta, dibandingkan nilai 2,00 untuk kopi
Arabiks biasa dan mnilai 1,36 unmk kopi
Robusta bhissa. Adspun nilai skor hedonik

(kesukaan) yang dipergunaksn pada pengujian
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sensorl tersebut adalah 5 (sangat suka), 4 (suka),
3 {normal), 2 (ddak suka), dan 1 (sangar ddak
suka).

Gambar ! maupun 3 menjelaskan puls
bahwa kopi luwak Ambiks mempunvai citarasa
dan aroma yang lebth enak daripada kopi luwak
Robusta  sehinggs wajarlsh  spabils pads
umumnys konsumen kopl luwsk di mancs
negara’ lebith mencarl kop! luwsk Arsblka yans
mempunyal citerasa yang lebih manis, agek
asam, kafein rendsh dengan sroma yeng lebik
harum, darlpada kopi huwak Robusta dengan
kandunean kafein tingei, lebih pshit dan rms=

vang tidak begitu asam. Kopi luwak Robusta:

memilild rasg yang lebih pahit dadpada kopi
luwak Arabika, dikarenakan biji kopi luwzk
Robusta memiliki kandungan protein yane
lebik tinget darlpada bifi kopt luwak Arabiks
{Marcone;, 2004a; Mahendradatta er al, 2012).

Penilaian organoleptik  Panggabean
1011) vang menvatakan bahwa kopi luwak
Arabika mempunyval diarass yang lebih baik,
lebih harum, dan lebih nikmat dibandingkan
kopl luwak Robusta. Kopi luwak Robusts
mewalild citarssa vane lembut, berasa kopi,
menvatu dsn searah, sedanokan kopl luwak
Arabikn menseambarkan terminolosi citarasa
vang fuga lembut, berasa kopl, satu rasa (ddak
bermacam-macam), lebih  bharum, dan
menggambarkan kalimat “lezat”.

Sangat wajar apabila citarasa  kopi
luwak Arabika lebih baik daripada kopi luwak
Robusta, Menurut Olivelra 2t al, (2009) dan
Fisk er al. (2011) salsh sztu fakeor veng
mempengaruhi kualitas citarasa kopi sdalah
jenis spesies. Pads umummnya spesies Arabika
mempinyal citarass yang lebth balk daripada
Robusta (Soonthornkamal 2004 Bicho et al,

21011), mengingat kopl Arabika mengandung.

lemak, karbohidrat, dan asam amino yang lebih
tinael daripada kopl Robusta (Casal et al., 2003;
Speer dan Speer, 2006; Redwell ‘dan Frichier,
2006) schingea mempunyal senvaws citamasa
volatile yang lebih banyak (Aklyama et al., 2005;
Mondello e al,, 2003).

Kopi Luwak Merupakan Produk vang Halal
Majelis Ulema Indonesia (MUT) pada
tanggal 20 Juli 2010 telah mengelusrkan fatwa
vang menyatakan kopl luwsk halal setelsh
melalui proses pencucian yaitu diperbolehkan

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

meminm, memprodukst, ORI
memperdagangkannya (Tempointeraktif, 2010).
Dijelasksn dalam fatwa tersebut, bahwa biji
kopi luwsk bersifat mutanajis atau terkena najis
sehingoa dirmitahn halal setelah melalut proses
pencuctan dengan melakukan pencucian secara
islami sebanyak 7 kali dengan menggunakan air
mengalic. Kalau sudah dicucl dan najisnya
hilang, berartt hukumnys halal dikonsumsi dan
diperjualbelikan. Oleh  karens {tu, basi
penikmat kopl vang muslim jangan talout untuk
menikmati sensasi kopl luwak vang mempunyai
citarasa dan aroma vang khas tersebut.

KESIMPULAN

Proses fermentasi alami dalam sistem
pencernaan  hewan  luwak  memberikan
perubshan komposisi kimia pada bijl kopl yang
dapat meningkatkan kualitas citarasa kopi
luwak menjadl berbeda densan kopi binsa
sehingpa kopl luwak mempunyai citarass dan
aroma yang spesifik dan istimews. Kopi luwak
Arabika mempunyal citarasa dan aroma vang
lebih enak daripada kopi howak Robusta,
Disamping itu, kopl howak merupakan preduk
yang halal unmk dikonsumsi,
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POTENSI LIMBAH KULIT TANDUK BUAH KOPI
SEBAGAI BAHAN BAKU ALTERNATIF PAPAN PARTIKEL
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Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penvegar
Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357
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ABSTRAK

Papan partikel (sarticlehoard) merupakan salah zatu jenis produk komposit yanz terbuat dari pastikel partikel kayu
stau bahan berlignoseluloss lainnya yang ditkar dengan perelat resin sintets dan dipres pada kzadaen penas
menjadi lembaraniembaran keras densan ketebalan tertentu: Kulit maduk bush kopi yans merupakan limbah dan
pensolahan kil kopi keberadaannya sanget melimpah di Indonssia, Eulit tanduk tecsebut mensanduns ssnyava
lipnoselulosa yang culoup tingei sehingsa dapar dimantasthan sebagai bahan balo alternarit pads pembuaran papen
partikel. Beberapa penelition yane telah dilakukan mm&npuﬁ.&n bahwa sifatsifat fisitk dan muhnilq:apm partike]
berbahen baku kulit tanduk bush kopi dengen penppunaan dan jumlah resin perekar yang sesusi dapat memenuhi
ayarer SN1 03.2103-2006 dan standar Japang JI3 A 3%08 maupun stsndar Eropa EN 3123, Selams ini bam
sebagian kecil ssja limbah kulit buah kopi yang dimantastkan sebagai pakan termak, kempes, dan brikes,
selebihoye merupaksn limbah yans terbuans vang dapst lingloungan, Oleh karena iry, dengan
sentuban teknologt tepat guna pada limbah kulit tanduk bush kepi tersebue, akan menchasilkan produk yang
bermanfazt dan bemilai ekonomis lebih tingg seperti haloys produk pepan partikel. Diherspkan produk papen
partikel berbahan balo kulit tanduk buah kopi selsin dapat meninglatkan nilai ambah pendapatan petani, juga
dapat berperzn serta dalem membanty menutupd detisic keburuhan kayo Indonesia yeng setiap mhunnys mencapai

L3 jutam,

Kot Kisoiots Kl taadisk Biiah ko, Iiithah gengatihan, habian bakis, papen pasikel
ABSTRACT

Parsicleboord 11 one kind of compone product made from wood parncles or other lipnoselulese mazerials whick bound wark
]:lﬂthiﬂ'- TERT ﬂﬂ.hEII'L'E ﬂﬂ-li ]:'-Iﬂ-f Prmn!':[ on Eh! EITCH S Noer TRID F:!-I.'-|'|"Ii I}HE I:-FI G QETRRET T]ﬂﬂk"ﬂl- Cﬂt{!’! II':“.IE.! T & WiEIss E|;|'r
brocesing caffes beans which wery abundan: exaence in Indoneria. That contam guire high lignocellulese, so it can be used as
an alternanve Taw matenal 10 permicle board Sems research har been done and the resule thar phymcal prosemnisr and
mechanical partice board made from coffee hulls and adhesive rein had mees the requirement in Indonesia National Standar
(SNT Q3.:2105.2008), Japan sondaeds JIS A 5908 and Eurcpean sandards EN 312.3. 5o far, onky a emall pordon coffes
st o used o2 avimal feed, compoat. briguetnes, and the others &t become waste shar cam pollute the envirormene. Therefore,
with a lirtle technelogy frmovarion in the coffee hull waste, weuld produce wseful produce and higher sconamic value nich ar
Gomsile Bl doeimin Epbmid Fobitety sicile Fomn. bunite Boid ol Tty 1 adinbs oo Pnibing the- vedusadiel
inceme of farmen, can alio participate in the deficls of Indomesia’s timber needs svers vear which reach 11.3 million m3

Kr-g_nwrd}..' Coffee hulls, waste procesing, raw materials, parnicle board

PENDAHULUAN

merupakan salah sstu jenis produk komposit
vang terbust darl partikelpartikel kayu atau
bahan berlonoseluloss lalnova vane ditkst
dengan perekat resin sintetds dan dipres pada

keadaan panas menjadl lembamnlembaran
keras dengan ketebalan tertentu (BSN, 1006
Oh dan Lee, 2012}, Papan partikel mempunysi
beberapa kelehihan dibandingkan papan biasa,
vait (1) bebas dari mata kavu, pecah, dan retals
(2) ukuran dan keripatan dapat disesuatksn
dengan kebutuhan; (3) tebal dan kerapatanaya
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seragamy; (4) mudah dikedakan; (5) mempunyat
sifat otropis; dan (6) sifat dan kualitasnya
dapat diatur Maloney, 1993; Cuk et al., 2011),

Selama ini pada umumnya papasn
partikel diproduksi dart p&tl:lkd—pﬂ:ﬂke[ kayu,
padahal banyak bahan berlienoselulosa selain
kayu yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku papan partikel seperd daun nenas, amgpas
daun teh, ampas tebu, pelepah nipah, pelepah
kelaps sawit, tonekol jasune dan  kulit maduk
kopl (inShu, 2006; Belalo dan Reinharde,
2010; Tengjuank, 2011; Paiva e al, 2012,
Hashim ¢t al., 2012; Wulandard, 2012).

Limbah padat proses pensolshan buah
kopl menjadi biji kopl berss secara semibasah
maupun basah adalah berupa kulit bush {gulp)
dan kulit tanduk (hull) bush kopi (Puslitkola,
2008, Shimelie, 2011), Berdacarksn analisic
neraca massa, banyaknya limbah padat yang
dihasilkan dapat mencapal 43,2-39.0% darl
berat buah kopt massk yane diclah (Braham
dan Bresanni, 1979 Syarief er al, 2012). Nilai
persentase limbah padat rersebut menunjukkan
potensl pencemaran yvang tingol apabila tidak
dimsnfaatkan Selams inl hanya baru sebagian

kecil sajn dort limbah padat temebut yang

dimantaatkan sebagal paken ternak, kompos
dan briket (Yesuf, 2010. Bouafo et al, 2011),
selebibhnya merupakan limbah terbuang yang
meneounune pada sentrasentrs pencolshan
kopt. Apabila tdak dimngani dengan baik,
limbsh padat yang belum dimanfsstkan
tersebut dapat mencemant  lingkungan
disekitarnya. Oleh karena itu, salsh sata
penatganannya adalah memanfaatksn limbah
tereebut gebagai bahan baku pembuatan papan
partikel yang mempunyai nilai ekonomis tinggt.

Limbsh Lkulit tanduk bush keop
mengandung senyawa lignoselulosa sebesar
63,58% (Pawnoncelll et al, 2003) sehingea
berpotensi  besar  sebagai  bohan  baku
pembuatan  papan  partikel (Bekalo, 2007
Musatto e al, I01l; Esquivel dan Jimene:,
2012; Murugan dan AlSchatbani, 2012). Hasil
penelition Yusianto et al. (1999), Bekalo dan
Reinhardt (2010) mendapatkan bahwa papan
partikel yang terbuat dad kulit tanduk kopl
(hel) mempunyal mutu yang lebih  baik
daripada vane terbuat dari kulit bush kopt
(pulp} maupun campuran kulit buah dan kulit
tanduk.

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

Hastl penelitian Lkandar  (2000),
Bekala dan Reinharde (2010), Safriana (2012)
serta Rachnatapun et al. (2012) mendapatkan
bahwa papan partikel berbshan baku kulit
tanduk buah kopi dapat memenuhi spesifikasi
persyaratan mutu SNI 0321052006 dan
standar Jepang J1S A 5908 maupun standar
Eropa EN 312-3. Disamping fte, kulit tanduk
bush kopi dapat bersinerel secara baik denpan
bahan limbah kayu dalam campuran bahan
baku papan partikel (Ogola et al., 2002; Mendes
et al., 2010).

Data Kementerian Kehutanan
menunjukkan bahwa total kebutuhan kayu
nasonal mencapal 57,1 futa m’ per tahun,
sedanekan kemampuan pasckan dart hutan
alam dan hutan tanaman (hutsn tneman
industri’HT1l, Perhutani dan perkebunan
rakyat) seldtar 45,8 juts o’ per whun sehingea
terjadi defisic kebuituhan kayu sebesar 11,3 jum
m per tmhun (Barly den Krisdianta, 2012)
Keberadzan limbah kulit tanduk bush kopi
sangat melimpah di  Indonesia, sehingea
pemantaatannva  sebagal bahan  baku
pembuatan papan partikel merupakan salah
saty  alternatit vang dapat  membantu
menanesulanet kesenjansan antara pasokan
dan kebutuban kayu di Indonesia. Disampine
i, pemanfaatan kulit tanduk temebut yang
merupakan diversifikasi groduk limbah kopf,
dapat berdampak positit terhadap peningkatan
nilsi tsmbah pendepatan petani kopi.

LIMBAH KULIT TANDUK BUAH KOPI
SEBAGAI BAHAN BAKU
PAPAN PARTIKEL

Limbah Padat Hasil Pengolahan Bush Kopi
Pada umumnya pensolahan bush kopi
untuk menchastlikan biji kopi beras (green beans)
dilakuksn secara kering, semibasah dan bassh
(Prastowe et al, 2010), Menurut Puslitkoka
(2008) dan Shimelis (2011) dadl  hasil
peneolahan cara  semibasah maupun bassh
diperoleh 2 jenis Hmbah padat, yaing (1) kulit
bush kopi, yang terdiri dari kulit luar (exocarp),
pulp (mesocarp) dan lepisan pektin, vang
merupakan hasil pengupasan basah; (2) kulit
tanduk {endocarp), yane merupaksn hasil
pengupasan kering (Gambar 1), Adspun dari
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proses gengolahan cara kering dapat dipercleh
1 jenis limbah padat, yaitu campuran kulir buah

dan kulit tanduk vang melekst menjadi satu
(Puslitkoks, 2008).

Broham dan Bresanni (1979) serta
Svarief e al. (2C12) menvatakan bahwa
banyaknya limbah lulit bush kopi vang
dihasilkan dasri setlap proses pengolahan cara
semi basah atau basah bush kopl menjadi biji
kopt berss adalah 43,239,0%, sedangksn
limbah kulit tanduk yang dihasilkan berkdsar
5,36,1% dari berat bush kopi matang vang
diolah.

Komposisi Senvawa Kimia Kulit Tanduk dan
Kulit Bush Kopi

Menurut  Pagnoncelli e ol (2003)
kandungan senyawa kimiz pada: kulit tanduk
dan kulit bush kopl pada umumnya (Tabel 1),
tetapl dapat bervariasi tergantung kepada
varietas. tanaman kopl. Sebagal bahan baku
papan partikel, maks kandunsan senvaws vang
terpenting adalah liznoselulesa yane meliput
senyaws  lignin, selulosa, dan hemiselulosa.
Mengingat bahwa tingei rendahnva kandungzn
seryawa tersebut saneat berpengaruh terhadap
mutu papan partikel vang dihasilkan, terutsma

terhadap sifst mekanik ketesuhan lentur
(modulus of elastciMOE) dan  keteguhan
patmh (modulus of nuphre MOR) (Maloney,
1993; Putra, 2011).

Bowyer et al, (2007) menyatakan bahwa.
sitat ketesuhan lentur merupskan  ulkuran
ketnhanan papan untuk mempertshanksn
bentuk yang berhubungan dengan kekakuan
papan. Adapun  sifat  keteguhan  patsh
merupakan kemampuan papan untuk menahan
beban yang dikenskan padanva. Semaldn tinesi
kandungan lenoselulosa bahan baku, maks
akan semakin tingel puls sifat keteguhan lentur
dan keteguhan patsh papan partikel vang
dihasilkan (Maloney, 1993; Satvanaravana et al.,
2009). Hal tersebut berhubunsan dengan sitat
struktural selulosa, hemiselulosa dan lignin
vang berperan besar terhadsp sifat mekanik
kavu. Winandy dan Rowell (2013) menyatakan
bahwa semakin tingsi kandunssn seluloss dan
hemiselulosa  sken  semskin  banvak serat
sehingea akan semakin lentur. Adspun lignin
merupakan senyaws vang memberikan sifat
kekalonsn dan’ kekusten pads kayu (Acistna,
2009).

Gambar 1. Strukeue bush kopi
Keterangan: 1. potongan tengah; 1. bijl (endosperm); 3. vesta (sibverskinl; 4. lulit tanduk (endocarp);
3, lapuan pekting €. pulp (mesocarp); 7. kulit luar [pencarp, exocarp)
(Sumbes: Yesur, 2010)

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -



Paremst Limbah Kiltr Tardfuk Buah Kopl sebagel Bahan Beky Alternany Papan Parnks|

Tabel 1. Komposist senyawa limia lulst tandulk dan kulit buah‘tnp:

Kulit tanduk {hull} Fulit bush (zulp)

Komponen Fandingan (%)

Air 7.60 7.90
Protein 0,39 12,10
Lipid 159 1,00
Kalsium 0.1 0,32
Fastor 12 0,13
Gula redubst 3,80 12,40
Toul gula 8,69 14,40
Pektin : 124
Tanin A 8.20
Lienin 20,95 2.3
Selulesa 3240 12.44
Hemisshulces 18,23 230

Sumber: Pagnoncelli er al. (2003) dan Bouafou eral. {2011)

Fulit mnduk bush kopl mempunyai
kandungan senyawa ligrioselulosa (653,58%)
yang jauh lebih tinggl daripada kulit buah kopi
(24,04%) (Tabel 1) sehingga papan partikel
vang dibuat dari bahan beku kulit tanduk akan
mempunyal muta yang lebth balk darlpada
pﬂpﬂﬂpﬂ:ﬁh&%hﬁtbﬂhﬂ.nhkulmﬂthuahlﬂpt
maupun campuran kullt buah dan Julit tanduk
(Yusianto et al,, 1999; Bekalo dan Reinhardt,
2010). Selain itu, menurut hasil penelidan
Yustanto e al (1999) mendapatkan bahwa
papan partikel vang dibuat dard bahan baku
kulit bush kopi mudsh ditumbuhi jamuor
karena mengandune gula dan protein yane
cukup tinesi sehingea disukal mikroorzanisme.
protein peda kulit tanduk vang jauh lekih
rendsh deripads kulit bush (Tabel 1). Oleh
karena ftu, yane mempunyai potensi besar
untuk dikembanskan sebagal bahan balku
alterratlf pembuatan papan partikel adalsh
limbah kulit tandulk.

Kandungan seavawa lenoselulosa kulit
tanduk buah kopl sebesar 63358%, nilai
tersebut sedikit lebth rendah daripads kayu
jabon (Anthocephalus cadamba Miq) dan ksyu
akasia (Acacia mangium Willd) vang selams ini
banyak dimanfsatkan sebagai bahan baku
pembuatan papan partkel, yang masing'masing
mengandung lenoselulosa sebanyak 77,80%
dan 80,20% (Agustina, 2009, Purs, 2011).
Oleh karena itu, papan partikel berbahan baku
kulit tanduk buah kopl, mempunysl muta yans

Serrsnar Naswowal Invwvagt Teknvdogs Kopy

hampir setara dengan papan partikel berbahan
baku kayu jabon dan akasia.

Potensi Ketersediaan Kulit Tanduk Buah
Kopi Di Indonesia

Kopt merupakan salah satu komodid
andalsn  perkebunan  Indonesia  vanp
mempunyal peran penting sebagsi penghasil
devisa nesara, sumber pendapatan bagi petand,
penciptaan  lapangan  kerjs, mendorong
agriblsnis dan agroindustri serta pengembangan
wilaysh (Ditjenbun, 2006), di mana saat ind
Indonesia merupakan negera produsen kopi di
dunia yane berada di urutan ketica terbesar
setelah - Brasil dan Vietnam (ICO, 2011
Kompas, 2012), Oleh karena i, ketersediaan
kulit tanduk bush kopi di Indonesla sangat
melimpah.

Dart zedap proses pengolahan cara
seml bassh maupun basah bush kopi matang
menjadi biil kopl beras akan dihasilkan limbsh
kulit tanduk sebanyak 3,3-6,1% (Braham dan
Bresanni, 1979; Svarief e al, 2012) sehingea
dengan mengacu  kepada produlsi  kopl
Indonesia pada 2011 yang mencapat 709.000
ton (Ditjenbun, 2012; Kemenperin, 2012),
maks terdapat potensi ketersedizan kulit
tanduk bush kopi sebanyak 37.57743.249 ton
dalam zetizp tshun. Ketemsedizan limbah lulit
tanduk bush kopi tersebut memupaian potensi
vang besar untuk dimanfastkan sebasai bahan

baku pembuatan papan partikel.
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PROSES PEMBUATAN PAPAN
PARTIKEL DARI KULIT TANDUK
BUAH KOPI

Limbah kulit tanduk bush kopi vane
dipergunakan sebagai bahan balu  adalah
parrikel kulit tanduk dengan ukuran lolos
saringan 20 mesh, ukuran partikel tersebut
dimaksudkan agar memudahkan untuk
mencapal tingkat kerspatan papan partikel yang
diinginkan ( Maloney, 1993), Proses pembuatsn
papan parttkel berbzhan baku lulit mnduk
buah kopt adalah sebagai berilut:

» Partikel kulit tanduk hasil pengolahan
buah kopi diaysk hingga lolos saringan
mesh 1.

® Partikel lulit tanduk dikeringkan
mengeunzkan oven dengan suhu 60-80 °C
hingsa mencapal kadar air £ 5%,

®  Partikel kulit tanduk dan perckast urea
formaldehida ditimbang sesuai kebutuhan,
di mana kadar perekat adalah 10%. Kulit
mnduk dimasukkan ke dalam alat rotary
blender, sedangkan perekar dimasubklan ke
dalam elat spray pen. Saat votary blender
berputar perekat disemprotkan dengan
mengounskan sproy pun sampal partikel
kulit tanduk dan perekat tercampur secara
merali,

*» Adonan dimasukkan ke dalam  alat
pencetak  lembaran,  Pendistribusian
adonan padl alat pﬂtm.'ta]it harus tersebar
merata sehineea menshasilkan papan vang
memilili kerapatan seragam dan sesuai
dengan target kerapatan 0,7 g/cm’.

* Pencempaan dilakukan dengan
menggunakan mesin kempa panmas (hot
pressing) dengan waktu pengempaan = 10
menit, suhu kempa 110 °C dan tekanan
kempa 25 ke/cm”. Setelsh pencempaan
selesai blarkan selama 30 menit agar
lembaran papan mengeras.

»  Pengkondisian dilakukan celama 14 harl
pada suhu kamar agur kadar air lembaran
papan partike] vang dihasilkan seragam
dan melepaskan tegancan pada papan

setelah pEngempasn sexalious
memungkinkan proses perekatan menjadi
lebih sempurna.

MUTU PAPAN PARTIKEL BERBAHAN
BAKU KULIT TANDUK BUAH KOPI

Hasll penelidan Iskandar (2009)
mendapatkan bahwa papan partikel berbahan
baku kulit tanduk bush kopi mempunyai sifat
Hetk dan mekanik (Tabel 2). Berdasarkan
persyaratan  standar papan partikel SNI 03
21052006 (BSN, 2006) maupun JIS A 5908
(Japanese Standard Association, 2003) vang
belum memenuhi syarat adalah nilai MOE
(modulis of nipture) yane terdalu rendah. Bowyer
et ol (2007) menvatakan bahwa mutu papan
partikel sangat dipengaruhi oleh jenis bahan
baku dan konsentrasi perekat. Oleh karena It
sifat mekanik MOE PEpan partikd &atpﬂ;t
dlpe-ﬂ:raiﬁ di sntarsava densan menaikken
konsentrasi bahan perekat.

Tabel 2, Sifar fuik dan mekanik papan partikel berbahan balou kulit tanduk buah kopi

Parameter sifat tisik dar mekanik Spesifikasi Spesifikasi J18 Hasil penelitian
SNIO3-2105-2006 A S90E Iskandar (2009)

Kerapatan (g/cm’) va0.9 G409 0,78

Kadar air (%) make, 14 513 355

Penermbangan tebal (%) maks, 12 maks. 12 .

MOR (kg em*) min, A2 misy, B2 110,62

MOE (kef¥cm®) mir. 20,400 min, 20400 10461

[nternsl bond (ke em?) min. 1,2 min, 1,9 232

_Kautl Fe;-ar.;ﬂ_uhm&@ min. 3:1 min. 1._1 328

Eeteranzan: * tidak dilakukan uji
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Walaupun demikian, hasil penelidan
Rachnatapun et al. (2012) mendapatkan bahwa
papan partikel berbahan baku kulit tanduk
bush kopi dapat memenuhi spesifikasi standar
Jepang JIS A 3908 (Japanese Standard
Assoctadon, 1003). Bestrupun hastl penslidan
Bekilo dan Reinhardr (2010) mendapatkan
papan partikel berbahan baku kullt randuk
buah kopl dapat memenuhi spesifikast standar
Eropa EN 312.3. Oleh korena im, kulit tanduk
vang :elama ini menfadi limbah padac
pengolahan semibassh maupun kassh bush
kopi dapat dikembangkan sebazai bahan baku
pembmmupapaﬂpuﬂkef_

KESIMPULAN

Indonesta mempunyal  ketersedizan
kulit tanduk buah kopt sebanyak 37.57740.271
ton dalam setiap tahunnya, merupakan potensi
vang besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan papan partkel. Sifarsifar fisik
dan mekanik papan partikel berbshan baku
kulit tanduk bush kopi dengan pensgunaan
dan fumlsh tesin perekat vang sesuai dapat
memenuhi spesiftkasi SNI 0321052006 dan
standar Jepang JIS A 5908 maupun standar
Eropa EN 3123,
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ABSTRAK

Moditikasi teknolog: olah basah berbasis produksi bemih bertujuan meningkathan mutu kop: raloyat sekabigus
meningkatkan nilai tambah. Upavs pensrapan modifikasi teknolosi berbasis produlst bersih secara berkelanjutan
di Kawasan Usahs Parkebunan Kopi (KUPK) Sidomulve, Kabupaten Jember, Jowa Timur membutuhkesa
peECEncanaan temstruktur agar dupﬂt memaham ptml.l:.ll-!nl.uj:l.a.u teckait. Pendekatan sisterm yans 'I:trL:nLnl;utun
dalam kerangks agromdustri kopi rakyar dilakukan dengan melibatkan stakeholder sehinggs tercapai operasional
SISTEML Yang etektif, Tupmn penelitan i adalah melakukan strulourisast lanskahlanshksh pmgﬂmbﬂ.ﬂ.gm
seroinduwstri kopi rakyat dalam menerapkan modifikesi hnolog olah bassh. Teknik pemodelan lnterpretasi
Serukrural (ISM) diteraplan untule merelkayaes sistem penpembansan aproindustn kopt mlopar. Elemen-elemen
dalam sistem pengembangan terdin atas 5 elemen, vaitu (1) elemen kebutuhan, (1) elemen kendala, (3) elemen
perubahan, (4) elemen tujuan, dan (3) clemen indilator pengembangan. Proses struldurizasi menggambarkan
hubunesn kontekstus! antar subelemen sistemn vans dianalisis mengeunakan matrle hubunsan biner dalam
madel IEMVAXD, Dats vang dibutuhksn meliput: dats peimer vang berasal dari kuisioner, hesil wavancars, dan
indepth mreriew dengan stakeholder teckomt Berdasackan hasil analisis struktucmas: diketahu: bahwa elemen posar
menjadi penentu penerapen korsep produksi bessih. D sisi lain, ketechatasan akses paser menjadi kendals kunei
vang harus segers dipecahkan, Peran skt stakeholder sepert lembaga keusnsan dan sloportic dibutuhkan
koperasi kelompok tani untuk melakukan perubshan berorientas: bisns sckaligus memperluas pasar elspor,
Secara tegas, Felompok Tani Sidomulyo menyataken bahwa tujuan yang ingin dicapai adalsh peninglatan nilai
skepor, kualitas produk dan perbaikan kinesa kelembassan. Indikator tercapariya tujuan tersebut akan tercermin
pads reepenubinys kebutuhan dasar masing-masing anggota kelompok tani.

Kats kunei: Agroindustes, 13M, Jembes, kopi, strukrusisssi, produkst benih.

ABSTRACT

Modified coffes wer processing basd on clagner production i ro tmprove smallholder coffes qualiny and 0 increcae their added
value. Smuicrured planning iz required 1o undersrand the relevant 1sier of mustaimoble cleaner production that wae conducred
be applied ar Sidomubyo Smallholder Coffer Plantanion, Jember, Seructured planning can be done through niminable sysmems
approach within the framewerk of smallholder eoffee apromdustrs by involving the srakzhalders 1o moke & move sffecrie
operztonal matem. Thersfore, 1 needs o stricture of develobment nomem to asnee the contmuany of smallholler coffee
agremduaimy with ciecver production i ovder fo giee the bavic mformateon on relored problems  Serucnivsl moerpretation
modebmg techmgues ([SM) 1 gpbbed 1o modify the smallholder coffee: agroindusery rmtema, There are five elemenn of
development syszemy (1) meeds,  (2) constvainn, (3) required changes, 4) development objectives, and (3) indicaromr. The
relanionship beoween elemenm is diectly velared 1o conexnual velamonship, Daca needed n models formulation were primary
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and m&ﬂ::q data F.rrm:'.?j- dats way obimmed from quésTionnatre GVl TRIETVED, :'r.dcp:]'l. RIS T fﬂ.‘m;rmpl; expert
and relogsed srunmtion, Based on [SM rechraques, knosin thar the role of marker developmens elements are dominant enongh o
appiy the concept of cleaner produecon.  On the other hand, limized marker aeress becomes hev obssacle tha must be cvercome,
At minal stage, stakeholder support such &2 fmarca! stituton and. exporter will help Farmer Cosberative 20 perform: the
busineworiented changes a1 well a1 10 expard =xporr marker.  Sidomubyo Farmers nated thar the goslr o be achinved ore
mcreanng the exbors value and broduct gualiey, and improvemen: of menmnonal performance. Indicarors of these abjecoves
witl be reflected to banc needs fulfillment of each farmer group members.,

Kevwords: Coffee. agromduarry, [SM, soucrured planming, cleaner producnion,

PENDAHULUAN

Modifikasi proses pengolahan  kopi
Robusts rakyat berbasi= produksi bersih yang

divpayakan untuk diterapkan di KUPK Desa

Sidomulye, Ksbupaten Jember membutuhkan
perencansan  terintegrasi  terkalt  upays
pengembangan agroindustri kopl. Perencanaan
-acroindustr] kopl ralyat hendakoya dilekukan
melalul pendekatan sistem berkelanjutan untuk
menghasilkan operasional sistem yang efekdf.
Pendekatan  sstem  terhadsp  elemen-elemen
sgrofindustri kopi dibutubkan untuk melakukan
strukturisasi rencana pensembangan sehineea
dapat memberikan gambaran untuk memahami
permasalahan mendasar vang saling berkairan,
Strukturisasi  sistem  pensembangan

agroindustd dt KUPK Sidomulve ddak bisa

terlepas dart keberadaan koperasi petant sebagat
salah samu lembaga dan stskeholder vang
berperann  dslam  pengambilan  keputusan.
Pengembangan koperast di KUPK Sidomulyo,
dilatarbelakangi  oleh  kelnginan  untuk
mengembangkan  agroindustrd  kopi  rakyat
melalui  lembaga  ckonomi  yang  dapat
menjalanksn ﬂmgﬂt kemitraan secara adil serta
menghilangkan  ketersantungan  terhadap
pedageng pengumpul.  Melahii dukungan
stakeholder yang  berasal  darl  lembags

penelitian, lembaga  keuansan, lembaga:

pendidikan {Universitas Jember), elspordr kopt
dan peran serta kelompok tani vang ads
mampu melshirkan KSU (Koperssi Serbs
Usaha! Buah Ketakasi vang berbadan hulam
pada tashun 2007. Dengan demikian peran
stakeholder terhadap keberadaan aeroindustrd
kopi di Sidomulye teladh  membentuk
kelembagazn yang cukup kust.

Menurat Hayami dan Eikuchi (1981),
kelembagaan memilikd dua pengertlan, vaitu
kelembagaan sebasai sustu aturan main (rule of

Serrsenar Naspewnal Invnagt Teknedogs Kipy

the zame) dalam interalsi personal dan
kelembagaan sebagal suatu oroanisasi yang
memilild hirarki, Kelembagean sebagai aturan
main diartikan sebagal sekumpulan aturan
formal maupun informal, tertulis maupun tidak
tertulis meneenat tara hubunean manusia dan
linglungannya, vang menyangkut hak-hak dan
perdindungan halchak serts tanggung jawabnya.
Kelembasaan sebagat suatu organisasi menurut
Winardi (2003), dapat dinyatalan sebagsi
sebuah Jumpulsn orengorang yanz dengan
sadar berusahe untuk memberlkan sumbangsih
mereka ke arsh pencapalen suatu  tujuan
umum.
Baga et al (2009) menjelaskan bahwa
koperasl merupakan salah satu kelembagaan
sosial ekonomi yang sesual diterapkan dalam
pengembangan pertanian, Adapun
pembangunan kelembagaan merupakan sustu
proses memperbatki kemampuan suat insttust
dalam memenfaatkan sumber days yang
tersedia berupa manusis dan dana secara
efektif, Keefektifan lembaga dinilaf berdasarkan
kemampuan unmk mendefinisikan seperanclar
standar, peraturan vang disesusikan dengan
twjuan  operasional, Pengembangan
aoroindustri  kopi 4 KUPK  Sidomulvo
tereantune pada aktfitas vane direncanakan,
lokasi, teknologi yang dipilih serta tujuan akhir
produk  schingga tshapan vang dipilih
hendaknyva efektit melibatkan stakeholder
dalam sustu sistem yane ‘terintesrasi dan
berkelanjutan.

Tujuan penelitan adalsh unmuk
me strukturisasi I.mg:"mhlu.n.gh]:t
pergsmbangan  agroinduseri  kopl talyar dalam
menerapkan modifikas: teknolost alsh basah azsr
mudah diterapkan dan  didukune seluruh
stakeholder.  Strukturisasi dilakuksn melalui
pendekstan sistem menggunakan teknik [SM
(Intertretative  Stmctural Medelling). Penerapan
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modifikasi teknologt olah basah  berbasis
produksi  bessih  menjadi  pillhan  unruk
meningkatkan muty kopi  sekaligue
meningkatkan nilai tambah agroindustri kepi
KUPK Sidomulyo.

BAHAN DAN METODE

Data yang diclah dalam penelitan ini
meliputi data primer dan dara sebunder. Data
primer diperoleh melslui wawancars, ndepth
mteview dengan kelompok tani, pakar, dan
instansi terkait (AEKI/ Ascsiasi Elspordr Kopt
Indonesia, PPL/Petugas Peayuluh Lapangan,
Departemen Pertanian, Puslitkoka, Dishutbun).
Data sekunder vang meliputi dats potensi kopt

rakvat, date sosial ekonomi, aspek lingkungan
diperaleh dari studi lirerarur.

Varigbal model M adalsh takeor
taktor pendukung vang menjadi sub elemen
model. Faktor pendukune ditenmukan
berdasarkan hasil analisis keberlanjutan dan
modifikasi teknologi pengolzshan,  Varizhel
model meliputi elemen kebutuhsn, elemen
kendala, elemen perubahan vane dilnginkan,
elemen tujuan din  elemen  indikator
pengembangan  agroindustd  kopl  rakyar.
Pengembangan mengmunakan model 1SM
diarshlan untuk mencanalisis  struktur
pengaruh  melalul  penentusn  hubungan
kontsksmual antara sub elemen.  Deckripsi
singkat tahapan ISM menurut Marimin (7003)
disajikan pada Gambar 1.

Frogram

T Siudi Puslakasurvey
pakar/brainstoming,
disdusi pokar

Faneniuan slamen,
=ub elemen

!

Pensntuan hubungan konfeksiual antara sub
slemen pada setisp elemen

Pembuatan matrike S50
itk seliap stemen

.

Beniuk Reachability Matrix
(RM) eetiap alemsan

Ui matriks dengan
Sturan transitivity

tidak IModiticas:
| b= R |

_'I-'E'taphzn Drive dan Drive

Tentulzan lavel
medalul pemifihan Power setiap subslemen

pah BN menjad formal
ke triangular R

Teniukan rank dan Rirark
dan Bubslemen

Surmun digraph dark loveer

IriangLlar Tetapitan Drive Depandencs

Mantrik= 2etiap slemen

Sd=un [SW dan setiap l
alernen - P}ﬂlﬂﬂ:mﬁlﬂﬂ

empat sektor

Flasdikast sub slemen
pads 4 peuban Kategori

Gambar |, Tahapan anslisie dalam telnike ISM
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Tabel 1, Hhi:lll‘l!‘l.gm kontekstual elemen sistem p!rtgemﬁtngm

Elemen Hubunsan kontekstual

Kebutuhan pengembangan

Sub<lemen kebutuhan yang satu mendukung terpenuhinge sub-zlamen
kebutuhan lamn

‘Emdah-"nmahh pengembangan

Sub-clemen kendals vang satu menyebablan sub slemen kendals lain

Perubshan vans dinsinksn Subelemen pmﬂ:la}_ta.n yane sptu-dibutuhloan untuk mendulung atau
mendarong sub-elemen pecubahan lain

Tujuan pengembangan Subelemen tujuan yans satu membertkan kontribust tercapainys sub-
elemen tujuan lain

Indikator kebechasilan Subelemen indikator pencapaian tujuan pun.gt-mhngm?n.n; satu

Model transformasi hubungan
kontekstual antar sub-elemen diformulasikan
dalam bentuk matrks hubunean Mner yane
disebut modal BEBMVAXO., Analisisoye
dilakuksn dalam simulasi program komputer,
Hubunean kontelstual antar sub-elemen sistem
dizajtkan pada Tabel 1. Informasi yane penting
untuk memahami srrulerur sigtem
pengembangan adalsh hirarki subelemen di
antars sub elemen vang lein, Klasifilasi sub-
elemen dinyatsken dalam tingkat drmvespoter
dan tingkat dependency subelemen serta
identifikasi subelemen kuncl. Sub elemen
kund ditentukan berdasarkan nilal driverpower

tertinget dan digambarken dalam disgram
klasitikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis struknurisasi sistem
pengembangan  agroinduserl kopf rakyat di
KUPK Sidomulyo didssarkan atas pendapat
stakeholder terkait hubungan kontekstusl antar

sub-elemen sistem.

Strukrurisasi Elemen

Pengembangan
Berdasarkan hasil kajian dan diskusi

mendalam diperoleh @ sub elemen kebutuhan

sistem pengembanpan agroindustri kopd rakyat

dalam  peneraspen  modifikasi  tebknolog

pengolahan baseh berbasis produksi bemsih di

KUPK Desa Sidomulyo.

1. Pengembanegnn teknologl pasca panen (B

1)
2. Pengembangan kelembagaan usahs (B-2)

Kebutuhan

Serrsnar Naswowal Invwvagt Teknvdogs Kopy

memberikan kontribusi tﬂhﬁd-n_-g sub-elemen indikator lain

3. Pengembangan peralatan pasca panen (B

3)

‘Pengembanean pasar (B-4)

Pengembangan alternadt sumber modal

(B-3)

6. Pembinaan petani (B-6)

Pemantfaatan limbah proses pengolahan (B

7

., Peningkatan pendapatan (B8)

9, Pengembangan  pertanian  berbudaya
industri yang berkelanjutan (B9).

Hasil model ISMVAXO terhadap 9
elemen kebutihan berupa struktur hirarkd
dalam 2 level (tingkstan) disajikan pada
CGambar 2. Struktur hirarkd menunfulkkan
hubunean lanssung dan kedudukan relatif
antsr  subelemen  kebutuhan,  dimana
terpenuhinga subelemen kebutuhan didukung
oleh terpenuhinya sub-elemen pada hirarkd di
bawahnya,

Berdasarkan  struknur  hirard,  sub
elemen  kunct  adalah sub  elemen
peneembangan pasar (B-4) dan sub elemen
peningkatan pendapatan  (B8), Klasifilasi
model ISM (Gambar 3) menempatkan sub
elemen pengembangan pasar dalem kelompolk
mdependent.  Hal ini berarti keberhasilan
memenuhi kebutuhan pengembancan pasar (B
4) ‘skan membantu terpenuhinya kebutuhan
pengembangan lainnya. Sub elemen kuncl B8
dapat bersifat tndependent ateupun autonomous
terhadap sub elemen vang lain. Akan tetapi
untuk kehati-hatan, sub elemen kebutuhan
peningkatan pendapatan (B-8) dimasuldan ke
dalam Lelompok independent vang dapat
mempengarubd sub elemen kebutuhan lainnya.

i

=]
L
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Gambar 2. Serukinr hirark soh elemen kebutuhan sistem
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Gambar 3. Diagram klasitikasi sub slemen kebutuhan sistem

Berdasarkan diagram klasifikasi model
15M, keburuhan pencembangan teknolost pasca
panen  (B-1), kebutuhan pengembangan
kelembagaan (B-2), kebutuhan pensembangan
peralatan (B-3) dan pembinsan petanl (B-5)
termasuk  dalam h:|c:|mp|:rI: autonomaos.
Autonomows  berari  sub elemen  tersebut
memilild faktor ketergantunsan dan pendorons
vang rendah atau memiliki pengarub ddak
langsung terhadap sub clemen yang lain,
Drrtgm demikian sub elemen Ei*}.J B-E. B‘E, dan
B-6 dapat terpenuhi tanps pengaruh lanesuns
dart kebumihan pengembangan sub elemen
vang lain.

Sub elemen pengembangan alternatit
sumber modal (B-3), pemanfaatan limbah
proses penaneanan (B7), dan pengembangan
pettanian berbudaya {industri vang
berkelznjutan  (BY)  termasuk  kelompok
dependent, Hal ind berartt sub elemen B3, B,

dan B9 memiliki ketersantungan dalam
penoembaneannya atau sanoat direntukan oleh
pemenuban  kebutuhan pengembangan sub
elemen lain.

Apabile diksitken dengan modifikasi
peneolahan vane skan diterapkan, peran pasar
culkup  dominan didulune  kebutuhan
peningkatan  pendapatan  vang  berstfat
independent. Perubahan keinginan pasar untuk
mendapatkan produk ramah lngkungan secars
kuat akan merubah penempan modifikasi

teknologl.  Sehingga sub elemen Lkebutuhan

pemanfaztan limbah  dan  pengembangan
pertanian berbudaya industri Vang
berkelanfutan sebaosi salah satu cifi konsep
produkst bersth akan diterapkan. Meskipun di
dalam prakteknya, upaya perubahan ini masth
menghadapi kendala yang membutuhkan peran
stakicholder terkait untuk mengatasinya.
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Strukturisasi Elemen Kendals/ Masalah

Pengembangan
Sub elemen  kendala’  masalah
pengembangrn  agreindustri kopl  raloat
berbasts produksi bemih di KUPK Desa
Sidomulve terdiri atas ¥ sub  elemen
kendala/masalah.
. Skals usaha yane kecil (K1)
2, [Keterbatasan  pengussasn  teknolos!
pengolahan (K-2)
3. FKeterbatsean pemshsman akan nila
sumberdaya alam (K-3)
4. Keterbatasan skees pasar/ elopor (K4)
3. FKeterbatasan sumber modal (K-5)
6. Ketergantungan pada pedagang

pengumpul dan eksportir (K-6)
Eetersantunean lahan penousahaan kopi
(K1)

Fualitac bahan baku dan produk yang

-

L

2, Kootk internal antara ansgota kelompok
rani (K-9)

Hasil model ISMVAXO menunjukian
bahwa 2 level struktur hirarki (Gambar 4). Sub
elemen kunci adalah  keterbamsan  akses
pemasaran produk (K4) vang menjadi kendals
langsung bagi sub elemen kendsls lainnya.
Teratasinya sub elemen kendala kunc dapat
mendukuns keberhasilan sistem pengembangan
agroindustr kopl.

Pemasaran kopl yang telsh dilskukan
selama ini terutama dalam bentuk bijfi dan
sedikit berbentuk bubuk hasil pengolshan
kering. Penjualan kopi hasil pensolahan basah
masih terbatas kepada sksportic dalem kondisi
kering angin dengan kadsr air ¢+ 40%. Selain
ftu, teleh dimulsi upeya peneolahan lanjutan
biit hasil peneolahan basah unmk memperluas
diversifikasi produk yang dipasackan secara

LEVEL 1

rendah (E-5) terbatas.
& Kiganfungen | [ 7. B Kot g
Ak Y ‘mﬂmnﬂl m pezang gl babsa beku & | | ineeme e
S04 B shapor pred rencat i ‘

LEVELZ

Gambar 4, Struktur hirasin sub elemen kendals ' masalah penzembangan
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Gambar 3. Disgram klasthkas: elemen kendala’ masalah pensembangsn
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Fopt sebagal komodid ekspor memilild
tingkat ketergantungan terhadap perkembangan
harga internasional. Kenatkan dan penurunan
harga turut berpencaruh  terhadap tingkst
kesejahteraan petani dan sikap petani untuk
melakukan investasi pemeliharaan kebun kopl
yeng dimiliki. Pola hubungan kelompok rani
dan eksportir melalui koperasi meniadi salah
satu alternatf penjagaan pertanian kopl. Pada
sistem Ini sangat penting mencantumkan
besarnya harge dasar pembelian (floor price) oleh
ckeportir dan besarrva harge dasar ind dapet
dibuat berdasarkan kualitas elspor wang
dinasilkan. Suatu insentif harea untuk kopt
berkualiras baik aksn membantu kontinuime
penerapan  modifikasi  teknologi olsh
basah. Peryediaan  “Dana  Kopi” melalui
koperasi aksn membantu petani jlka terjadi
penurunan harga kopl dunia. Kerasama antara
koperasi dan lembaga keuangan teralin melalu
fungsi lembaga keusngan sebacal sumber
informast dan konsultan keuansan.

Hasil Llasifikasi sub elemen kendala
(Gambar 5) menunjukkan sub elemen K1, K2,
K3, K6, K7, K8, dan K9 termasuk
kelompok autonomous. Hal ini berarti
bahwa stakeholder aeroindustd kopi rakyat tidak
mensgangeap bahwa ketujuh  sub  elemen
termasuk dalam kendala dominan yeng dapat
mempengaruhl upaya pengembangan
sgroindustr] kopl mbkvat berbasis produksi
bersih.

Strukturisasi  Elemen  Perubshan vang

Hasil analisie -struktor model sistem
pengembangan  aeroindustrl  kopl  rakyat
menunjulkan terdapat 9 sub elemen
perubahan vang ditnginkan.

1. Penerapan wknologt perkebunan kopt

berbasis ekalogis (P-1)

Pengembangan pels pengolahan  kopl

rakvat berbasis  kelompok berorientasi

bisnis (B-2)

3. Peninskarsn kontinuitss serta lualites
bahan baku (P-3)

4. Penerapan teknologi pengolahan kopi vane

[ ]

ramah lingkunesan (P4)

5. Peningkatan peran dan  keterlibatan
instanei pemberd modal (P-3)

0. Peningkatan kuslitas dan diversifikast
produk kopi (P-4)

1. Perluasan pasar dan ekspor (P.7)

B. Peningkatan pola kelembagaan yang
mendukung perzn  stakeholder agribienis
kopi (P-8)

9. Peningkatan efislenst proses produkst (P-9)

Veritikast strukmer hirarld (Gambar 6)
dan klasifikasi sub  elemen (Cambar 7)
menunjukkan sub elemen pengembangan
berbasts kelompok bisnis (P-2) dan perluasan
pasar dan  ekspor (P-7) merupakan
variabel independent vang menjadi elemen kunci
perubzhan yang diinginkan.

Upays perluasan pasar dapat dilakukan
melahsl  diverifikssi produk. Hal ini  juga
diharapkan dapat mensuranei ketersantuncan
petani terhadap ekspor. Melalui pola kelompok
tani berbasis bisnis, upaya diversifikasi produk
akan lebih mudah dikembanckan. Persn
diversifikael produk dan efisiensi. Menurut
Todaro (2000), penerapan teknologl umumnya
membutuhkan investasi besar di awal karena
terkait modal dan keterampilan, tetapi
selanfutnya efektifitas akan tercapal.

[ Penerapan | [ 7. Penmgeafan | [ dPemernpen
LEVELY || teh peribuan | | Wpatinatasd | |ieh piolah ramah
huaiftas bhn bl

& Keaie § | [ Fola ombige —
K tefibate w‘imq Lo
saeho e
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T, Portugsan
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Gambar 6, Struktur hirarki sub elemen perubahan vang diinginksn
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Gambar 7. Diagram klasitikasi sub slemen perubshan yang diinginkan

Strukturisasi Tujuan Pengembangan

Strukturbsasi tujuan  pengembanzan
agroindustrt kopi rakyat berdasarkan hasil
diskusi dapat diuraikan menjadi 11 sub elemen
tujuan meliputi halhal berikut.

Peningkatan pendapatan petani (T-1)

Peninskatan kualirss inglungan (T-2)

Perbaikan efisiensi dan produkeivitas (T-3)

Pengembangan nilai tambsh produk kopi

rakyat (I-4)

Peninskatan posisi tawar kogi rakyat (T-5)

Peningkatan kualitas bahen baku dan

produk kopi rakyat (T-6)

{. Perluasan  gkses dan
memperoleh modal usaha (T-7)

8. Peningkatan pendapatan daerah (T-5)

9. Penurunan konflik tnternal pengurue dan
poscrta (1-9)

10. Peninskatan nilai ekspor basi kopi rakyat
{T-10)

11. Perbaikan kinerja kelembagaan usaha kopi
rzkyat (T-11)

Strukturisasi  sub  elemen  tujuan
divijudkan dalam disgram alir strukour dus
level (Gambar B), Sub elemen kuncl tujuan
pergembangan meliputi peningkatan kuslitae
behan baku dan produk (T-6), peningkatan
nilai elzpor (T-10) dan perbaikan Linera
kelembagaen (T-11) termasuk

I Apa

o

kemudahan

Serrsenar Naspewnal Invnagt Teknedogs Kipy

kelompok independent (Gambar 9) dan berada
pada level 2 vane menfadi pendorone
terwujudnya sub elemen di stasnva.

Perbatkan  ldneda kelembagaan
menjadi  salah  satu sub  elemen  tujuan
pengembangan  sistemn  agroindustri.  Sub
elemen ini menjadi salah satu sub elemen kunci
terjadi celama ini antara lembaga terkair, yaitu
Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten
Jember, Puslithoka, AEK], Universitas' Jember,
Perbankan, Perhutani dan FKelompok Tani
sehingga melshirkan Koperasi Serba Usaha
Buah Ketakzsi di KUPK Sidomulyo. Bahkan
hingez saat ini kerja sama densan AEKI
terutama melalul Indokom terjalin melalui
sistemn “Bapak Asuh”,

Kerjacama antara petani kopl dan
Indokom tidak terbatas pada pemasaran, tetapi
pada wupaye pembinaan petani melalui
peningkatan mutu dan  produbeifitas. Pada
pelaksanaannya, pusat penelitian dan kalangan
akademik turut terlibat sejak proses awal hingga
menchasilkan bifl kopl dengan mutu yanez
diinginkan. Kerjasama juga dilalaiken melalut
upaya  peningkatan  pengershuan  dan
keterzmpilan petani, perbaikan hares tingkst
petani serta pencadasn ssrana dan prasarana
penunjang.
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Gambar B, Struktoe hirseld sub slemen tojusn Fﬂ:_;l_tmi:a.ngm
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Gambar 9. Disgram klasifikesi sub zlemen mjuan pengembangan
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Sub  elemen tujuan peningkatsn

lualitas linskunean (T-2) berada di antsra
kelompok dependent dan migonomons.  Uniuk
kehati-hatlan, sub elemen T2 dimasukksn ke
dalam kelompok dzpendent bersama sub elemen
peningkatan pendapatan daerah (T-8). Hal ini
berartt sub elemen tujuzn peningkatan lunlites
lingkungan (T-2) dan sub elemen tajuan
peningkatan pendspatan daersh (T8) akan
tercapal 2pabila sub elemen tujuan lainnya telah
terpenuhi.

Strukturisas Indikator Keberhasilan
Pengembangan

Elemen indikator pengembangan
agroindustrd kopi rakyat yang berbasis produksi
bersih  merupakan wupaya evaluasi  awal

bagaimana konsep produksi bemih sebagai

bagtan dari upaya keberlsnjutan asroindustri

kopi rakyat dapar diterapkan. Elemen indikaror

pengembangan  dikembanglan secarn  rincl

menjadi 12 sub elemen indikator.

1. Moeningkatnya kualitas biji dan produk
kopi (1-1)

2. Meningkatnya  kualitas  lingkungan
(menurunnya tingkat pencemaran) (12)

3. Meninskatrya nilai tambah produk dan
proses pengolahan kopt (I3)

4. Meningkatnya  peluang  kerja

pendapatan petani kopt (1-4)

Dapat diterapkannya upaya perbaikan

dan

L

sanitasi linekunsan (1:3)
6. Dapat diterapkannya konsep B3/
Keselamatan dan Kesehstan Eerje (1-6)
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Meningkasnya kneds kelembagaan kopt

rakeyat (1-7)

B, Tingkat kepussan dan persepsi petani
terhadap agroindustri kopi batk (18)

9. Mudahnya akses dana dan bantuan modal
(1-9)

10. Terpenuhings  kebutuhan  mendasar
pekerja dan petani secara berkelanjutan (-
10)

11. Menurunnya tngkat konflik
antar stakeholder yang terlibat (I-11)

12. Meningkstova efisiensi dan produktivitas
proaes produlest (1:12)

Sub elemen terpenuhinva kebutuhan
mendasar pekerja  dan  petani  secars
berkelanjutan  (F10)  termyata menjadi  sub

elemen kunci keberhasilan penerapan sistem
aerofndustrd berbasis produlst bewsih (Gambar

|

10). Feluaran model ISMVAXO menghasilkan
sub elemen kunci indikator pengembangan
termasukkelompok  independent (Gambarll)
sebagaimana sub elemen kunci lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan konsep
produksi  bersih  dalam  pengembangan
agroindustri  kopi  rakyar harus  mampu
mewujudkan  terpenuhingg  kepentingan
ckonomi dsn sosial petani. Bahksn ada
kecenderungan  kepentingan  ckonoml lebih
dominan dibandingkan kepentingan

lingkungan (ekolozl). Densan  demikan
pemenuhzn kebutuhan mendasar pekerja dan
petani dalam sistem agroindustd kopi berbasis
produlksi bersth akan menjamin ke jutan
sostal dan lingkungan di KUPK Sidomulyo.

(FVEL

Gambar 10, Struktur hiraekd sub slemen indilazor pengembangan
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Gambar 11. Disgram ldasinkasi sub elemen indikator pengembangan
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KEBUTURAN: KENDALAMASALAK:
1. Pengembangan Pasar 1. Meterbatasan Akses
2, Peingiatan Pendzpetan PasarEkapar
j
— TUJUAN:
PERUBARAN: .
1 Pengembangn Pl Pengoiahan H “mmiﬁm Bea o
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INDIKATOR:
1. Terpenuhinya Kebutwhan
Mandasar Pokaria & Petani
Setara Berkelanjutan

Gambar 12, Diagram sub elemen kunci sistem pensembansan seroindustn kopi berbasts produlsi besih yans
Berkalaniiin

Hasil analisis strukturisasi techadap sub
elemen  kunci  sistem  pengembangsan
agroindustd kopi rakvar di KUPK Sidomulyo
dapat digambarkan dalam disgram  elemen
kunci (Gambar 12). Pengembsnzan
agroindustd  kopl ralgat saat inl  masth
disrahksn untuk memenuhi kebuuhan pasar
ekspor melalui upaya peningkatan kualitas hiji
dan lingkungan perkebunan. Aksn tetapi
penjazaan keberlanjutannys sebatkrva
diwujudkan  melaldi  upaya  penjasian
kebutuhan mendacar petani dan dimens sosial
agroindustri kopl takyat, Oleh karena ity
dibutuhkan peran kelembasaan seroindusted
kopt rakyat vang mampu menjaza aturan dan
hubungan vang telah terbing selama inl.

- Kendala utama yang masih dirasakén
oleh KUPK Sidomulyo adalah keterbatasan
akses pasar terutama untuk kopi Robusta hasil
olah basah. Hal ini terjadi karena belum
adanys perbedaan harga signifikan zntare kopi
Robusta hasil olah kering dengan hasil olsh
basah. Oleh karena tt, dibutuhkan pemberian
petanl yvang bemssedia melakukan olah bassh
dalam rencka peninsketan mutu. Pola
diversifikasi produk kopi hasil olah basah vane
telah menerapkan konsep produksi bersith jusa
dapat dilakukan melalul upaya penggalian

karakteristlk khas produk schingea menjadi
produk yeng bernilat jual dnzel di pasar,

Meskipun konsep produksi bersih vang
diupayakan untuk diterapkan belum dipahami
secara menyeluruh oleh stakeholder terkait
berdasarkan hasil analisis model ISMVAXO,
akan tetapl konsep ini dapat
disosialisasikan. Hal  ini didssarken  ates
kesamaan tujuan vang ingin dicspai. Melslai
penerapin  koosep produlsi bemsith  dapat
diciptakan keselmbansan dimensi sosial
lingkungan, dan ekonomi secara efisien dan
produktif. Pakpshan (1999), menegaskan
behwa industrl perlkebunan dan kehutanan
masa depan haruslah  efislen,  produlsif,
berkeadilan, dan berkelanjutan melalui tradist
baru,  yvaitu acquisitive atau technological  and
knowledge hased society, Hal ini berarti petand
sebagal komponen sosial diharsplan memiliki
kemampusn untuk melakukan peayesuatan
melalul  pemanfaaten, péngembangan  dan
penguasaan korsep produksi bersih  untuk
meningkatkan mutu produk, lingkungan, dan
nilai ekonomi.
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KESIMPTULAN

Elemen pasar menjadi  penentu
penerepan konsep produksi besth di KUPK
Sidomulvo. Keterbatasan akses pasar menjadi
kendala kunci vang harus segers dipecahkan.
Peran  aheit  stakeholder ceperti  lembage
keuangin dan elsportir dibutubhkan koperasi
berorientasi bisnis sekaligus memperluas pasar
ekepor.

Kelompok Tani Sidomulyo menyatakan
bahwa: fujuan vang ingin dicapsi -adalah
peningkatan nilai ekspor, kualitas produk dan
tercapainye  tujuan  tersebut  akan  dapat
tercermin pada terpenuhinya kebutuhan dasar
- mastne-masine anggots kelompok tani.
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ABSTRAK

Peckebunan rakyat memadi pemasck utama komoditas kopi di lowe Timur. Hetechatasan akees teknolosi,
permodalan, manaemen, dan skals ussha apribisnis kopi rabyar memburubkan koordinasi untuk peningkatan
produktivitss dan mutu kopi sehingea sesuni dengen tuntutan konsumen dan pasar. Aransemen kelembagaan
diperlukan untuk meningkatkan posisi tawar dan days saing produk kopi rakyat, Tindakan kelektif petani dalam
petant kopi dikatesorikan independen teckait aspek budidave kopi nemun dalam espek tataniass kopi, semus
sngeota bekesrasamaz melakukan kegistan kesrens lketerbamsan lepasitas produlsi menuntut petani saling
beckomunikasi dan berkelompole. Disteibus kontribus: petant kopi di Jember lebih terdistribusi denpan kriteria
aksi kolektit moderat (skor 7.9), sedangkan di Pasuruan cenderung mengarsh pada tindakan kolektif yang tinggl
(10-12). Faktor geozratis yans berhubungan dengan lokesi, lussan kepemilikan perebunan kopi dan faktor budaya
masyarakat dianezap menjadi salah satu penyebak, Beberapa variabel vang berpengaruh signifikan tedhadap aksi
kolektif petant adalsh peran dalam kelompok, pendidikan petani, biaya transaksi ekonomi TCE/ Tranaction Cost
Economics den kualitas kopi yang dipaseckan, Arsnseman kelembagzan untuk mendukung keberlanjutan wssha
kopi rakoyat terwujud melalui interaki faktor elaternal (infrastruktur dan peran lembaga riset) dan faktor internal
(struktur scsial dan kapasitas kelompok tani). Adanya tindakan kolektif akan mempercepat perbaikan performance
komodites kopi di pasar den berdampal positit terhadap pendaparan anppota kelompok melalui peningharan
kemampusn berinovasi dan beradaptasi. Rancansan kelembagaan yvang dilskukan dapat terwujud jika terdapat
komitmen VAT &ipal: dJ.PEt'L“E'Fﬂ. [=reditle :n'rrml:l'm:]' antar para pihﬁ:. Pu:la:r'.Tl -a.ipel: “sandesz” ﬂ.mmge} l:eru-pl
kepercayann ternadap kredibilitas merupaksn taltor kunci menduluns difusi teknelosm dan inevasi untuk
meningkathan posisi tawar petani.

Kata kunci: Kelembagsan, petani kopi, tindakan kolektit
ABSTRACT

Smallholder plantasions became a major supplier of coffee n Easr Jove. Limited access to rechnology, capital management and
sciile cofjes agribuniness nead coordinarion to increase the productvits and quality to fit the demands of corsumers. Inuminirional
grmngement needed to improce bargaining porition and compesitivencss of coffer. Collective action of farmen in the proup can
encournge wohnological movanion to oveveoms businéss sustainabilicy. Tope colecrivity of eoffes farmens categorized independen:
reigeed cuitvation aspects of coffer sgniusines: but fn marketing aspeces, all memben work sogether becase of lmiced
production capacity of farmers. Distribucion contributiors coffee farmen in Jember distributed with moderate collective actiom
oytiena {acore 1-9), whereas i Penirugn leads oo migh eoflecove acdon (10412} Geoprafic fuciow relesed o the locanon. orea of
ourershi.and cultumal facters are corindered 1o be oie of the cosses, Some of variabla thar significanch influence on farmers
collentive serion ave o vele within the proup, edusarion of farmers, sonsaction sosr economicy’ TOE and the qualiy of coffee.
Iatitutional amangemienss o subport semainable coffer agribsisiness reabized through the intrraction of extermal focton
(infraseriicmure and the role of research trurinurions) and miernal facton (rocial smucrure and capaciey of farmer groups). The
sxistence of collecove action will accelerats tmprovement: m the coffer marker performance and pomnve Tmpacs on Foup
memben' income through increased abilin o mnotaw and adapranion Inentunional arangemens can be realized of there 2 2
cradible. commmiitenent Besyeen. She pagtiex Any ashest of hostuge inch furwt:of corfidence:in-the cyedibiliny-of the ey facsors
subborting the diffiusion of rechnology and mnovation to increase the bargatning porition of farmen.

Keywords: Insnnicional arangrment, coffee farmer, collective acnion
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memberikan alternatif berbapai sektor termasuk
bagi pmgﬂnh-angnn komoditas ]m—pi untuk
melalukan pembanzunan “propeor” dan “pro-
pouth” tinpa memperbesar risiko kerusakan
ekologi. Penerapan ekonomi hijau dalam
pengembangan inovasi dan teknoloei  kopt
membutuhkan dukunean dan peran berbaegai
stakeholder terutams petant kopi sebagai pcinh:
di sektor huln. Umumnya permasalahan dan
tantangan perkebunan kopl makyat teckait
produktivitas tanaman masih rendah berkisar
60-70% dart potensi produksi, kuransnya
peremajaan tanaman tua den ualites kopi
petik ssalan, dan minim proses pasca panen
schiness berdampsk rendshnye harga jual dan
daye saine di pasar. Upaya petani untuk lebih
berperan i hilir seltor agdbisnks  kopi
terkendala  keterbatssan  mansfemen  dan

pengetahuan tentang tekoolopt den kondist
pasar.

Hampir 80% produkst kopl Indonesia
saat inl berasal dari perkebunan rakyat, yang
merupakan kumpulan  kebunkebun kecil
dengan luas lshan antara 1 sampai 2 hekear.
Praduksi kopi Indonesia sebagian besar antara
50% sampai S0% diekspor dan selebihnoya
untuk konsumsi domestik. Elspor lkopt
Indonesia hampir selurvhova dalam bentuk bifi
kering dan sebaglan kecil (0,5%) dalam bentuk
hasil olahan.

Komodit kopt di Jeaws Timur sebasian
besar diFHEEII[ dari -ptrﬁbtmn.ﬁ rakyat (PR),
meliputi areal seluse 56.159 ha (55,49 %) dad
total areal kopi di Jaws Timur. Sisanyva adalah
areal Perkebunan Besar Negara (FTPN) seluas
19830 ha (2063 %) dan Perkebunan Besar
Swasta (PBS) seluas 20,033 ha (20,586 %). Rata-
rats kontribusi petani techsdap produlsi kopi
adalah 53,10% dan perusshaan swasta 17,87%
{Dinas Perkebunan Provinsi Tawa Timur, 2011).

45,000
40 000
35,000
{3 0,60
S om0
2 0000 | —4—
'E 5000 | _.‘{ .
a 10,000 /‘.\\.7 .
E,EUI! —yr—
0 : -
2004 | 2005 2006 | 2007 | 2008 | 2000 | 2010 | 211N
.-i-p&‘kﬂh.ﬂmw 3]'133 __42_,23 Eﬁﬁﬂ 27 852 ?9.23?_ 29,.414 _ 31430 13,4.-27'_
I-l-pﬂrh%h.ll'ﬂt iJE!’!‘I?[‘FI‘I'E“I _"tﬁ,ﬂ}'_"ﬂ,ﬁmwﬁ,m?“_‘rﬂ,m. 15,%&_ 13,155_. 13,221 | 8,721
= perkebunan swasta 7501 | 13124 | 6441 | 6441 | 6441 | 11451 | 11,43 | 10,263

" data sementara

Sumber: Dinas Perkabunan Provins: Jaws Timue (2011)

Gambar 1, Produksi koga di Jewa Timur tshun 2004 sempa; 2011
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Tingeinya kontrbusi kopt rakyat dalam
keseluruhan marta tanmal  agribisnis  kopi
menyebabkan perhatian terhadap produksi dan
leualitas kopi petani menjadi penting. Partisipasi
baik sampal penangsnan pasca panen menjadi
faktor kunct perbaikan kuslitas. Teknologi dan
inovasi vang dihasilkan berbagai lembagza
peneclidan aksn dapat berkontribusi dalam
peningkatan produkst dan kualites jika petani
berperan skeif dalam menerapkan. Lebih lanfut,
tercapainyg  keberhasilan  pencembangan
acribisnis kopl berksitin erat dengan peran
kelembagaan sebaeai pendukunenya.

Pengembanpan analisis Lkelembagaan
memiliki implikasi luas terhadap pencapaian
keberhasilan pembansunan pertanian dan
perdesaan, mamun pemshamsn  perancans,
pengambil, dan pelalsans  pembangunan
terhadiprivs masth sangat rendsh. Diperlukan
evahuasi kebijakan pembansunan pertanian dard
aspek kelembagaan, yang dapat berimplikasi
besar bagl peningkatan daya saing SDM
perdesaan  dan  pengembangan  agribisnis
pmduit pertanizan. Rancanpan kebijekan vane
diusulkan terutama denean: 1) melihat relasi
sosdal, ekonomi, dan budaya, dalam menelaij
potensl kelembagaan tradisional pertanian di
perdesaan; 1) mengkajl altermatif kebijakan
pembansunan  dan  perdessan  densgan
mempertimbangkan kearitsn dan pengetahuan
lokal; 3) pemberdayaan kelembagaan pertanian
dan perdesaan sebagai upaya penciptaan
kemandirian petani, peningkatan pendapatsn
pertanian.

Kolektivitas petani dibutuhkan terkait
berbagai keterbatssan kondist petsni kopi
seperti  luas  lahen sarana  infrstruktur,
manajemen, teknologi dan inovast Kondisi
tersebut membutuhlan tata kelola yang adaprif
lingkungan (adastive governance). Dibutuhlan

Tabel 1. Tipe kolektivitas dalam tindakan loleleit

aransemen kelembagaan vang tepat agar inovasi
dan teknologi tersebur depar diterima dan

diterapkan oleh petani untuk mendukung
keberlanfutan usaha.

Tindakan kolektif berperan penting
bagi petani. Manfaat yang diperoleh tidak
hanya mendspatkun hargs kopi lebih baik,
tetapi  juga mampu beradaptasi terhadsp
perubshan rantal pasokan slobal. Pertimbansan
realistls  pelaku  pesar  diperluksn  ketils
penerapan dan  etektititas pemasaran secara
kolekttf. Jika tidak ada insentif dan kondisi
vans memungkinkan bagi kelompok tani untuk
membentuk dan beroperasi denean sulses,
maka tindakan pemasaran secara kolektif akan
tdak menguntungkan atau  beckelanjutan.
Memshami dan menaneani tantanean Ini akan
membantu mewujudkan fruan "ropoor” untuk
pengembangan pasar kopl.

Penelitian  inl  bertujuan  untuk
mengkaji masalah-kelembagsan agribisnis kopl
terutama terkait dengan hubunean kolektivitas

petani serta menyusun aransemen kelembagaan

untuk meningkatkan keberlanjutan usahs,

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian dipilih duz lokasi
vaitu kimbun kawmsan len-Arsopurc-Rauns
dengan sampel wilayah di Kabupaten Jember
vang dikstegortkan wilayah selatan Jawa Timur.
Pertimbangan mengkaji kinerja  tindakan
kolektif diksitkan akses wilsvah, maka dipilih
Kimbun FKawasan Pantura denean sampel
Kabupaten Pasuruan vane dikareporikan
wilayah utara Jawa Timur. Analisis kelembagaan
digunakan untuk mensukur tipe dan tingkst
tindakan kolekef dalam wsaha perkebunan kopt
berikut (Tabel 1 dan 2}

TJ':[:I'E_LDL].;E-I:E'E‘.iJJI.I Keteranzan
Aktrvitas dalam kelompek Semus angzota bekerjasama dalam melakuksn kegiatan
Altrvitas yans terorganisic Semus angeota bekena dalam kegiatan kelompok namun tidak bekarjasama
karerin aktivitas yang dilakukan terkait dengan tugss orzanisast
Altrvitas yang in&apeﬂlieu Semus znggota E-E}eqau.ma. dalam melaknkan hEE‘:tl.ti.‘l.‘l namun mereks

dapat belerja secars independen (tidak saline teszantura)
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Tahel 7. Tipe Tipdakan batekeif dalaon belompok

Tj.pn nndakan kolekdf

Feteranzan

Kontribusi fisik 2rsu 2naga

Angoots kalompek berkonteibusi terhadap kelengsungan erganisasi dengan

berkcontribust secara fistk atau tenaga
Kontribus: finansial dan naturs  Anggots kelompok berkontribusi terhadap kelangsungan organisasi dengan
berkontribust secars firansial dan matenal {namra)

Kantribusi non tedk

Kentnbusi techadap pensaturan kelembasaan berupa opint atau pendapat

unmuk keleangsungan lembag

Menurut Salourai (2002), tpe dndakan
kolektit  dapat  dibedakan  berdasarkan
kontribust yang dibertkan (Tabel 2). Identitikast
tndakan kolektif petani dilakukan dengan
skoring  terhadap faktorfakior penyusun
tindakan kolekdf. Skor 1 menunjukkan
rendshnya tingkst tindakan kolektf, skor 2
menunjukkan tingkat tindakan kolekdf sedans,
dan skor 3 menunjukken tngkat tindakan
kolekeif tinggi. Pengambilan keputusan untuk
mengukur tindakan kolektif petani adalsh jiks
skor 40 dikaresoriksn tindakan kolektf
rendah, skor 79 dikatesorkan tndskan
kolektif moderat, dan skor 10-12 dikategorikan
dndakan kolektf yang dngei. Melalui
penggunakan regresi linier (OLS/Ordmary Least
Squore) skan disnallsis hubungan lausalitas
antara varlabel vang menentuken tindakan
koleltit petani dalam agribisnic kopl. Indikator
tndakan kolektif menjadi varisbel dependen
(CA_PTN) dengan beberapa variabel bebas
seperd usta (tahun), pendidiksn (tahiin),
Pengalsman aserdbisnis kopl (tahun), volume
penjuslan kepl (kg), kepemilikan perkebunan
kopi (m®), durast kesnggotsan kelompok
{tahun), Persamaan regres] yang disunaksn juca
memperttmbangkan beberapa variabel dummy
sepertl jenis kelamin, lokasi kelompok tani
(Jember=1, Pasuruan=~0), lkualites kopi yane
dijual {biji kopi = 1, lainnya = (), dan blaya
transaksl dikategorikan menjadl 3 tinekatan
{1=rendah, 2=sedang, 3I=tingei). Arensemen
kelembagasn  dilakukan  dengan cars
mempertimbanckan aspek keberlanjutan ussha
agribisnis: kopl, vaitu peran biofistk wilayah,
aspek ekonomi, sosizl dan peran berbagal
stakeholder,

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tipe dan Tingkat Kolektivitas Petani Kopi
Rakyat di Kimbun Kopi Jawa Timur
Tindaksn Lkolektit berdasarksn The
Oxford Dhetionary  of Sociolopy  didefindsikan
sehagal tindakan yang dismbil oleh kelompak
demi kepentingan angpota. Kelompok tani
merupakan salah sanu lembaga soslal masyarakar
di perdesaan, meskd masth ada  namun
umumnya cenderung aktit hanya caat adanya
pelaksangan suatu program  pembangunan.
Berbagal informasi pencembancan usahatani
kopd sehaglan besar dipercleh dard sesama
petani, para pedagang dan peranghar desa.
Apsbils diberdayakan, maks kelompok tani
sangat bermanfast bssi  kemojuan  petani,
Tercapainya keberhasilan pelaksanaan
pembangunan pertanien i perdesasan, salah
sarunye  bila  dilakukan scsislisssi - melslui
kelompok tani. Aksi kolektit mengacu pada
tindakan sukarels vane diambil oleh kelompok
orang untuk mencapal tujusn  bersama.
Pelakeanaan tindaken kolekdf, angeota dapat
bertindak sendiri, tetapl lebth umum bertindak
melalul kelompok atau organisasi, mereka dapat
bertindak secara independen amu dengan
dorongan atau dukungan derd pihele luar
misaloye dari badan pemerintsh, oreanisasi
norrpemerintah (LSM) atau atas nama provek
pembansunan  (MeinzenDick e al, 2004).
Menurut hasil penelidan Beard dan Dasgupta
(2006), tndakan kolekrif yang berhasil digalang
dalam penelitianoya di wilayah Indonesia,
merupakan dampak dari berkeranya faktor
taktor sosial, politk, dan histords balk dari sisi
internal maupun eksternsl dard  komunitss
bersangkutan. Hasil studi ditemukan behwa
untuk  mewuindkan tindaksn  kolektt,
dibutubken daya kohesi komunitas, relasi sosial
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vang stabil, dan adanya hierarki vang berdasar
sosial dan klas, saling kepercavaan (belizf) dalam
relasi yang saling tergantung terhadap maea
depan  (interdependent  furure), dan adanya
harspan untuk skan tercapalnya perubshan
polidk dan strukrural. Petant
memperbandingkan antara kompensasi vang
diperolehnva filka teclibar dalam organisasi
tormal dengan pengorbanen yvang harus
diberkannva. Jika tambahan pendapstan vane
diperoleh tidak sebandine, mereks cenderung
enggan terlibat, Berdasarkan tipe kolekrivitas
dalam tindakan kolektit, petani kopt cenderung
melakukan aktivitss terkait yane independen
artinya  szemua anegota bekerjasama  dalam
melakukan keglatan usshatani kopl, namun
merekz dapat bekerja secara independen (tidak
saling tersantung), terutama terkait -sspek
kopl, semua snesota bekerjasama melakukan
kegiatan karens keterbatacan kapasitss produksi
menuntut petani saling berkomunikasi dan
berkelompok. Kevakinan adanys lembass dapat
dinilai berdasarkan partisipasi dan koneribusi
dalam  kelompok.  Partisipasi  dalam

(pendapat atau opini) untuk kelompok dapat
menjadl  kriteria  kolelrivias. Berdasarkan
kriteria ~ pengsmbilan  keputusan  untuk
mengukur aksi kolektf di dua daerah kopi di
Jaws Timur diketshui di Kabupaten Pasuruan,
kontribusi petani lebih baik daripada di
ksbupaten Jember. Diagram Boxplot peda
gambar ! menjelaskan distribusi  kontribusi
petand kopi di Jember lebih terdistribusi denean
kriteria aksi Lkolektf modemat {shor 7-9),
sedangkan di Paturuen cenderung mengassh
pada Hndakan kolektif vang tinesi (10-12).
Faktor gecorafi= vang berhubungan
dengan lokasi, luasan kepemilikan perkebunan
kopi dan faktor budsya masparakar diznggsp
menjadi  salah satu penyebab. Kepemilikan
kebun skals kecll dan produksi vane terbatas
menvebabkan  kontribust  pemani  dalam
kelompok lebih  tingel terutamas  teckait
manajemen kebun dan kebersamaan dalam
mengatasl kendsls dikarenakan agribisnis kopi
umumnya terdiri darl areal kebun yang kedil
dengan ratarata antara 057 hektar dengan
produksi kopi per musim panen relarif kecil
eritare 0200 ke, maks lebih baik jiks

berkontribusi fisik atau tenaga kerja, kontribusi dilakukan secara berkelompok.
finansial dan natura serta kontribusi nonfisik
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Cambar 1. Baxplot distribusi tinglar tindakan kolelaif petani kopi di dus wilayah kimben kopi Jawa Timur
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Tindakan kolekuf didefinisikan sebagat
suatu tindakan vang dilakukan anggom dalam
kelompok (baik secarz langsung a2tau melalul
otganisasi) demi mencapai  kepentingan
bersama. Umumnya berbagai pensertian
tndakan bkoleltdf memiliki kesamsan bahws
tindakan kolekdf memburuhksn keterlibatan
sekelompok orang, hal ini memerukan sebuah
kepentinesn bersama dalam kelompok dan
melibatkan beberspa jents dndaken unmuk
meraih kepentingan bersama, Meckipun tidsk
sering disebutkan, tindekan ini harus bersifat
sukarels, untuk membedakan tindakan kolelktif
dart kerja paksa atau pekerjaan yvang dibayar.
Contoh tindakan  kolelrif  mencakup
pengambilean keputusan kolektd!, menetapkan
aturan perilaly kelompok dan merancane
-aturan manajemen, melaksanakan keputusan,
dan pemantsuan kepatuhan terhadsp aturan.
Anggota dapat berkontribust dalam berbagai
cars untuk mencapal tujuan bersams: uans,
tenaga atau kontribusi naturs (makanan tempat
pertemuarn, dil),

Hasil analisis regresi linier unmk
mengidentifikasi taktorfakior vang memiliki
hubunsan kswusal dengan tndaksn kolektif
petant  (CA _PIN) (Lampiran 1) ternyata
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal (ni
berartt bahwa secars  keseluruhan meodel
tersebut mampu menjelaskan fenomena aksi
kolektit perani. Hasil dard model denpan
estirnasi OLS menunjuldian nilai adjusted
R*=0935 vang berartt bahwa 9335% dari
skoring  aksi  kolektif petani (CA_PTN)
dipengaruhi cleh variabelvariabel dalam model.
Uji DurbinWatson menuniukkan nilai 1,848
vang berarti bahwa model ini telsh terbebas dari
masalah autokorelasi.

Beberapa wvariabel yane berpengaruh
signifikan terhadap alei kolelaif petani adslsh
peran dalam kelompok (D_KL), pendidiken
petani, TCE/ransaction cost ccomomics (biays
transaksi) dan kualitas kopi vine dipasarkan.
Posizl sebagal pensurus atau ketua kelompok
memilid efek positit terhadap kontribusi yang
diberikan kepads kelompok. Ini  berarti
diperlukan stratesl untuk memberikan peran
aktif kepada angsota untuk mensambil baglan
dalam kegiatan kelompok.

Demikian pula dengan variabel tingkat
pendidikan, bahwa semakin tnggi tinglat

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

pendidikan aksn berdampak positif pada
kesadaran akan pentingriva kelompok. Adanya
bigya transakst ekonomi vang lebih tingst
(TCE/ Transaction Cost Ecoromics) fuga memiliki
efek positf pada jumlsh kontribusi kepada
kelompok. Hasil lainnya menunjulksn bahwa
peningkatan biava transaksi ekonomi (TCE)
menvebabkan tingginye aksi kolekiit petani.
Pada model inl, efrk positif dapat tedadi
berkaitan densan kesenjanzan wektu untuk
melihat dampak dari tindakan kolekdf. Analisis
lekik lanjut diperlukan untuk
mempertimbangkan lamanys waktu agar bisa
menjelaskan pengaruh TCE terhadap tindakan
kolelerit petani. Selanjutnys tndaken kolekrif
berpengaruh  negatit  terhadsp mutu  kopi
berkaitan dengan  karakter individu dalam
kelompok vang cenderuns sams dan cenderune
meniru  yang dilakukan petani panutan,
walsipun dlenggap kurang tepat. Umumnya
petani  dalam  satu  kelompok memiliki
perlakuan pengelolaan kebun dan pasca panen
kopi vang sama. Hal inl berard melakukan
introduksi  teknologi dan  inovesi untk
meningkatkan daye =aing dan kuslits kopi
perlu mempertimbanskan alsi kolektit untuk
mendapatkan kualitas kopt yang seracam.

Tindakan kolektit vang efekdf ditandat
oleh beberapa gejala, vaitu (1) petani dapat
mengakses input biaya vang lebih rendah
melalul pembelian massal, atau atiliasi dengan
angeota kelompok yang lebih besar; (1) terdapat
sedikit pedagang sebzb insentit yang bisa
diharapan untuk berorsanisasi lemah, ketika
banyak pembeli (pedagane) yang tersedia; (3)
kontrak dari pembeli atau pedasang/ehsportir
menawarkan harga  vang menardk  dan
kontinuitas pembelian; (4) petani menghadapi
kendals akses pasar;, (3) dipedukan Haya
investast vyans tnesi wuntuk memenuhi
keinginan pasar; (6) keterbatasan fasilitas
finansial.

Aransemen  Kelembagaan untuk  Ditusi
Inovast Teknologi Kopi

Lemahnys kinerfa ekonomi perdesaan
terutama disebabkan rendshnya kepasitas
kelembagannnya, tercermin pada rendah
interaksinya antar kelembagaan, kecilnya akses
techadap  kelembagasn  modern,  dan
mlﬂmnhn';a htnmhngaan lokal karena tekanan




Avangemen Kelembapaan Malal Perdrghares Tindakan Kalekttf Pargnl.,

dart luar. Pemberdavean  kelembagaan di
perdesaan tdak hanya melalul perubahan
struktur, tetzpl hares  dimulal dad
masyarakatnva sgar menjadi esensial untuk
mencapai kesinersisan vane optimum, fuga
menyanglut perubahan berbagai aspek absteak
yang membenruk perilaku, berupa perubshan
sistem nilai, norma, dan orientasi. Membaneun
aturan dan norma  seringkali  difstlahkan
sebagal aransemen kelembasaan (fnstitutional
arrangement), Ostrom  (2006) mengistlahkan
kelembagaan sebagal “komsep berbagi vung
digunakan manusia secars berulang vang di
oroanisir oleh peratoran, norms dan stratesi’,
Berdasarkan pernyatman-pernyaman di
ataz, maks penatsan kelembagasn petani kopt
harus mempertimbangkan sifar dari karakeer
kelembagaan ‘aturan informal dan struktur.
Upaya tersebut dilakukan dengin
mensoptimalkan peran ganda petani, yaitu
produksi kopl yang tanggap terhadap informasi
dan kebutuhan pasar dan konsumen agar dapat
meneurans biaya transaksi dan meningkatkan
days saing kopi. Upaya difusi inovesi dan
teknologi membutuhkan integrasi lingkungzn
]!:ﬂlcmhagﬂn iaspci makro) dan ptmgﬂnnmf
sransemen  kelembasaan  (aspek  mikro).
Lingkungan kelembagaan atau aturan main {mle
of the game) vang mempengaruhi perilaky dan
kinerfa pelak ekonoml yang terbentuk dalam
organisasi. Analisls tingkat mikro, di «isi laln,
jusa dikenal sebagal penzaturan/aransemen
L:elem]:nu.gaa.ﬂ.. berkaitan dm.ga.ﬂ tata  kelola
kelembsgaan. Pengaturan kelembagnan adalah
pengaturan -antara unitunit ekonomi yang
mengatur cara di mana unit ini dapat bekerja
sama’atan bersaine (Yustdka, 2004),
Permasalahan  dalem  meningkatkan
dava saing kopl rakyat terkalt aspek Biofisik
lingkungan, sspek sosial, ekonomi, dan budava.
Berbacai  kebijaskan dan  stratesi  untuk
meningkatkan daya saing dan mensuatksn
bargaining position petani seringlall kurang
sesual dengan ksmakterisik kopl petani dan
karakter petzni yang dengan rasional terbatas
(bounded ratiomalin. Aransemen kelembagaan
digrahkan untok mensimulasiken tlrorfaktor

penduloing sgribisnis kopt rakyat dalam suatu
sistern yang komprehensit. Hipotesis awal yang
dibangun adalah bahwa peranan sumberdaya
petani  terkait kelembagaan petani  secars
kolektif akan mendorong peningkatan daya
salng dan bargaining position. Pada banvak kasus
di negara produsen kopi, petani vang tesgabung
dalam kelembagasn wvang solld mampu
meninckatkan daya saine dan  bapaimng
positionnya. Oambar 3, menjelaskan skema
ATANSEmen n untuk keberlanjutan
usaha kopi rakyat.

Aranzemen  kelembagsan  untuk
mewujudkan keberdanjutan usaha kopl rakyat
memeriukan dukunsan linskunsan elsternal

terkait infrastruktur  (akses pasar, faktor

agroekologi) dan peran lembags riset serma
kebijakan insentif. Pads kondist dimana subsidi
oleh ptmm.utah tidak laei tersedia, maka peran
plhak swasta (private and subhc sector) menjadi
lebih penting. Namun demikian, pemerintsh
masih berperan penting karena menentukan
kebijakan pasar dan penyedizsn infrastruktur
publik. Pemerntsh telah terbukt mampu
kelembagaan petani terutama pada tehaptahap
awal pembentukannya. Perhatian veng lebih
besar jupa harus diberdkan untuk menyvediakan
mitra kerja terkait pemasaran bapd lembaga
petani.

Allran  proses  perubshan  melalul
aransemen  kelembagaan  sepertt bantuan
penguatan kelembagnan dard pihak lain selsin
lembaga  riset;, pemerintah, swasta atau
pergurian tinggl untuk meningkatkan kuslitae
sumberdayz modal manusia dalam  bentuk
keterampilan produksi dan  pasca  panen,
ketajaman sspek tataniags dan pelatthan teckait
kapasitas kelompok, yang diwskili oleh gards
intervensi langsung ke struktur sosigl. Seiring
denoan fasilitas dan bantuan vans diberikan
hubungan ke beberapa kelompok pelaku rantal
pasar kopi, ini diwakili oleh gars dari
kelompok ke pelabou rantal pasar.
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Infrastrulctur
* Akses pasar
*  Faktoragroekologl

* Sistem usahatanikopi

Smtlctf.lr_snslal -/\\ Outcomes: Keberlanjutan
* karakteristik :
kelompoktani dan usaha kopi "":I"ﬂt ‘
Aspsiasi petani * kemampuan berinovasi
* Peran dan aset * kemampuan beradaptasi
kelompok

\ Aransemen .

kelembagaan —

Pelaku pasar

Peran lembaga

kebijakan insentif

riset &

Gambar 3. Skema aransemen kelembagaan untuk keberlanjutan usaha kopl raloyat

Adanya dndaksn  kolekdt petani
menjadi faktor penghubung kapasitas kelompok
untuk mewujudksn keberlanjutan usahs kopi
raloyat. Tindakan kolektf juca memunskinkan
hubungan densan pelaku rantai pasar kopi.
Dibingkai olch aspek eksternal infrastmubnge
dan peran berbagal faktor kelembagaan maks
faktorfaktor tersebur akan berinterslsi densan
kinerja kelompok melalui perbaikan serformance
homndituknpidipts&: dan berdampak ;midi:
techedap peadspetan  anegota  kelompok
melalul peningkatan kemampuan  berinovasi
dan beradaptasi.

Salah satu tantangsn utema merancang
aransemen  kelembagean  adalsh  unmik
memberikan fasilitasi yang memadsi dalam
proses pembelajsran sosial, vang
mempromosikan  pengembangan  koenisi
kolektif, modal sosial dan  kapasites:
kepemimpinan dalam kelompok. Bagaimans
tindakan Lkolektif dalam lembaga dapat
memenuhi  kebutuhan  sostal  ekonomi
masyarakat dalam agribisnds kopt. Rancangan
kelembagasn vang dilakuksn dapat terwujud
jika terdapat komitmen vang dapat dipercaya
(credible commitmen) antar para plhak. Adanya
-aspek “sandera’ (hostaze) berups kepercayman
terhadap kredibilitas merupakan faktor kunci
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mendukune difusi teknologl dan inovasi serta
meningkatkan posisi tawar petani,

Pemberdayaan kelembagaan menuntut
perubahan operesional tea pilar kelembagaan:
{1} kelembazsan lokaltradisions] yane hidup
dan eksts dalam komunitas (voluntary sector); (2)
kelembagaan pasar (privaes szctor) yang dijiwai
ideologl ekonomi terhuks: dan (3) kelembagaan
sistern politik atau pengambilan keputusan di
tingkat publik (public secror). Ketdza pilar vane
menopang kehidupan dan kelembagaan rakoyar
di perdesaan rersebut perlu merombak dird dan
bersinergls agar sesusi dengan kebutuhan yang
zelalu mengelami perkembangan. Transformast
kelembaraan sebagsl upays pemberdavasnnys
vang harus dilakukan tidak hanva secars
internal, tetapi juga tata hubungan dard
keseluruhan kelembagaan tersebut.

KESIMPULAN

Kontribusl petani kopi di Jember
terdistribusi  dengan  kreiterin  aksi  kolekdf
moderat (skor 79), sedangksn di Pasuruan
mengarah pada tindalan kolektit vang tinggi
(10-12). Faktor secerafls terkait lokasi, luasan
kepemili]ﬂn peﬂ:eim:n.m iin::r;:i, dan takeor
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budays masyerakar menjadi salah  sam
perryekab.

Variabel yvang berpengaruh signifikan
terhadap aksi kolektif petani adalah peran
dalam kelompok, pendidikan petani, biaya
transaksi  ekonomi TCE Trmansscnon Cost
Economics, dan kualitas kopt yang dipasarkan.

Aransemen kelembagaan mendukung
keberlanjutan usaha kopi raloat  terwujud
melalul interakst faktor elsternal (infrastruktur
dan peran lembaga riset) dan faktor internal
(struktur scsial dan kapesitss kelompok tani)
vang dipercepat dengan tindakan kolekdif untuk
perhatkan  knera  komoditas, Hal  ini
berdampak posidf terhadap pendspatn
anggota  kelompok melslyl  peningkatn
kemampuan berinovasi dan beradaprasi,
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Lampiran 1. Hasil analisis regresi linter berganda faktor dndakan koleksit

o - _ Model Summary™
Madal & RSgmars  Admsd R 52 Emor of - Chanss Statistin S
Souare the Earimare R Squass FlChanga DHl |3 = F  Duesse
Chinzs Chanss Waman
i 9T M7 833 1372 TN J9 89 11 1% AH00 1548

a. Predictor: D_kual DKL, vol_jual, Luas, ¢xp, D_lok, lama, D_gender, edu, umur, TCE

b. For reeression throush the orsin (the no-intercept model), R Square measures the proportion of the
variability the dependent variable about the orizin explained by regression. This CANNOT be
compared to R Square for models which include an intercept.

c. Dependent Varishle : CA_pin

d. Linear Regression through the Origin

ANOVAS
Model Sum of df Meen Squares F Sig.
o Squams . R S —
1. Regression  4943.370 11 449.397 19891 Q00
Residual 275.630 49 3615
Toml 53%9.% 60

a. Predictors: D_kual, D KL, vol_jual, huss, exp, D _lok, lama_snss, D_gender, edu, umur, TCE

b. This total sum of sgugres is not corrected for the constant because the constant is zero fot regression
through the origin.

¢. Dependent Varisble: CA_ptn

d. Linear Regression throush the Orzin

I Coefficieats™

Madel Unstandardizet Cotficients Standardized ¢ Sig.
Coefficients

B Std. Error Beta
. umur J23 040 383 J.116 03
Digender 270 934 007 075 941
DKL 1.775 829 095 2,140 037
Dok 936 B3 091 1137 261
adu 299 136 L34 2.195 233
EXp 051 30 171 -1.208 201
lisze H.893E6 000 -009 - 162 871
vol_jual 1.392E6 000 034 808 413
lama_ange 200 52 013 A7 563
TCE 1217} 1220 543 2.159 D36
D_kual -3.928 1.965 -471 4016 004

a, Dependent Variable: CA_ptn
b. Linear Regression through the Origin
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SISTEM USAHATANI KOPl RAKYAT DI SUMATERA
SELATAN

Viktor Siagian
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ABSTRAK

Salah satu komodite perkebunan andalan dari Sumatera Selstan adaleh kopi ralovat dan salsh satu penghasilnga
sdalah di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Tujusn daci penelitian ini vaitu (1) menganalisis sistem
usahatani kopt ralomr dan (1) mensanalisis permaszlahan serta prospek penssmbangan kop: malopat di Sumstees
Selatan. Studi dilakukan di Kabupaten OEL Selatan pads tahun 2006 d-:n.gm jumlah responden 40 CTanE dari
duas kecamatan yeng ditentukan dengan metode acak sederhana. Hasil penelitian menunjuldan bshwa: (1) sistem
usahatani kopi sebanyak #0% adalsh tumpang san dengan komediti lein yakni lada, kekao, vanili, dan 40%
monokultur, Varietas kopi vang ditenam seluruhnya Robusts dengan jassk tanam 23 x 13 m, dan
produknvitasaya salarit rendah 8,0-83 dow'ha Pola usaharani tumpengsan kopi = lada adslah yang peline
menzuntungkan denzan nilai B/C rasio 3.8; ditkuti eleh kopi + lada = kakso densan nilai B/ C rasio 3.0; kops +
leda + wanili dengsn nilsi B/C rasic 1.2; dan terendah kopi monolultur denps nilai B/C rasic 1.2, (7)
permasalshan kopt di Sumaters Selstan adalah rendahnya adops: klon ungsul dan perbanyabannys dilabosken
malalui biji. Namun demildan, prospeknga cukup baik karens hergz meninghat. Produbrivitas kopi dape:
-:].id:i:l.gl:uﬂmn mzls]:u—punggun.u.u kon unggul?mg toleran terhadap hama dan penvalit,

Kata kuncl: Kope, sistem usahatani B/C rasio
ABSTRACT

Ohne qf the [ﬂﬂdmg fn‘.ﬁnn:l [Tl COPLOATIES fn:m' Souch Swmars are smallkolders :a:f]"as p!nnmﬁmu, ans ons .l:l]' the Fmdum u
Ogan Komermg Ulu (OKU), The purbose of this sudy ave 500 (1) anabvee the farming syssema of the smallholders coffee
blantarion and (1) anatize the problemy and prospects of development of the smallholdens coffee plantarion in South Sumarra,
Thaz srudy waz conducted ac South OKL! Regency in 2006, The number of respondents.are 40 farmen from wo dumcn
determined by nmple random sampling method. The rendlss of thir mudy showed that : (1) 60 % of coffes farming futem are
inteveropping with other commodities such as black pepber, soona, vanills, and 40 % of monoculrure. Robwses coffee vamieries
(100%) slanted with a spacing of 2.5 2 2.5 m. and their productiviey relatively low about of 8.0 00 8.3 kiha . The
intevcropping of coffee + black pepper & the moar profitakle wirh the BAC raris about of 3,8; and then followed by coffee +
ook pepper + covoa about of 3.0; coffee + black pebper + yomilin shout i::ff.i'.' and the En-u:a‘t i mﬂrz monocrure with B0
ratio about of I,2: (2} the problems in Seuth Sumama coffee i the low adoprion of superior comer and their prepagarion by
veed; Whereas, the prospect ix relamvely good mmee the grice of coffer @ increanmz, Coffee productiviry con be improved throngh
the e of elenes thas tolerant to pess and diseases.

Keywords: Coffee, farming zystem, B/C ratio

PENDAHULUAN

Provinsi  (Prov.) Sumaters Selatin
merupakan salah satu penghasil kopi di
Indonesia dicamping Lampung, Sumatera
Utara, Aceh, dan Sulawesi Selatan.  Produksi
kopi di Sumstera Selstan (Sumsel) pada tahun
2010 begumlah 153381 ton dengan luas areal

tanam 263.157 ha. Daersh yang menjadi sentra
kopi rakyat di Sumsel adalah Kabupaten Empar
Lawene dengan luas tanaman 09488 ha,
Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan
dengan luse tanamen 65.541 ha, Ksbupaten
Lahat dengan luss tanaman 53.776 ha danvang
terkecil adalah di Ksbupaten Musi Banyussin
densan luss tenaman 313 ha. Khusus
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Kabupaten QKU Selatan produksi kopt tahun
2010 berjumlah 29727 ton (BPS, Sumatera
Selatan dalam angka 2010, 2012).

Kabupaten OEL Selatan memiliki luas
wilayah 3.494 km’ dengan jumlah penduduk
300800 fiwa, terdiri dari 10 kecamatan dan
207 desa. Kecamatan terluss adalah Pulau
Beringin (17,9% dari luas wilaysh), kemudian
Banding Asune (15,8%) dan vang rterkecil
adalsh Buay Runjung (5,4%). Berdasarkan
topografinys memiliki ketingglan 0 - > 1000 m
dimans ©0% adslah dataran menengah dan
tingoi. Secera umum beriklim tropis dan bassh
(BPS, OKU Selaten dalam Ancka 2004, 2006).

Berdasarkan penggunaan  lshannya,
daergh inf 40,6% adslah perkebunan rakyat,
348% masth merupakan hutan primer,
sedangkan sawah non friessl henva 1,1 %.
Tanaman perkebunan yang paling menonjol di
OKU Selatan adalah kopi, kemudian lada,
karet, dan kekso. Kopi vane dibudidayakan
umumnya adelah kopi Robusta. Pada tahun
2004 luas areal tanaman kopl mencapal 76.543
ha dengan produksi 31.901 ton. Sebanysk
87,7% merupakan tanaman produktt dan
hanva 6% vane merapakan tanaman tia. Dard
segl produks!, Kecamatan Musra Dua Kisam
adalsh penghasil kogl terbesar yaknl 5,185 ton,
kemudian Kecamatan Buay Pemaca 4.045 ton
dan Banding Asure 405 ton. Tanaman
lainnya adalah lada dengan luas areal 2.331,3
ha dengen produlzi 9881 ton. Berdmsarkan
usianya, 38,3% tanaman produkdf, 41,7%
tanaman belum menghasilkan dan hanya 1%
tanaman tud. Perdasarkan produksing,
produksi  terbesar berasal darl  Kecamatan
Banding Agung yakni 1656 ton dengan luas
areal 345 ha Kemudian berasal dari Kecamatan
Buay Pemaca yakni 145,5 ton dengan luass areal
485 ha.

Untuk mengetshui sisten uwsehatani
kopi rakyat dan menganalisis permasalahan dan
praspek pengembansan kopi di Sumsel ‘maka
perlu dilakskan kaflan yvane mendalam.

BAHAN DAN METODE

Metode Pengumpulan Data

Merode vane dicunskan dalam kajian
ind adalsh metode survei.  Metode sure
dilakukan untuk pensumpulan data primer di
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tnekat petant. Data primer dikumpulkan
dengzn wawsancara menggunakan kussioner
terstruktur di tingkat petani. Disamping metode
survel jugs dilskukan studi literatur untuk
pencumpulan data sekunder dan penehusuran
lizeratur vang berkaitan dengan kajian ind.

Metode penarikan sampel
menggunakan  acak sederhana (imple random
sampiing) terhadap petani pemilik. Metode ini
diptlih karena petani responden relatf
homoeen (Soekartawd er al,, 1986; Sinearimbun
dan Effendy, 1989). Jumlah petani vang
menjadi responden sebanyak 20 orang per desa,
sehingoa total 40 responden.

Lokasi dan Wakiu Pengkajian

Lokasi kajian ini terdapat di Kabuparen
OKU Selatan, dari Kﬂhupatm OKL Selatan
dipilth secars seneaja dus kecamstan vaitu
Kecamatan Banding Asune dan Kecamatan
Muara Dua. Dari Kecamatan Banding Agung
dipilih satu desz vaknl Desa Banding Agung,
dan dart Kecamatan Muara Dua dipilih satu
desa vattu Desa Pelawi. Pemilihan lokasi sampel
merupakan hasil konsultssi dengan Dinac
Perkebunan dan Kehutanan Kabuparen OKL
Selatan (Siaglan et al,, 2006).

Metode Analisis dan Pengolahan Data

Data hasil survel dientrl dan dianalisis.
Analisis data menggunakan tabulasi deskrdptif,
Pengolahan data mengsunakan komputer
dengan perangkat lunak Excell 2003, Untuk
pengolahan data analisis  regresi berganda
menggunakan perangkat lunsk SAS/ETS 6.121.

HASTL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Ratz-rata umur responden adslzh 43,5
tahun denzan kisaran 26-70 tahun. Tinekat
pendidikan rata-rata 7,7 tahun dengan ldsaran
215 tzhun atau setaraf dengan kelas 8 (kelas [1
Sekolah Tingkat Lanjutan Pertama). Jumlsh
ancoota keluarea rataramm 4,9 omng denean
kisaran 3,0-7,0 orang.

Luss lahan raterats seluas 3,035 ha'kk
dengan kisaran (,75-13,85 ha, dengan rincian
luas lzshan kebun seluas 2,53 ha, ladang 0,21
ha, sawah 0,15 ha, kola 0.1 ha, lahan lain
0,12 ha. Dar luss tesebut, lues lahan yang
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digarap ratzrata 2,5 ha densan ldsaran 0-12,03
ha.

Luas tanem kopt wsearatz 135 ha
dengan kisaran 0,63 ha-12,0 ha dimana jarak
tanam bervariasi mulal dard 1320 m 20 mx
20mdan20x25m 253x25mden31x
3,1 m. Dengen demilian populasi bervariasi
dari 1000-3000 bateng/'ha. Jarak tanam yang
paline dominan adalah 25 x 2,9 m a@u
populasi 1600 batang 'ha,

Sistem Usahatani Kopi Rakyat di Kecamatan
Banding Agung

Desa Banding Asung merupakan desa
contoh yang terletak + &0 km darl Kota Muara
Dus ke arsh Danau Ranau dan % 7 km dard
Danau Ranau. letak desa £ 700 m diatas
permukaan laut dan dapat ditempuh dengan
kendarasn roda empat + 2 jam  dart Muars Dus
dan terletak di tepl jalin raya Musra Dua -
Dunau Ranau. Desz inl memilikd luaz 36 k'
dengan jumlah penduduk 3115 jiwa yang
terdir dari 337 kk.

Tanaman veng dominan adalsh
tanaman kerss dengan kopl Robusta sebasai
tanaman pokok dimana £ 40% ditanam secara
monckultur dengan produktivitas + 8.3 kw hiji
kering/ha tshun. luss kebun kopi dan
tinaman keras lainnya di desa ini + 1 300 ha
Tansman lainnya adslsh lada. kakso, vanili,

dominan dengan jenis kopi Robusta sebagai
tanaman pokok dimana + 40% ditanam secara
monokultur dan + 60% lsgi seam
dilakukan petani 2,5 x 15 m atau 1600
batang/'ha. Hasma vang umum menyerang
tanaman kopi sdalsh semut yang menyerang
daun kopl dan biasanya dibasmi dengan
Emcindo dengan dosis 500 cc/Ha. Petani maju
juga melakukan pemupukan dengan komposisi
Uresa 30 |keha/tthun, SBE36 10
ke/ha/tahun, dan KCL 100 ke/ha/tahun. Saat
ini pupuk cubup temedls i ldoslkics desa
Pengguniaan pupuk orpanik yaitu  pupuk
kandang (kotoran kambing) dilakukan sebagai
pelengkap dengan jumlsh 300 kg'ha/'whun
vang diberikan pada awal musim penghujan.
Harge: pupuk kandang kambing ssat ini Rp.

4000 karune/30 ke, Pupuk kandang dari
kotoran sapi jarang digunaken karena ternak
sapi jarang diternak. Pupuk organik lainnya
vaitu kompos hampir belum pernah digunakan
oleh petani. Sebasian petani sudah melakukan
obulasi (penyvambungan) dengan produktivitss
+ 1,5 ton biji basah/ha/tahun atau ekubvalen
dengan + 8,3 kow biji kering/ha/tahun, Analisis’
Usghatani kopi monokultur di Desa Banding
Acune disajikan pada Takel 1.

Dart hasil analists usahatant, kopl veng
dibudidavakan secars monokultur diperoleh
hasil nilai B/C rasio 1,1 vang betarti setiap
tambahan Biaya sebesar Rp. 10 aksn
menambah pendapatan sebesar Rp. 1,2,
Artings usshatani kopl monokultur masih
menguntungkan petani secara finansial karena
tambahan manfaat lebth besar dari tambahan
biaya. Harea kopi bijf kerins saat inl Rp.
8500, ke, jika dalam bentuk bubuk sebesar Rp.
20000/kg, Jika dilihat dard segl biava maks
Ha‘;‘a tenasza !cc:]'a adalah vang terbesar darl
seluruh komponen biaya vaitu Rp, 2.000.000/
mhun/ha aran 63,5% dari total biaya. Analisis
ini merupskan analisis pendapstan rtunal
usahatani (sudah memperhttunckan nila
tenaza kerja keloarga) (Soekartawd, 1986).

Sistem  usshamni  laln adalsh
umpangsari kopl dengan lada (Pigper ningrim)
vang paling umum dilakukan petand. Jenis lada
vang dibudidavakan umumnya adalah varietss
lokal, dengan tang panjat yang dizunakan
tanam kopl 2,5 x 2,5 m, sedanglan lada 5,0 x
30 m. Pols tumpangsari kopi dengan lada
sudah lama dilakuksn oleh petant setempat.
Perwakit utama tstaman  lada  adalsh
Phytophthera sp. vang menyebabkan busuk akar.
Panen kopi berlangsung antsra bulsn Mei
sampal Juli dengan panen terbesar bulan Juni.
Tanaman lada -sendiri dipanen pada: bulan
Juni-Agustus. Petsni umumnya  sudah
mengetahul biji kopl vane siap panen yaknl
vang berwarna kuning dan mersh. Dengan pola
mampangsari ini hasil produkst kopi 8,0 kw bift
kering/ha/tahun, sedangksn lada berkisar 1-
1,5 ton biji kedng/ha/tehun. Harga lads saat
int relatif rendah, vaitu Rp 9.000, ke,
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Takel 1. ﬁﬂﬂlﬁﬁmﬂhﬂtﬁmhﬁ per he di Dﬂ;ﬂmdmgﬁgtmgtllmn 20046

Jens Braya Satuan Jumlsh Nilsi {Rp 000) Heteranzan
1. Bibir - RN PR Sudah berbuah
2 Pugds
g Llrea kg 300 480
b. SP35 kg 10¢ 210
c. KCL ks 100 210
d.  Pupuk kandang ke 300 4
3. Pestimda:
s, Emcindo o 500 43
4. Alat dan bahan:
a. Cangleul bh 1 20
b, Sabit bh 3 43
5. Laindsten
a. PBB Ha 1 3
6, Twougs Kara:
s, Menyiang HOK 45 90
b, Memupuk HOK 16 3
c.  Memanghkas HOK 12 40
4. Menyempret HOK 3 &0
e. Panen HOK 2 240
f. Pasca Panen HOK 12 2
& Toeal Binya: 3.055
7. Droduki: Ke 500 i
8, Penerimean Ks SO0 600
9. Pendapatan Es 3045
10. R/C rasio L2
11, B/C rasie 11

Sumber; Data pnme:ﬂ.mhh

Darl  hasll anslists  usshatani,
diketahul B/C rasto relatif tineed, vaitu 3.8
artinys setiap kenatkan Blava sebesar Rp 1,0
akan menambsh Pendapatan sebesar Rp 3,8.
Nilai B'C rasio kopl tumpangearl lada lebih
besar dibandingkan densan monckultur. Jadi
usahotani kopl tumpangsari dengan lada layak
secara finansial.

Biava tenage kerja merupakan biavs

terbesar yaitu Rp. 3,2 futa (75% dari Biaya

total), kemudian vane kedua adalsh biaye
pupuk sebesar Rp. 940 dbu (22% dad Blaye
Total). Dosie pupuk yang digunakan sams
dengan  dosts  pupuk  usahatani  kopi
monokultiar. Secara detmil dijabarkian pada
Takel

Sebagian petani juga
menumpanesarikan kopi denesn lada dan
kakao. Dengan pola tumpangsarl ini hasil

produksi kakao + 300 kg biji kering/ha/tahun,
lada 1.0 ton biji kering/ha/tshun dan kﬂ;_ai 8
kw/ha/tshun,  Jarak taram kopt 2,5 x 25 m,
kakso 50x 5,0 m, lada 5,0 x 5,0 m. Tenaman
kakao milai banyak  dibudidayakan
tumpangzari dengan kakac oleh petsni karena
hzroanya vane relatit basus semeniak tehun
1993, Harga saar inl di tngkat perani Rp.
11.000/'kg bifi kering. Sebagian kakao yang
ditumpangsarikan masth belum berbuah yang
berumur + 2 tzhun.

Hams utama tanaman kakso adalah
tupal dimana petanl bissanya menppunakan
racun sistemik melalui umpan pada makanan,
Dar hastl analisis usshatani seperti terters pada
Tabel 3 diperoleh nilai B/C rasio sebesar 3,0.
Artinya setiap tambahan biaya sebesar Rp. 1,0
akan menambah keuntungan sebesar Rp. 3,0.
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lenis Braya Satuan Jamlah Nilas {Rp 2000 Feterangan
L Bikit : 1. Kopi IR — Sdh beebush
2. Lada 10000 -—

2, Pupuk:

a. Utes ke 300 450

b, SP36 ke b 21

e, KCL kg 10 e

d ZA ke @ ¢

e, Pupuk kandeng leg 300 4

t. Pupuk kompos ke Q C
3, Peatisada;

2. Emcindo oe 500 45
4, Alat dan bahan:

s Canghul kh 1 20

b. Sahat bh 3 45
7. Laindain:

a. PBE Hza 1 5
8. Teraza Kena:

a. Menyizng HOK 45 000

b. Memupuk HOK 16 320

e Memangkas HOK k¥ 40

d. Menyemprot HOK 12 240

e, Panen HOK 30 600

t. Pasca panen HOK 10 400
8 Toral Biaya: 4255
10. Produbsy: 1. Kopt ke 500 6.500

2. Lada Ks 1.1530 11250

11. Penerimaan Ep 15.050
12, Pendapatan Rp 16.295
13. B/C sasic 42
4. B/C rasio 3.5

Sumber: Data primer diclah

Tumpanssari kopi densan tanaman
lada dan vanili jusa dilakuksn sebastan oleh
petanl. Dengan pola usahatani seperti ind jarak
tanam kopd 25 %x 2.5 m, lads 50 x50 m, dan
vanili 3,0 x 3,0 m. Tiang penjat untuk tanaman
vanili adalah zama dengan lada vaiu pnhﬂn
dadap/gamal. Pemangkasan terhadap tang
panjat dilslulean 2 kali per tahun

Hama penyakit vang menyerang
tanaman vanili adalah busu]-: pa.ng]s:nl bamng

atau penyakit kunine. Darl hasil analisis
usahatani seperti tertera pada Tabel 4
diketshui, Pendapatan sebesar Rp, 12,32 juta
Total bisya produksi sebesar Rp. 3,67 juta
dengan biays tenags keria adalzh yang terbesar,
vaitu Rp. 4,16 juta (73.3%). Dari segi kelayakan
finansialoya ‘diketshul nilai B/C rasio 21,2
artinya usaharani kopl umpangsari dengan lada
dan vanili menguntungkan secara finansial.
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Takel 3, Analises EI.E-B.!.'I.!!I&I.‘I.I.L‘:EI‘FI um':pa.n.;uaﬂla.:h&mhkm peL ha di Desa Elin:]mgﬂglﬂg t=hee 2006

Jenis Biaya Satuan Jumlsh MNilai (Rp 000) Keterangan
TTibir : L Kogi e — Sdh berbush
1. Lada 00 B
3. Kakao MK — -
1. Pupuk:
a, Usea kg 400 640
L. SP36 ke 130 515
e. RCL ke 100 210
d. Pupuk kandang ke 300 40
3. Pestimida
a. Emecindo o 00 43
b, Rodentissdn ke 2 100
4. Alar dan bahan:
a Canglul bh 1 20
b, Sabit th 3 43
3, Latndsin:
a. PBB ha 1 3
&, Tenaga Feria:
a. Menyiang HOK 73 1500
b, Memupuk HOEK 24 450
c. Memangkss HOEK 33 1 Gad
d. Menvemprot HOK & 120
g [anen HOEK 45 a0
t. Pasca panen HOK 28 360
7. Total Biaya: 6040
8. Produboi: 1. Kop ke 800 6.500
2. Lada ks 1100 12.100
3. Kakao Rp 500 5.500
9. Peperimaan F:I:r 74400
10. Pendapatan Bp 18.360
11, R/C rasio 4.0
12.5/C sasio 3.0
Sumber: Diats Primer diclsh

Sebagtan kecll petand ada fugs vang

melakukan tumpangseri kopl dengan vanili.
Usghstani ini juga masth menguntungkan
walaupun  keuntungannya  lebih  kedl
dibandingkan pela tumpang sarl kopl dengan
lads, tumpangsari kopi dengan lada dan kakao
dan pola kopi tumpanesari lada dan wvanili
dengan nilal B/C rasio 1,3 tetapl masih lebih
besar dibandingkan pols monckultur yeng
harya 1,2, Pendspatan darl usahatenl ini
mencapai Rp. 4890000 ha/shun lebih kecil
dibandinskan Pendapatan dari usshatani

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

kopi*lads yakni Rp. 16.295,000, ha/tahun atau
usahatani kopi tumpangsar dengan lede dan
kakso sebesar Rp. 18.360.000/ha/tahun atau
vanill sebesar Rp.  12.525.000/ha/tmhun tapl
lebih  besar  dibandingkan dengan  Pola
monokultur yang hanya Rp. 3.745.000/ha/
tahun. Biaya total usshatani ini sehesar Rp.
5.675.000/ha/ tahun dan baglan terbesar unmk
bisja tenags kerja sebasar Rp 4.160.000
(73,3%).
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Tai:eié.ﬁmalhismaiutaﬂtirﬂpimmpmgmih&aﬂmvmmpet h&DﬁﬂBﬂnﬂm&ﬁgﬂgEﬁuﬂlﬂ:ﬁ

Jenz Biaya SatuEn Tumlah Hﬂm.[ﬂ.pm Esterangan
L Bikit: 1, Kom ey — Sdh berbuah
2. Lada oo R
3. Vanili 00K
% Pupks
a, Lires ke 00 a4l
b. SP-36 kg 130 315
. KCL ke LoD 218
d. Pupuk kendang kg 300 40
3. Peatizsda
a. Emcindo cc 1000 o0
b. Bodentisida kg 3 150
4, Alat danr: baham
s, Cangkul bh 1 20
b. Sabit bh 3 45
5, Laindain:
s PBR ha 1 :
8. Teraza Kena:
s Menviang HOE i3 1.300
b, Memupuk HOK & 320
e. Memangkas HOK 36 720
d, Menyemprot HOE & 120
e Panen HOK 45 00
£ Posnsanss HOK 30 600
I Total Biayn: 5675
8. Produksi: 1. Kopi e 800 6.800
2. Lada Rp 1100 29000
3. Vanili Rp 300 1.500
9, Penerimaan Bp 18.200
10, Pendapatan 12525
11 B/ E s 11
12, B/C rmsio 2,2
Sumber: Data Primer diclzh
Diversitikasi kopt dalam bentuk pola usahatani kopi dengan vanili yane hanya Rp.

tanam tumpangsart juga dilakukan sebagian
petani dengan lada tumpangeari dengan alpukat
dan tumpane sar denean pisane. Dengan pola
sepertl ind diperoleh hasik  kopl 80 kv bijt
kertng/ha/1shun, lada 1.0 ton biji kering/ha/
tahun, pisang 1 ton/ha/tahun, alpukat 500
ke/ha/tahun. Tanaman plsane dan alpukat di
sini berfunesi fuga sebazal tansman pagar.
Harga pisang di tingkat petand Rp. 300/kg
dengan jenis pisang umumnys adalah pisang
Raja, Ambon, Jantan, Gading, dan Barengan.
Alpulst dijual densan harea Rp. 2.000/ks
dengan fumlah populasi 10 batang/ha.
Pendapatan dari pola usghatani ini mencapai
Rp. 14.160.000/ha/tashun. Nilai absolut
Pendapatan ini relatif lebih baik dibandinglkan
pola usahatani kopi ampangsari lada dan vanili
yakal Rp. 12.525.000/ha/thun dan pola

4.890.000/ha/tahun ataupun polz monokultur
vang hanya Rp 3.745.000/'ha/tahun. Diketahui
juza nilai B/C Rasio, yaimu 2.3 sehingea dapat
dinyatakan - bahwa usahatani ini
menguntungkan secara finsnsial. Nilsi B/C
rasio inf lebih batk dibandingkan dengan pola
monpkultur vang hanya 1,3, pola kopl
tumpangsari lada dan vanili yakni 2,2 tetapi
lebih keril dibandingkan pols tumpanesari kopi
dengan lada yakni 3,5 dan polz tumpangeari
kopi dengan kopi dengan lada dan kakso yakni
3.0.

Usahatani lasinnye yang dilakuken
adalsh usahatani hortikultura sepertl cahbai,
terong; dan buncis, Usahstani ini umumnya
tidak intensit menecunaken input usshatani
karena keterbatasan modal. Produksi cabai
berkisar 1200-1600 kg/ha/MT dengan hasga
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Rp. 4.000-Rp. 3000/%ke. Produksi buncis
3.200-3.600 kg/h dengen hares Ry 1.700_Rg.
2 000/ kg.

Usaha ternak juga dilakukan sebagian
penduduk umumnya ternak ayam buras dan
kambing. Pemilikan ternak kambine berkisar 1-
5 ekor dengan harga kambing dewssa berkisar
Rp. 700.000-Rp. 800000/ ckor, sedangkan
anak kambine Rp, 200.000-Rp, 300.000.
Usaha ternak syam jusgs umumnva skala kecil
berkisar 2-10 ekor, Hargs avam dewnsa zast in
berkisar Rp. 23.000-Bp. 30.000/ckor. Dess
Banding Agung menurut keteransan penduduk

juga terdapat kasus flu burung sejak Okwober
2005.

Sistem Usahatani Kopi Ralkvat di Kecamatan
Muara Dua

Desa Pelawd merupakan desa contoh
tecletak di tepi jalan rfays Muam Dus-Danau
Ranau dan berjarsk £ 24 km dari ibukota
Kabupaten Muara Dua dan dapat ‘ditempuh
dengan kendarsan roda empat dengan wakiu

tempuh £ 0,3 jam. Kondisi topoerafi berbukit
buldt dencan ketinosian diperkirakan + 600
m dpl. Tanaman utema adalsh kopi Robusta
baik vang ditanam secara monokultur maupun
tumpangsari dengan lada, kakao, Produktivitas
tanaman kopl secara monokulor hampir sama
dengan produktivitas di Desa Banding Agung,
yaitu * 5 low biji kering ha/'tshun,

Analisie usshatani kopl monckultur
{umur 5 tahun) dengan tanaman pinang sebagai
pazar kebun dissfikan pada tabel berikut.
Disamping sebagal tanaman monckultur juga
ditumpangsarikan dengan lada, vanili dan
kakao. Sebagian petani jusa menanam nilam
bushan yang berkembang adalah durian, pisang
dan duku. Nilai penjuslan durdan per tahun
mencapai Rp. 3 juta'ha, dukin mencapai Rp.
1,5 juta/0,73 ha dan pewi Rp. 1 juta per 0,23
ha. Pada Tabel 5 disajikan analisis usahatani
kopi Rebusta monckultur yang berasal dart hifi
{umur 15 tshun).

Tabel 5. Analisis usahatani kopi per ha di Desa Pelawi whun 2006

Jeniis Biaya Satuan Jurnlah Nilad (Rp 000) Keterangan
1, Bibit : W Sdh berbuah
1. Pupuk:
a. Urea ke 100 130
k. SP.36 ke 100 270
¢ KCL ke a0 100
d. Pupuk kandang ke ¢ |
3. Pestisida:
i Sevin bl i 0
4. Herbiseda:
a Lindas lee 6 120
b. Bound up lee < 2
5. Tenaga Keta (dim kal):
2. Menviang
b. Memupuk HOK 10 200
c. Memangleas HOK 6 120
d. Menyemprot HOK &l 1.200
e. Fanen HOK i 140
t. Paswa Panen HOK iC 200
HOK 14 180
& Total Biaya: 4720
7. Produks:: ke 8O0 B.400
8. Penerimasn kg 6.400
9. P:uﬂ.l.pa.tl.u Rp 1 BEQ
0. R/C rasio o
1L5/C cio o
Sumber: Dats primer diclah
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Tabel 6. Analwis wahatani kopi dan lada per ha di Desa Pelawi tahun 2006

lenis Biaya Satuan lumlah Nilai (Rp 000) Keterangan
1, Pupdle
g Lrea KE 100 130
b: 3P3& ke 100 e
e KCL k= U 200
1. Pestisida:
A -Sevin b 2 20
3, Hecbisida:
a, Lindas fte 6 120
b. Round up ler & 240
4, Tenaga Kesja (dln Yol
. Menyiang HOE i 200
b, Memupuk HOK 6 120
c. Memanskas HOE 100 2.000
d. Menyemprot HOK T 14
¢. [Cinen HOK 4 1.080
f. Pasca Panen HOK 2B 560
5. Total Bisys: 5.080
6. Produksi: 1. Kopi ke o0 3,600
2. Lada ke 400 3.600
1. Penerimasn k= 9200
8, Pendapatan Rp 4.120
9. B/C rasio 18
10, B/C rasio 0.8

Analisis usaharani di ams sudah
memperhitungkan nilal tensga kerja keluargs
(analisis pendapatan  tunasi  usshatani),
Berdasarkan tabel di atas, B/C rasio rendah
vaiti 0,7 vang berarti usahatani ini belum
produlei yang relatif masih rendsh, Jika nilai
tenapa keria tdak diperhitungkan nilai B/C
raslo adalah 5,3.

Usahatani  lain  vang  benyak
berkembang di  dsssh studi adalah
tumpangsari kopl dengan lada. Jarak tanam
lada 10 x 10 m, sedanskan kopl 25 x 25 m
(sebangea lamtoro) den johar. Secara detail
analisis usshataninya disajikan pada Tabel 6.

Dari Tabel 6 terlihat babwa nilai B/C
rasié 0,8 artinya manfaat biaya lebih besar dard
mantaat keuntungan, atau usshatani ini belum
menguntungkan. Sebagal tambahan nilal tenaga
keria keluarea sudah diperhitunekan. Jika tidak
dipechitunskan nilat B/C rasio adalah 34.
Perwyebab rendahnya nilai B/C rasic ini karena
produksi lada relatifl rendah yakni 400 kg

Agung vang mencapal 1000-1250 kg basah /ha.

Berdasarkan hasil survel penggunzan
klon ungzul masih relatit rendah, umumnya
kopi berasal dad bifi (lokal). Aldbataya
produktivitas relatit rendah. Jiks dibandingkan
dengan produktivitas kopi di Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2006 mencapal ﬂrl;ﬁ ko'ha
(Anonim, 2012) relatif sama. Tinckat raterata
produktvitas kopi nastonal tahun 2006 yeita
192 kg bifi kering'ha tapl jika dibandingkan
dengan negara Vietnam sebagai produsen
utama dunia yaknd 1540 ke'ha masih jauh
lebih rendsh (Taufilk, 2012).

Prospek kopi di Sumstera Selatan
cukup baik karens harez kopl vang relatif
membaik. Pada bulan Juni 2012 hares kopi
Robusta di Lampune Barat berkisar Rp.
14.000-16.000/ kg (Bisnis Indonesia, 14 Jund
2013). Berdassarkan dats dari Eementedan
Pertanian, harea kopl Robusta tanessl 20
Agustus 2013 H Eabupaten OKU Selatan Rp.
16,000/ ke bijf kering, di Lampung Urera Rp.
16000/kg (wow.deptangodd, 2013). Kopt di
Sumsel sebapaimana di daemh lain sebagian
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besar masth untuk ekspor. Pada tahun 2011
dengan luas areal tanam nasional 1,3 juta ha
dan darl 630000 ton total produksi kopl
nasional sebanyak 300000 ton  diekspor
(76,9%) dan 130.000 ton (23,1%) untuk pasar
dalam negeri (Anonim, 2012). Tingkat

konsumsi kopl nasional tshun 2004 relatif

masith rendzh vakni 0,56 ke kopl berasan‘ha,
sementara Neparanegara Uni Eropa sepert
Jerman dan Belanda pada tahun 2004 masing
masing sebesar 6,7 kg'kapita/tshun  dan
Amerikas Serllmt 406 ke'kspita’tashun
(Budivants, 2006; Kusdari, 2007).

Pendapatan Rumah Tangga Petani

Total pendapatan rumah tangga petant
per tahun sebesar Rp 14.973.9584, dengan rats:
rata jumlah anggota keluarga 4,9 jiwa KK maka
pendapatan per kapita sebesar Rp. 3053915,
Pendapatan ini berasal dari usahatani (on faym)
sebesar Rp. 7806580 (52,1%), non usshatani
masih di bidanz pertanian/off farm sebesar Rp.
252,632 (1,7%), dan di luar bidang pertanian
{non farm) sebesar Rp 6.914.772 (46,2%).

Jika diperincd dari totml pendapatan
usahatani Rp 7.806.580/tahun, sebammk Rp.
5.458.396 (69,9%), usehatani lada sebesar Rp.
1130326 (14,3%), usahateni ploang Rp.
227223 (2,9%), usaha ternak sapi Rp 336.842
(4,3%), usaha ternak kambing Rp 294.737
(3,5%) dant 4,6% lainnva berasal dari usahatani
lainnya sepertd durian, petai, karet, padi, cabal,
jagung dan sebagainya.

KESIMPTUTAN

Sistem usahatani kopl 60% adalah
tumpang sari dengan komoditi lain yvaknai lada,
kskso, vanfli, dsn 40% monokultur. Pola
usahatani tumpangsari kopt dengan lada adalah
yang paling menguntunglan dengan nilsi B/C
rasio 3,8, kemudian kopi dengan lada dan
kakao dengan nilzi B/C rasio 3,0, kopt dengan
lada dan vanili denssn nilai B/C rasio 2,2 dan
terendah kopl monolultur denga nilal B/C

rasio 1,2,

Serrsnar Naswowal Invwvagt Teknvdogs Kopy

Permasalahan  kopt di Sumsel adalab
perggunaan  klon unggul relatif  rendah,
sebagian berasal dari biji. Prospek kopi reladif
cubup baik karena harga jual kopt yang semakin

Pemerintah perlu meningkarkan
produktivitas kopi dengzn introduksi klon
urlm'ul baru Yang toleran 'I:l:than:f.ﬂ.p hama
penyakit,
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BERKELANJUTAN PADA ERA GENERASI KEDUA DI
INDONESIA

Baharudin' dan Rubiyo™

Y Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Tengzara
Jalan Prof. Muh. Yamin No. 89, Kendari 93114
“Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penvegar
Jalan Raya Pakuwon km 2 Parungkuda, Sukabumi 43357
bptpsultra@lithang deptan. go.id

ABSTRAK

Eaopt mnﬂ.l.pﬁ:a.n safah satu dari 15 komoditas urtgguf.m nasional pﬂh]:nmm yang diprioritaskan
pengembarigannye, seyuai fungsi konservasi dan lingkungan beckelanjutan, Di ladeonesia, kopi memiliki potensi
dalam peninglatsn luas areal, kualitas bahan tanam, penangsnan pascapenen, pengolihan dan muty hasil vk
meningkatkan daye sting di pasar domestik dan intermesional, Pembengunan perkebunan mampu meneksn
kerusakan hngkungan skibat meninghatnys smisi gas rumah kaca (CO., CHydan N:0). Eopl di Sulawesi Tengzara
men=alami peninskatan 2-6% luss TEM, 828% luas TM dan 0-3% luas TTR, produlesi 1-8%, produktsvitas 2-30%
dan jumlah petani 18%. Klon unggul kopt Robusts vang digunakan saitu gensrasi pertama dan kedua sepeed BP
308, BP 426, BP 4158 A, BP 920, BP 936, BP 939 dan BP 334, serta kopi Arabiks yaitu Andunssan 2K yans
memilild adsprabiliras dan beeprodulsi tinggi, tumbub pada berbagai keringgian rempat, kondisi kering dan basah.
lzhen marpinal serta tahan hama den penyakit.

Kats kunci: ¥opi, potenst, produbsi, pengembansen

ABSTRACT

Eﬂﬁﬂ it one of 15 esmtz croprmam commodites and prioriy o decelep in ling with coniemanon and enwirommen:
sustmiriaificyprogram. In Indonesic.coffee had the porental in incressing of acreage, ‘seed gualicy, posthariest hondbing,
processing and p-r.ndu.l:: qm:flr_b. i achieys i'u'EE compaTIneETIEn, both i domestie and internatonsl mavkers, Planfanion
development may able w0 reduce environmental domage casaed by incwearingin emisions of greenhowse gar (CO2, CH4 and
N2OL Coffee in Sowrheast Sulowes had increaring bv 246% immacure plant crea. 8-26% manire plant ovea and 05%
domaged plant aves, mersanng vield by [8%, preducriviey by 240% and the number of favmers by 3.8%. Clomer of robuses
coffee thas wsed was firer and second FeneTanon, Le. BP 305 BP 426, BP 428 A . BP 220, BP 034 BP 939 and B2 334, a:
uell & ."!ﬂ-ﬂ.?ﬂ arabicowas Aﬂdungﬂﬂ' 2K that kad ﬁ:g.l'l. ﬂl![ﬂ.F[ﬂEITLI'n' and pn:dum.u-ﬁ, growing St d:j‘fﬂ!ﬂr alritds, H.'lju and wet
seazon, reavEnak land, s well & bert-anc disedss vemstant.

Reywords: Coffes, p{‘.‘tmﬂal, -P-nduubmﬂ., -ﬂew.la-pm.ent

PENDAHULUAN

Salsh satu prioritas pensembangan
kopl adalah sebagai komoditas elspor unggulan
karena memiliki nilai ekonomi, penghasil
devisz dan pendapatan petani, penyedia
lapangan kerfa dan komserwast lingkungan.
Selain itu sebagal bahan pensan, bahan baku
industrd, sumber energl, pelestarian sumber

daya alam dan lngkungan, Pada tahun 2011
luasan pertanaman kopi di Indonesia mencapai
12929653 ha dengan produksi 633.991 ton,
dengan produktivitss raterata 671 keg'ha/th,
96% merupakan perkebunan ralyat adspun
sisaniva merupakan perkebunan negerz dan
swasts  (Ditjenbun, 2011). Komodid kopl
memberikan kontribusi lapangan kerja seldtar
1,88 juta KK, Pada tahun 2012 lussan tanaman

Seqzurrar Nasional fnvaa Tekeaologs Ko -
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kopi di Provinst Sulawesi Tengeara mencapat
1815 ha dengan produkei 764 ton dan
produktivitas ratarata 3626 ke'ha'th serts
jumlah petani 1.090 KK (Ditjenbun, 2012a).
Kawnsan  pencembansan  wilayah
perkebunan yang berkelsnjutsn merupakan
salsh satu program pusat pertumbuhan dan
peningkatan produksi, produktivitss dan mutu
kopi Indonesia. Pedinskatan  produlsi,
produktivitas dan mutu kopi dilakukan melalal
intensifikasl, ekstensitikasi, rehabilitasi dan
diversifikasi dengen pembinsan wuszhatani,
penyedizsan  bshan  tanam, pemeliharaan,
penanganan pra dan pasca panen; serta
pengolahan hasil. Menurut Ditienbun (2012¢)
sebanvak 127 komoditas binssn pada tahun
20102014 terdapat 15 komeditas unesulan

-nasional m-elipuﬂ tanaman Lkeret, ll:elapa ii'il.".“,.

kelapa, kakso, kopi, lada, jambu mete, teh,
cenigieh, jarak pagar, kemitl sunan, tebu, kapas,
tembakau dan nilam. Kelima belas komediti int
dalam pengembangannys di  Indonesia
dilakukan pada deerah-daerah dengan potensi
wilayah yang lebih spesifik vang sesusi,
penataan varietas dan bibit unegul sertz
pemeliharssn yane ramah linskunsan,
Geérakan nasional revitalisasi tenamidn
perkebunan (kopl, kakao, karet dan kelaps
sawit) dicanangkan oleh Kementerian Pertanian
Republik Indonesta sejak tahun 2000-7013.
Program ini dilaksanskan unmk membangun
kawassn inovasl baru, memperluas lapangan
kerja, meningkatkan devisa negara, pendapatan
petani dan pendspatan asll dsersh. Prostam
gerakan nasional tesebut walsupun belum
optimal dan telah berakhir pada bulan Juli
013 merupakan terobosan inowvatit dalam
meninakatkan kesejahteraan petani perkebunan
di Indonesies dan khususoys di  Provinsi
Sulawesi Tenggars. Petani perkebunsn di
Indonesia sebanyzk 18 jurz KK darl jumlsh
tersebut  petani kopt  berjumleh sekitar 1,090
futa KK vang umumnya berskala kecil dengan
luasan lahan seldmr 0,5-1 ha. Saat inf Indonesia
menempat] urutan ketlga dunia sebagai negars
penshasil biji kopi setelah Brasil dan Vietnam.
Produksi saat ini mencapai 1,3 juta ton dan
diperkiraksn akan terus meninckar karens
program peremajasn tanaman vang teratur dan
petluasan kebun baru (Ditjenbun, 2012a). Pada
satu sisl, peninokatan luss areal dan produlsi

Serroar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

dapar memberikan kontribusi postdf pada
peningkatan ekspor dan devisa negzra. Namun
di eisi lain, sustu tindakan antisipatit perlu
dilakukan untuk menghadapi permintaan
secara drastis vane sewaktuwaktu terjadi karena
kelkurangan pasokan produksi bijfi kopi di
pasaran dunia (SciMulato, 2001 dan SriMularo
et al, 2002). Perkebunan yang berkelanjutan
melalui pelestarian sumber dava alam dan
sudah terbuks, fiksasi CO2 sehingge dalam
pengembangan dapst mengikutl kaidsh-kaidsh
konservasi (Ditenbun, 2012k). Makalah ini
bertujuan untuk meningkatken produlsi kog,
kompetisi kopi Indonesia di pasaran dunia dan
mendukung  komitmen dalam  pelestarian
sumber dayva alam, fungsi konservasi dan
linsgtunean hidup vane berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Kopi

Kebijakan pengembangan  tansman
kopi dalam ranska peninckatan days saine
usaha, produktivitas, muru produk dan nilai
tarnbah. Hal ini dapat dicapal -melalui
partisipasi aktif semua pemangku kepentingan
dan penerapan struktur organisasi sesuai
kebunuhan berdasarksn pada tlmu pengetshuan
dan teknologl. Kebijakan pengembangan
tanaman kopl dari segi sgroekosistem cukup
mendukuneg dan terbuld tanaman kopt cukup
berkembane di Indonesia dan khususays pada

12 kabupaten dan kota i Provinsi Sulewest

Tengesra, namun perlu dilakukan pembinaen

secara intensif, Pengembangan tanaman kopt di

Indonesia adalah

l. Kopt merupakan salsh satu dad 15
komoditas vang diprioritaskan
pergembangannva,  karena  termasuk
komoditas ekspor ungeulan, memiliki peran
tidak hanys aspek ekonomi, tetapt penchasil
devisa nesara dan pendapatsn petand,
peryedia lapangan kerfa dan  konservasi
lingkungan.

2. Kondist pertanaman kopl pada =hun 2011
seluas 1.2792 965 he yang terdid atas TBM:
195045 ha, T™M: 944118 ha, TTM/TR:
152902 ha dengan produksi sebesar
633991 ton dan sebesar 96% diusshakan
oleh rabyat. Produkiivitas kopt saat ini rata




Pateral dan Prospek Asah Pergembangan Kopt Berkelanfuran Pads Bsa Generadl Kedua 41 Indonsste

rata masth rendah sebesar 677 kg/'ha/tahun
dan tahun 2011 baru mencapai 60% dart
potensi produktivitasnya. Komodid  ini
memberikan kontrlbusi lapangan pekerjaan
sebesar 1,88 juts KK petani.

3. Kopl merupakan salah samu  komoditas
pettanian Indonesia vang mendunda, selain
kelapa sawit, karet dan kakso.

4. Sebagian besar hasil kopi baru diolah dalam
bentuk biji kering, sedangkan pensolahan
produk hilirnya belum dilakukan secara
intensif, sehingga kurang mendapatkan nilai
tambah (added value) dan penciptasn
lepangan pekerjasn di pedessan belum
optimal.

Karakteristik Tanaman Perkebunan

1. Tanaman tahunan sebagal komoditas ekspor
dan bahan baku industri.

. Pengusahaannya dikelola oleh perkebunan
besar negara dan swasts 4% dan 96%
perkebunan rakyat, kesempatan kerja dan
sumber pendapatan lebih dari 18 juta KK
petani dard on farm perkebunan,

3. Kebanyakan pengembangan wilayah
ekonomi berbasis perkebunan,

4, Pelestarian sumber daya alam  dan
lingkungan hidup dengan memanfzatkan
lshan sudah terbuks, teriadi filsast CO,,
dan pengembangan mengikutl kaidah-
kaidah konservasi.

Pengembangan tinaman kopi sebagai
funesi konservasi dan linckunean dapat
menskan efek gas rumah kaca (GRED. Hal ini
untuk mengurangl GRE yang disebabkan oleh
perusahaan penerbangan, mmbang minvak dan

batubara, proses industd, pembznsunan
peding, pembukisn lahan  pertanian,

ie]:ug.hrm kebun dan human, serta transportasi.

Strategi Umum Pengembangan Perkebunan

Berkelanjutan

l. Scrategi  adaptasi  dilakukan  melalui
penvesuaian  sistem  produbsi  terhadap
pemanssan dan perubshan iklim global
untuk mencessh atsu memperlambatr

. Strategi  mitigasi  dilakulan  unwmbk
menurunkan emisi gas rumah kaca (source)
maupun  penyedizsan  wadah @ (sink),
menghasilkan enersi terbarulan sehinooa

[

dapat meredam pemenasan dan perubshan
{klim olokal

3. Strategl midgasi dapat menurunkan emis|
GRE, menyediakan wadah (sink) untuk
menampung  ORK,  perlussan  aresl
perkebunan densan tidak membuka hutan,
pemanfaatin Bmbah tanaman dan limbah
ternak

4, Pengembangan kopl dengan pela tanps
bakar (zero burning) dapat menghasilkan O,
menyerap kerbon dan menghasilkan sumber
energl terbarukan. Penanaman tanpa bakar
akan mereduksi emisi gas rumah kaca
22470 ton/ha untuk menyersp CO, dan
menghasilkan oksigen untuk kehidupan,

Sejarah Perkembangan Kopi

Perkembangan  kopi di  ladonesia
sineat tersantune padas kondlsi cusca dan
perekonomian. Setelsh perane Kores hares
kopi nalk, aksn tetspi pada tahun 19501960,
harga kopi turun secara drastis, Perkembangan
kopi internasional tahun 1960-2012, hinggs
sekirane mengarsh pada kerasama antars
dan konsumen dengan
mengupayakan jaminan pasoban dan mutu
kopi di pasar internasional serta perluasan
produksi. Keadaan ini membawa kepada suatu
dan menghentikan penurunan harga kopl,
waldupun konsekuensi polite dan ekonomis
bag sejumlah necara besar penghasil kopi di
Ameriks Latin dan Afrika. Indonesia terzolone
negara produsen kopl fenis Robusta terbesar
ketiga dunia setelah Brasil dan Kolumbia,

Prospek Tanaman Kopi

Konsumen kopl dunfa ssat  ind
mengarah pada produk nen konvensional -
Gowrmet Coffer, Kopi Spesialt (Spectalty Coffee),
Kopi Organik (Orgame Coffer atau Bio Coffes).

1. Keungeulan Kopi Indonesia

a). Kopl Arabika

Kopi Ambika di pasaran  dunis
dibedakan menjadi 3 kelompok, vaitu kopt
Arabika biasa/ komersial (remdar ‘commercial),
kopl spesialtt dan kopl organik. Kopt
spesiald merupskan jenis kopl terbalk
cltaracanya dan mempunyal khas citarasa,
karena memilikd pasar khusus, Pancsa pasar
kopi spesiald masth terbula, terutsms
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dengan bergesernya konsumen kopi blasa ke

kopl speciald dil Eropa dan Ameriks

Serikat,
Kopi Arabika Spesialti dard Indonesia

saat ini antara lain ;

1. Mandailing dan Lintong Coffee:
Sumatera Lltara

2. Gayo Mountain Cotfee; Aceh

3. Javu Arabika Coffee; Jawa Timur

4, Bali Kintameni Coffee: Bali

5. Toraja, Kalosi Coffee: Sulawesi Selatan

6. Flores. Bajawa Coffes: MNusa: Tenggars
Timur

7. Baliem Coffee: Papua

8. Luwak Coftee: Jawa, Sumatera

b). Eopi Robusta
Provinsi Lampune, Bengkulu dan
Sumaters Selatan menghasilkan sekitar 50%
dari totzl produksi kopi Robusta nasional,
schingga dijululd dengn kswasan “segitign
emay kopi® Robusta di Indonesis. Kogpi
Bobusta merupakan salah satu komoditas
vang memiliki nilai strategls dalam rangks
perberdayaan ekonomi rakyar di pedesaan -
a. Kopi Robusta mudah dibudidsyakain
oleh petani.
b. Gangsuan hams penyakit relatit lebih
sedildt.
g. Kopi Robusts dapet ditanam di bawah
Eanaman penauns pmrlu!ctif.
d. Pencclshan pascd panen mudsh
dilakukan,
c. Biji kopt tahan disimpan dan mudah
diangkut.
f Bifi kopl dapat diekspor dan
dikonsumsi secara domestik.
2. Masth tersedianya lahan cukup luss untuk
pengembangan tanaman kopi
3. Indonesia memiliki keunezulan seografl dan
klim untuk menchesilksn kopi yans
mempunyal cita rasa dan zroma yang
digemari, batk masvarskat loksl maupun
dunia

Permasalahan, Tantangan dan Peluang
Pengembangan Kopi
1. Permasalahan

Luas areal tanaman kopi rakyat 36%,
sehaglan besar diusshakan secara monokulmr
atau dengan teknik budidaya belum sesuai
dengan  anjuran ‘Good Apncultural  Practice

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

(GAP). Produktivites masth rendah baru 60%
darl potensl produksi, disebabkan oleh
penggunaan bibit asalan, kesadaran akan benth
unggul bermutu masih rendah, serta sebaglan
tanaman dalam kondisi tua dan rusak.
Pengusahaan tanaman kopt di Indonesia sudah
mencapal lebih kurang tigs dasawarsa arau 30
tahun. Meningkatnya serangin hama dan
penyakit, terutama hama Penceerek Buah Kopl
(PBEo) yang disebabkan (Hipothenemus hampet),
pengperek  cabang (Mlozandrs  spl), kum
dompolan (Pseudococous sp.) dan penyakic karat
daun (Hemfleia wastari), serta nematoda
(Melotdopme  dan  Prandenchis),  Serangan

organisme pengganggy tanaman (OFT) dapat
menurunkan hasil sebesar 40-00%. Selain tmu

masth  lemahnys  kelembagsan  petani,
rendahnys pengussaan teknologl, penanganan
pra dan pasca panen serta pengolshan hasil
oleh petsni, sehineea muta masth rendsh.
Sebagian besar produk vane dihasilkan diekspor
dalam bentuk kopt bijl (green bean). Tingkat
konsumsi kopt per kapita di dalam neger masth
rendah stau 0,56 ke'kapita/tahiun, ﬂi{:'anding
dengan Brazil dan Columbia sudsh mencapal 3-
4 Lke'kapits/‘tahun. Specialty cofee  belum
dikelola secars optimal dan terbarssnya alees
permodalan.

2. Tantangan

Kesadaran terhadap lingkungan, dapar
mengubah preferensi konsumen vang tidak
hanva melakukan berdasarkan pada kualitas
dan batas maksimal residu, melalul teknolosi
produksi yang ramah lnekunsan Penerspan
standar S0 0000, 14000 dan kopi
berkelanjutan. Tingkat pendidikan yang lebih
baik, mengubsh pola hidup dan kesadaran pada
aspek  kesehatan, sehinges  menyebabkan
semakin ketatnys toleransi terhadap komponen
bahan kimis vang berbahava bagi tubuh seperti
Ochratexn dan residu pestisids. Kesepskatan
darl mngeota [CO bahwa tdak akan
mengekspor kopt dengan kualites rendah, tetapd
bagaimana mutu produlsi kopi yang terhaik,
sehingea dapat menembus pasar nasional dan

internasional.

3. Peluang
Adanya upaya perluasan areal tanaman

kopi Assbika dan Robusts, khususpya di
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wilayzh wane secars:  agroklimat  sesual
Penerapan sistem budidaya perkebunan kopi
vang baik mengacu god agnicultural practice dan
berkelanjutan  (nutainable coffer  production).
Perkembangan  teknologi  peds indused
pengolahan kopt, sepecti kopi instant dan liguid
coffez. Adanys upsya peningkstan konsumsi
kopi per kapita di dalam neeeri untuk kopi
Robusta dard 0,86 ke'kapita/tahun menjadi 1
ke kapita/tahun dibandingkan negsranegsra
Ervopa,  Rusia, dan  Amerika 34
ke/kapita tahun. Peningkatan mutu khususnya
kopt Arablka vans dapar diarahksn menjadi
kopt spesialtt. Temedianya teknologt budidays,
penanganan pra dan pasca penen serta
pengolshan hasil yang didulaing dengan tenaga
ahli bersamassma densan peneliti tanaman
kopl.

4. Harapan

Budidava kopl perlu diarahksn pada
sistemn GAP vang sesusi dengan gecerafls dan
perkebunan  berkelanjutan. Adanya  upaya
untuk mempertahankan citarasa kopi, sehingga
mampu meningkatikan bagaming posttion kopi
Indonesia di pasar nasional —maupun
internasional.  Peninekatan jumlah  kopl
spestali Indonesia dapar dilakukan dengan
sertifikasi sehingga dspat meningkatkan daya
salne  kopl Indonesia terutsma dapat
membertkan nflai  tambah besi  petani
Peningkatan awsl mum kopl terutama untuk
konsumsi dalam negerd, Menurut LL) Neo 13
tahun 2001 passl 36 bahwa indikssi seocrafis
dilindungi -sebagai suatu tanda pada’ daerah
asal, disebabkan oleh faktor linelungsn
termasuk alem, manusia dan kombinasl kedua
taktor tersebut, memberikan cirl dan lkualites
tertentu p-a.dupm::lu]:wngdihmﬂkm.

Kebijakan Pengembangan Kopi
A, Kebijakan Umum

Melibatlkan seluruh potensi
sumberdaya  tanaman kopt dalam rangka
peningkatan daya saing usshs, nilal ambah,
produktivitas dan mutu  produk, melalui
partisipasi aktit pelaku usaha dan penerapan
struktur organisast atau lembass. Lembaga yang
dibangun sesual  dengan kebutuhan
berdasarken pada ilmu pengetahusn dan
teknolosl, serta didukuns denmean tata kelcla

pemerintahan vang baik.

B. Kebijakan Teknis

Pengembangin komodid kopi dengan
menggunakan varetas unggul, peningkatan
kemampuan sumber daya manusia,
kelembagsan dan kemitraan petani, penelit
dan peneusaha, investasi usaha dan perbankan,
serta  sistem  informasl dan  manajemen
termasuk informasi.

Program dan Strategi Kegiatan Penelitian

produksi, produktivitas dan  mutu  kopi
dan perbaikan bahan tanam ungeul, teknik
budidaya, pengendalisn hama dan penyakit,
penanganan pra dan pasca pansn  serta
pengolahan hasil. Revitalisasi lzhan,
perbenihan, infrastruktur dan sarans, sumber
daya manusia, pembiayean petani, kelembagaan
petand dan  reknologi, <erta induwstrd  hilir.
Tuntutan pengembangan tanaman kopi di
Indonesia melslui penerapan zvod agncudtural
brachce, mustamable coffec  production  dan
kepastian produlst kopl yane sustainable, Hal ind
untuk mendulaine kesmanan penssn  dan
lingkungsn yeng rasfonal dsn sesual standar
mutu. Pada umumnya adalsh penerapan
pembatasan maximum efek residu Umit model
ramah linskungan (MBL), sesusi dengan UUD
1945 pazal 33, undangundeng Na. 18 tentang
perkebunan.  Pembangunan  perkebunan

dilaksanakan berdasarkan azas berkelanjutan
dan peru dilakukan sertifikasi. Tuntutan
pengembangan tanaman  kopt  secara
berkelanjutan: 1) meningkatkan kepedulian
techadap pentinenyva memprodulsi kopi ramsh
lingkungan ‘dan lestari, 1) meningkatkan
kompetisi kopt Indonesia di pasaran dunia, dan
3) mendukung komitmen Indonesiz dalam
pelestarian sumberdsya alam  dan  funsgsi

lingkunean hidup.
Undeng-undang No. 18 tentsng
perkebunan dimana kawasan

pengembangannya padas wilayash perkebunan
sebagal pusat permumbuhan dan pencembanesn
sistemy dan usaha sgribisnis perkcbunan yeng
berkelarjutan. Restrukturisasl pembangunan
perkebunan melalul  peningkatan  produksi,
produktivitas dan mutu secara berkelanjutan.
Hal ind dilakuben melalui  rehabilitasi,
intensifikasi, elstensifikasi, dan diversifikaci
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usaha, didukung dengan lahan yane sesual,
benih bermutu, peénanganan pra dan pasca
panen, pembinaan ussha den perlindungan
perkebunan. Folus kemoditasnya adalah karet,
kelapa sawit, kelapa, kakaso, kopi, lada, jambu
-mete, teh, cengkeh, jarak pagar, kemirl sunan,
tebu, kapas, tembakau dan nilam. Fasilitas dan
pembinasn dspat melalui Badan Lithang
Pertanian dan pemerintah daersh setempat
terhadap komoditas spesifik dan potenstal di
wilsyahnyvs macingmaeing pada 15 komoditss
utama dan implemntasinys dalam mendukung
MP3EL

Pensembangan secara berkelanjutan
perlu mempertimbanglkan, kopi sebagian besar
diusahakan oleh rakyat sehingga Biava sertifikasi
tidak bisa untuk dibebankan kepada petani dan
belum ada jaminan premium harga dan
jaminan pasar untuk kopi wang telsh
memperaleh sertifikasi. Saat ind sertifikasi kopl
memiliid kriters berbedsbeda tereantune padsa
konsumen. Selain itu jika dibuat kriteria kopi
berkelanjutan di Indonesia sesual standar
nasional, belum rentu dapat diterima oleh
konsumen lain, sehinggz memerlukan persepsi
vane sama para konsumen. Contoh sertifikasi
kopi di dunia: Famtrade, Utghiapeh, Ospanic
Coffee, Common Code for Coffee Communizy (C4),
Rainforest Alliance; Coffee And Farmer Equity
(CAFE), Practices Coffec (Starbucks). Hal ini

menjadi dassr untuk  perbatkan kopt di
Indonesia.

Pembanzunan Perkebunan Berkelanjutan
Strategi adaptassi  pada  tanaman
perkebunan dilakuksn melalul penyesuaian
sistern  produbsi  terhadap pemanasan  dan
perubahan itklim global suna mencessh dan
memperlambat  perubahan  ikdim  ateu
pemanasen  global, Strategi mitigast unmuk
menurunksn emisi gas rumsh kacs (GRK)

dalam bentuk source dan penyedisan wadah sink
pada tanaman perkebunan dslam menghasilkan

energl terbarukmn, sehinzca dapat meredam
pemanasan  dan  perubshan {klim global
Pedussan  areal perkebunan dengan  tidak
membakar dan membukas hutan. Pemantazstan
limbah tsnamsn perkebunan secara optimal
dalam mendukune pertanian perkebuanan fm
sendiri, Semua sistem pertanian perkebunan
harus memanfzatkan dan menggunakan bahan
terkait dalam meneksn emisi zas rumah kaca
seperth:  pemupukan  berimbang  ditambah
pupuk hayati/biofertilizer, pengendalian dengan
biopesticida atau beofungisids dan kulrur teknis
lainnya. Dampak pertanian dan F-:tmmhn
dalam meninckatkan emisi gas rumsh kaca
disajlkan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Efek emisi gas rumah kaca (GRE) pada kemoditas pertanian dan peternakan

No Uiaiéa Ll
' 3000 7001 2007 3003 7004 2005
| co, 1178 3.232 3215 3457 3,091 3837
7 CH. 50800 50677 50833 51547 49342 S0.470
3. N.O 11441 23.591 2182 23,825 24878 15872

Total (Gg CO.e) 75410 1701 {7,030 19,030 71,963 80,179

Sumber : Kementerian Linskungan Hidup (2011)

Tabel 2. Sumber emisi gas rumah kaca (CRE) pads komodites pertanian dan peternakan

NG, - r——— Eenisi GRE (%)

l Padi % XA

2. Peternskan 20,06

3,  Tanah'lshan pertanian 359

4,  Pembakaran lahen 3.75

3 Permbakaran sua pettanian 8.23
Fastlahs 100

Sumber : RAN MAF! dalam Ditjenbun, 20135}
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Di dunia sekarang dihadapkan dengan
kerusalan hngl:u.ﬂgan aldbat men:lngi!:am-,‘a
emisi gas rumsh kaca yang disebabkan oleh
karbondioksids seperti CO., CH, dan N.O.
Peningkatan GRK disebabkan pertambangan
minyak bumi dan hbeatu bama ALAL
pertambangsn latrmya,  proses industd,
pembangunan  gedung, lshan pertanian,
kebakaran hutan dan kebun, pemupukan dan
pengeunasn bahan kimis, transportasi dan
pembukaan lshan. Selain itu yang paling tinesi
dalam meningkatkan emisi gas rumah kaca
adalah pertanian padi 64,07%, peternzksn
20,06%, tansh/lshan pertanlan 3,89%,
pembakaran lahan 3,73% dan pembakaran sise-

emisl gas rumah kaca menvumbaneksn
keamanan lingkungan dan keselamatan dunls
atau bumi. Tanaman perkebunan mampu
menyediakan wadah dalam bentuk snk pada
saat terjadi proses fsiolosi tanaman untuk
menampune emisi gas rumah ksca, Hal ind
terbukti pada tenamen peckebunan sepert]
kelapa sawit mampu menverap karbon (CO:)
sebesar 22 470 ton/ha, tebu 4,57 futa ton'ha,
karet 1230 ton'ha dan Acaca mangmm
133,39 ton/ha (Digenbun, 2013a). Penanaman
tanpa baker mampu mereduksi emisi gas rumah
kaca sebesar 22,470 ton ha.

sisa pertanian 8,23% (Tabel 2),

Tabel 3. Tanaman kopi yans dinsshaken peteni di Sulswesi Tenpgars

Fabupaten ¥Fora TEM ™ TTR  Jumbh Produlksi Produkrinvitas Jumlah Patant
(eon) (ke hal {FE)
¥or Fendar Z5 136 -l 196 B 411,18 Bid
Fonawe 45 1320 199 1.464 417 3415 1413
Fonaws U 10 415 4! 267 L3 8578 242
Fonzwe Sehian 363 1.013 1z 13z8 e 81 3430
Eelaka 282 1589 411 2302 il 4E3Z 3383
Folskz Utara 16 386 47 +43 118 65,5 w1
Muons 50 411 168 387 Fg02 121,75 1069
Buton 151 342 BY B] 1E8 L L&I1
Buron Utars i3 e 41 175 54 2415 408
Wakatobi 3 B i 43 B 67,9 133
Bag-Ban 1& 34 - - : >4 i
Bombana 333 1358 102 18135 T 3618 Lo8g
_ jumbh 13% 338 119 9q2 3100 46345 18509
Sumber : Disbun Sultra (2012)
10044
¥ 1
= BOf 3
T=10 LA ALV
g e ey N 7 W ) §
wifn s ] = 2] _L..:""_.. o " Fy
% ir 1 IS b "), F = Jeel PotarilFarves (450
g . d B/ | N _ ® Produictry tas Y sald (KaELn)
‘E . b o é ._ i 'Ern-:lllb.‘n'!‘:r-‘h-‘.hnm o
P 20 o i L o = ® tuminhd Tctal
- _ ®TT 5 Durnuged
1% 4 ‘ ! w7 b4 Blaturs
i e = BN *TE M/ Immature

f@ IS IS
'*‘.' *“ﬁ’ + “‘:l"

Gambar 1. Perkembangon kopl poda 12 kabupaten dan kota di Sulawes| Tengears
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Tabel 4. Varieras kopi harapan pada cenerssi perama pada tshun 1998

Vapletas Azalimal ¥ezmansan Da:; :].1:-1.1
BRF4I5A Hasil selelod mndivid pada pepulast Cardmor keturunan Selelst diblmban  dil Eebun (133)
€ 1661103 dast Beaal C 1661133 mernpalan Kalssv'Jampan pada nhun 1960
kerueunan CIEC HW 2613 (Capnalho ecal, 1959 1992
BR 425 A Hawil seleksi individe pada populssi Catbmor vang tidak Selelst dilakulan & ¥ebun Blawan (2.07)
dikenal saluslnys dari Kolumbia pada tzhun 1987-1988
BP4l6 A Samadene=n BP 425 A Lihat BP 425 A {2.78)
BR4ITA Zama denzan BP 415 A Lihat 3P 425 A {2.58)
BR4IEA Hasil selebsi individu pads populasi Catimor keturunan  Seleksi dilakoksn di Febun Falisar” (1.63)
C 25794 dari Braul Jampit pada tahun 19871990
BREA Hasll selelsi individo pada populast Flervrunan & 285 . Seleint dilibubon 4 kebun Blawan (1-56)
¥ Carurra merah pada tahu 1987 dan & Febun
Falsar/ Jampir chun 19531930
Camrs Introdolsi dasd Hawai Hahbatus tetan penyalst karar daon {Q.£8)
merzh
¥artilka 1 Hasil selelzi pada populasi Cacimor Fletumnas CIFC  Haobime Hami, deya hasil tinesi, {1.78)
2193 TEFEEEAY ANJUrEn
Hartika 2 Hasil seleks: populast Catimor P reterunsn CIFC 3203 Lihge Mareka 1 {2.83)
USDA T8I  Introdulsi daei Ethiopis, hail elopioras Pembandinzan sifat fissk biji baik {1.03)
AB7 Sama denean USDA 762 Pembandin= mutuh seduban {026)
& 1834 Introdulosi dar india,merupakan keturunan Fz dari 3 Habitus tinesi, pembandine varistas (1.31)

PITRF RS -

toleran terhadap penyakic karat daun

Perkembangan Kopi di Sulawesi Tenggara
Perkembangsn tanaman  kopl di

Provinst Sulawesi Tenpgama seluas 9.777 ha,

‘mdapun untuk tanaman belum menchasilkan

seluas 1.356 ha, tanaman menghasilkan seluas

71.238 ha, tanaman wia rentang seluas 1.179 ha
dengan  produksi 310002 ton dan
produktivitas ratarata 390,29 ke'ha/tahun.
Jumlsh petani kopi vang melalaukan pekerjaan
ini sebaryak 15.509 KX (Tabel 3).

Produksi dan produktivitas: kopi di
Provinsl Sulswesi Tengears masih sanest
rendah  atau  setengshnya  dibandingkan
produksi ratarats nasional darl 60% potensi
produksi. Luas kepemilikan lshan jugs anters
0,5-1,5 ha masth dalam skala ussha kecil ‘dan
bahkan kebanyakan menjadi tanaman vang di
tanam di antarp kelapa sebagsl tanaman sela.

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa
perkembangan usaha tanaman kopl di Provinsi
Sulawesi Tenceara raterats wvane belum
menghaesilkan berdsar 2-6%, menghasilkan 3
26%, tua rentang (5%, dan total 3.38%.
Produksi ratarata yane dicapai 1-8% dan
produktivitas cukup dnesi 2-40% denpan
jumlah petani 3-8%. Pengusahsan tonaman
kopi di Provinsi Sulawesi Tenggara secars
umum memiliki pelugng untuk dikembangkan

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

karena didukung dengan kondisi lshan dan
agroklimat veng sesusi serta dapat diusshakan
pada 12 kabupaten kota. Permasalshan
produlsi dan produktivitas yane masth sangat
rendah disebabkan PENSEUNAET] bahan taram
bukan unggul teknik budidaya penanganan
pra dan pescapanen, serta pengolahan hasil
vane belum optimal,

Klon Uneggul Kopi Generasi Pertama

International Coffee  Oreanization
(ICO} atau organisasi kopl internasional
didirtkan pada tahun 1963 saat kesepakatan
kopi intermasional pertama beraku untuk
jangka waktu 3 tahun dimulai pada tahun 1962
1967, Pada perundingsn tahun 1963 digand
dengﬂn perpanjangan selama dus kali dan
shun 1983 dilakuksn  empat  kali
perpanjangan. Kesepakstan  tahun 1994
kemball meniadi satu kall perpanjanzan yane
disetufui dewan untuk jangks waktu 5 tahun
sejak 1 Oktober 1994 dan tahun 2001.2012
oleh Perzerikatan Bang=a:Bane=a (PBB), dengan
kantor pusat orcanisasi kopl internasional di
London Inggris. Pada tahun 1998 lebih kurang
20 tshun diperoleh Kon unggul kopi disajikan
pada Tabel 4.
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Klon Ungzul Kopi Generasi Kedua

Pada tahun 2003 Pusar Penelidan Kopi
dan kakso Indonesia di Jember menemukan
klon unggul kopi Robusta dengan adaprsbilitas
luas, dapat di tanam pada daerzh lahan bassh
dan kering serta berproduksi tingei adalah BP
920, 936, 939 dan 534 (Puslitkoka, 2012).
Tehun 2010 ditemukan tentsng  lussnya
ketagaman penetik pada klon unggul kopi
Robusta BP 308 vang tahan nematods, tumbuh
serta kopi Arabiks Andungsari 2K (Puslitkoka,
2012). Kopi Arabiks Andungsari 2K memiliki
sifat produksi Hneel, mutu dan citarasa baik,
ditanam pada ketingsdan hinega 900 meter darl
permukaan laut pads tipe iklim A, B, dan C.

(IFTC Osalka, 2012 dan lapan Exsternzl Trade
Ovrganization, 2012).

Ekspor dan Konsumsi Kopi Dunia

Ekspor kopl berasal dari negaranegara
angsota pengelepor ICO, pada tahun 1991-
1997 hanya sedikit mengalami kenaikan, rata-
rata (0,23% per tahun. Kenalkan masth rendsh
setelahh  pulihmya panen  diberbagal negars
produsen kopi dunia, tetspi sebelumnya
mengalami kegacalan panen akibat kekerincan
pada tahun 1994, Ratsrets ekspor kopi lebih
kurang 4,5 juts ton dan tshun 1997 meningkat
4.9 juta ton. Data ekspor kopi Indonesia tahun
2010 (Tabel 3),

Jepang merupakan negara mitra dagang
yang strategis  bagi  Indonesla, lkarena
merupakan negera assal impor di peringkat

Produksi Kopi Dunia kenujuh. Elspor kopi Indonesia terbesar ke
Kopl merupakan salah satu komoditi Jepang pada produk dengan kode HS 090111
vang banvak dibudidsyakan di kawasan tropik atau dikenal dengan biji kopi mentah. Pada

di benuz Afrika, Amerika Tengah dan Selatan,

serta di Asta Pasifik termasuk Indenesta. Jenis

kopt yang dikenal di pasar internasionsl adalah

1) Kopl Arabika, sebagian besar dihasilkan dari
Kolumbia, negara-negara Amerika Tengah,
Brasil dan Indonesia

2} Kopl Robusta banyak dihastlkan dari Afrika
dan Asia Pasifik.

Jenis kopi rterbesar di duniz vang
diproduksi adalah jenis Arabika sebesar T0%
dari total produksl dunia dan 30% sisanva kopi
Robusta, Peninckatan produkst kopt dunia
cenderung terus mengalami kenaikan. Produksi
tertingsi kopl dunia pada tshun 1990 dicapsi
4,5 juta ton dan terus mencalami peninzkatan
hingga sekarang pada mhun 2010 sebesar 6 futa
tonn dengan ratsrata 56 juiz ton per tahun

tahun 2010 Indonesia meneckspor biji kopi
mentah sentlal USS 122,73 futa dan mampu
mengekspor ke dunia sebesar USS 812,36 juta.
Selain ity Jepang mengimpor bijl kopl mentah
tersebut dard dunis sebanyak USH 1,32 milyar.
Hal ini potensi ekspor biji kopl mentah
Indonesiz hanye memfokuskan pada negara
nujuen Jepang adalah sebesar USH 689,61 juta,

Negara penghasil kopi terbesar Beasil
densan produksi raterata 16 juta ton per
tahun, Colombia 800 dbu ton per tahun dan
Indonesia pada uruten ketiga densan produkst
ratarata 600 ribu ton per thun (Putrs, 2012),
Pangsa pasar kopl olashan banyak dikuasai Braril
dan Colombia sebesar 38% dan  12%,
sedangkan Indonesia 1,3%, selain Ecuador,
India dan Ivery Coast masingmising 8,6%,
1,.2% dan 6,7%.

Tabel 3. Potensi ekspor kopi Indonesia ke Jepans tabhun 2010

Elsror Potenid
Hode ! Impor Jepans =, Impor Jepang

HS Mri dilideonds -l o iDank Flespor
Dunia Tndonesia

090111  Coffee, not eoasted, not decaffeinated 122,75 B13,36 132362 BE3,6L

OBCL21 Coffes, roasted, not decaffeinzeed 205 1,23 7386 2.00

020112 Cofies, not rossted, decaffeinsrad oo5 0,17 330 .15

090122 Coffee, roasted, dacaffeinarsd 000 031 194 032

290190 Coffer husks and skine, coffee substitutes 300 0.03 Q.06 0,03

Somber - [TPC Cuaka (2012)
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Takel 6. Kera.ga.a.n luss aseal. Fruduhz-l.{un pmﬂu.’ttm!ai: L!DP'I nasional

Na. Fepemulilan Luas areal (ha) Produlks: (ton) Produktivitas (ks 'ha)

L Peckebunan ralopar 1.243.176 604 240 667
(96,30%) (93,40 %)

2. Peckeburan negars 12873 14.164 185
(1.77%) (2.23%)

L Peckabunan swesta 24916 14957 164
(L33%) (2,36%)

Totel 1.291.965 635991 672
{100%) {100%a)

Sumber: Digeabun (2011)

Pada tshun 1991.2017 konsumsi kopi
dunia rata-rats 4,3 jutn ton, ‘dsn menoslami
peningkatan menjadi 4,5 jut ton atau rata-rats
0,5% per whun, Uni Erops merupakan
konsumen kopi terbesar di dunis raterata 2
juta ton, Amerika Serikat dan Jepans masing-
masing 1,1 futa ton dan 350.000 ton (Siregar,
2008).

Perkembangan Kopi Di Indonesia

Feragaan kopt nasional yane terdirt atas
perkebunan  rakyar  seluss 1245176 ha
(96,30%), negara 22873 ha (1,77%) dan
perkebunan swasta 24,916 ha (1,93%) denzan
total luas areal 1.292.965 ha. Produksi kopt
pada perkebunan rakyar sebesar 604840 ton
(95,40%), perkebunan negarz 14164 ton
(2,23%) dan perkebunan swasta 14.987 ton
(2,36%) serta total produksi nastonal 633.991
ton. Produktivitas ratarata untuk perkebunan
kopi ralyat lebih rendah yaitu sebesar 667
ke 'ha/tahun dibending perkebunan negass
783 ko 'ha/tshun dan perkebunan swasta 764
kg ha/tahun. Perkembangan kopt Robusta dan
arabika tahun 20072012 baik luas areal
produksi dan produktivitas selalu  ridak
kopsisten atau menoslami fluktuatif, nsmun
terjadi peningkatan luss areal 8,22%, produksi

2.38% dan produktvitas: 1,0% (Tabel ). Luas
areal kopl pada tahun 2012 meninokat menjadi
1.305.893 ha. Peningkatan luas arveal, produksi
dan produktivitas kopl Robusts masing-masing
0,01%, 140% dan 2,01%, sedangkan kopi
Arabika 1,7%, 3.05% dan 3,59% (Tabel 7).

Dari hasil analisis kelayakan ekonomi
kopi di Kabupaten Sumbawa diperoleh nilai
BCR (bensfit cost ratio) sebesar 16,71, sedangkan
di kabupaten lainnys berkisar antara 2,3 hinggs
4,68, Nilai BCR diznslisa pada tahun ke 10
pertumbuban kopi dengan harga jual Rp
18.000,%g (Tabel 5}, karens setelah tanaman
kopi mulai berbuah pada usia 34 hun jumlzh
bushnya aksn terus meningkat dart tahun ke
tahun dan mencapal puncaknva pada umur 5
10 tahun. Tingginya nilal BCR di Kabupaten
Sumbawe menandakan bahwa secars ckonomi
tanaman kopl sansat lavak dikembansokan di
wilayzh ini. Hasil perhitunean NPV {Net Present
Value) IRR (Intemal Raze OF Retwm) untuk
Kabupaten Sumbawa diperoleh masing-masing
Rp 27.331.462,- dan 13%. Hal ini menandakan
babwa investasi terhadap tenaman kopi di
Kabupaten Sumbaws lavak dilaksanakan
{feasible).

Tabel {. Perkembangan kop: nasional (kop: Robusta dan arabika) selama ecam tabon

Ne. Uraisn 2007 1008 1009 2010 2011 2017 Ratarsts/thn (%)
A Luas area] (ha) LI95S LNSH 1266135 L0 1291965 1GE a12

. ¥opiRobwn Ii58477 10914 PE4ST 93878 LOWN 1053350 Bt

- i{nprl.r'nﬂ.hih 23743 28359 L3R 23138 2531733 F37.84 1.7

B.  Froduksi (ton) 67647 6901 68159  pEA9I 3199 7410 EET:

I. ¥opi Robwn 34008 35002 3MPE 34008 48723 #0109 240

2, FopiAmbika 17739 14709 14785 146641 146761 W1 308

C  Produkuvitas 712 =49 748 = 67 78 1.2

I. ¥opiRobut 651 718 724 766 T4 71 1,61

7. ¥opiAribia 781 183 173 915 925 970 3,59

Sumber : Digenbun (20123)
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Tabel B. Pencapaian pensrimasn negara pads subesekror pedeebunan mhun 2011, 2012

Urasan Tihun ?nm.tm'l:mi:;n
I8 ade 2010 2011 oz rata-cata (%)

Pertanian -
Volume (ton) 17154761 INST1IN0 1EJEEQOBF 19050638 2 23334445 3,44
Milad (LSS 000) 29500357  230375B:  A132i974 435365004 27120811 17,11
Perkebunzn ;
Viohame (ton) 23162881 ITBGABIL 27017306 ITEEIV4E L6511 3,58
Wilad (US5 000) 173623 11581669 M.G018&4 40689768 26132309 17,86
Fanmia petebunan
dan pérmanian :
Voleme (ton) 92,74 9423 23,91 93,00 97,39
Nilai (LSS 000) 2341 93,68 84,40 83,23 6,74

Jumber : Badan Pusar Statienk (2013)

Pencapaian Penerimaan Nezara

Penyerapan tenaga keda di sub sektor
dibandingkan dengan whun 2011, dard 20,72
juta menjadi 21,12 juta di whun 2012
Pencapaian produlsi komoditas unesulan
perkebunan tshun 2012 mengalami kenatksn
sebesar 7,11% bila dibandingkan dengan tahun
2011, terutama untuk kelaps sawit, karet, kopl
dan  kelapa. Kontrlbust PDB  subseltor
perkebunan terhadap sektor pertanian (diluar
kehutanan dan perikanan) atas dasar harpa
berlaku meningkat §,14% dad 199% pada
tahun 2011 meniadi 21,32% di tahun 2012,
untuk PDB atas dasar hares konstan 2000
meningkat 30,98% derd 156% pada tahun
2011 menjadi 24,36% di tahun 2012, Nersca
perdagangan 12 komoditas  unggulan
perkebunan sampal dengan triwulan III sahun
2012, vaim USH 2470 miliar mengalami
peningkatan bils dibandingksn pada triwulan
Il ezhun 2011 sebesar USS 21,74 milyar
(komoditas kelapa sawit, karet, kalao dan kopil.
Elspor terutama darl komoditas kelapa sawit
centlai US $ 17,26 miliar, karer US § 11,14
miliar, kalcao US § 1,17 miliae dan kopt senilai
S % 0,96 miliar pada tahun 2011, Pencapaian
penerimaan negara dari subsektor perkebunan
tahun 2011/2012 disajikan pada Tabel 8.

KESIMPULAN

Pembangunan perkebunan  mampu
menekan  kerwsakan  lingkungan  yang
disebakkan meningkatnys emisi zas rumsh kaca
CQ,, CH, dan N,O melalul penyedisan wadah

sink, sebagai strategl adaptasi dan mitigasi.
Perkembanean kopi di Sulawesi Tengsam 246%
TBM, 826% TM dan 0:5% TR , produksi mta-
rata 1-8%, produltivitas 240% dan jumlsh
petani  38%. Klon ungoul kopt Robusts
generasi pertams dan kedua BP 308, BP 426,

BP 428 A, BP 920, BP 936, BP 939 dan BP

534, serta kopl Ambiks Andungsari 2K
memilild adaprabilitas dan berprodubsi tinged,
tumbuh pada berbagal ketingsian tempat,
kondisi kering dan basah, lshan mareinal, serts
tnhan hama ‘dan penvaldt. Sebesar 70% dari
total produksi kopi dunia berasal dad kopi
Arabiks dan 30% kopi Robusta atau ratsrata
3,6 jum ton/tshun. Elspor bijl kopl mentsh
Indonesia 600 rbu ton amu sebesar USH
689,61 juta. Konsumsl kopt dunia catsrata 4,6
juta ton atau mentngkat 0,5% per tzhun,

Pangsa pasar kopl clahan terbesat
Brasil dan Kolumbizs masingmasing 58% dan
12%, sedangkan Indonesia 1,3%, kemudian
Ekuador, India dan Pantai Gading 8,6%, 7,12%
dan 6,7%. Pencapaian tenasa kerja, produlei,
dasar hares dan ekspor komoditas: unseulan
perkebunan tahun 2017 meninelat 21,12 juta,
2,11%, 199% dan USHF 006 miliar
dibandingkan tahun 2011.
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ABSTRAK

Kesadaran masyarakst dunia untuk menempksn pola hidup sehat semakin meninskat di antarenys densan
MENgUTANGL Atay menghindan konsumsi produk pertanian yang mensgunakan baban kimia aon alami seperti
pupuk anorganik, pestisida kimis sinzetis dan hormon tumbuh yane digunakan dalam proses produksinya. Bshkan
di entaranye bersedis membayar lebih tinzei bahen pan=an vans amen basi keschatan dan camah linslunesn, Kopt
mmrpﬁhﬂmiﬁh;ﬂudﬂﬂl:mﬂdﬂup&fh&u&mmdipﬂ diproduls: secara ramah lingloingen gaitu dengen
dibudidavakan secara orpanik yans lomi produknya banyak diminati pasar baik di dalam maupun luar nesen.
Indonesiz banyek memiliki daetah yang potensial dan berpeluane untuk pengembangan kopi organik yang
menshasilkan mutu kopi dengan cita rasa yang unik dan khas, Tulsan ini memuat informasi tentang peluans dan
tantangan peneembangan kopi orsanik di Indonesia serta beberspa kopl organik yang telah berkembang dan
bachas! me-uiperuhh sertifikat. Kopi organik dihargad lebik tinag dzni Eu-pi konvensional seningga &lhﬁﬂpl:ﬂl
pensembansannye  dapat n'::ﬂmgi:at'n.u keszjahreraan petany, aman basi keschatan, menjase kelestarian

linglungan dan sebagai komoditas ekspor dapat meningharkan devisa.

Kata kunci: Kopi organik, pelusang, tantangan
ABSTRACT

Aunrenens of the world community to adopr a healthy lifesnde hay fncrecsed puch s by reducing or aveiding consumprion of
dgriculniral product char we nonsaral chevmizall ruch ar morpanic ferdlizers, chemical pesricides and mntheds prowth
hormeones that wied in their production process. Esen more of them are wtlling to pay higher food that & safe for health and
snvironmens friendly, Coffes is ane of the commodities thar can be produced thar it environmeneally frendly uith omgarically
grown priduca ase now m great demand in. domiestic and sbroad markes, fn{tnmﬂhﬂ:u-htufpnﬁmﬂulmdﬂ?{mmmn
aveas for the decelopment of orpamic coffes thar producer gualicy coffee with & unigue saste and disrinerive. This paper provider
information on the opbortunites and challeriges of the development of organic coffer m Indonena as well as some avganic coffes
thas has developed and successfully obratined the cemificare. Chpanic coffer vahied higher than a convendonal coffee o thar
cevelopment con be expecied o Tmprove the weljare of farmen, 1afe for health, rotecting the enwironment end o3 an export
commodisy fo-increase foveipn xchange caTinos,

Revwords: Urzamc coffee, cbpornemnies, challenzes

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu produsen
kopi di dunia menempati posisi ketipa setelsh
Brasil dan Vietnam, namun dibandine densan
negara lain Indonesia lebith kaya dengan
berbagai jenis kopl specialy termasuk
didalameva kopi omenik vang memilild cita

rasa dan aroma vang khas. DBerdasarkan data
Ditjenbun (2011) luas areal perkebunan kopt di
Indonesia (PR, PN dan PBS) pada tahun 2010
mencapai  1.210.365 ha dengan  produksi
686,921 ton. Perkebunan kopi tersebar hampir
di seluruh wilayah Indonesia vang sebagian
besar (96,07%) merupakan wssha perkebunan
rakyat. Berbagai jenis kopl Indonesia telsh
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teckenal di negara-negara Fropa, Amertka, dan
Jepang antara latn Gavo coffes, Mandailing coffes,
Lampung coffee, Java coffes, Kintamani coffee,
Toraja Coffer, Bajawa coffee, Wamena coffes,

Luwak coffer dan lalnnya yane mssing-masing
memilild clta rasa dan aroma khas sehineea

Seiring dengan temakin meningkatnya
kesadaran masyarakat duniz mengenal bahaya
dan dampak nesatif pengsunasn bahan ldmia
sintetts  dalam- bidang  pertanian  dan
pengaruhnya terhadap keamanan pangan bagi
keschatan, maks pengembangan kopt oreanik
semakin mendapat perhatan di berbassi nezars
terrnasuk di Indonesia. Semua pihak menvadari
dempak negutif penggunsan  pupuk dan
pestisida kimis sintetis vang dilakukan secars
tidak bijak depat meruwssk dan mencemari
lingkunear. Pemberian pupuk Mmia vane terus-
menenis depat menyebabkan kerusakan pads
tenah maupun menuruanya kesuburan tanah
bila tidak diimbanel dengan penssunzan pupuk
orcanik dan pupuk hayet. Demildan pula
pengrunaan  pestisida kimia sintetis  bisa
menyebabkan  keracunan, peovakit  dan
kematian pads tanaman, hewan dan bahkan
manusiz  serta menzakibatkan pencemaran
lingkungan. Oleh karena im, teknik budidaya
vang aman bagi kesehatan dan menjags
kelestarian lingkungan adalah budidaya kopi
dengan sistem pertanian oreanik.  Sistem

pertanian  organik  berorientasl  pada

pemantaatan sumber dava lokal, tanpa aplikas
pupuk bustan dan pestisids kimiawi (kecusli
bahan yane diperkenankan), menekankan pada
pemberian pupuk oreanik (alam), dan pestisida
hayatl, serta caracara budidava lainnya yane
tetap berpijak pada peningkatan produksi dan
pendapatan, serta berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan (Tandisau dan Herntwad, 2009).
Pengembangan kopi organik sejalan dengan
konsep kebijakan Ditienbun (2012) bahwe
pengembangan kopt di Indonesia saat ini
didasarkan p_i:da Tunfutan panesa pasar yang
krdts  terhadap produk vane dihesilkan,
sehingga wajib mengikud kaidah pelestarian
lingkungan seria lebih berkiblar pada kesehatan

Luas area pertanian organik Indonesia
pada tahun 2011 mencapai 225.062,65 ha yang
antara lasin menghasilkan produk kopl, madu

Seprpar Naswewnal Invvast Teknvdogs Kigy

hutan, gula aren dan mete, beras organik, kakeo
dan teh, mamun area vang telash tersertfikasi
baru 9013530 ha, sedangkan vang tanpa
sertifikast 13471766 ha (Tabel 1). Dalam
Smatistik Pertanien Orzanik Indonesia (SPOI)
menunjukkan babwa dari area wyang sudah
bersertifikasi  terssbut  ternyata  budidaya
tanaman kopl merupskan aresl yang terluas.
Pada tshun 2011 luas areal kopi organik yane
telah sertifikast mencapal 41.651,73 hektar dard
00.135,30 ha ares temertifikaci (SPOIL, dalam
Mayrowani, 2012).

Tabel 1. Luas ares pertanian m'gmi.'k [ndenesia 2011

Tipe Area Organile Luas (ha)

Area t=rsertitikasl 90.135,30
Arez dalem proses sectilikas: 380
Ares denigan senifilas: PAMOR® 3.89
Area tanpa sertifikasi 134.717,60
Jumlah 223.062.65

Sumber : SPOT 2011
Eeteransan:" Orsanisasi peryamin muku orzanth

Pengembangan kopi organik
mempunyal prospek yang baik, sebagaimana
tertuane dalsm Road Map Pencembansan
Pertantan Organik 20082015 (Departemen
Pertanian, 2007) permintsan produk pertanian
oreanik di selurubh dunia semakin meninckat
dengan rate-rats pertumbuhan seldtar 20% per
tahun. Hal temebut dipicu oleh trend zaya
hidup sehar dengan slogan “Back to Nanure" di
masyarskat dunia vang di  antsranya
mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian
harus beratribut aman dikonsumsi (food safety
atmbutes), kandunsan nutrisi dnge (nutrtional
atrributes) dan ramah linglungan (ecolabelling
attributes). Kondisi ini merupskan peluang
sehalipus sebagal tantangan bagl Indonesia
dalam pembansunan pertanian, di antaranya
organik. Kopi merupakan salah setu komoditas
ekepor penting bagi Indonesiz bhaik sebagai
sumber PAD, penghasil devisa maupun sebasat
penyedia  lapengan  kerja  dalam  proses
produksicgs serta merupaken  sumber
pendapatan bagi masyarakar khususnys: di
daersh sentra pengembangan kopi.
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KOP1 ORGANIK

Kopi merupakan «alah satu darl produk
organik uwtama Indonesia disamping mete,
vanili, rempah-rempah, beras, sayuran, bush-
bughen, herbal, minvak kelapa murni, madu,
produk lar (wild product), dan udang
Belakangan inl konsumen semakin selektif atas
konsumsi produl-produk hasil pertanian oleh

karena itu pencembansan kopl creanik di
perkebunan  rakyar cubup prospektf. Di

Indonesia, kopli yang ditanam dengan
mengounakan kaidah  pertanian  orsanik
terdapat di beberapa daerah antera lain di
dateran tinggl Gayo, Aceh, di PT Perkebunan
Nusantara Xll, Jewa Timur dan di Menoreh
Jawa Tengah. Produk dari budidays kopi
oreanik diharapkan akan menjadi andalan di
pasaran internasional. Kopl organik telsh
diekspor ke pasar Eropa, AS dan Jepang
dengan diberi harge premium (Dradijat et al.,
2007).

Pengertian umum kopl organtk adalah
kopi yang diproduksi melalui sistem budidaya
vang menjags ager tanaman dan tanzh temp
sehat melalul pencelolzan tansh dsn tanaman
denzan penambahan bshan orpanik sebagai
input dan menghindari penegunasn bahan
kimia' non alami seperti pupuk snorganik,
pestisida sintetie dan hormon tumbuh sehinggs
aman basl kesehatan dan tdak merusak

lingkunpgan. Secarmm rinckas kopl organik

merupakan hasil produk dar tanaman kopt
vang pemeliharaannya menggunakan bahan
bahan alami, sepertl misalnya pestisida nabat
dan laindain hinggs proses penseringannya
tanpa meneounakan bahanbahan kdmia.

Pemupukan dalam budidaye kopi
organiik  hanye  diperkenanksn  dengan
memberikan pupuk oreanik. Sumber utama
vang ada disekitar kebun. Desis atau jumish
pupuk organik vang diberikan sebanyak 25 kg
per pohon per tahun, sedang zplikasinys dua
kali setahun. Kulit bugh {chery) kopi, kulit
mnduk, kotorsn ternak panekasan penauns
dan limbah tanaman semusim dapat digunakan
sebagai bahan pupuk organik.

Baharrbahan  sisa  tersebut  dapat
dikomposkan dengan cara sederhana. Bahan
bahan tersebut dimasubdan ke dalam lubang
(rorak), Secara alami bahan tersebur 2-3 bulan
kemudian menjadi kompos. Bila ingin lekih
cepat pengomposannya maka bahan organik
segar tersebut ditambahkan dekomposer sepertd
EM4, orgadeg dan  schagsinys, dalam
aplikasinye kompos - vang digunakan tersebut
harizs matang (Wikawa dalam Mawardi et al,,
2008). Informasi teknolosi pembuatsn dan
pengsunsan pupuk organik yang diperkaya
dengan mikroba telsh  discsialisasikan dan
tersedia di berbagal media sehingea mudsh
diperoleh  stmupun  diskses oleh  vans
memerlukanava.

Gambar 1. Kompos laulit kopt
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PELUANG PENGEMBANGAN KOPI
ORGANIK DI INDONESLA

Indonesia memiliki wilayah vang sangat
luas dengan topoorafi berupa dataran, lembah,
perbukitan dan pegunungan veng sebaglan
diantaranye merupakan lshan potensial dan
sesuai  iklim dan  gecerafimya  untuk
pengembangan kopl organik, Persvaratan lshan
vang akan digtunakan untuk budidaye tansman
organik harus tidak, belum tercemar oleh bahan
kimia dan mempunyal akseshilitas yang balk
Lzhan yang pernah untuk pertanisn intensif
bila direncanakan untuk pertanisn organtk
harus  menjalani  penyesusian  atau  mesz
komversi cukup lama yvaitu selama 2-3 tzhun
bebas dari peneounaan bahan klmiswi sinteds
batk pupuk anoreanik, hormon tumbuh
maupun pestisida kimia sintetls (insektisida,
fungisids, herbisidz). Lama masa konversi
tergantung sejarah pengounsan lshan, pupuk,
pestisida dan jenis tanaman yang diusahakan
sebelumnya. Lahan yang bisa mendulung
pertanian organik adalsh lahan vang tergolong
subur serta mempertimbangkan jugs sumber air
dan potensl pencemarsn darl lahan non
organik dizelitarnya.

Saat Ind teknologl untuk mendukung
pertanian organik sudsh culoup tersedia seperti
pembuatan pupuk oreanik. pengendalian hama
secara hayati misalnya pengeerek bush kopi
(PBEo) dengan parasitold = Cephalonomia

stephanoderis  dan jamur  entomopatosen
Beauveria bassiana, peranskap, pestisida nabati
dan laindainoya, Perkembangan harga pupuk
dan pestisida ldmiswi yang kini semakin mahal
juzs akan membust petani beralik ke alternstt
penggunman  pupuk pengeanti yang lebth
murah, selalu tersedia dan melimpah yaima
bahanbahan organik (alamish) yang ramah
lingkungan seperti limbah kebun dan kotoran
ternak. Saat ini pupuk oreanik maupun
pestisida nsbatl yane stap disunakan jupa
mudah diperoleh di kioskios pertanian.

Sumber daya manusis tersedis cukup
bahkan sebasian telsh lama biasa melakukan
bercocok tanam  kopl tanpa  menggunakan
pupuk dan pestisida berbahan limla sintetis,
sehingga tidak akan kesulitan menerapkan
budidava kopi oreanik. Sedzngkan kelembagaan
untuk mendukune penzembanesn kopl orsanik
dspat sama densan kelembagaan pada
pertanian korwensional yaltu kelompok tand,
koperasl, asostasi dan lain sebagainya vane
penting dapat memperkuat posist tawer petand.

Potensi pasar produk kopi organik di
dalam negerl sangat leecil, tetspl sebagai
komoditas ekspor kopi oresnik permintaznnya
semakin meninskat dﬂﬂ berbazal nesars. Kopl
organik dielspor ke berbagal nessra seperti
Belanda, Ameriks, dan Jepang. Indonesia sudah
lama dikenal scbagai cksportic kopt Gave
oroanik vane sansat terkenal di  dunda
(Busdavanto, 2009),

Cambar 1. Kopt Arabika oreantk
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TANTANGAN PENGEMBANGAN KOP1
ORGANIK DI INDONESLA

Peluang pasar kopl organik terbuka
luas mamun demildan tuntutan standar mum
produk organik darl negara pengimpor sangat
ketat. Permintsan korsumen terhadap kopi
bersertifikat terus meningkat karens mereka
ingin vekin bahwe produk vane dikonsumsi
sesual dengen yang diherapksn. Hal ind
dikarenakan banyak produkproduk  vang
mengklaim sebagai produk pertanian organik
namun tidak disertitikast sehinges
menimbulkan  kerasuan pihak konsumien.
Sertifikasi dimaksudkan untuk melindungt
konsumen dan petani ormgenik agar tidak
dirugikan oleh para pemalsu produk organil,
oleh karena itu proses serdfikssi komoditas
organik harus sesuai dengan standar Nasional
Inderesia  Sistem  Pangan Organik  vang
disyshkan oleh Badan Standardizssi Nasional
(AOI, 2011).

Menurut Mawardi dan Massh dalom
Mawasdi er al. (2008) pada bisnis kopi reedapar
banyak macam sertifikasi. Pada kopi bijl lazim
dilakukan sertifilasi asal barane, sertfikssi
mutu dan sertifikasi proses produks! (sertifikasi
produk). Sedangkan pada kopi siap konsumsi
lazien dilakukan sertifikssi murg, serdfikasi
keamanan pangan, sertifikasi kemurnian kopi,
dan sertifikasi khusus (misslnya  sertifikasi
halal). Kriterla sertifikasi produk pertanian
organik oleh Deptan (2002) dibedakan menjadi
dua: (a) sertifikasi lokal untuk pangsa pasar
dalam negerl, dan (b) serdfikasi Internasional
misalnya  serdfikasi yane dikelusrkan oleh
IFOAM dan Fairtrade, Beberapa persyaratan
vang harus dipenuhi antarz laine mass konversi
lahan, tempat penyimpanan produk orzanik,
bibit, pupuk, dan pesﬂsida serta peng::rla}mn
hasilowa harus memenuhi persvaratan tertenm
sebagai produk pertanian organik.  Banvalerwa
syarat vang harus dipenuhi temebut menjsdi
kendala baot petani sebicmimana dilaporkan
Tandisau dan Herniwad (2011) pengakuan
produk organik yang harus melalul proses
akreditasi dan sertifikasi, menjadi kendals bagi
petanl peroransan katrenz biaya sertifikasi
lahan/produk culup mshal. Untuk itu perlu
dukungan dari pemerintsh maupun lembaga

kelompok tani, penyulub, koperasi, lembags
pemasaran, serta pendukung lainnya.

Pads pengelolaan pertanian ovganik
sepert kopl organik selain Hdak boleh memakai
pestisida ldmia juea tidak diperkenankan
menggunaksn pupuk kimiswi (anorganilk) yang
selama  ind  dikenal lebih prakes  dalam
pengounaan dan  pengangkutsn. Sedangkan
tempat, waktu, tenaga dan blave vang relatif
lebibh besar, karena kadsr hars bahan organik
sangat Tendash maka diperlukan dalam jumlsh
banyak agar sesual kebutuhan tanaman. Selain
ita produktivitas pertanian organik umumaya
lebih rendah dari yeng diberlkan pupuk
anorganik (kdmiawi), oleh karena itu petand
tdak skan tertarlk untuk berusahatani secara
produk organtk vang dithasitkan, Dengan
demikian  diperlukan  Inovasd  teknolog
pemanfastan bashan oreanik vane sederhana,
cepat, mudah diaplikastian, tdak
membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak
dalam proses pembuatan dan penanganan
sampei  pade  aplikasinva serts  dapat
memberikan hasil lebih tineei. Permasalahan
ini sebaglan telah térjawab oleh hasil temusn
para penelitt  yakni  pengpunaan  mikroba
pengural seperti Asperpihe sp, Bacillus sp vang
dapat mengural fosfat dan kalium dalam tanah,
pengeunaan pestisida nabati sepertt Biotrds dan
lain sebagainya, sehingga merupakan pelusng
untuk memperkecil kebutuhan pupuk organik
dan menjadi alternatif pilihan dengan semakin
mahalaya pestsida sehinsga pengembangan
kopi oreantk dapat dilakukan lebih efisten.

KOPL ORGANIK BERSERTIFIKAT DARI
BEBERAPA DAERAH DI INDONESIA

Indonesia mempunyai banvak macam
kopi specialty darl berbagai daerah vane kualiras
dan rasanya diskul terbaik di antsrs nesara
negara  penghasil kopl  lainnya.  Terdapat
puluhan jenis Specialty Coffer Indonesis yang
sudah banyak dikenal di manca Negara, yzitu
berasal darl daersh Sumaters (seperti kopl
Mandailine, Gayo, dan Lintons), Jaws (java
coffee), Ball (kopi Kintamani), Flores (kopl
Bajaws), Sulawesi (kopi Torsjs) dan kopi
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Wamena dard Papua (hetpy//www. kemendag.
go.id/files/pdf/2013/04/16/). Masingmasing
kopi tersebut memilikd keunikan dan cid khas
tersendirt,

Produksi kopi Gayvo Aceh memiliki
beberapa keunikan yang terkenal dengan nama
"kopi organik" veng bercita rasa  khas,
diprodulsi densan cars tanps penesunaan
bzhan kimia (kopt oreanik) seperd pupuk dan
pestisida  serta proses  produksinya  telah
memilild standar muty yang jelss dengan
kuslitas mutu nomor satu (grade 1). Keunikan
kopi vang diproduksi di datarsn tingpi Gayo
Aceh dikenal masyarakat internasional sebagai
salsh satu produk kopi yang memenuhi standar
kesehatan dan  aman  untuk  dikonsumsi
schineea  mempunval  keuneeulan  dan
memperoleh hares jual dan panssa pasar yang
batk dibandinglan kepi kenvensional. Kopi
Cayo merupakan jenis Arablka paling diminati
warea Eropa. Sertifikat indikasi eecemfls yanz
diperoleh pada tahun 2010 semakin
menguatkan merek kopt Arabitke Gayo
berdasarkan daerah asal produk (Jamilsh,
2008). Sertifikat Indikasi Geografis (1G)-adalah
suatu tanda’ yans me:nm‘tj'l.llrltm daerah ‘asal
sugtu barane, yang karens faktor linglungan
geografis termasuk faktor slam, faktor manusla,
atau kombinasi darl kedus fsktor tersebut,
membertkan ol dan kuoslitas tertentu pada
barang yang dihasillan (L7 15/2001 tentang
Merek). Kopt Gayo telah mendapat sertifikasi
“Fair Trade”" sehingga semakin memantzpkan
posisi kopt Gavo sebapal kopt oroanik terbaik di
dunia.

Fopt vane dihasilkan dard kawssan
dingin Kintamani, Kabupaten Bangli termasuk
salah satu darl kopi [ndonefia yane mendapat
sertifikat Indikssl Geografle Unik atau lebih
dikenal dengan nama Indiksst Geografis.
Sertifikar HAKD unrul kepl Kintsmani ini
serupa sertifikat produk organik, sehingga bisz
menaikksn penosi  sekalious harss  kopi
Kintammani & mats pembeli internssional.
Kopt Kintsmani dinilal memenuhl berbagal
kriterda untuk memperoleh sertifikat organik
sepert misalnya kopl terintesrasl antara ancka
tangman (Hdak monckulrue), bisa membuar
produk-produk  lain memanfaatkan sumber
daya terbarukan, dan melakukan perbaikin
kualitas lingkungan. Pertanian temsebut jugs
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bisa mendukunz pertumbuhan  ckonomi
petanimyn dan membargun hubungan sosial
budava yang harmonis. Kintamani merupakan
salah satu sentra produksi kopi selain Plags,
Kabupaten Badung dan Banyuatis, Kabupaten
Buleleng. Petani tergabung dalam kelompek
tani (Subak Sukamaju) menanam kopi secara
tumpang sarl dengan tanaman lain, sepert
sayuran, kakao, dan jeruk. Kopl vane dthasilkan
terutama Ambiks vang ksrens tumpang sad
dengan jeruk maka kopl kintamani punva cid
khas, rasanya agak asam larenz bercampur
denoan rasa jeruk. Subsk Sukamsiu ini purya
kesepakatan bahwa anegotariya harus bertani
secara organtk, tidak boleh mengrunakan
bahan kimia dalam bertaninva. Mereka hanya
boleh menesunakan pupuk dan pestisida
organik untuk memperbaiki kualitas tanah dan
meningkatkan produksi juge sgar memenuhi
standar produk organik plus atsu  sertitikee
HAKI, Untuk menjaea kuslites kopl vane
dihasilkan, anepota kelompok tddak boleh
panen kopi fika belum berwarna merah. Jika
ade anggots yang melanggar, maks akan
mendapat "sanksi edat” dan apabils sampai tiza
kali melanesar peraturan adat, sanksinys tdak
akan diajak di subak atsu bahksn dikucilkan
secara sdat (kasepekang). Ketatnys petand
melaksanakan aturan tersebut  telah membuat
kopl Kintsmand mendapatkan  serdfikat
organik dan HAKI (Mubhajir, 3012) dan pada
mhun 1010 termacuk sebagal kopl dengan
kuslitas 10 terbaik di Indonesia. Sementara itu
di Neada Flores petani kopl juga semakin giat
menanam kopt dan merawatnya secara organik
karena cita rasa yang khas darl Kopi Arabika
Flores Bajaws (AFB) telsh kian mendunia dan
diakul melabui sertifikat Indikasi Geogratis Kopi
AFB dari Menterd Hulum dan HAM di Jakarta
pada 3 Juli 2012 (www kemenkumham go id),
Kopi lembsh Baliem (Papua) melalui Koperasi
Baliem Ambiks pada bulan Januari, 2010,
menerima  sertifikat organik darl oreanisasi
Ratnforest Alliance. Sertifikat inl membuktikan
bahwa petsni kopl Lembah Baliem telah
sepenuhnya melskukan praktek vang sesuai
dengan  peneelolaan  sosial  linskunesn.
Sertdfikat ini diberkan kepada Koperast Baliem
Arsbika Koperasi dan seluruh anggotanya akan
menerima label premdum dard kopl yang
dihasilkan, dimana pasar internasional dan
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domestik mengetahul  ketatowva  selels! dan
kualitas yang diharapkan untuk dapar
menerima sertifikssl ind. Kopl Ballem vang
diproduksi Koperasi Serba Usaha Baliem
Arabika lavak mengelspor kopl ke luar negerl
dengan nama “Baliem Blue Coffee”. (Fernando
Tinal, 2010) dan masih baryak lagi kopt lainnya
vang sudsh mendapat sertifikasi dan telzh
meneangkat perckonomian masvarakat dan
daerah penghasil kopi tersebut.

KESIMPULAN

Pertanisn organik pada prinsipnva
merupakan teknlk budidsys tanaman dengan
pemanfaatan bahanbahan alam (lokal) tanps
bahan kimia sintests (kecusli yvang diizinksn)
pertanian sepertt kopl organik lebih aman
terhadap kesehatan dan tidak merusak
linskungan. Meskipun terdapat beberapa
masalah dan tantangen  seperti masalah
sertifikasi, kopi organik sangar prospekeif
dikembangkan di Indonesia sehinesa dapat
melestarikan  linghunsan.  Perlu  kebijakan
pemerintsh  yang  dapst  mendukung
pengembangan kopi oreanik di Indonesiz.
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JADWAL ACARA
SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI KOPL

BOGOR, 28 Agustus 2013
730 - 0830 Reglstrasi
08.30 - 0935 Pembukaan
Menyanyikan lasu Indonesia Raya
Laporan Ketua Panitia
Pembukaan dan Feynote Speech oleh Kepala Badan Lithang Pertanian
Doa

09,35 - 09.35

Penandatanganan nasksh kerjasama
l. Dinss Eehutanan dan Perkebunan Kab, Ezpulavan Merants (1, Ma' mun
Mured. MM)
Dinas Pertanian dan Perkebunan Kab, Kanmun (Amran Syehiddid, 5.Ae, SP.)
Dines Peckebunan Kabupaten Alor (K. Thomas Lalans Puling, BSc., $.Pt.)
PT Tamkb: (Ir. Is Hartantal
PT Bumi Loka (Tiara Settadi)
PT. EER (Hen Susanto)

e b o

o

09535 - 1025

Press Relenss, Peninjauan pamersn den coffes break

Sen 1
1035 - 1125

Pemaparan makalah utama (Moderator: Prof. Dr. Decrvanss Sostopo)
Kebijakan Green Eoonomy Perkebunan (Asiren Depuri Menten Unisan Perkebunan
den Hartikulnirs, Kementerian Koordinator Bidang Peekenomian Republih Indonsia!
Dr. Ir. Musdalifah Mahmud, M.5:)
Peninskatan Produkst, Produktmitas; dan Mutu Eopt yans Berkelannutan
{Dhrefctorat Jendeval Pevhebunan, Kementerian Peranion: Nank Aryani)

Seai 2

11.X0-12.15

Pemapasren makslah utama (Modevacor: Prof. Dr. | Wasar Rusasra)
= Peran Eksportis dalam Agsibissis Kopi Beckalinjutan din Becksadilen {Asias
Elaportss Koirt Trdomenio: M. Kéroan)
- Peningkatzn Daya Saing Kopt Indonesia di Pasar Internasional (Diveborar Jendenal
Perdngangan Luar Negerl, Kementerian Perdagangen: Wipriadt, SE, M. SE)

12.15 - 13.00

IEHOMA

13.00 - 14.00 Sucoes Seory Petanit Kopi Maju (Modemzor: Dy, Sammudin)
1. Hslompok Tani Pelita Mekar, Garut, Jaws Barat (ajang DH)
1. Felompok Teni Sast Rejo, Lampung (Unning Sajeneding
3. ‘Kalompok Tt Bisa Tani, Risn (Naows)
4001500 Pemaparan makalah utama (Moderator: Dr, Ir Jomt Munann, M.5i)
l. Inovssi Teknologi Untuk Peningkstan Produksi den Mutu Hasil Kopi (Penelin
Puslirbang Periisbunan: Dr. Rubiyo)
2. Value Chain Kopi Mendukung Green Econamy Di Indonesia (University of Sydney:
Dir. Jeff Neleon)
1500 - 1515 | Coffee break
15.15 - 16.00 Diskusi makalah penunjang (Maderaror: Prof. Dr. Supriadi, M 3c.)
16.00 - 16.15 Pembacasn haal rumusan
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91. Sosharsono BPTP Sulteng

Q2. Bahtiar BFTP Sulut

93, | Andi Taufik BPTP Sumbar

94, Hardtvanto BPTP Sumbar

95. | Waluyo BPTP Sumsel

96, | Wiratno BPTP Sumsel

o7 Wasito BFTP Sumut

98, | Ardhy Frdian Disbun Garut

29, Cecep Budi C Disbun Garut

100. | K. Thomas Lalangpuling Disbun Kab. Alor NTT
101, | Mambu MT Disbun Kab. Mamasa
102, | Alder Lubis Disbun Prov. Jambi

103. | Herawad N Dizbun Prov. Sumatera Urara
104, | Ayusita Firra Disbun Sumut
105, | Lismawati Disbun Sumut

106, | H Ihwan Zuhrt Disbunhut Aceh Tengah
107. | Osman Panjaitan Dishutbun Dairi

108, | Adni Dishutbun Kab Suksbumi
109, | Safari Dishutbun Kab Suksbumi
1O, | Agung Purwantomo Dishutbun Karimun
111, | Desma Darmadt Dishutbun Merantd

112. | Fedilsh Deiner Dishutbun Meranti

113, | Mamun Murcd Dishutbun Meranti

114. | R.Ach. Prasetya T. Dishutbun Meranti

115. | Nyow Dishutbun Meranti

116, | M. Bast Distaoh Kt
117. | M. Affan Distanhut Karimun

18, | Hendwitvoio Dagis H Ditjen Perkebunan

119. | Nanik Aryani Diitjen Perkebunan

120. | Dedi Ditjen Perkebunan

121. | Musdhalifah Mahmud Kemenko Perckonomian
122. | E. Taufik IPB

173. | Elya Nuscullan IPB

124, | Khaerati IPB
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125. | Fifin Susetyowati Dishun Banding

126. | H. Amran Syahiddid Kadistanhut Karimun

127, | Narma Nuralam Kel. Tani Baleti Lestari Garut
128. | Jajane DH Kel. Tani Pelita Mekar Garut
129, | Wijayadi Eemendag

130. | Darto Wahab Kemenko Perekonomian |
131, | Hasanuddin Ditjen PPHP, Kementan |
132. |JenmyLU. P Ditjen PPHP, Kementan

133. |ElisA Kontan

134, | Leonsrdus Peba Koperasi Longinus Bajawa

135, | Rm. Mans Koperasi Longinus Bajawa

136. | Suban Kerans Koperasi Longinus Bajawa

137, | Asep Sobart BPIME Jabar

138, | Tedi Supriadi BPIME Jabar

139. | Luh Puru Suclatl Lembass Penelitian Univ. Jember
140. | Amalia Purdiangy LSPT

141, | Budiman Majalsh SAINS

142. | Fenmy. R Kemenko Perekonomian

143. | Dewi Damayanti Kemenko Perekonomian

144. | Hopni Bukang Pemda Alor

143, | Acep Supriadi Perhutani Garut

146. | Untung Sarafudin Poktan Lampung

147. |Devt POTO

148, | Kismi PR

149, | LW. Rusastra PSEKP

150, | Sel Marla PT. Agricon

151. | Apipudin PT, Bangun Karya M.

152, | Hip Saepul Usun PT. Baneun Karya M.

133, | Hendeu Widjaia PT. BIS

154. | Dwi Setyo Murwanto PT. Bumiloka Swakarya

155, | Tisra Setiadi PT. Bumiloka Swakarys

156. | Burhan PT. KSR

157. | Helda PT.ESR

158, | Nuraini PT. KSR

159. | Asune Yuliaato FI. RPN

160. | Herawati PT, REN

161. | Is. Hartanto PT. Tambi

162, | Teguh Hadi W FT.EMR/CAL

163. | Heri Susanto PTKSR

164. | Endang Mufrihati PT.RPN

165. | Andi Nur Alamsysh Puslithangbun

166. | Decysato Sutopo Puslithansbun |
167. | Muhammad Syakic Puslitbangbun
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168, | Evewad Puslithbangbun
169, | M. Yusron Puslitbansbun
170. | Re. Sei Hareari Puslithangbun
171, | & Damantk Puslitbansbun
172, | Siswanto Pustitbangbun
173. | Sumante Puslithangbun
174, | Widi Rumind Puslitbangbun
175. | Wiyanto Puslitbangbun
176. | Yarmar Budi H Sekretariat

77, | Arl Khusrini Sekretariat Kabinet
178. | Arda Tri Suyanto Sekretariat Kabinet
179, | Jetf Neilson Sydney University
180. | Stepha LN Sidu Azune Sukabumi
181, | Tony Diatmike Sidu Apuns Suksbumi
182, | Yulianto Sinar Tani
183. | Ninis TEMPO
184, | Robest Jongkees Trikanaka Belanda
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